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PERNYATAAN MENGENAI DISERTASI DAN
SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA

Dengan ini saya menyatakan bahwa disertasi dengan judul “Komunikasi
Inovasi Asuransi Usahatani Padi Wilayah Lahan Rawa Pasang Surut di Kalimantan
Selatan” adalah karya saya dengan arahan dari dosen pembimbing dan belum
diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber
informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak
diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam
Daftar Pustaka di bagian akhir disertasi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut
Pertanian Bogor.

Bogor, Oktober Tahun 2023

Muhammad Alif
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4 RINGKASAN

/JHAMMAD ALIF. Komunikasi Inovasi Asuransi Usahatani Padi Wilayah
an Rawa Pasang Surut di Kalimantan Selatan. Dibimbing oleh SUMARDJO
SARWITITI SARWOPRASODJO dan ANNA FATCHIYA.

Lahan pertanian Kalimantan Selatan didominasi lahan rawa, wilayah

anian yang sering terjadi kegagalan panen, hal ini disebabkan lahan rawa sangat
gantung kepada kondisi cuaca. Permasalahan pada sektor pertanian di
imantan Selatan menjadi isu strategis yang penting untuk diselesaikan
gingat provinsi ini merupakan salah satu sentra pangan di Indonesia, selain itu
ertiga jumlah penduduk Kalimantan Selatan berprofesi pada sektor pertanian.
ensi gagal panen di wilayah rawa pasang surut sangat tinggi, peduli pada risiko
jal panen merupakan hal penting, mengingat di Provinsi Kalimantan Selatan
adi penurunan sebanyak 14,34 persen produksi beras pada 2020.
Curah hujan yang cukup tinggi, keadaan cuaca yang tidak menentu dan
angan hama atau organisme pengganggu tanaman yang menyerang yang
yebabkan terjadinya kegagalan panen. Guna meminimalisir potensi kegagalan
en, pemerintah membentuk program yakni Asuransi Usahatani Padi (AUTP),
g tujuan utamanya adalah pengalihan kerugian akibat kegagalan panen bagi
ani kepada pihak asuransi, agar petani menjadi lebih aman dan tenang dalam
lakukan aktivitas usaha taninya. Program ini telah disosialisasikan agar diadopsi
para petani namun masih belum maksimal, hal tersebut diduga berkaitan
gan komunikasi inovasi pada program ini yang belum optimal.

Secara umum tujuan penelitian ini adalah merancang model komunikasi
asi asuransi usahatani padi wilayah lahan rawa pasang surut di Kalimantan
atan yang dapat diterapkan di pedesaan guna mencapai keamanan dan
andirian pangan. Adapun secara khusus penelitian ini bertujuan untuk, 1)
ganalisis faktor yang mempengaruhi persepsi petani terhadap risiko produksi
i pada asuransi usahatani padi, 2) menganalisis sejauh mana persepsi petani
ang inovasi program AUTP di wilayah lahan rawa pasang surut dan faktor-
or yang mempengaruhinya, 3) mengetahui konsekuensi inovasi program AUTP
wilayah lahan rawa pasang surut dan faktor yang mempengaruhinya, 4)
umuskan strategi model komunikasi inovasi dalam meningkatkan program
ransi usahatani padi di lahan rawa pasang surut di Kalimantan Selatan. Melalui
elitian ini mengkaji konsekuensi dan keberlanjutan program asuransi usahatani
I pada dua Kabupaten yakni di Kabupaten Banjar dan Kabupaten Barito Kuala.
etapan lokasi penelitian dipilih secara sengaja dengan pertimbangan kedua
asi tersebut merupakan kabupaten sentra pangan terbesar serta bertipe lahan
a pasang surut. Pengambilan sampel dibagi menjadi tiga wilayah lahan rawa
ang surut yakni (1) Tipe A (2) Tipe B (3) Tipe C. Sampel penelitian berjumlah
) petani dari 3659 petani. Jenis data yang dikumpulkan berupa data primer dan

sekunder melalui wawancara dan kuesioner. Pengolahan dan analisa data
ggunakan skor, uji beda dan Struktural Equation Modelling (SEM).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, faktor-faktor yang mempengaruhi
epsi risiko usahatani padi di lahan rawa pasang surut adalah: tingkat pendidikan,
galaman bertani, tingkat pendapatan, luas lahan yang digarap serta jumlah
jgota keluarga. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani tentang
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inovasi asuransi usahatani padi (AUTP) di wilayah lahan rawa pasang surut adalah,
tingkat penggunaan saluran komunikasi (media konvensional, media internat dan
media sosial serta media aplikasi percakapan), peranan fasilitator (peranan
penyuluh, peran agen asuransi, peranan petugas OPT, peran opinion leader),
komunikasi pengambilan keputusan dalam keluarga (intensitas dialog, tingkat
akses pencarian informasi, tingkat partisipasi, tingkat kontrol), persepsi terhadap
risiko usahatani padi (tingkat sumber risiko usahatani padi, tingkat pemanfaatan
informasi risiko pertanian, tingkat kepercayaan petani terhadap risiko pertanian).
Hasil uji beda pada kedua kabupaten tidak terdapat perbedaan yang signifikan di
antara keduanya.

Faktor yang mempengaruhi konsekuensi inovasi AUTP adalah persepsi
risiko usahatani padi dan mempengaruhi persepsi petani tentang inovasi asuransi
usahatani padi. Strategi model komunikasi inovasi dalam meningkatkan program
asuransi usahatani padi di wilayah rawa pasang surut di Kalimantan Selatan
memerlukan berbagai macam perencanaan dalam penyampaian pesan melalui
kombinasi berbagai macam unsur-unsur, strategi komunikasi dengan upaya
menggabungkan media, metode dan teknik dalam proses komunikasi. Model
komunikasi untuk meningkatkan program AUTP disertai keberlanjutan program
dapat dioptimalkan dengan melihat karakteristik petani, penggunaan saluran
komunikasi, peranan fasilitator, keterlibatan kelembagaan, komunikasi
pengambilan keputusan dalam keluarga, persepsi risiko usahatani padi dan persepsi
petani tentang inovasi asuransi usahatani padi, baik pengaruh langsung maupun
tidak langsung terhadap konsekuensi AUTP.

Strategi operasional untuk meningkatkan upaya keberlanjutan program
AUTP di lahan rawa pasang surut di Kalimantan Selatan adalah: (1) Peningkatan
sumber/saluran informasi melalui media sosial, media aplikasi percakapan, dan
media konvensional, media cetak, (2) Meningkatkan intensitas sosialisasi dan
pendampingan kepada petani. (3) Meningkatkan peranan keluarga, perempuan dan
generasi muda. (4) Peningkatan peranan kelompok tani, wanita tani, Gapoktan,
komunitas lokal dan kelompok-kelompok sosial masyarakat lainnya, (5)
Meningkatkan koordinasi dan dukungan antar lembaga terkait, (6) Meningkatkan
kapasitas dan kuantitas petugas pelaksana asuransi pertanian, dan (7)
Mengefektifkan pedoman kegiatan yang lebih operasional terlebih pada proses
klaim serta meningkatkan anggaran.

Kata kunci: Asuransi usahatani padi, komunikasi inovasi, rawa pasang surut
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4 SUMMARY

SJHAMMAD ALIF. Communication of Rice Farming Insurance Innovation in
al Swamp Area in South Kalimantan. Supervised by SUMARDJO dan
RWITITI SARWOPRASODJO and ANNA FATCHIYA.

South Kalimantan's agricultural land is dominated by swampland, a farming
a where crop failures often occur because the bog is very dependent on weather
ditions. Problems in the farming sector in South Kalimantan are an important
tegic issue to be resolved, considering that this province is one of Indonesia's
d centres, and one-third of South Kalimantan's population works in the
icultural sector. The potential for crop failure in the tidal swamp region is very
h; caring about the risk of crop failure is essential, considering that in South
imantan Province, there has been a decrease of 14.34 per cent in rice production
2020.

This is thought to be caused by high rainfall, erratic weather conditions and
icks by pests or plant-disturbing organisms that attack. To minimize the potential
crop failure, the government established a program, Rice Farming Insurance
TP), whose main objective is to transfer losses due to crop failures for farmers
nsurance parties so that farmers become calmer and safer in carrying out their
ing activities. This program has been socialized to be adopted by farmers, but
ill needs to be optimized; this is thought to be related to the communication of
ovation in this program, which is not optimal.

In general, this research aims to design an innovative communication model
rice farming insurance in the tidal swamp wetlands of South Kalimantan that
be applied in rural areas to achieve food security and independence. Specifically,
5 research aims to: 1) Analyze factors influencing farmers' perceptions of rice
duction risks under the rice farming insurance program, 2) Analyze the extent
armers' perceptions of the innovativeness of the AUTP program in the tidal
amp wetlands area and the influencing factors, 3) Determine the consequences
the AUTP program's innovation in the tidal swamp wetlands area and the
uencing factors, 4) Formulate a communication innovation model strategy to
ance the rice farming insurance program in the tidal swamp wetlands of South
imantan.

The research assesses the consequences and sustainability of the rice
ing insurance program in two districts: Banjar and Barito Kuala. The research
ations were deliberately selected based on being central food-producing districts
h tidal swamp wetlands. Sampling was conducted in three types of tidal swamp
lands: Type A, Type B, and Type C. The research sample included 360 farmers
of 3659. Data was collected through interviews and questionnaires comprising
h primary and secondary data. Data processing and analysis involved scoring,
erence testing, and Structural Equation Modeling (SEM).

The research findings indicate that factors influencing perceptions of rice
ing risks in the tidal swamp wetlands include education level, farming
erience, income level, cultivated land area, and family size. Factors influencing
ers' perceptions of the innovativeness of rice farming insurance (AUTP) in the
l swamp wetlands are the use of communication channels (conventional media,
2rnet media, social media, and conversational applications), facilitator roles
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4 (extension worker roles, insurance agent roles, pest control officer roles, opinion
leader roles), family decision-making communication (dialogue intensity,
information search access, participation level, control level), perceptions of rice
farming risks (source level of rice farming risks, utilization level of agricultural risk
information, farmers' trust level of farm risks). No significant differences were
found between the two districts based on the difference testing.

Factors influencing the consequences of AUTP innovation are perceptions
of rice farming risks, which affect farmers' perceptions of the innovativeness of rice
farming insurance. The innovative communication model strategy to enhance the
rice farming insurance program in the tidal swamp wetlands of South Kalimantan
requires various planning in delivering messages through a combination of different
elements. Communication strategies involve integrating media, methods, and
techniques for effective communication. The communication model aims to
optimize the AUTP program, considering farmers' characteristics, communication
channel usage, facilitator roles, institutional involvement, family decision-making
communication, perceptions of rice farming risks, and perceptions of the
innovativeness of rice farming insurance, both directly and indirectly affecting
AUTP consequences.

1538 The operational strategy for increasing the sustainability of the AUTP

2 S program in tidal swamp land in South Kalimantan is: 1). Increasing

S & sources/channels of information through conventional media, print media, social

media, and conversational application media. 2) Increasing the intensity of outreach

and assistance to farmers. 3) Increasing the role of the family, women, and the

F 3a younger generation. 4) Increasing the role of farmer groups/women farmers /

’ Gapoktan, local communities and other social groups. 5) Increasing coordination

and support between related institutions, 6) Increasing the capacity and quantity of

g 32 agricultural insurance implementing officers, 7) Making more operational activity
s £8 guidelines effective, especially in the claims process and increasing the budget.
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Keywords: Rice farming insurance, innovation communication, tidal swamp
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1.1 Latar Belakang

Peduli pada risiko gagal panen merupakan hal yang penting, mengingat
di Indonesia terjadi penurunan panen sebesar 2,30 persen (Kontan.co.id 2021;
BPS 2021), di Provinsi Kalimantan Selatan terjadi penurunan sebanyak
113,34 ribu ton atau 14,34 persen berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS) Kalimantan Selatan, produksi beras pada 2020 sebesar 677,10 ribu ton
dibandingkan 2019 yang sebesar 790,45 ribu ton (BPS Kalimantan Selatan
2021).

Data di atas terlihat terjadi penurunan panen, hal ini diduga diakibatkan
curah hujan yang cukup tinggi atau cuaca yang tidak menentu (Ikhsan 2021;
Hanani 2021). Guna meminimalisir potensi kegagalan panen maka
pemerintah membuat program yakni asuransi pertanian, yang tujuan
utamanya adalah pengalihan kerugian akibat kegagalan panen bagi petani
kepada pihak asuransi, agar petani menjadi lebih tenang dan aman dalam
melakukan aktivitas usaha taninya. Program ini telah disosialisasikan agar
diadopsi oleh para petani namun masih belum maksimal, hal tersebut diduga
berkaitan dengan komunikasi inovasi pada program ini yang belum optimal.

Permasalahan pertanian yang ditemui oleh petani padi adalah
ketidakpastian hasil produksi seperti ketidakpastian kondisi cuaca/perubahan
iklim yang menyebabkan banjir, kekeringan dan serangan Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT) menjadikan tanaman padi tidak dapat
berkembang dengan baik. Dampak terjadinya perubahan iklim, seperti
fenomena bencana banjir, kemarau panjang hingga curah hujan yang sangat
ekstrem yang menyebabkan gagal panen dan gaal tanam (Sudarma 2018;
Rasmikayati et al. 2020). Usahatani padi sangat rentan terhadap perubahan
iklim, karena tingkat produksi padi sangat tergantung kepada daya dukung
iklim, (Siswadi 2016; Salampessy 2018). Pengaruh kondisi lingkungan dan
perubahan iklim memacu serangan organisme pengganggu tanaman sehingga
mengalami penurunan hasil panen dan meningkatnya risiko gagal panen dan
penurunan pendapatan petani (Pasaribu 2017; Zayan 2018; Nuraisah et al.
2019; Sudewi et al. 2020; Hazell & Varangis 2020). Penelitian yang
dilakukan di Vietnam ditemukan bahwa, 20 persen petani kehilangan
pendapatan tahunan diakibatkan oleh perubahan cuaca ekstrem (Thoai et al.
2018)

Amanah Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang Perlindungan
dan Pemberdayaan Petani yang salah satunya menyatakan bahwa petani perlu
dilindungi dari kegagalan panen, pemerintah mengeluarkan program asuransi
pertanian yang diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor
40/Permentan/SR.230/7/2015 (Kementan 2015). Kemudian diperkuat
melalui Keputusan Menteri Pertanian Nomor 02/Kpts/SR.230/B/01/2020
tertanggal 02 Januari 2020 sebagai Pedoman Bantuan Premi Asuransi Usaha
Tani Padi (AUTP) dalam bentuk Keputusan Menteri Pertanian tahun 2020
tentang Pedoman Bantuan Premi Asuransi Usaha Tani Padi (Dirjen PSP
2020). Resiliensi petani dalam menghadapi bencana memerlukan dukungan
dari pemerintah, peran pemerintah menjadi hal yang penting dalam
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4 keberlangsungan hidup petani. Sebagai bentuk tanggung jawab pemerintah,
maka dibentuk program bagi petani yakni Program Asuransi Usahatani Padi
(AUTP).

Kerangka program AUTP, kontribusi mandiri yang dilakukan oleh para
petani semula berjumlah Rp 180.000,- per hektar setiap Musim Tanam (MT).
amun, dukungan dari pemerintah dalam bentuk bantuan premi yang dibiayai
elalui APBN sebesar Rp 144.000,- per hektar, para petani perlu membayar
sejumlah Rp 36.000,- per hektar pada setiap MT. Ketika terjadi kegagalan
panen, petani memiliki hak untuk mengajukan klaim asuransi maksimal
senilai Rp 6.000.000,- per hektar. Dalam pelaksanaannya, pemerintah
enjalin kemitraan dengan PT. Asuransi Jasa Keuangan (PT. Jasindo),
sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN), yang bertindak sebagai
penyedia layanan asuransi. Peran utama dari penyedia layanan asuransi ini
adalah bertindak sebagai pihak yang menanggung risiko gagal panen dan
engelola pengumpulan premi kontribusi mandiri dari peserta asuransi.
ahan-lahan pertanian yang telah diasuransikan akan berhak menerima klaim
atau kompensasi jika terjadi kegagalan panen, sebagai pengganti dari premi
yang telah disetor oleh para petani (Kementan 2020). Asuransi Pertanian
enunjukkan keberpihakan untuk mengantisipasi ancaman kerugian
pberusaha tani (Hess & Hazell 2015; Pasaribu 2017). Data tahun 2017, China,
ndia dan Amerika Serikat rata-rata mengeluarkan dana hampir $18 Miliar
Per tahun untuk pengelolaan asuransi pertanian di negara mereka masing-
asing (Hazell et al. 2017).

Asuransi pertanian merupakan salah satu bentuk produk inovasi yang
ditawarkan oleh pemerintah atau pihak penjamin risiko kepada petani dalam
pentuk asuransi guna meminimalisir kerugian kegagalan panen, asuransi
erupakan hal yang baru bagi kegiatan usahatani khususnya di negara-negara
perkembang (Kang 2007; Mahul & Stutley 2010; Hess & Hazell 2016;
Devereux 2016; Cole & Xiong 2017; Zougmoré et al. 2018; Raithatha &
Priebe 2020).

Menurut Rogers (2003) inovasi adalah suatu bentuk gagasan, praktik
atau benda yang dianggap atau dirasakan baru oleh individu atau kelompok
asyarakat. AUTP adalah hal yang baru bagi petani Kalimantan Selatan oleh
arena program tersebut merupakan skema yang baru dan berguna
elindungi petani dari kegagalan panen serta menjadi alat pendukung untuk
sumber ekonomi petani, petani yang berpartisipasi mempunyai dampak yang
positif terhadap pendapatan mereka dan mampu menyerap risiko produksi
dan input pertanian (Masara & Dube 2017; Yanuarti et al. 2019). Dan
asuransi memberikan kepastian pada aktivitas produksi pertanian pada setiap
isiko yang akan dihadapi (Hess & Hazell 2015; Meuwissen et al. 2018;
ustika et al. 2019). Manfaat dari asuransi pertanian bagi petani adalah hidup
ebih tenang, lebih aman serta lebih semangat dalam bekerja, oleh karena
sahataninya telah dijamin oleh pihak asuransi (Jensen & Barrett 2017; Kaji
et al. 2019).
Hasil penelitian dari Dewi et al (2019) mengungkapkan AUTP dapat
w enanggulangi risiko kerusakan akibat hama penyakit, hal ini terlihat dari
perbandingan dana klaim AUTP yakni sebesar 121,54 persen atau lebih besar
(b:: 100 persen. Program AUTP mampu menanggulangi kerugian petani akibat
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kerusakan yang disebabkan oleh bencana alam dan hama penyakit tumbuhan,
(Rustandi & Ismulhadi 2017; Rustam et al. 2018; Vandawati et al. 2019). Hal
ini sesuai dengan salah satu karakteristik inovasi yang disampaikan oleh
Rogers (2003) yakni relative advantage atau keuntungan relatif ketika
seseorang akan memandang inovasi sebagai suatu yang menguntungkan,
yaitu semakin besar keuntungan relatif yang dirasakan dari suatu inovasi,
maka semakin cepat proses adopsi terjadi.

Petani di negara-negara maju telah melaksanakan asuransi pertanian,
oleh karena perubahan iklim yang dihadapi pada saat ini membuat ancaman
kegagalan panen diprediksi terjadi di sepanjang tahun (Kang 2007). Asuransi
pertanian menjadi salah satu alat yang penting guna mengelola risiko
ekonomi dan lingkungan khususnya di bidang pertanian (Fahad et al. 2018;
Carrer et al, 2020) . Realisasi pelaksanaan AUTP di Indonesia tiap tahunya
mengalami peningkatan, yang dari awal tahun 2016 sebesar 499.964 ha
hingga tahun 2020 menjadi 1 juta ha lahan.

Tabel 1 Data Nasional Realisasi Pelaksanaan Asuransi Usaha Tani Padi
tahun 2016-2020

Keterangan 2016 2017 2018 2019 2020
Target 0,5 1 1 1 1
lahan

(Jt/ha)

Realisasi 499.964 997.960,55  806.199 971.218 1.000.001
Lahan (99,9) (99,8) (80,6)  (97,12) (100)
(ha/%)

Cakupan 23 27 24 24 29
Provinsi

Sumber: Ditjen PSP-Kementan dan Jasindo (2016-2020)

Pada Tabel 1, tampak keikutsertaan petani sebesar 100 persen dengan
target lahan 1.000.000 hektar dan realisasi lahan sebesar 1.000.001 hektar
akan tetapi apabila dibandingkan dengan luas lahan baku sawah padi yang
ada di Indonesia yakni sebesar 7.463.948 hektar, artinya adalah hanya 13,39
persen saja dari luas lahan sawah yang ada. Apabila dibandingkan dengan
luas panen pada tahun 2020 yakni sebesar 10,66 juta hektar, maka presentasi
keikutsertaan petani dalam program asuransi pertanian menjadi 9,3 persen,
hal ini dapat digambarkan bahwa tingkat partisipasi petani cukup rendah
(ATRBPN 2019).

Terdapat kendala-kendala yang dihadapi petani dalam keikutsertaan
pada program ini, seperti minimnya pengetahuan petani tentang informasi
AUTP atau kurang atribut promosi dan sosialisasi, upaya meyakinkan petani
agar mau ikut program ini juga sangat minim (Mientha 2017; Patunru, 2017;
Anggraini, 2018;). Selain itu ditemukan ketika petani gagal panen atau
terkena bencana, ketika mengajukan klaim dan ditolak oleh pihak asuransi
atau berbelit-belitnya birokrasi untuk proses pencairan dana, petugas Jasindo
yang lambat ke lapangan dalam meninjau lahan (Ustriyana 2018; Mustika et
al. 2019). Selain itu berbedanya hasil verifikasi petugas POPT dengan pihak
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4 Jasindo, kurangnya motivasi atau faktor pendorong untuk mengikuti
program AUTP ini, kurangnya persiapan pegawai penyuluh (PPL) di tingkat
Kecamatan, syarat dan ketentuan asuransi yang terlalu berbelit-belit menjadi
salahsatu kendala penerapan AUTP (Hidayati et al. 2019; Syukur et al. 2020;
Sumarno 2021).
Pada tahun 2021, terjadi bencana alam yang cukup parah dirasakan oleh
selurun masyarakat Kalimantan Selatan, yakni bencana alam banjir yang
diperkirakan dari total wilayah Kalimantan Selatan, 13 Kabupaten / Kota
erendam banjir, hanya dua Kabupaten yang tidak terdampak banjir,
Kumparan.com 2021). Serta diperkirakan oleh Badan Pengkajian dan
Penerapan  Teknologi (BPPT) bencana banjir yang melanda wilayah
alimantan Selatan mengalami kerugian sebesar Rp.1,3 Triliun, dengan yang
paling terdampak yakni sektor pertanian diperkirakan Rp. 216, 266 miliar,
Kompas.com 2021). Posisi AUTP menjadi sangat penting dalam
eberlangsungan usahatani padi bagi petani.

Kalimantan Selatan merupakan salah satu Provinsi sentra pangan yang
enjadi pusat pengembangan beras / padi, pada tahun 2020 luas panen padi
diperkirakan sebesar 292.027 hektar dengan produksi sebesar 1.13 juta ton
KG sedangkan lahan pertanian di Kalimantan Selatan didominasi oleh lahan
awa, luas lahan rawa tercatat 4.969.824 ha (BPS Kalimantan Selatan 2021).
Pemilihan lahan rawa sebagai sumber pertumbuhan produk pertanian,
erutama bahan pangan, dipengaruhi oleh beberapa faktor positif, seperti: (1)
etersediaan air yang melimpabh, (2) topografi yang cenderung datar, (3) dekat
dengan sungai sehingga memudahkan akses melalui jalur sungai, (4)
emungkinkan kepemilikan lahan yang luas atau cocok untuk perkembangan
pertanian mekanis, yakni 2.0 hektar per keluarga (Noor 2004). Ekosistem
ahan rawa yang berbeda dengan ekosistem lainnya, akan berpotensi baik
epada pengembangan sumber-sumber produksi pertanian.

Peranan komunikasi pada program AUTP ditempatkan pada posisi
yang penting, peranannya menjadi faktor utama dalam keberhasilan program
pembangunan ini. Selain itu fungsi komunikasi pada program ini adalah
emberikan pemahaman, meyakinkan sampai merubah perilaku petani agar
engadopsi program asuransi ini guna mendorong dalam keberlanjutan
saha taninya. Komunikasi memainkan peran strategis serta mendasar dalam
pembangunan yang berkelanjutan, komunikasi untuk pembangunan
khususnya di bidang pertanian) menyiapkan cara atau teknik yang
perkesinambungan agar pembangunan dapat berjalan dengan baik. Studi
omunikasi tentang inovasi yang sering dipakai adalah komunikasi inovasi.
Sumardjo mengungkapkan, komunikasi inovasi adalah suatu upaya dari
anusia dalam menggali dan mengembangkan informasi (komunikasi) untuk
emperoleh, mengembangkan, menyebarluaskan atau menghasilkan suatu
pembaruan (inovasi) dalam kehidupannya (Sumardjo et al. 2019). Rogers
enyatakan terdapat empat elemen yang penting dalam proses difusi inovasi,
yaitu (1) inovasi sebagai sebuah ide, gagasan, atau praktisk yang di
sebarluaskan; (2) saluran komunikasi yangs digunakan untuk menyampaikan
atau menyebarluaskan inovasi; (3) waktu yang digunakan individu atau
anggota kelompok sistem sosial untuk mengambil keputusan inovasi dan
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yang terakhir (4) sistem sosial di tempat proses difusi berlangsung (Rogers
2003)

Hasil penelitian dari Hidayati et al (2019) mengungkapkan terbatasnya
pengetahuan serta informasi para petani mengenai AUTP, dimulai dari segi
manfaat, tata cara pendaftaran hingga bagaimana proses klaim, hal tersebut
menyebabkan petani tidak mau ikut serta dan salah persepsi mengenai AUTP.
Hal tersebut menyatakan bahwa pentingnya komunikasi dan informasi dalam
program AUTP ini. Menurut Leeuwis memaparkan sudut pandang suatu
inovasi dapat di lihat dari latar belakang yakni, Signifikansinya adalah
mengenai jenis serta asal usul informasi yang sesuai bagi setiap level adopsi,
atribut-atribut inovasi, dan elemen-elemen lain yang bisa mempengaruhi
tingkat adopsi. Proses inovasi melalui fase-fase berlangsung dalam durasi
yang ditetapkan melalui komunitas serta penerima potensial. Agen-agen
perubahan memiliki peran krusial dalam memicu pengadopsian dan
penyebaran inovasi (Leeuwis 2009).

Kurangnya kemampuan pada akses informasi pada bidang pertanian
adalah salah satu kelemahan dari para petani tradisional yang ada di Indonesia
(Aziz et al, 2020). Dalam usahatani, akses informasi merupakan faktor
penting dalam kegiatan pertanian integrasi yang efektif antara TIK dan
pertanian akan menimbulkan proses pengambilan keputusan berusaha tani
dalam meningkatkan produktivitasnya (Sumardjo et al. 2011). Stagnasi
inovasi dan informasi pertanian yang selama ini telah terjadi, diharapkan
dapat diperbaiki dengan TIK melalui akses terhadap informasi pasar, input
produksi, tren konsumen, pemasaran, pengelolaan penyakit dan
hama/tanaman ternak, peluang pasar, harga pasar, dan lain sebagainya
(Sumardjo et al. 2012b).

Asuransi usahatani padi merupakan suatu program pembangunan yang
akan berhasil apabila proses komunikasi berjalan dengan baik. Peran sumber
komunikasi, pesan yang akan disampaikan, bagaimana cara penyampaiannya,
lalu bagaimana penerimaan pesan tersebut yang akan ditangkap oleh
komunikan beserta respons yang akan diterima. Hasil penelitian
Kusumadinata (2021) menemukan bahwa salah satu yang menyebabkan
petani tidak tertarik ikut pada program AUTP ini adalah ketidakpercayaan
petani terhadap institusi perbankan serta pelibatan institusi yang terlalu
banyak, hal ini dapat digambarkan bahwa komunikasi yang merubah persepsi
terhadap asuransi masih belum berhasil,

Persoalan komunikasi sering terjadi pada program-program pemerintah
mulai dari tingkat pusat sampai tingkat implementasi ke petani, komunikasi
yang tidak berjalan dengan baik menyebabkan suatu program gagal, terutama
komunikasi yang bersifat top-down yang arus informasi hanya berjalan
vertikal. Keberhasilan dan kegagalan sebagian besar program pembangunan
sering kali ditentukan oleh dua faktor utama, yaitu komunikasi dan
keterlibatan masyarakat (Servaes, 2020).

Selain sistem, kelembagaan, dan media komunikasi yang tepat,
efektivitas dan keberhasilan sistem komunikasi suatu inovasi bergantung
kepada keunggulan dari inovasi tersebut, kesiapan dan ketersediaan
perlengkapan atau materi inovasi tersebut serta pemahaman dan dukungan
dari semua pihak yang terlibat (Zerfass & Huck 2007; Anasstasova chopeva
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4 2015; Rojo-Gimeno et al. 2019; Aziz et al. 2020). Pada Penelitian ini akan
menganalisis  faktor-faktor apa saja yang berpengaruh  dalam
memanifestasikan komunikasi yang tepat pada kegiatan asuransi usahatani
padi, program AUTP merupakan respons dari pemerintah guna melindungi
petani dari potensi kegagalan panen yang selama ini acap kali terjadi di
ndonesia.
Asuransi pertanian merupakan cara baru atau inovasi gagasan baru yang
ditawarkan kepada petani dan keluarganya, guna meminimalisir kegagalan
panen (Campbell & Thornton 2014; Cole & Xiong 2017; Zougmoré et al.
2018). Pengalihan risiko kegagalan panen yang dibebankan kepada
pemerintah merupakan teknik baru yang ditawarkan kepada petani dan
eluarga, sehingga para keluarga petani yang gsagal panen pada musim
sebelumnya mendapatkan ganti rugi yang uang tersebut akan dipergunakan
sebagai modal kerja untuk usahataninya. Pada proses pengambilan keputusan
adopsi, Rogers menjelaskan terjadi konsekuensi pada diri target sasaran yaitu
enerima (adoption) atau menolak (rejection), pada tahapan menerima,
halayak akan menyetujui dan menerapkan penuh inovasi tersebut ke dalam
bentuk perilaku (Rogers 2003).
Menurut Sumardjo et al (2019) keputusan ini menentukan “apa dan
pilihan mana” yang digunakan untuk mencapai tujuan, proses keputusan
novasi agak berbeda dengan pengambilan keputusan biasa, pengambilan
eputusan ini merupakan suatu proses mental, baik yang bersifat individu
ataupun organisasional. Pada proses pengambilan keputusan adopsi inovasi
emiliki beberapa faktor yang memengaruhi, terlebih apabila yang berkaitan
euangan keluarga. Pada pengambilan keputusan seorang istri lebih dominan
pada kegiatan mengatur keuangan keluarga dan membuat prioritas kebutuhan
Puspitawati et al. 2010; Kusmayadi 2017; Siswati et al. 2017). Proses
pengambilan keputusan adalah tahapan kunci dalam dinamika keluarga yang
encerminkan dan berdampak pada struktur kekuasaan, otoritas, komunikasi,
serta penyelesaian konflik dalam keluarga itu sendiri, dan juga dipengaruhi
oleh dinamika kehidupan keluarga (Sunarti 2009; Syahidah 2018).
Secara umum dapat dikatakan, bahwa pengambilan keputusan identik
dengan kekuasaan. Kekuasaan dalam rumah tangga dapat diartikan sebagai
suatu kemampuan suami (laki-laki) atau istri (perempuan) untuk menentukan
sesuatu dalam rumah tangga mereka yang memengaruhi kehidupan rumah
angga tersebut (Sudarta 2017; Puspitawati et al. 2010). Kesejahteraan
eluarga juga dipengaruhi oleh adanya kerja sama dalam proses pengambilan
eputusan di dalam keluarga, peran kesetaraan gender sangat diperlukan
dalam proses pengambilan keputusan pada keluarga petani (Kusumo et al.
2008; Sultana et al. 2013; Siswati & Puspitawati 2017).
Lahan pertanian Kalimantan Selatan didominasi lahan rawa, wilayah
pertanian yang sering terjadi kegagalan panen, hal ini dikarenakan lahan rawa
sangat bergantung kepada kondisi cuaca. Selain itu kendala lainnya yaitu
. prasarana pendukung belum memadai, seperti jalan usaha tani dan saluran
- drainase serta luasnya kepemilikan lahan (Ar-Riza et al. 2008; Noor 2014).
oy erbatasnya modal usaha tani, pengetahuan petani tentang karakteristik lahan
awa, suplai sarana produksi, pascapanen, dan pemasaran hasil,
G Kusumowarno 2014). Selain itu luas lahan pertanian yang ada di Kalimantan
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4 Selatan sebesar 334.681 ha lahan pertanian, dan yang ikut program AUTP ini
sebesar 3.347,17 ha atau 1 persen dari data tersebut dapat dilihat bahwa
rendahnya keikutsertaan para petani pada Program AUTP ini (Litbangtan
2020; Distan Kalsel 2020). Target dan realisasi lahan yang dibuat oleh
Pemerintah Kalimantan Selatan, pada tahun 2019 sebesar 35.000 target lahan
dan yang terealisasi sebesar 7.689 ha, sedangkan pada tahun 2020 ditargetkan
sebesar 21.500 dan terealisasi sebesar 3.334 (Distan Kalsel, 2020).

Permasalahan pada sektor pertanian di Indonesia khususnya di
Kalimantan Selatan menjadi isu strategis yang penting untuk diselesaikan
mengingat data tahun 2019 sebagian besar mata pencaharian di Kalimantan
Selatan sebagai petani yakni sepertiga dari jumlah penduduk Kalsel atau
32,01 persen (BPS Kalimantan Selatan 2020). Oleh karenanya sampai saat ini
penelitian model komunikasi inovasi pada wilayah lahan rawa pasang surut
pada empat tipe luapan untuk mewujudkan petani yang unggul dan mandiri
dengan mengikuti asuransi usahatani padi belum ada yang meneliti, selain itu
penelitian ini akan merumuskan alternatif kebijakan pengembangan
masyarakat wilayah lahan rawa pasang surut menjadi fokus utama dalam
percepatan pembangunan. Dengan demikian, penelitian tentang komunikasi
inovasi di lahan rawa pasang surut menjadi penting untuk dilakukan dan
diharapkan dapat memberikan kontribusi pada asuransi usahatani padi di
Kalimantan Selatan.

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

1.2 Rumusan Masalah

Paradigma pembangunan pertanian ditujukan kepada peningkatan
produktivitas dan perolehan pendapatan petani yang berkelanjutan, sebagai
penyedia input/bahan baku produksi, sektor pertanian sangat dibutuhkan oleh
berbagai sektor lain di mulai dari sektor jasa, perdagangan, industri dan lain
lain. Program-program pemerintah khususnya di bidang pertanian sudah
mendapat perhatian yang baik dari petani dan banyak yang mengadopsi, akan
tetapi banyak pula petani yang tidak mau mengadopsi dan berpartisipasi
sehingga tingkat keberhasilan dalam beberapa program dan tingkat partisipasi
petani pun rendah.

Pembangunan memainkan peran penting dalam meningkatkan
pentingnya akses yang optimal terhadap pengelolaan sumber daya dan
lingkungan. Ini juga memperkuat partisipasi dan dialog yang membantu
meningkatkan kualitas hidup individu, keluarga, masyarakat, serta menjaga
kesejahteraan manusia dan masyarakat dalam lingkungan yang berkelanjutan,
(Sumardjo 2019). Program yang diterapkan tidak sesuai dengan kondisi,
kemauan serta kemampuan masyarakat sehingga masyarakat hanya
menerima dan menjalankan saja dan apabila proyek/program tersebut selesal,
perilaku dan teknologi akan kembali seperti semula, sehingga produktivitas
yang diharapkan tidak akan berjalan (Daniel et al. 2008).

Ketidakmampuan petani dalam mengadopsi suatu inovasi disebabkan
oleh faktor-faktor seperti peran yang minim dari penyuluh, serta tingkat
pendidikan formal yang rendah, kemampuan petani untuk mengorganisasi
diri dan menyesuaikan diri dengan lingkungan juga menjadi terbatas karena
kompetensi yang kurang memadai, selain itu rendahnya kapasitas dan
dukungan dari lembaga-lembaga berpengaruh pada kemandirian petani dalam
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4 hal pengembangan, daya saing, dan keterampilan komparatif (Managanta et

al. 2018) Selanjutnya, rendahnya tingkat kompetensi petani disebabkan oleh
kurangnya partisipasi dalam pendidikan baik yang formal maupun nonformal,
urangnya motivasi dalam mengembangkan usaha pertanian, peran yang
urang optimal dari penyuluh pertanian, serta dukungan yang minim dari
elembagaan yang ada.

Data penelitian pada tahun 2019, asuransi pertanian yang disubsidi oleh

egara, secara global biaya yang dikeluarkan oleh pemerintah lebih $20
iliar setiap tahunnya (Hazell, et al. 2020). Studi tentang asuransi pertanian
yang mempergunakan penelitian eksperimental menunjukkan bahwa asuransi
yang disubsidi oleh pemerintah mampu membantu para penerima manfaat
secara langsung (S. Cole et al. 2012; Elabed & Carter 2015; Jensen & Barrett
2017).
Suatu inovasi tidak lepas dari keputusan individu dalam mengadopsi,
pengambilan keputusan petani dalam mengadopsi dipengaruhi berbagai
acam faktor salah satunya adalah peran gender atau peran suami dan istri
dalam pengambilan keputusan dalam adopsi inovasi pada bidang pertanian
Anderson et al. 2017; Shibata et al. 2020).

Keikutsertaan para petani pada program asuransi pertanian
enunjukkan bahwa petani memahami fungsi asuransi sebagai salah satu
itigasi risiko berusaha tani dalam kondisi berisiko dan ketidakpastian
Iturrioz 2009; Jin et al. 2016; Gonzalez-Ramirez et al. 2018). Oleh
arenanya persepsi petani terhadap risiko menjadi hal yang harus dilihat pada
eikutsertaan petani pada program AUTP.

Penelitian lainnya menunjukkan bahwa bentuk komunikasi yang dinilai
fektif dalam pembangunan pertanian adalah masyarakat saling memberikan
de, informasi dan pendapat sehingga terjadi proses dialogis yang
enghasilkan suatu kesepakatan bersama (Daniel et al. 2008; Sumardjo et al.
2011; Sutowo et al. 2019). Kebutuhan informasi terkait adopsi asuransi
sahatani padi menjadi salah satu faktor penentu, banyak faktor-faktor yang
emengaruhi keberhasilan program, baik faktor di dalam individu petani
aupun faktor di luar petani itu sendiri. Dengan komunikasi inovasi yang
fektif akan menjadikan AUTP dapat berjalan secara optimal.

Skema asuransi dapat diterapkan setidaknya dapat mendorong petani
ntuk meningkatkan produksi, dapat menanggung risiko keuangan yang
dihadapi petani akibat kegagalan panen, menjaga stabilitas keuangan di sektor
pertanian (Pasaribu et al. 2010). Produktivitas merupakan salah satu tolak
kur dari usahatani yang dilaksanakan oleh petani dengan tingginya tingkat
produktivitas akan berdampak kepada kesejahteraan petani dan menurunkan
angka penduduk miskin di wilayah pedesaan. Dengan adanya program AUTP,
para  petani yang gagal panen yang  diakibatkan  oleh
panjir/kekeringan/organisme pengganggu tanaman (OPT) akan tetap dapat
perproduksi untuk periode tanam selanjutnya, kepastian usahatani tersebut
diharapkan oleh semua petani. Keberhasilan asuransi pertanian tersebut tidak
epas dari persepsi petani terhadap suatu inovasi asuransi itu sendiri.

Berdasarkan rumusan penelitian tersebut dan berdasarkan uraian yang
diungkapkan di atas. Penelitian ini akan mengkaji bagaimana komunikasi
novasi pada program asuransi usaha tani padi (AUTP) di wilayah rawa
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pasang surut di Kalimantan Selatan. Secara khusus pada penelitian ini akan
mengkaji sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Bagaimana persepsi petani terhadap risiko produksi padi pada
program Asuransi Usahatani Padi (AUTP) dan faktor yang
memengaruhinya?

Bagaimana persepsi petani tentang inovasi program Asuransi
Usahatani Padi (AUTP) di wilayah lahan rawa pasang surut dan
faktor-faktor yang memengaruhinya?

Bagaimana konsekuensi inovasi program Asuransi Usahatani Padi
(AUTP) di wilayah tiga tipe luapan air lahan rawa pasang surut?
Bagaimana strategi model komunikasi inovasi dalam meningkatkan
program Asuransi Usahatani Padi di rawa pasang surut Kalimantan
Selatan?

1.3 Tujuan

dapat
1)

Berdasarkan pemaparan latar belakang serta rumusan masalah di atas,
di jelaskan bahwa penelitian ini bertujuan:
Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi persepsi petani
terhadap risiko produksi padi pada program Asuransi Usahatani Padi
(AUTP)

2) Menganalisis sejauh mana persepsi petani tentang inovasi Asuransi
Usahatani Padi (AUTP) di wilayah lahan rawa pasang surut dan
faktor-faktor yang memengaruhinya

3) Mengetahui konsekuensi inovasi program Asuransi Usahatani Padi
(AUTP) di wilayah lahan rawa pasang surut

4) Merumuskan strategi model komunikasi inovasi dalam meningkatkan
program Asuransi Usahatani Padi di rawa pasang surut Kalimantan
Selatan

1.4 Manfaat

Penerapan model komunikasi inovasi pada lahan rawa pasang surut

pada program usahatani padi di Kalimantan Selatan diduga memengaruhi
tingkat keberlanjutan program pertanian kedepannya. Penelitian ini berguna
sebagai proses pembelajaran dalam menyintesis sebuah model untuk
pengembangan model komunikasi inovasi seta menjadi faktor-faktor penentu

untuk

Program Asuransi Usahaani Padi. Secara rinci, penelitian ini

bermanfaat baik secara teori dan praktis sebagai berikut:

1)

2)

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dan
memperkaya khasanah ilmu komunikasi pembangunan, khususnya
pengembangan model komunikasi inovasi di wilayah lahan rawa pada
program asuransi usaha tani padi.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
pemikiran bagi para pihak yang terlibat dalam implementasi
pembangunan pertanian di Kalimantan Selatan, terutama berkaitan
dengan penerapan model komunikasi Inovasi di wilayah lahan rawa
pada program asuransi usaha tani padi; penelitian ini bermaksud
menemukan model dan strategi komunikasi inovasi yang tepat dalam
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4 rangka meningkatkan kemampuan petani di wilayah lahan rawa
sebagai bagian penting untuk mewujudkan industri pertanian yang
majul.

5 Kebaruan (Novelty)

Pada penelitian ini, akan menemukan faktor apa saja yang

emengaruhi komunikasi inovasi pada program asuransi usahatani padi di
ilayah pertanian lahan pasang surut, beberapa hasil penelitian terdahulu
yang terkait dengan komunikasi inovasi, asuransi pertanian dan penggunaan
saluran media aplikasi percakapan.
Penelitian Aziz et al. (2020) dalam pengembangan model komunikasi
novasi dalam implementasi sistem informasi kalender tanam terpadu
perbasis teknologi informasi, ada Ada empat jenis bentuk komunikasi yang
erlibat dalam implementasi SI Katam Terpadu, yakni komunikasi organisasi,
omunikasi kelompok, komunikasi massa, dan komunikasi antarpribadi,
selain itu dukungan PPL sebagai fasilitator dalam penerapan teknologi
nformasi. Terkait kebijakan pada suatu program inovasi lebih dominan
omunikasi vertikal yang digunakan. Sedangkan pertukaran informasi atau
erkait inovasi produk koperasi, proses komunikasi berlangsung horizontal,
Peng et al. 2018).

Peran penyuluh masih dominan bagi petani, strategi sumber inovasi

dibagi dua, sumber inovasi pusat, dan sumber inovasi daerah, saluran
diseminasi mempergunakan saluran interpersonal, (Indraningsih 2018). Peran
petani senior dan opinion leader sebagai sumber informasi inovasi paling
tama untuk hambatan bahasa menjadi kendala utama dalam desiminasi
novasi agroforestry, (Martini et al. 2017). Faktor-faktor komunikasi
eningkatkan efek komunikasi inovasi yakni kebutuhan petani padi (sosial),
arakteristik petani padi (pengalaman usaha tani, skala usaha), karakteristik
novasi (keuntungan relatif, kerumitan, kemudahan inovasi untuk dilihat
asilnya), media komunikasi (brosur dan radio), komunikator sosial (rekan
sejawat, ketua kelompok tani, ketua Gapoktan, dan pengelola inovasi,
Waskito et al. 2016). Menurut Suhaeti et al. (2016) pada penelitian
omunikasi inovasi padi toleran rendaman dihasilkan bahwa, media
omunikasi lebih dominan TV dan HP, strategi komunikasi dapat
emperbaiki semua jenis komunikator disemua tingkat, membentuk
pesan/inovasi sesuai kebutuhan, harus di dukung dengan kebijakan
pemerintah.
Semakin tinggi pengalaman, persepsi karakteristik inovasi, dan
eterdedahan media komunikasi yang berhubungan nyata, maka akan
eningkatkan adopsi inovasi, adopsi inovasi memiliki hubungan nyata
erhadap peran penyuluh, (Azmi et al. 2019). Penelitian dilakukan di Eropa
pada Program Smart farming technologies (SFT), baik petani pengadopsi
aupun yang tidak mengadopsi menganggap komunikasi tatap muka antara
““Ipakar inovasi dan petani menjadi sumber informasi yang penting, (Kernecker
et al. 2020).

Pada penelitian Sirajuddin (2019) mayoritas petani non adopter
endah pada tahap pengetahuan dan tahap persuasi, atribut yang paling tinggi
adalah kompabilitas, keuntungan relatif serta observasi, selain itu pendidikan

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

d

oy
-

ISI9ATU

K



eisauopuy Jo3og
30905

Aissaniun gdi

y
ﬂ

GNST2

Y34 15
l N

11

4 petani yang rendah menambah kompleksitas. Menurut Llewellyn & Brown,
(2020), hal yang harus dipertimbangkan dalam prediksi adopsi inovasi adalah
sumber daya, sikap dan skala prioritas petani, faktor norma budaya serta
kuantitas dan kualitas penyuluh lebih bervariasi. Adopsi inovasi pertanian
ramah lingkungan, dipengaruhi oleh kosmopolitan, dukungan penyuluh dan
kemudahan akses Informasi teknolog, (Listiana et al. 2020). Menurut Pello et
al. (2019), peran penyuluh mempunyai pengaruh pada inovasi teknologi
budidaya tanaman padi, aspek peran penyuluh, sebagai pendidik dan
pendamping, aspek peran sebagai analisator, perencana dan ahli evaluasi
kegiatan dan hasil penyuluhan.

Carnegie et al. (2020) menyatakan akses perempuan terhadap sumber
informasi pertanian kurang, khususnya yang berkaitan dengan produksi
pertanian, perempuan memainkan peran keuangan sehari-hari, sementara
laki-laki memimpin pengambil keputusan. Keseimbangan peran gender
diterapkan oleh pasangan suami-istri dalam berbagai aktivitas sosial
kemasyarakatan. Disamping itu puncak pencapaian dalam pengambilan
keputusan terlihat pada aspek sosial budaya dan hubungan keluarga,
sementara tingkat pencapaian terendah tercatat dalam dimensi ekonomi,
(Siswati & Puspitawati 2017).

Penelitian yang dilaksanakan pada petani-petani kecil, menyimpulkan
bahwa keputusan inovasi masih dilakukan oleh laki-laki, khususnya pada
tanaman yang menghasilkan pendapatan, (Shibata et al. 2020). Penelitian
Romdhon & Sukiyono (2017) keterlibatan istri dan suami dalam pengambilan
keputusan dalam kehidupan rumah tangga nelayan dianggap setara.
Pendekatan model pengambilan keputusan ini bertujuan untuk mengurangi
dominasi suami atau kelompok tertentu yang cenderung menguasai proses
pengambilan keputusan di dalam rumah tangga. Wanita yang bekerja
cenderung memiliki kontrol lebih besar atas sumber daya keuangan atau
sumber daya lainnya dalam keluarga daripada wanita yang tidak bekerja,
(Sultana et al. 2013). Proses pengambilan keputusan dalam keluarga, semakin
tinggi pendapatan wanita akan meningkatkan pula kemampuannya pada saat
mengambil keputusan di dalam rumah tangga, (A. Mustika et al. 2013)

Negara Ekuador, laki-laki lebih cenderung mengklaim bahwa mereka
adalah penanggung jawab tunggal di dalam keluarga, dan mereka lebih
bertanggung jawab atas kegiatan pertanian, (Alwang et al. 2017). Penelitian
di Tanzanian oleh Anderson et al. (2017) otoritas pengambil keputusan lebih
ke pria, akan tetapi banyak perempuan dan laki-laki yang diwawancarai
secara terpisah sering tidak setuju satu sama lain mengenai siapa yang
memegang otoritas atas pertanian, keluarga, dan keputusan mata pencaharian.
Pada kegiatan rumah tangga petani, sebagian besar dari bidang pengambilan
keputusan (77 persen) umum terjadi tipe pengambilan keputusan suami
sendiri, tanpa berunding dengan istri, (Sudarta 2017).

Tingkat partisipasi petani dalam program AUTP dipengaruhi secara
kolektif oleh faktor-faktor seperti usia, tingkat pendidikan, pengalaman dalam
usahatani, luas lahan yang dimiliki, dan pendapatan, (Marphy &
Priminingtyas 2019). Terjadinya perbedaan persepsi petani terhadap hasil
verifikasi dan klaim, proses klaim yang terlalu lama atau berbelit-belit
sehingga mengganggu pengolahan kembali lahan, terbatasnya jumlah staf
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4 pemda dan petugas Jasindo, terjadinya perbedaan persepsi antara petani dan

petugas terhadap hasil verifikasi dan klaim, (Hidayati et al. 2019). Penelitian
Ankrah et al. (2021) 86 persen petani beranggapan asuransi pertanian
permanfaat, akan tetapi hanya 14 persen petani yang mengadopsinya oleh
arena produk tidak sampai ke tempat terpencil, rendahnya informasi yang
didapat dan karakteristik individu petani rendah.

Penelitian dari Hazell & Varangis (2020), negara-negara yang
ensubisidi asuransi pertaniannya memiliki potensi baik bagi keikutsertaan
para petani. Keikutsertaan dalam AUTP berpengaruh positif terhadap
pendapatan petani. AUTP mampu menyerap risiko produksi dan mendorong
penggunaan input yang tinggi dalam usahatani, (Yanuarti et al. 2019).
Faktor utama petani ikut serta pada asuransi pertanian adalah,
penghindaran risiko gagal panen, faktor lainnya, pengalaman, tingkat
pendidikan, luas lahan, serta pendapatan, serta peran serta pemerintah dan
perusahaan asuransi, jarak sungai layanan penyuluhan dan jarak dari sungai
Jin et al. 2016; Fahad et al. 2018; Oluwatusin et al. 2018; N. Dewi et al.
2018). Pada penelitian Masara & Dube (2017) pada negara Zimbabwe
eikutsertaan petani rendah, akan tetapi asuransi dianggap alat yang efektif
ntuk manajemen risiko di bidang pertanian, faktor yang signifikan adalah
sia kepala keluarga, sumber penyuluhan dari LSM (N. K. M. Dewi et al.
2019; Mutagin et al. 2020).

Berdasarkan sintesis hasil penelitian berbagai penelitian sebelumnya,

paik di berbagai negara maupun di Indonesia terkait dengan komunikasi

novasi dalam sektor pertanian, khususnya pada asuransi usahatani padi dan
asil dari penelitian maka, penelitian ini mengungkapkan sejumlah temuan
dan elemen kebaruan sebagai berikut:

a) Topik asuransi pertanian di Indonesia relatif belum dikaji secara intens dan

ilmiah

b) Penelitian ini menggunakan perspektif gender untuk melihat komunikasi
inovasi pada pengambilan keputusan di dalam keluarga.

) Konsekuensi inovasi asuransi pertanian sangat ditentukan terutama oleh
persepsi inovasi AUTP dan persepsi petani terhadap resiko inovasi AUTP.

d) Persepsi petani terhadap risiko inovasi AUTP sangat ditentukan oleh
penggunaan saluran komunikasi yang seimbang antara Media Internet
khususnya media sosial dan media aplikasi percakapan (WhatsApp)

) Persepsi petani terhadap risiko inovasi AUTP sangat ditentukan oleh
karakteristik petani, terutama tingkat pendidikan, pengalaman bertani dan
luas lahan usahatani petani.

) Strategi yang tepat untuk komunikasi inovasi terutama perlu menjadi
prioritas (1) penggunaan komunikasi yang berimbang di antara
komunikasi konvensional, komunikasi internet/media sosial dan media
aplikasi percakapan (WhatsApp), (2) Memperkuat persepsi resiko inovasi
petani yang tepat sesuai dengan karakteristik petani, terutama Tingkat
pendidikan, pengalaman dan luas lahan usahatani Petani dengan
memanfaatkan generasi muda dalam akses informasi melalui komunikasi
digital.
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2.1 Komunikasi Pembangunan

Keberhasilan pembangunan diberbagai bidang diharapkan akan sesuai
dengan tujuan pembangunan itu sendiri dibuat, pembangunan pertanian yang
berkelanjutan tidak bisa pisahkan dengan konsep pembangunan itu sendiri.
Pengertian pembangunan pada praktik sehari-hari multitafsir serta banyak
perspektif, selama ini pembangunan dalam arti sempit sering kali diartikan
apa yang nyata, apa yang tampak dan apa yang dirasakan, oleh karenanya
pembangunan sering di persepsikan sebagai kemajuan di bidang fisik saja.
Rogers & Shoemaker (1981) menguraikan bahwa pembangunan adalah
bentuk perubahan sosial ketika gagasan-gagasan baru diperkenalkan ke dalam
suatu sistem sosial dengan tujuan meningkatkan pendapatan per kapita dan
tingkat kehidupan melalui penggunaan metode produksi yang lebih modern
dalam kerangka sistem sosial tersebut. Ini termasuk peningkatan dalam
aspek-aspek seperti kebebasan, keadilan, dan kualitas lain yang dihargai
dalam konteks sosial. Di dalam proses ini teknologi memegang peran kunci
sebagai inovasi yang sangat berperan dalam menggerakkan perubahan sosial.

Pembangunan mengandung makna sebuah perubahan sosial secara
positif yang rencanakan, terarah dan dilakukan secara sadar dan disengaja
serta melihat realitas bahwa setiap pembangunan yang dilakukan di mana pun
dan oleh siapa pun serta dalam bidang apa pun pastilah mengarah pada
perubahan sosial, baik secara materiel maupun non material, dan pada
akhirnya pembangunan itu berjalan, hal tersebut akan secara langsung
membawa perubahan pada pola-pola hidup (Lifestyle) (Cangara 2020).

Menurut Waisbord model perubahan perilaku telah menjadi paradigma
dominan di bidang komunikasi pembangunan. Berbagai teori dan strategi
berbagi premis yang menjadi masalah pembangunan pada dasarnya berakar
pada kurangnya pengetahuan dan bahwa, akibatnya, intervensi diperlukan
untuk memberi orang informasi untuk mengubah perilaku. Generasi awal
studi komunikasi pembangunan didominasi oleh teori modernisasi,
(Waisbords 2018). Teori dalam tradisi paradigma dominan, Waisboard
mengelompokkan teori komunikasi pembangunan berdasarkan paradigma
dominan (teori-teori yang berkaitan dengan upaya untuk merubah perilaku
diantaranya: teori difusi inovasi Rogers, Model Shannon-Weaver dari
pengirim-penerima, teori pemimpin opini, teori pemasaran sosial yang mirip
seperti difusi inovasi dan kritik paradigma dominan seperti teori
ketergantungan, teori dan pendekatan partisifatif, advokasi media, dan
mobilisasi sosial (Waisbord 2018).

Komunikasi yang memberdayakan orang dan bertujuan untuk
membangun kepercayaan dan konsensus merupakan hal yang harus
diperhatikan dalam komunikasi pembangunan. Komunikasi pembangunan
merupakan alat perencanaan untuk melaksanakan proses kegiatan analitis
berdasarkan dialog untuk mencapai perubahan dan proses yang diperlukan
untuk melibatkan para pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan
(Mefalopulos & Kamlongera 2004).
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4 UNICEF (2020) mendefinisikan bahwa komunikasi pembangunan
sebagai proses dua arah untuk berbagi ide dan pengetahuan menggunakan
berbagai alat komunikasi dan pendekatan yang memberdayakan individu dan
asyarakat untuk mengambil tindakan guna meningkatkan kehidupan
ereka.
Riyadi & Bratakusumah (2005) menambahkan proses perkembangan
erjadi dalam segala aspek kehidupan masyarakat, termasuk ekonomi,
sosial, budaya, dan politik, baik pada tingkat makro (nasional) maupun
ikro (komunitas/grup). Arti utama dari pembangunan adalah kemajuan
atau perbaikan, pertumbuhan, dan diversifikasi. Pembangunan pada
dasarnya mencakup semua proses perubahan yang disengaja dan
direncanakan. Di sisi lain, perkembangan adalah proses perubahan yang
erjadi secara alami sebagai hasil dari upaya pembangunan yang ada.
omunikasi merupakan pendukung pembangunan, komunikasi memiliki
peran penting pada tujuan akhir pembangunan tersebut, pada proses
omunikasi kepada masyarakat diperlukan kontribusi berbagai macam pihak,
seperti masyarakat itu sendiri, tanpa partisipasi masyarakat, tidak akan dapat
perhasil dan bertahan cukup lama untuk mendukung perubahan sosial.
Partisipasi masyarakat dalam perencanaan, pengambilan keputusan, evaluasi
dan implementasi komunikasi untuk pembangunan, bersama dengan
epemilikan masyarakat, sangat penting untuk keberlanjutans (Lie en Servaes
2015).
Komunikasi pembangunan menurut Servaes (2008) adalah komunikasi
yang telah mengalami perubahan pada arah komunikasinya dari linier ke
dialogis sehingga tidak terpusat pada salah satu pihak melainkan terciptanya
pemahaman makna. Komunikasi dan informasi memainkan peran strategis
dan mendasar" dalam pembangunan berkelanjutan. komunikasi untuk
pembangunan dapat menyediakan "mekanisme"” untuk partisipasi, dan
dengan demikian peluang kesinambungan yang lebih besar, dalam
pembangunan. Ongkiko & Flor (2003) menilai terdapat tiga hal yang penting
pada praktik komunikasi pembangunan yakni; it is purposive, pragmatic, and
alue laden. Pertama, komunikasi pembangunan adalah komunikasi yang
persifat purposive, berkomunikasi tidak hanya untuk menginformasikan
etapi juga untuk memengaruhi perilaku penerima informasi. Memiliki hasil
yang diharapkan dalam pikiran, target, tujuan dan sasaran spesifik. Kedua,
omunikasi pembangunan bersifat pragmatis, menjadi pragmatis berarti
perorientasi pada hasil, menjadi pragmatis juga berarti melihat faktor-faktor
yang berkontribusi terhadap keberhasilan atau kegagalan suatu program
omunikasi. Ketiga (value laden) komunikasi pembangunan sarat nilai,
sumber informasi, sadar atau tidak sadar, memberikan nilai pada setiap pesan
yang mereka komunikasikan. Pada dasarnya, dalam komunikasi
pembangunan, kita berasumsi bahwa terdapat nilai-nilai yang terlampir dalam
setiap pesan yang dikomunikasikan seseorang. Pembangunan sendiri
erupakan kata yang sarat dengan nilai, komunikasi pembangunan
empromosikan empat nilai yang diperlukan untuk membuat pembangunan
enjadi kenyataan yaitu; pemberdayaan, environmentalisme, kewirausahaan,
dan keadilan (Rahmawati 2019).
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Komunikasi pembangunan merupakan bagian penting dalam proses
pembangunan itu sendiri. Paradigma baru dalam komunikasi pembangunan
hadir sebagai bukti dari pemahaman bahwa proses komunikasi dalam konteks
pembangunan harus berdasarkan pada kemampuan masyarakat dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembangunan. Dalam
konteks ini, masyarakat bukanlah obyek yang hanya menerima pembangunan,
tetapi mereka adalah subjek yang aktif terlibat dalam seluruh proses
pembangunan itu sendiri. Oleh karena itu, peran partisipasi masyarakat
menjadi sangat penting dalam kerangka ini. Komunikasi dilakukan dengan
pendekatan yang konvergen, dan interaksi komunikatif berlangsung secara
lebih demokratis dan melibatkan partisipasi yang lebih luas (Setyowati 2019).

Pendekatan pada praktik komunikasi pembangunan timbul dari prinsip-
prinsip inti pembangunan, yaitu modernisasi, ketergantungan, dan
multiplisitas. Prinsip-prinsip ini mendorong penggunaan praktik komunikasi
dalam bentuk hierarkis atau partisipasi dalam masyarakat (Ebigbagha 2016).
Menurut Aziz et al. (2020), komunikasi pembangunan secara luas melibatkan
peran dan fungsi komunikasi sebagai proses saling bertukar pesan antara
semua pihak yang terlibat dalam pembangunan, terutama antara masyarakat
dan pemerintah, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga penilaian
pembangunan. Dalam arti yang lebih spesifik, komunikasi pembangunan
mencakup segala usaha, metode, dan teknik untuk menyampaikan ide, gagasan,
serta keterampilan terkait pembangunan dari para inisiator pembangunan
kepada seluruh masyarakat.

Tujuan dari komunikasi pembangunan adalah untuk memberikan
kontribusi dalam proses pembangunan melalui penggunaan metode
komunikasi yang terencana dan alat komunikasi yang tepat. Pendekatan ini
bertujuan untuk memfasilitasi pertukaran informasi melalui dialog, partisipasi
aktif, serta perubahan sikap dan praktik. Semua langkah ini bertujuan untuk
mencapai tujuan pembangunan yang telah disepakati bersama oleh berbagai
pihak yang terlibat. Dalam hal ini, aspek-aspek seperti kebutuhan dan
kapasitas dari berbagai pihak diakomodasi melalui proses komunikasi yang
berpusat pada media dan saluran komunikasi yang tepat. Pendekatan ini
khususnya penting dalam mempercepat proses penyebaran inovasi. Servaes
& Malikhao (2020) menyatakan komunikasi pembangunan bersifat dialogis
sehingga tidak terpusat kepada satu pihak saja, akan tetapi ke semua pihak
yang terlibat di dalam proses komunikasi pembangunan tersebut, sehingga
terciptanya kesepahaman makna bersama. Komunikasi pembangunan sebagai
ilmu terapan mempunyai beberapa pendekatan yang digunakan guna mencapai
tujuan yang diinginkan, tujuan komunikasi pembangunan adalah membawa
masyarakat ke arah peningkatan taraf hidup yang lebih baik dan lebih sejahtera,
menurut Cangara (2020), pendekatan yang digunakan untuk penerapan
Komunikasi pembangunan adalah:

1) Pendekatan perubahan melalui difusi inovasi
Komunikasi pembangunan selalu menekankan bahwa tujuan akhir dari
komunikasi pembangunan adalah terjadinya perubahan (change),
perubahan bisa terjadi pada pengetahuan (knowledge), sikap (attitude)
dan perilaku (Behavior). Masyarakat cenderung berubah jika melihat
langsung bukti nyata suatu inovasi. Oleh karenanya Inovasi menjadi
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4 sangat relevan sebagai alat pemicu perubahan. Semua Inovasi (teknologi)

perlu disebarluaskan (difusi) sehingga masyarakat mengenalnya,
mencoba dan merasakannya.

?2) Pendekatan multimedia
Teknologi atau ide-ide baru (inovasi) tidak bisa dikenal masyarakat tanpa
disebarluaskan (difusi) melalui media komunikasi. Komunikasi
pembangunan memiliki kelebihan karena menekankan pada penggunaan
semua bentuk media tergantung jenis kepemilikan media di kalangan
masyarakat. Strategi penggunaan media disesuaikan dengan kelebihan
dan kekurangan masing-masing media sehingga dengan pendekatan
multimedia bisa saling menutupi satu sama lainya atau istilah lainnya
adalah konvergensi media

3) Pendekatan edukasi persuasif
Proses edukasi yang persuasif bisa digunakan dengan pendekatan
pendidikan formal melalui sekolah-sekolah dan juga dengan pendekatan
pendidikan nonformal melalui kelompok-kelompok pembelajaran
masyarakat (pendidikan masyarakat) secara terprogram. Pendidikan
nonformal sangat penting dalam memberi keterampilan. Penguasaan
keterampilan ini akan berimplikasi ekonomi pada peningkatan produksi
yang ada akhirnya akan meningkatkan pendapatan masyarakat.

4) Pendekatan melalui kelembagaan
Penerapan komunikasi pembangunan tidak terbatas pada satu lembaga
saja, melainkan mencakup semua jenis lembaga, baik lembaga
pemerintah maupun lembaga non-pemerintah (Organisasi Non-
Pemerintah/Non-Government Organization) yang berupaya untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Komunikasi pembangunan
dalam konteks lembaga dapat mengambil bentuk berbagai unit, seperti
bagian hubungan masyarakat, departemen komunikasi publik, unit
penyuluhan, pusat informasi publik, serta berbagai lembaga non-
pemerintah lainnya. Pendekatan komunikasi pembangunan menjadi
multisektoral karena melibatkan berbagai lembaga yang berperan dalam
pelaksanaan pembangunan.

5) Pendekatan potensi dan kearifan lokal
Rogers menyampaikan bahwa pembangunan tidak hanya identik dengan
hal-hal baru dari dunia barat, akan tetapi dapat diangkat dan digali dari
nilai-nilai tradisional sebagai kearifan lokal yang memberi manfaat
dalam memajukan kehidupan manusia. Di Asia, prinsip hidup dalam
suasana harmoni dalam keluarga merupakan modal sosial yang tidak di
temukan dalam pola-pola budaya barat yang kapitalis, rasionalitas, dan
sekularitas. Penerapan komunikasi pembangunan pada setiap bangsa dan
Negara agak berbeda satu sama lainnya. Oleh karenanya komunikasi
pembangunan harus mampu menggali potensi yang ada serta bisa
memahami perilaku komunikasi masing-masing bangsa sebagai bentuk
kearifan lokal, sekaligus sebagai kekuatan dalam mendorong ke arah
kemajuan.

6) Pendekatan dari bawah ke atas (bottom-up)
Komunikasi pembangunan tidak menginginkan arus komunikasi berjalan
vertikal dari atas ke bawah (top-down), melainkan menekankan agar
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4 dilakukan pemutarbalikan, yakni arus komunikasi lebih banyak

datangnya dari bawah sehingga para pengambil keputusan bisa
memahami aspirasi dan keinginan masyarakat pada tingkat bawah,
banyak konsep pembangunan yang didesain dari tingkat pusat gagal
diimplementasikan ditingkat bawah karena mempergunakan arus
komunikasi yang top-down.

Komunikasi pembangunan dapat mengeksplorasi potensi-potensi sumber
daya yang ada di tingkat bawah, sehingga menjadi pemicu lahirnya
keberanian dan kebebasan menuju terwujudnya civil society yang
sejahtera secara ekonomi dan dapat menyampaikan pendapatnya.

7) Pendekatan partisipasi dan pemberdayaan

Tidak mungkin terjadi proses pembangunan tanpa Kketerlibatan
masyarakat, dan dalam konteks ini, komunikasi memiliki peran yang
sangat penting. Menurut definisi Keith Davis, partisipasi adalah
keterlibatan mental dan emosional seseorang dalam mencapai tujuan dan
berbagi tanggung jawab dalam proses tersebut. Di sisi lain, Cohen dan
Uphoff menyatakan bahwa partisipasi mencakup peran serta masyarakat
dalam berbagai tahap, seperti pelaksanaan, pemanfaatan hasil,
perencanaan, dan pengambilan keputusan dalam konteks pembangunan.

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

Menurut Wilcox (1994) tingkatan partisipasi adalah pemberian
informasi, taraf konsultasi dengan menawarkan pendapat, namun belum
terlibat dalam implementasi, selanjutnya pengambilan keputusan bersama
(dedicing together), kemudian bertindak bersama (acting together) dan yang
terakhir memberikan dukungan dalam bentuk pendanaan, pemikiran solusi
dan mengambil tindakan untuk merealisasikan program kerja. Oleh
karenanya pendekatan partisipasi senantiasa menempati posisi penting dalam
memberikan pemahaman dan kesadaran akan pentingnya partisipasi dalam
proses pembangunan untuk masyarakat. =~ Pemberdayaan masyarakat
bertujuan untuk mengangkat derajat dan kehormatan individu dalam
masyarakat yang berada dalam situasi keterbatasan, sehingga dapat mengatasi
situasi kemiskinan dan kurang berkembang. Ini melibatkan usaha untuk
merangsang, memotivasi, dan menghidupkan kesadaran akan potensi yang
dimiliki oleh anggota masyarakat, serta upaya untuk mengembangkannya
lebih lanjut.

2.2 Komunikasi Inovasi

Rogers (2003), inovasi merupakan bentuk dari gagasan, praktik, atau
objek yang diakui atau dirasakan sebagai baru oleh individu atau kelompok
dalam masyarakat. Inovasi mungkin timbul dalam berbagai aspek kehidupan
kelompok sosial, organisasi sosial, institusi sosial, bisnis, atau bahkan dalam
struktur sosial yang lebih luas dalam masyarakat, (Sumardjo et al. 2019).
Penyebarluasan inovasi yang dihasilkan sangat penting agar masyarakat dapat
memanfaatkannya dan mengakibatkan perubahan sosial di dalam masyarakat,
(Aziz et al. 2020). Inovasi dapat berbagai bentuk, termasuk perubahan dalam
ide-ide atau konsep baru, pengembangan cara atau metode baru, serta
penerapan teknologi, alat, atau pengelolaan kehidupan yang berbeda dari
yang telah ada sebelumnya atau yang telah menjadi kebiasaan dalam
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4 masyarakat, (E. M. Rogers & Shoemaker 1981; Sumardjo et al. 2019).
Inovasi menurut udang-udang no. 19 tahun 2002 adalah kegiatan penelitian,
pengembangan, dan rekayasa dilakukan dengan maksud untuk
engembangkan penerapan praktis dari nilai-nilai dan konteks ilmu
pengetahuan yang baru, atau metode baru untuk menerapkan pengetahuan
Imiah dan teknologi yang sudah ada ke dalam produk atau proses
produksinya, (Kemenkumham 2002). Inovasi merupakan keberhasilan
konomi berkat adanya pengenalan cara baru atau kombinasi baru dari cara-
ara lama dalam mentransformasi input menjadi output (teknologi) yang
enghasilkan perubahan besar atau drastis dalam perbandingan antara nilai
guna yang dipersiapkan oleh konsumen atas manfaat suatu produk
barang/jasa) dan harga yang ditetapkan oleh produsen, (Fontana 2009).
Szirmai et al. (2011), mengemukakan bahwa inovasi dan
perkembangan teknologi dapat menghasilkan percepatan dalam mengejar
etertinggalan negara berkembang. Inovasi sangat berhubungan erat dengan
ewirausahaan. Inovasi dapat menyerap kemajuan dan pengetahuan
eknologi negara maju. Inovasi dapat disimpulkan sebagai sebuah ide, produk,
eknologi informasi, perilaku, nilai serta praktik baru yang belum diketahui,
diterima atau dimanfaatkan oleh masyarakat pada wilayah tertentu, serta
dapat digunakan guna mendorong berdirinya / tercapainya perubahan di
semua aspek kehidupan masyarakat tersebut. Cakupan inovasi merupakan
pahasan yang sangat luas, terutama dalam konteks pertanian, bisnis, informasi
eknologi, rekayasa, dan pengembangan masyarakat. Inovasi pertanian
didefinisikan sebagai ide, metode, praktik atau teknologi yang dianggap baru
oleh individu atau organisasi dan memainkan peran penting dalam
pembangunan ekonomi, (Rushendi 2017). Menurut Rogers (2003) inovasi
bisa diterima atau ditolak oleh individu atau seluruh anggota dalam suatu
sistem sosial. Penerimaan inovasi bisa terjadi melalui keputusan bersama atau
arena adanya tekanan atau pengaruh (kekuasaan) dari pihak tertentu dalam
sistem sosial.
Hasil literatur review Baregheh et al. (2009), Definisi inovasi dari
perbagai  jurnal tersebut mencakup beberapa atribut kunci yang
encerminkan berbagai aspek inovasi:

1) Sifat inovasi: melihat dari ciri inovasi sebagai sesuatu yang barau
atau yang telah ditingkatkan, meliputi konsep baru, perubahan dan
peningkatan.

2) Jenis inovasi: menggambarkan berbagai jenis inovasi berdasarkan
hasil atau outputnya, seperti produk, layanan, proses, dan teknik.

3) Tahapan inovasi: langkah-langkah dalam proses inovasi, dimulai
dari pembuatan ide hingga komersialisasi, mencakup adopsi,
pengembangan, kreasi, implementasi, dan komersialisasi.

4) Konteks sosial: menekankan pada entitas sosial atau faktor
lingkungan yang terlibat dalam inovasi, seperti organisasi,
perusahaan, pelanggan, grup, lingkungan luar, dll.

5) Sarana inovasi: menunjukkan sumber daya yang diperlukan untuk
mendukung inovasi, seperti ide, penemuan, teknologi, pasar, dan
kreativitas.
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6) Tujuan inovasi: merupakan hasil keseluruhan yang ingin dicapai
oleh organisasi melalui inovasi, termasuk kompetisi, kesuksesan,
keunggulan ekonomi, diferensiasi, dll, (Hamali 2012).

Komunikasi merupakan bagian yang sangat penting dari kehidupan
sosial manusia sebagai makhluk sosial. Proses ketika komunikator sebagai
penyampai pesan memberikan serta membentuk pesan yang disampaikan
kepada khalayak guna terjadinya kesepahaman makna bersama. Komunikasi
merupakan aktivitas dasar manusia, dengan berkomunikasi manusia dapat
terhubung satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari. Termasuk di dalamnya
bagi masyarakat, komunikasi pun tidak bisa disisihkan dari keseluruhan
proses dan struktur sosial masyarakat. Definisi komunikasi inovasi dapat
diuraikan sebagai usaha manusia untuk mencari dan mengembangkan
informasi  (melalui komunikasi) guna memperoleh, mengembangkan,
menyebarluaskan, atau menciptakan suatu perubahan baru (inovasi) dalam
konteks kehidupan mereka, (Sumardjo et al. 2019). Inovasi merujuk pada ide,
metode pelaksanaan, atau objek konkret yang dianggap baru oleh orang yang
mengadopsinya. Pihak yang mengadopsi inovasi bisa berupa individu,
kelompok, atau organisasi. Alternatif-alternatif dan pilihan-pilihan dalam
proses inovasi sampai sejauh tertentu dipengaruhi oleh pengambil keputusan
(pengadopsi) serta oleh faktor sosial dan struktural yang mempengaruhi
situasi tersebut, (Harun 2011).

Tujuan dari komunikasi inovasi adalah mencapai perubahan atau
peningkatan dalam tindakan dengan maksud untuk meningkatkan kualitas
kehidupan. Melalui komunikasi inovasi, upaya kita adalah untuk menggeser
perilaku menjadi lebih adaptif, yang berbeda dari perilaku sebelumnya atau
dari yang biasanya terjadi dalam lingkungan sosial kita. Proses terwujudnya
perubahan tersebut melibatkan komunikasi inovasi, di mana kita mencari,
mengembangkan, dan mengaplikasikan informasi yang memiliki unsur
inovasi. Proses komunikasi inovasi biasanya dimulai dengan munculnya ide
baru yang dianggap bermanfaat untuk mengatasi masalah dalam kehidupan
seseorang. Ide ini kemudian dikomunikasikan melalui berbagai cara, seperti
penyampaian informasi, interaksi, dan penggunaan media, dengan tujuan
untuk mempengaruhi dan merangsang perubahan perilaku yang lebih adaptif
dan menguntungkan, (Sumardjo et al. 2019).

Intervensi merupakan salah satu bentuk komunikasi inovasi, oleh
karena pelayanan yang tersedia atau disubsidi oleh pihak-pihak tertentu /
pemerintah guna tercapainya tujuan akhir dalam inovasi tersebut. Sifat yang
berorientasi pada tujuan komunikasi untuk inovasi mirip dengan jenis
intervensi komunikasi yang lebih persuasif dan melibatkan partisipasi aktif,
dengan arti bahwa komunikasi untuk inovasi tidak bersifat netral, melainkan
lebih mengarah pada mendorong hasil yang menguntungkan bagi berbagai
pihak yang terlibat, (Leeuwis 2009). Peran komunikasi inovasi dalam proses
pembangunan adalah untuk memfasilitasi konvergensi atau titik temu
keselarasan antara aspirasi pemerintah dan harapan masyarakat. Dalam upaya
mencapai tujuan pembangunan tertentu, komunikasi inovasi berperan penting
dalam menyampaikan informasi baru. Proses komunikasi inovasi ini menjadi
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4 pagian integral dari dinamika komunikasi dalam pembangunan yang dapat
berkontribusi pada terjadinya transformasi sosial, (Sumardjo et al. 2019).
Perubahan yang dilakukan oleh komunikasi inovasi yang partisipatif
ebih bermanfaat bagi pihak yang melakukan atau yang mengalami perubahan
ersebut, begitu pun sebaliknya apabila perubahan yang dilakukan oleh
omunikasi inovasi lebih searah atau non partisipatif, maka tidak akan
dirasakan manfaatnya bagi masyarakat, (Sumardjo et al. 2019). Bentuk
perubahan sosial adalah perubahan yang terjadi dalam masyarakat, baik pada
ingkat individu maupun lembaga sosial. Perubahan ini berkaitan dengan
perubahan nilai-nilai, sikap, isu-isu, dan pola perilaku yang dipengaruhi oleh
budaya, termasuk aspek material dan non-material dari budaya, (Kristiawan
et al. 2002). Kehadiran komunikasi inovasi berdampak pada terbentuknya
adopsi inovasi. Tindakan komunikasi inovasi yang dilakukan oleh individu
dalam lingkungan sosial dapat mengakibatkan perubahan dalam perilaku,
yang dikenal sebagai adopsi inovasi. Adopsi inovasi ini kemudian dapat
enyebar dan meluas di dalam sistem sosial melalui suatu proses komunikasi
yang dikenal sebagai difusi inovasi, (Sumardjo et al. 2019).
Menurut Sumardjo et al. (2019), sumber inovasi merujuk pada entitas
yang memiliki atau menyebarkan informasi tentang sesuatu yang baru dan
emberikan manfaat dalam konteks kehidupan sosial. Dalam konteks
omunikasi inovasi sosial, berbagai pihak dapat berperan sebagai sumber
novasi, termasuk, Instansi pemerintah, instansi swasta, lembaga swadaya
asyarakat, petani atau pelaku usaha berdasarkan pengalaman mereka,
pengusaha atau pedagang dengan wawasan pasar, lembaga penelitian atau
perguruan tinggi, publikasi dan media massa, era informasi digital
enguatkan sumber informasi dari internet (cyber extension) atau teknologi
nformasi dan komunikasi (TIK).

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

2.3 Difusi Inovasi

Difusi inovasi berperan sebagai elemen dalam proses komunikasi
novasi, dikarenakan melibatkan penyebaran informasi mengenai suatu
novasi. Teori difusi inovasi menggambarkan aktivitas saling pertukaran
nformasi baru dengan niat agar inovasi tersebut diterima oleh masyarakat.
Difusi merupakan bentuk khusus dari proses komunikasi, di mana pesan yang
disampaikan berfokus pada ide, metode, atau teknologi baru. Difusi juga
ampu menginduksi perubahan dalam struktur dan fungsi sistem sosial.
onsep difusi yang erat kaitannya dengan inovasi menunjukkan tujuan utama
dari proses ini, yaitu diterimanya suatu inovasi oleh anggota sistem sosial
ertentu. Individu, kelompok informal, organisasi, atau sub sistem merupakan
pihak-pihak dalam sistem sosial yang berpotensi menjadi bagian dari proses
difusi (Sumardjo et al. 2019)

Difusi inovasi adalah elemen penting dalam proses komunikasi karena
elibatkan penyebaran informasi yang terkait dengan inovasi. Teori difusi
novasi menggambarkan kegiatan saling berbagi informasi baru dengan
ujuan untuk mendorong adopsi oleh masyarakat (Aziz et al. 2020).

Proses difusi ini memiliki banyak kesamaan dengan model
munikasi yang dirumuskan oleh Berlo yang dikenal sebagai model SMCR
sumber, pesan, saluran, penerima, efek). Menurut Lubis et al. (2013) ada
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perbedaan antara proses difusi inovasi dan model komunikasi SMCR yang
dirumuskan oleh Berlo, perbedaan ini terletak pada fokus pesan yang
disampaikan oleh sumber dan peran difusi dalam konteks komunikasi.

Proses difusi inovasi, pesan yang disampaikan oleh sumber harus
berupa suatu inovasi, ini berarti bahwa pesan yang dikomunikasikan harus
memiliki unsur kebaruan yang dianggap baru oleh penerima. Dalam model
komunikasi SMCR, sumber dapat menyampaikan berbagai bentuk pesan,
tidak terbatas pada inovasi.

Istilah "difusi" dalam bahasa Indonesia mengacu pada penyebaran dan
penerimaan suatu inovasi oleh masyarakat. Dalam konteks ini, difusi
merupakan bagian dari proses komunikasi yang lebih luas. Difusi inovasi
melibatkan beberapa unsur, termasuk:

1) Inovasi: Gagasan, tindakan, barang, atau cara-cara yang dianggap
baru oleh individu. Penilaian kebaruan inovasi bersifat subjektif
sesuai dengan pandangan individu yang menerima inovasi. Suatu ide
dianggap inovatif jika dianggap baru oleh individu tersebut.

2) Saluran komunikasi: Alat yang digunakan untuk menyampaikan
pesan inovasi dari sumber ke penerima. Pemilihan saluran
komunikasi bergantung pada tujuan komunikasi dan karakteristik
penerima. Media massa cocok untuk memperkenalkan inovasi
kepada audiens yang luas, sementara saluran interpersonal lebih
tepat untuk mengubah sikap atau perilaku secara personal.

3) Jangka waktu: Proses pengambilan keputusan terkait inovasi dan
pengadopsiannya terkait dengan dimensi waktu. Keputusan
menerima atau menolak inovasi, serta kecepatan pengadopsiannya
dalam masyarakat, dipengaruhi oleh faktor waktu.

4) Sistem sosial: Kumpulan unit yang berfungsi secara berbeda namun
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Inovasi berperan
dalam mengubah struktur dan fungsi sistem sosial ini.

Meskipun ada kesamaan antara proses difusi inovasi dan model
komunikasi SMCR, terdapat perbedaan dalam fokus dan implikasinya dalam
konteks komunikasi inovasi dan penerimaan inovasi dalam masyarakat.
Difusi inovasi adalah proses menyebarnya inovasi diantara anggota suatu
sistem sosial, (Ban & Hawkins 1999; Rogers 2003). Asumsi tersebut
dilatarbelakangi bahwa inovasi yang di transfer oleh penyuluh atau fasilitator
lain, agen pembaharu kemudian diterapkan oleh pelaku utama pembaruan, hal
ini di sebut dengan model inovasi linear, (Leeuwis 2009). Rogers
memperkenalkan istilah "sistem difusi terpusat/centralized diffusion system"
untuk merujuk pada inovasi yang pertama kali muncul dari peneliti atau
penemu inovasi dan kemudian disebarkan ke dalam sistem sosial dengan cara
yang bersifat linear melalui komunikasi inovasi. Sebaliknya, istilah "sistem
difusi terdesentralisasi/decentralized diffusion system™ digunakan untuk
menggambarkan inovasi yang berkembang dari praktisi atau penemu inovasi
ke praktisi lainnya, dan kemudian menyebar melalui komunikasi yang lebih
interaktif dan dialogis diantara para praktisi inovasi tersebut (Sumardjo et al.
2019).
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4 Konteks inovasi, difusi dan komunikasi adalah dua aspek yang saling
melengkapi. Difusi inovasi membahas bagaimana inovasi diadopsi oleh
masyarakat atau pasar, sementara komunikasi inovasi adalah alat yang
digunakan untuk memfasilitasi proses adopsi tersebut dengan cara
enyampaikan pesan tentang inovasi kepada target audiens yang tepat.

2.4 Teori Adopsi Inovasi

Pusat pada penelitian ini adalah ikutserta / adopsi para petani pada
asuransi usahatani padi di lahan rawa pasang surut. Menurut Lionberger dan
win (1982), inovasi bukan hanya tentang sesuatu yang baru, tetapi juga
ebih luas dari itu. Inovasi mencakup hal-hal yang dianggap baru dan
emiliki potensi untuk mendorong perubahan di dalam masyarakat atau pada
ingkat lokal tertentu. Konsep inovasi tidak hanya terbatas pada barang atau
asil produksi semata, tetapi juga melibatkan ideologi, keyakinan, pola pikir,
nformasi, perilaku, dan gerakan-gerakan yang mengarah pada proses
perubahan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Menurut
ardikanto (2009) istilah "baru" tidak selalu mengacu pada penciptaan atau
penemuan yang benar-benar baru, tetapi lebih kepada suatu konsep yang
pelum pernah dikenal atau diaplikasikan dalam sistem sosial penerima
anfaatnya. Rogers dan Shoemaker (2003) membagi kelompok penerima
novasi ke dalam lima kategori berdasarkan kurva distribusi frekuensi
ormal. Dalam Kklasifikasi tingkat kecepatan adopsi inovasi, terdapat lima
elompok, yaitu:

1) Perintis/Inovator (Inovator): Kelompok sekitar 2.5 persen individu
pertama yang mengadopsi inovasi. Mereka berani mengambil risiko,
memiliki kecerdasan, dan kemampuan ekonomi tinggi. Mereka
cenderung menyukai hal-hal baru.

2) Pelopor/Penerima Dini (Early Adopters): Kelompok sekitar 13.5
persen yang adalah perintis dalam menerima inovasi. Mereka berperan
sebagai teladan (opinion leader), dihormati, dan memiliki akses yang
tinggi. Mereka adalah yang pertama menerima inovasi.

3) Penganut Dini atau Mayoritas Awal (Early Majority): Kelompok
sekitar 34 persen yang adalah pengikut awal dalam menerima inovasi.
Mereka memiliki pertimbangan yang matang dan interaksi sosial yang
tinggi.

4) Penganut Akhir atau Mayoritas Akhir (Late Majority): Kelompok
sekitar 34 persen yang adalah pengikut akhir dalam menerima inovasi.
Mereka memiliki sifat skeptis, menerima inovasi karena pertimbangan
ekonomi atau tekanan sosial, dan cenderung sangat hati-hati.

5) Kaum Kolot (Laggard): Kelompok sekitar 16 persen yang adalah
kelompok terakhir dalam menerima inovasi. Mereka memiliki sifat
tradisional, terisolasi, wawasan terbatas, dan bukanlah pemimpin
pendapat (opinion leaders).

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

Terdapat lima kelompok yang menggambarkan bagaimana inovasi
we/diterima oleh masyarakat dengan tingkat kecepatan dan karakteristik yang
perbeda-beda. Adopsi inovasi menurut Sumardjo et al. (2020), proses
diterimanya atau diterapkannya ide/gagasan baru, cara/metode baru, dan
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teknologi baru oleh individu atau dalam sistem sosial tertentu sehingga
menjadi bagian dari perilaku hidup individu atau anggota dalam sistem sosial
tersebut. Adopsi juga dapat didefinisikan sebagai perjalanan pikiran
seseorang dari awalnya mendengar dan mengetahui tentang inovasi hingga
akhirnya mengambil keputusan untuk mengadopsinya (Gunawan 2019).
Adopsi inovasi adalah ketika individu atau kelompok dalam suatu sistem
sosial menerima atau menerapkan ide, gagasan, cara, metode, atau teknologi
baru sehingga elemen-elemen tersebut menjadi bagian dari perilaku
kehidupan individu atau kelompok tersebut dalam konteks sistem sosial yang
relevan.

Rogers (2003) menyajikan teori pengambilan keputusan dalam adopsi
inovasi, yang melibatkan lima tahapan dalam proses tersebut:

1) Tahap Pengenalan (Knowledge): Pada tahap ini, individu
diperkenalkan pada informasi mengenai keberadaan suatu inovasi dan
memperoleh pemahaman tentang cara inovasi tersebut berfungsi.

2) Tahap Bujukan atau Persuasi (Persuasion): Di tahap ini, individu
membentuk sikap terhadap inovasi melalui saluran komunikasi
tertentu, seperti media, yang mempengaruhi mereka untuk
mengadopsi inovasi.

3) Tahap Keputusan atau Proses Pembuatan Keputusan (Decisions):
Pada tahap ini, individu melakukan kegiatan yang mengarah pada
pilihan untuk mengadopsi atau menolak inovasi.

4) Tahap Implementasi (Implementation): Tahap ini terjadi ketika
individu mulai menggunakan atau mengimplementasikan inovasi
dalam situasi nyata.

5) Tahap Konfirmasi (Confirmation): Pada tahap ini, individu mencari
konfirmasi atau penegasan terhadap keputusan adopsi inovasi yang
telah dibuat. Mereka mungkin akan mempertimbangkan perubahan
jika terdapat informasi yang bertentangan dengan inovasi.

Sumardjo et al. (2019) mengemukakan beberapa faktor yang
memengaruhi individu dalam proses adopsi inovasi meliputi:

1) Saluran atau sumber informasi: Cara individu memperoleh informasi
mengenai inovasi dapat memengaruhi keputusan adopsi.

2) Kondisi awal sebelum masuknya inovasi: Kondisi atau situasi awal
individu sebelum menerima inovasi dapat memengaruhi bagaimana
mereka merespons inovasi tersebut.

3) Karakteristik unit pembuat keputusan: Karakteristik individu atau
kelompok yang bertanggung jawab atas pengambilan keputusan juga
dapat memengaruhi adopsi inovasi.

4) Persepsi terhadap ciri inovasi: Bagaimana individu melihat ciri-ciri
inovasi dapat mempengaruhi sikap mereka terhadap adopsi.

Pengambilan keputusan terkait inovasi adalah suatu langkah yang
dilakukan oleh individu atau organisasi dalam rangka mengadopsi atau
menolak inovasi, dan tahapan-tahapan tersebut menggambarkan proses
mental yang terlibat dalam proses tersebut. Proses pengambilan keputusan ini
berlangsung dalam waktu dan dalam serangkaian aktivitas yang sekuen,
(Sumardjo et al. 2019). Rogers dan Shoemaker membuat model difusi inovasi
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4 yang menggambarkan tahapan-tahapan perubahan yang terjadi ketika
melakukan atau mengalami suatu inovasi atau secara konsepsi model proses
keputusan inovasi terbagi menjadi lima tahap, dapat dilihat pada gambar 1.

Saluran Komunikasi
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Gambar 1 Model tahapan keputusan inovasi (Rogers 2003)

Rogers (2003) menjelaskan karakteristik inovasi seperti yang dirasakan
oleh individu (persepsi) sekaligus membantu menjelaskan tingkatan berbeda
dalam adopsi inovasi. Karakteristik suatu inovasi terdiri dari:

1) Keuntungan relatif (Relative Advantage): Ini merujuk pada
persepsi bahwa suatu inovasi memberikan manfaat lebih besar
dibandingkan dengan gagasan atau cara yang ada sebelumnya.
Keuntungan ini tidak hanya dalam aspek ekonomi, tetapi juga
mencakup faktor-faktor seperti prestise sosial, kenyamanan, dan
kepuasan. Semakin besar keuntungan relatif yang dirasakan dari
suatu inovasi, semakin cepat proses adopsi cenderung terjadi.

2) Kompatibilitas (Compatibility): Ini berkaitan dengan sejauh mana
suatu inovasi sesuai dengan nilai-nilai, pengalaman masa lalu, dan
kebutuhan individu atau kelompok yang berpotensi mengadopsi.
Inovasi yang cocok dengan nilai-nilai dan norma-norma sosial
yang ada biasanya akan lebih mudah diadopsi daripada inovasi
yang bertentangan dengan sistem nilai yang sudah ada.

3) Kompleksitas (Complexity): Ini mengacu pada tingkat kesulitan
atau kompleksitas yang dirasakan dalam memahami dan
menggunakan suatu inovasi. Inovasi yang lebih mudah dipahami
dan diterapkan cenderung diadopsi lebih cepat daripada inovasi
yang dianggap rumit.

4) Eksperimental (Trialability): Ini mencakup sejauh mana suatu
inovasi dapat diuji coba atau dieksperimenkan dalam kondisi
terbatas sebelum diadopsi secara luas. Inovasi yang
memungkinkan percobaan sebelum penerapan umumnya lebih
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4 mudah diadopsi daripada inovasi yang sulit untuk diuji coba

terlebih dahulu.

5) Observabilitas (Observability): Ini berkaitan dengan sejauh mana
hasil atau dampak dari suatu inovasi dapat dilihat oleh orang lain.
Jika hasil inovasi mudah terlihat atau dapat diamati oleh orang lain,
fmaka individu cenderung lebih termotivasi untuk mengadopsinya.
Observabilitas juga dapat mendorong diskusi dan pertukaran
informasi tentang inovasi di antara rekan-rekan dan komunitas.

Kelima faktor ini berperan dalam memengaruhi proses adopsi inovasi
oleh individu atau kelompok dalam sistem sosial.

Asuransi usahatani padi merupakan sebuah inovasi di sektor pertanian
yang bertujuan untuk mengurangi risiko yang dapat menimbulkan kerugian
dalam usaha pertanian. Ini bertujuan untuk memastikan bahwa usaha
pertanian dapat tetap berjalan meskipun terjadi kerusakan atau kehilangan.
Melalui asuransi pertanian padi, petani mendapatkan perlindungan terhadap
kerusakan tanaman akibat banjir, kekeringan, serta serangan hama dan
penyakit tanaman atau organisme pengganggu tanaman (OPT). Dengan
demikian, petani dapat menerima kompensasi sebagai dana operasional untuk
menjaga kelangsungan usaha pertanian mereka. Oleh karena itu, perlu
dilakukan upaya untuk menyebarkan inovasi Asuransi usahatani padi kepada
para petani sebagai bagian dari kelanjutan sistem sosial atau sebagai bagian
integral dari komunitas petani, sehingga dapat diterima dan diadopsi oleh
mereka. Menurut hasil penelitian Aziz et al. (2020), adopsi inovasi dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat meningkatkan penerimaan
inovasi oleh petani. Pertama, inovasi tersebut harus memberikan keuntungan
yang bermanfaat bagi petani dalam perbandingan dengan cara-cara yang
sudah ada sebelumnya. Kedua, informasi mengenai inovasi harus sesuai
dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh petani. Ketiga, inovasi
harus mudah diamati, dipahami, dan dapat dengan mudah dikomunikasikan
kepada petani. Keempat, data yang digunakan dalam inovasi harus akurat dan
dapat diandalkan. Kelima, inovasi harus sejalan dengan nilai-nilai dan
kearifan lokal yang ada di komunitas petani.

Penelitian Gunawan (2019) menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
memengaruhi adopsi inovasi pertanian meliputi minat petani dan dukungan
dari lingkungan eksternal. Lebih lanjut, dalam pengelolaan usahatani padi
organik, aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan memiliki tingkat
keberlanjutan yang tinggi. Adopsi inovasi yang tinggi akan memberikan
kontribusi positif terhadap keberlanjutan penerapan inovasi pertanian padi
organik. Tingkat minat petani dipengaruhi oleh karakteristik individu petani,
dukungan penyuluhan, dan karakteristik inovasi itu sendiri. Sedangkan
tingkat adopsi inovasi dipengaruhi oleh tingkat minat petani dan dukungan
lingkungan eksternal. Keberlanjutan usaha pertanian padi organik
dipengaruhi oleh tingkat adopsi inovasi.

Meningkatkan adopsi inovasi dan keberlanjutan usaha pertanian padi
organik, beberapa strategi dapat diterapkan. Pertama, perlu ditingkatkan
dukungan dalam penyuluhan kepada petani. Kedua, persepsi petani terhadap
karakteristik inovasi harus diperkuat melalui pendekatan komunikasi yang
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4 efektif. Ketiga, dukungan dari lingkungan eksternal juga perlu diperkuat

untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi adopsi dan keberlanjutan
inovasi pertanian. Walaupun ada beberapa kritik yang di lancarkan terhadap
odel difusi inovasi yang dicetuskan oleh Rogers, diantaranya model difusi
novasi terlalu menekankan aliran informasi satu arah dan ini kelemahan dari
eori ini (Cangara 2020). Komunikasi pembangunan mengundang masyarakat
ntuk bersedia menggantikan hal-hal yang sudah dikenal dengan kebaikan
dan keburukannya. Tujuannya adalah menghasilkan perubahan dalam cara
perpikir dan bertindak masyarakat. Sebelum pesan komunikasi dapat
empengaruhi, diperlukan perubahan dalam pola pikir dan sikap penerima
pesan. Oleh karena itu, timbul proses adopsi dari ide atau teknologi baru
Sutopo 2018). Diperlukan transformasi paradigma dalam pengembangan
pertanian menuju sistem pertanian yang berkelanjutan. Proses ini melibatkan
perubahan dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan, karena teknologi
yang digunakan oleh petani sebagai subjek utama dalam sektor pertanian juga
engalami perubahan. Selain perubahan dalam hal pengetahuan, sikap, dan
eterampilan, petani juga harus mengambil keputusan tentang menerima dan
engimplementasikan inovasi tersebut, serta menyesuaikannya dengan
ondisi lingkungan pertanian mereka. Perubahan perilaku petani, termasuk
dalam aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan, adalah hasil dari proses
pembelajaran yang dilakukan oleh individu petani. Petani dapat memperoleh
pembelajaran mereka melalui berbagai cara, termasuk pendidikan informal,
ormal, dan nonformal (Gunawan 2019).

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

2.5 Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP)

Asuransi memiliki peran yang penting dalam mengelola berbagai risiko
erkait pertanian dengan signifikan. Walaupun demikian, perlu diingat bahwa
asuransi tidak dapat mengatasi semua jenis risiko. Menurut laporan dari Bank
Dunia, asuransi pertanian memiliki peran yang krusial dalam mengelola
isiko, tetapi tidak dapat menggantikan praktik pengelolaan yang efektif,
eknik produksi yang mutakhir, dan investasi dalam teknologi baru. Apabila
novasi dan teknologi dikelola dengan baik, program asuransi pertanian dapat
perperan dalam meningkatkan kualitas hidup komunitas pedesaan, sambil
uga meningkatkan hasil produksi pertanian dan memperkuat ketahanan
pangan (The World Bank 2011).

Di Indonesia, upaya untuk mengembangkan asuransi pertanian telah
dimulai oleh Kementerian Pertanian sejak tahun 1982. Pada awalnya, tugas
pengembangan asuransi  pertanian diemban oleh Kelompok Kerja
Departemen Pertanian (Deptan) namun upaya tersebut tidak berhasil pada
ahun yang sama. Pada tahun 1985, Deptan mendirikan sebuah Pokja
Kelompok Kerja) yang baru dan bekerja sama dengan Balai Penelitian dan
Pengembangan Pertanian (Balitbang Pertanian) mulai tahun 1999. Uji coba
pertama dari asuransi pertanian dilaksanakan pada tahun 2000 dengan
elibatkan asuransi jiwa. Kolaborasi ini sukses dijalankan melalui kerja sama
antara Pemerintah Provinsi Sumatera Utara (Sumut), Badan Usaha Milik
w Daerah (BUMIDA), serta Bank Pembangunan Daerah (BPD) Sumut.

Uji coba tersebut dianggap berhasil, usaha untuk mengembangkan
asuransi pertanian dalam skala yang lebih luas tidak berhasil. Program
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tersebut hanya berjalan dalam bentuk uji coba (skala pilot) dan tidak berhasil
diperluas lebih lanjut. Pada tahun 2008, model asuransi pertanian
dikembangkan untuk mencakup asuransi bagi ternak sapi dan tanaman padi.
Besar premi yang diterapkan adalah sekitar 3,5 persen dari nilai sapi dan biaya
input per musim tanam di Pulau Jawa. Namun sayangnya, tidak ada
perusahaan asuransi yang tertarik untuk berpartisipasi dalam program ini
(Pasaribu et al. 2010).

Pada tahun anggaran 2008-2009, Pusat Pembiayaan Pertanian yang
merupakan bagian dari Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian di
Kementerian Pertanian, melakukan uji coba asuransi pertanian di Jawa
Tengah (Semarang). Uji coba ini melibatkan 600 petani dan menerapkan
premi sebesar 3,5 persen dari biaya produksi per hektar per musim tanam.
Pembiayaan premi ini disediakan oleh Pusat Pembiayaan Pertanian,
Kementan. Selain itu, uji coba asuransi ternak juga dilakukan di Kabupaten
Cirebon, melibatkan 49 peternak sapi. Asuransi ini melindungi ternak dari
risiko kematian akibat penyakit dan pencurian.

Pada tahun 2009, Pusat Penelitian Sosial Ekonomi dan Kebijakan
Pertanian (PPSEKP) Balai Penelitian dan Pengembangan Pertanian
(Balitbang Pertanian), yang merupakan bagian dari Kementerian Pertanian,
melakukan studi uji coba terhadap asuransi pertanian pada komoditas padi.
Uji coba ini dilakukan di Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara, dan
Kabupaten Tabanan, Bali. Hasil dari studi ini menyarankan perlunya
melibatkan petani dan pemerintah daerah dalam mengembangkan model
asuransi yang sesuai dengan kondisi daerah masing-masing. Pemerintah
Kabupaten Simalungun dan Kabupaten Tabanan menyatakan kesiapan
mereka untuk melaksanakan skema asuransi pertanian bagi usaha tani padi
(Pasaribu et al. 2010).

Selain berbagai uji coba yang telah dijelaskan sebelumnya, menurut
FAO (2011), selama beberapa dekade perusahaan dalam sektor kehutanan,
perkebunan, dan produksi pulp dan kertas telah membeli asuransi kebakaran
hutan (suatu produk asuransi yang termasuk dalam lingkup asuransi
pertanian) dari perusahaan asuransi lokal.

Pada tahun 2013, pemerintah Indonesia mengeluarkan Undang-Undang
Nomor 19 Tahun 2013 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Petani, yang
mengatur hal-hal berikut:

1) Asuransi pertanian digunakan sebagai strategi untuk melindungi

petani.

2) Petani termasuk:

a) Petani penggarap tanaman pangan yang tidak memiliki lahan
usaha tani dan menggarap tanah dengan luas paling banyak
dua hektar.

b) Petani yang memiliki lahan dan melakukan budidaya tanaman
pangan di lahan paling banyak dua hektar.

c) Petani hortikultura, pekebun, atau peternak dengan skala usaha
kecil.

3) Asuransi dapat melindungi petani dari kerugian hasil panen yang

disebabkan oleh bencana alam, serangan Organisme Pengganggu
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4 Tanaman (OPT), wabah penyakit hewan menular, dampak
perubahan iklim, dan risiko lainnya.

4) Sesuai dengan kewenangan, pemerintah pusat dan daerah harus
memfasilitasi setiap petani agar menjadi peserta asuransi.

5) Bantuan premi berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) dan/atau Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD), yang akan diberikan sampai pemerintah dan
pemerintah daerah menyatakan bahwa petani mampu membayar
premi sendiri.

6) Dalam konteks pengembangan asuransi pertanian, pemerintah
pusat atau daerah dapat menugaskan Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) atau Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang bergerak
di bidang asuransi.

7) Pada tahun 2015, pemerintah mengalokasikan dana sebesar 150
miliar rupiah melalui anggaran Kementerian Pertanian untuk
melaksanakan program asuransi pertanian.

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

Asuransi pertanian, merupakan salah satu bentuk produk inovasi yang

ditawarkan oleh pemerintah atau pihak penjamin risiko kepada petani dalam

pentuk asuransi guna meminimalisir kerugian kegagalan panen, asuransi
erupakan hal yang baru bagi kegiatan usaha tani, khususnya di negara-

egara berkembang (Kang 2007; Mahul & Stutley 2010; Hess & Hazell 2016;

ole & Xiong 2017; Zougmoré et al. 2018; Raithatha & Priebe 2020).

Menurut Nurmanaf (2007) tujuan asuransi pertanian antara lain untuk

1) mengamankan pendapatan petani dengan cara mengurangi tingkat

erugian sebagai akibat terjadinya kegagalan panen, (2) petani didorong

ntuk adopsi teknologi usahatani supaya bertambah produktif dan efisien,
dan (3) meminimalisir kemungkinan terjadinya risiko yang akan dihadapi
oleh lembaga perkreditan dan menambah akses petani pada kelembagaan.

Pada hakikatnya tujuan utama asuransi pertanian adalah untuk memberikan

proteksi kepada petani terhadap kerugian ekonomi yang diakibatkan oleh

isiko usahataninya.

Ada tiga model yang dapat digunakan untuk mengembangkan asuransi

pertanian:

1) Fully intervened sistem: Model ini ditandai oleh dukungan
pemerintah yang sangat kuat (biaya fiskal yang tinggi). Asuransi
pertanian disediakan secara monopoli oleh pemerintah, dan tingkat
penetrasi pasar yang tinggi. Dalam model ini, pemerintah memiliki
peran dominan dalam penyediaan dan pengelolaan asuransi
pertanian.

2) Public-Private partnership (Kemitraan pemerintah dan swasta):
Model kedua melibatkan kerjasama antara perusahaan asuransi
milik negara dengan perusahaan asuransi komersial, atau bisa juga
melibatkan pasar terbuka dengan beberapa perusahaan komersial
dengan tingkat pengawasan tertentu oleh pemerintah. Pemerintah
dapat berpartisipasi dalam premi dan mendesain kebijakan, atau
memberikan subsidi premi. Di model ini, peran pemerintah lebih
beragam dan bisa lebih terfokus pada pengaturan dan pembinaan.
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3) Pure market based (berdasarkan pasar murni): Model asuransi
pertanian diterapkan tanpa partisipasi pemerintah. Di sini, asuransi
pertanian dikembangkan dan dikelola sepenuhnya oleh sektor
swasta, dan pemerintah tidak terlibat dalam penyediaan atau
pengaturan asuransi ini.

Setiap model memiliki kelebihan dan tantangan masing-masing,
tergantung pada kondisi sosial, ekonomi, dan politik dari suatu negara atau
wilayah. Pemilihan model yang tepat harus mempertimbangkan berbagai
faktor termasuk tingkat dukungan pemerintah, kapasitas pasar asuransi, serta
kebutuhan dan karakteristik masyarakat pertanian yang dilindungi (lturrioz
2009).

Kementerian Pertanian telah berkomitmen untuk berhasil mencapai
target swasembada pangan. Sejak tahun 2015, pemerintah mulai
melaksanakan Upaya Khusus (UPSUS) swasembada padi dengan target
produksi padi mencapai 75,13 juta ton pada tahun 2016. Namun, sektor
pertanian, terutama usaha tani padi, menghadapi risiko ketidakpastian akibat
dampak negatif perubahan iklim yang merugikan petani. Untuk mengatasi
kerugian petani akibat hal ini, pemerintah berusaha memberikan
perlindungan dalam bentuk asuransi pertanian, sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan
Petani. Langkah ini juga diimplementasikan melalui Peraturan Menteri
Pertanian No. 40 Tahun 2015 tentang Fasilitas Asuransi Pertanian. Asuransi
pertanian memiliki peran penting dalam melindungi usaha tani petani.

Asuransi Usahatani Padi (AUTP) adalah kesepakatan antara petani dan
perusahaan asuransi yang bertujuan untuk memberikan perlindungan
terhadap risiko yang terkait dengan usaha pertanian padi. Asuransi pertanian
adalah sebuah strategi perlindungan yang diatur oleh pemerintah dan
pemerintah daerah sesuai dengan kewenangannya. Perlindungan ini diberikan
kepada beberapa kelompok petani, termasuk yang tidak memiliki lahan
pertanian dengan luas lebih dari 2 hektar, petani yang memiliki lahan
pertanian dengan luas kurang dari 2 hektar, serta petani yang berkecimpung
dalam hortikultura atau peternakan dengan skala usaha yang kecil. Ini adalah
langkah penting dalam mendukung keberlanjutan usaha pertanian dan
meringankan dampak risiko pada petani (Kementan 2015).

Negara Penyaluran Sifat Subsidi Premi
keikutsertaan
India 1. Bank-Bank Petani yang Tahun 2003
Pemerintah memiliki kredit sebesar 17,8
2. Perusahaan pada institusi persen, tahun

Asuransi Swasta  kredit di wajibkan 2007 10,3 persen
3. Macro Finance  sedangkan yang
Institution tidak memiliki
kredit bersifat
Sukarela
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4 Negara Penyaluran Sifat Subsidi Premi
keikutsertaan
Brazil 1. Pemerintah Kredit bersifat Kerugian di ganti
2. Perusahaan sukarela secara maximum
Asuransi Swasta berdasarkan luas
@,_ yang di
g asuransikan,
S kedua
3 berdasarkan hasil
= .
X yang diperoleh,
o yang ketiga
x berdasarkan harga
S pasar
g
%’ Cina 1. Koperasi Secara Sukarela ~ Subsidi 20 persen
2. Bank s/d 100 persen.
3. Komite desa Sejak tahun 2008
4. Penyedia bahan anggaran subsidi
bakku 50 persen di
5. Asosiasi petani tanggung dan 30
6. Jaringan agen persen di
petani tanggung oleh
7. Broker Asuransi Pemerintah
daerah.
Jepang Koperasi para 1. Produk Pemerintah
Petani utama memberikan
(gandum dan  subsidi Premi 50
padi) Petani  persen
wajib ikut
Asuransi
2. Peternakan,
buah-buahan
sampai
pertanian
rumah kaca
bersifat
sukarela
Vietham 1. Bank Sukarela Subsidi Premi 50
2. Koperasi persen sampai 100
persen, tergantung
besaran risiko
Thailand  Bank Pertanian Sukarela Tidak ada subsidi

—
-
o
-
Ec
=
o
=
o}
g

Sumber: (Insyafiah; & Wardhani, 2014; M. Mustika et al., 2019; Carrer et al., 2020)
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Pada penelitian akan dilihat persepsi tentang inovasi asuransi usahatani
padi, oleh karenanya akan dilihat berdasarkan karakteristik inovasi program
Asuransi Usaha Tani Padi:

1) Keuntungan relatif (relative advantage),

Sebuah inovasi dianggap lebih baik daripada gagasan yang
digantikannya ketika tingkat keuntungan relatif dapat diukur dari
sudut pandang ekonomi, namun faktor-faktor seperti prestise sosial,
kenyamanan, dan kepuasan juga menjadi komponen penting.
Dalam konteks penelitian ini, inovasi tersebut berwujud dalam
bentuk ide dan gagasan mengenai asuransi usaha tani padi. Yang
paling penting adalah bagaimana individu melihat Asuransi Usaha
Tani Padi (AUTP) sebagai suatu yang menguntungkan atau tidak.

2) Kompatibilitas (compatibility)

Suatu inovasi (Asuransi Usahatani padi) dianggap sebagai suatu
yang konsisten dengan nilai-nilai yang ada, pengalaman masa lalu
dan kebutuhan pengadopsi potensial, dan sesuai dengan nilai-nilai
dan norma-norma sistem sosial yang ada di masyarakat.

3) Kompleksitas (complexity),

Suatu inovasi yang dianggap sebagai suatu yang sulit untuk
dimengerti dan digunakan. Beberapa inovasi yang mudah dipahami
oleh sebagian besar anggota suatu sistem sosial dan yang lain lebih
rumit akan diadopsi lebih lambat, serta tidak sulit untuk di uji
cobakan dalam kegiatan usahatani padi.

4) Observatif (observability).

Suatu inovasi yang dapat dilihat oleh orang lain. Semakin mudah
bagi individu untuk melihat hasil dari suatu inovasi, maka semakin
besar kemungkinan untuk mengadopsi.

Faktor eksperimental (Trialability), tidak dimasukan pada penelitian
ini oleh karena karakteristik AUTP yang cukup unik, oleh karena pada
peraturan yang ditetapkan pada kegiatan AUTP lahan yang dapat didaftarkan
adalah minimal setengah hektar dan tidak bisa kurang dari setengah hektar.
Sehingga pada penelitian faktor Trialability pada AUTP tidak di ukur.

2.6 Persepsi

Rakhmat (2011) menyampaikan, persepsi adalah pemberian makna
pada stimulus inderawi. Sedangkan menurut Sumanto (2014), persepsi adalah
tahap dalam proses pemahaman di mana makna diberikan pada informasi
yang diperoleh dari rangsangan atau stimulus. Stimulus ini dapat diperoleh
melalui penginderaan objek, peristiwa, atau hubungan antara gejala, yang
kemudian diproses oleh otak untuk membentuk pemahaman atau makna yang
lebih dalam.

Persepsi dimulai dengan proses penginderaan, yaitu ketika individu
menerima stimulus melalui alat indera atau proses sensoris. Namun, penting
untuk diingat bahwa proses penginderaan ini tidak berhenti di situ saja,
melainkan stimulus tersebut akan diteruskan ke tahap berikutnya, yaitu proses
persepsi. Persepsi bisa dijelaskan sebagai pengalaman yang melibatkan
pemahaman objek, peristiwa, atau hubungan yang dihasilkan dari proses
penarikan kesimpulan dari informasi serta memberikan makna pada pesan
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tertentu. Persepsi berfungsi sebagai cara kita memberi interpretasi pada
rangsangan sensorik yang kita terima. Salah satu faktor yang memengaruhi
persepsi adalah perhatian, yang merupakan proses mental di mana stimuli
atau rangkaian stimuli menjadi lebih menonjol dalam kesadaran, terutama
etika stimulasi tersebut kurang intens. Faktor-faktor lain yang memengaruhi
persepsi mencakup kebutuhan, pengalaman masa lalu, serta elemen-elemen
pribadi lainnya (Untari 2019).
Dari pengertian diatas, persepsi dapat disimpulkan persepsi merupakan
evaluasi yang terjadi dalam pikiran seseorang setelah menerima rangsangan
dari pengalaman yang diperolenh melalui panca inderanya. Pengalaman
ersebut kemudian mengalami perkembangan menjadi suatu proses berpikir
yang akhirnya membentuk sudut pandang individu terhadap suatu situasi atau
peristiwa yang sedang berlangsung.

Menurut Mulyana (2015), Persepsi sosial adalah proses dimana
anusia memberikan makna pada objek-objek sosial dan peristiwa-peristiwa
yang mereka alami dalam lingkungan sosial mereka, dengan setiap individu
emiliki pandangan yang unik tentang realitas di sekitar mereka. Beberapa
prinsip yang berkaitan dengan persepsi sosial, yaitu:

1) Persepsi yang berasal dari pengalaman adalah ketika manusia

menginterpretasikan orang, objek, atau peristiwa tertentu dan

meresponnya berdasarkan pengalaman dan pembelajaran masa lalu
mereka terkait dengan orang, objek, atau peristiwa yang serupa.

2) Persepsi selektif. Individu sering kali menerima rangsangan melalui panca

inderanya. Fokus perhatian kita terhadap rangsangan tertentu merupakan

faktor penting yang memengaruhi cara kita memilih dan merespons
rangsangan tersebut secara selektif.

3) Persepsi bersifat dugaan. Ini terjadi karena data yang Kita terima tentang

suatu objek jarang pernah lengkap, sehingga proses persepsi

memungkinkan kita untuk menafsirkan objek tersebut dengan berbagai
makna dari berbagai sudut pandang.

4) Persepsi bersifat evaluatif. Banyak dari kita cenderung meyakini bahwa

apa yang kita persepsikan adalah kenyataan yang sebenarnya. Namun,

terkadang alat-alat indera dan persepsi kita dapat menyesatkan Kita,
sehingga kita pun meragukan sejauh mana persepsi kita sesuai dengan
realitas yang sebenarnya.

5) Persepsi bersifar kontekstual. Dalam persepsi, konteks merupakan salah
satu faktor yang memiliki pengaruh kuat. Ketika kita melihat seseorang,
suatu objek, atau sebuah kejadian, konteks dari stimulus tersebut memiliki
dampak signifikan terhadap cara kita menginterpretasikannya. Konteks ini
memengaruhi struktur pemahaman kita dan harapan kita, dan oleh karena
itu, juga memengaruhi bagaimana kita mempersepsikan situasi tersebut.

Kita dapat melihat bahwa kita melakukan kesalahan dalam
enginterpretasi lingkungan fisik. Keadaan lingkungan memengaruhi cara
ita melihat suatu objek. Sebagai contoh, saat diminta untuk mencoba
akanan tertentu, pendapat kita mungkin berbeda dengan pendapat orang lain
ww/Karena persepsi kita yang beragam. Sementara itu, dalam hal persepsi
erhadap manusia, ini adalah proses di mana kita memahami makna objek-
objek sosial dan peristiwa yang kita hadapi dalam lingkungan kita. Ini karena
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setiap orang memiliki pandangan yang berbeda terhadap lingkungan
sosialnya.

2.7 Karakteristik Petani

Setiap individu pasti memiliki perbedaan dengan individu lainnya,
masing-masing memiliki ciri khas atau karakter yang unik. Setiap orang
memiliki ciri, sifat, dan karakteristik yang diwarisi dari garis keturunan
mereka, serta karakteristik yang berkembang melalui interaksi dengan
lingkungan di sekitarnya. Karakteristik bawaan mencakup aspek-aspek
seperti faktor biologis dan juga faktor sosial-psikologis yang ada sejak
kelahiran. Pikiran, tindakan, dan perasaan seseorang adalah hasil dari
kombinasi antara faktor bawaan dan pengaruh lingkungan. Oleh karena itu,
perbedaan antar individu adalah bagian alami dari kodrat manusia.

Beberapa penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa karakteristik
Individu sangat berpengaruh terhadap kegiatan komunikasi para petani.
Karakteristik Individu yang memiliki pengaruh terhadap keefektifan
komunikasi adalah, umur, tingkat pendidikan, luas lahan, pendapatan,
pengalaman bertani, intensitas, motivasi (Junaedi et al. 2016; Euriga et al.
2018; Managanta et al. 2018; Gunawan 2019). Pendidikan akan
meningkatkan pengetahuan, wawasan, keterampilan, rasa ingin tahu, dan sifat
dan sikap positif, logis dalam berpikir, adaptif, inisiatif, risk taker, dan
keterbukaan dalam mencoba hal baru (Brown et al. 2019; Kusumadinata,
2021).

Dari hasil beberapa review penelitian diduga ada karakteristik petani
yang memengaruhi keputusan petani dalam komunikasi inovasi antara lain
adalah:

1) Tingkat pendidikan
Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan formal adalah bentuk
pendidikan yang memiliki struktur dan tahapan yang berjenjang, yang
terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan
tinggi. Kusnadi et al. (2016) menjelaskan bahwa petani yang memiliki
tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih terbuka terhadap
penerimaan informasi dan lebih mudah dalam menerima serta
mengadopsi perubahan teknologi. Individu dengan pendidikan tinggi
cenderung lebih cepat dalam melaksanakan adopsi, sedangkan
individu dengan pendidikan rendah mungkin menghadapi kesulitan
dalam mengadopsi inovasi dengan cepat.

2) Pengalaman bertani
Pengalaman adalah lamanya seseorang melakukan kegiatan usaha tani,
Pengalaman dapat diperoleh ataupun dirasakan saat peristiwa baru
saja terjadi maupun sudah lama berlangsung. Van Thanh &
Yapwattanaphun (2015), menyatakan faktor pengalaman bertani
merupakan salah satu faktor adopsi inovasi.

3) Pekerjaan sampingan
Pekerjaan sampingan bisa diartikan pekerjaan yang lain dari pekerjaan
utama. Pekerjaan ini dikerjakan setelah pekerjaan utama (bertani)
selesai atau bersamaan dengan kegiatan bertani.

4) Etnis/Suku daerah
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4 Suku daerah atau etnis merupakan asal daerah seseorang, karena
wilayah pertanian pasang surut sebagian merupakan warga
transmigrasi.

5) Tingkat pendapatan
Pendapatan merupakan suatu hasil yang didapatkan oleh seseorang
setelah melakukan pekerjaan yang nantinya digunakan guna
mencukupi suatu kebutuhan ataupun mengonsumsi suatu barang dan
jasa.

6) Indeks pertanaman.

Indeks Pertanaman (IP) adalah hasil dari perbandingan antara jumlah
luas pertanaman dalam pola tanam selama setahun dengan luas lahan
yang tersedia untuk ditanami. Atau rata-rata masa tanam dan panen
dalam satu tahun pada lahan yang sama.

7) Jumlah anggota keluarga
Jumlah total individu yang tergabung dalam keluarga atau rumah
tangga dan tinggal dalam satu tempat, serta berbagi makanan dalam
satu dapur dengan anggota kelompok penduduk yang juga sudah
terhitung sebagai bagian dari angkatan kerja (Mantra 2003).
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Kelompok yang dimaksud di sini adalah sebuah unit keluarga atau
umah tangga di mana semua anggotanya berbagi tanggung jawab dalam
emenuhi kebutuhan sehari-hari. Dalam konteks ini, tugas-tugas sehari-hari
seperti menyediakan makanan, tempat tinggal, dan kebutuhan lainnya
dilakukan secara kolektif. Jumlah anggota keluarga mencakup individu-
ndividu yang masih bergantung pada bantuan karena mereka belum
encapai usia produktif, sehingga mereka memerlukan dukungan dari
anggota keluarga lain, terutama orang tua, untuk memenuhi kebutuhan
ereka. Dalam arti ini, keluarga bekerja sama untuk menjaga kesejahteraan
dan memenuhi kebutuhan semua anggotanya (Adiana 2012).

2.8 Komunikasi Pengambilan Keputusan Dalam Keluarga

Menurut Puspitawati (2013) keluarga merupakan satuan terkecil dalam
struktur masyarakat di mana anggota-anggotanya saling berinteraksi dan
perkomunikasi, serta memainkan peran sosial yang melibatkan hubungan
suami-istri, peran ibu dan ayah, serta peran anak laki-laki dan perempuan,
serta saudara-saudara laki-laki dan perempuan. Meskipun peran-peran ini
ditentukan oleh norma-norma masyarakat, setiap keluarga juga dipengaruhi
oleh dinamika emosional dan tradisional yang muncul akibat dari

pengalaman-pengalaman individu. Sesuai dengan UU Nomor 52 Tahun 2009,

eluarga diartikan sebagai entitas terkecil dalam tatanan masyarakat yang

dapat terdiri dari pasangan suami dan istri, suami, istri, dan anak-anak, ayah
dan anak-anak, atau pun ibu dan anak-anak.

1) Fungsi Agama: Dalam PP Nomor 87 Tahun 2014, keluarga memiliki
peranan penting dalam menerapkan dan memelihara nilai-nilai
keagamaan. Keluarga bertindak sebagai wadah di mana anggota-
anggota keluarga mempraktikkan keyakinan agama dan
melaksanakan kegiatan keagamaan sebagai bagian integral dari
kehidupan sehari-hari.

Ayis1oAtu) gdl
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2) Fungsi Sosial Budaya: Sebagai institusi budaya, keluarga
bertanggung jawab untuk memperkenalkan dan menjaga nilai-nilai
budaya yang menjadi landasan dalam kehidupan masyarakat. Dalam
hal ini, keluarga berperan dalam mengenalkan pentingnya membina
hubungan sosial dan memperkuat modal sosial.

3) Fungsi Cinta Kasih: Keluarga merupakan tempat di mana ikatan
cinta dan kasih sayang antara anggota keluarga tercipta. lkatan ini
tidak hanya berlaku dalam lingkup keluarga, tetapi juga berpengaruh
dalam interaksi dengan masyarakat, bangsa, dan negara.

4) Fungsi Perlindungan: Sebagai entitas yang saling melindungi,
keluarga menciptakan rasa aman, nyaman, damai, dan adil bagi
setiap anggota. Melalui hubungan ini, anggota keluarga merasakan
perlindungan dari satu sama lain.

5) Fungsi Reproduksi: Keluarga yang dibangun atas dasar perkawinan
sah memiliki fungsi untuk melanjutkan keturunan melalui proses
kehamilan dan kelahiran. Fungsi ini berhubungan dengan upaya
pasangan suami-istri untuk mewujudkan generasi penerus dalam
keluarga dan dalam kehidupan secara keseluruhan.

6) Fungsi Sosialisasi dan Pendidikan: Keluarga berperan sebagai
lembaga pendidikan informal bagi semua anggotanya. Ini
melibatkan pengenalan, penanaman, dan penguatan pengetahuan
serta keterampilan hidup kepada anggota keluarga, khususnya anak-
anak, untuk membantu mereka mencapai perkembangan individu
yang optimal.

7) Fungsi Ekonomi: Fungsi ini melibatkan cara keluarga memperoleh
sumber daya ekonomi guna memenuhi kebutuhan keluarga. Hal ini
mencakup pengaturan pendapatan dan pengeluaran keluarga, serta
upaya dalam mengelola aset, tabungan, dan investasi untuk masa
depan keluarga.

8) Fungsi Pembinaan Lingkungan: Keluarga berperan dalam
menciptakan harmoni antara anggota keluarga dengan lingkungan
masyarakat dan alam sekitar. Fungsi ini melibatkan aktivitas untuk
memastikan kehidupan yang seimbang dan selaras dengan
lingkungan sekitar.

Pada perspektif sosiologis, keluarga yang dijelaskan di atas
menunjukkan hubungan yang mendalam dan kuat, bahkan dapat dianggap
sebagai hubungan lahir batin. lkatan darah yang ada mengindikasikan
kekuatan dari hubungan ini. Hubungan keluarga tidak hanya terbatas selama
kehidupan anggota keluarga, tetapi juga berlanjut setelah mereka meninggal
dunia, menunjukkan adanya keterkaitan yang tetap ada antara individu-
individu dalam keluarga (Suhaeti et al. 2016).

Keluarga sebagai sebuah sistem harus mampu melaksanakan serta
mengelola sumber daya ataupun masalah-masalah secara terbaik dan
memudahkan dalam mencapai tujuan-tujuan keluarga. Semakin keluarga
dapat melaksanakan fungsinya, semakin tinggi kesejahteraan keluarga
(Herawati 2016). Pelaksanaan fungsi keluarga secara maksimal akan
meningkatkan ketahanan keluarga, anggota keluarga yang melaksanakan
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4 fungsi sesuai peran dan statusnya sebagai sub sistem dalam keluarga dapat
membantu menjaga keseimbangan sistem sehingga keluarga memiliki
ketahanan tinggi (Sunarti et al. 2003; Ningsih & Herawati 2017).
Pengambilan keputusan di dalam keluarga merupakan proses yang kompleks,
situasional dan dinamis sehingga perlu dipahami sebagai kesatuan yang utuh
Butler et al. 2005). Ditambahkan oleh Peter Olson (2010), pengambilan
eputusan keluarga mencakup bagaimana anggota keluarga saling
perinteraksi dan memengaruhi satu dengan lainnya saat mengambil keputusan
erkait dengan kehidupan keluarga.
Pengambilan keputusan dalam lingkup keluarga dapat dijelaskan
sebagal manifestasi dari suatu proses yang berlangsung di dalam keluarga, di
ana interaksi antara anggota-anggota keluarga saling mempengaruhi satu
sama lain. Hasil dari interaksi ini membentuk pola pengambilan keputusan
yang berdasarkan pada peran yang dimainkan oleh masing-masing anggota
eluarga dan bidang keputusan yang terkait (Nurjaman 2013). Pola
pengambilan keputusan di dalam rumah tangga memiliki dampak signifikan
erhadap pembentukan struktur keluarga. Bahkan, analisis yang lebih
endalam memungkinkan kita untuk mengidentifikasi siapa yang memiliki
ak utama dalam mengambil keputusan dalam rumah tangga, berdasarkan
pada sejauh mana kontrol atau kekuasaan yang dimilikinya. Kekuasaan di sini
engacu pada kemampuan seseorang untuk memutuskan tindakan atau
eputusan yang mempengaruhi dinamika kehidupan sehari-hari di dalam
umah tangga tersebut (Sudarta 2017). Mothersbaugh & Hawkins (2016),
dalam konteks pengambilan keputusan pembelian oleh keluarga, berikut
adalah beberapa pertanyaan umum yang mungkin muncul:
1) Siapa yang memiliki kebutuhan atau permasalahan yang memicu
keputusan pembelian untuk produk tertentu?
2) Bagaimana proses pemilihan jenis dan merek produk yang sesuai
dengan kebutuhan dan preferensi keluarga?
3) Apakah setiap anggota keluarga memiliki pandangan yang sama
terhadap atribut produk yang akan dibeli?
4) Meskipun orang tua cenderung menjadi pembeli aktual, apakah
mereka juga memainkan peran dalam memilih produk?
5) Apakah pilihan produk lebih banyak dipengaruhi oleh anak-anak,
orang tua, atau mungkin melibatkan beberapa kombinasi dari
anggota keluarga?

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

Penting untuk diingat bahwa dinamika pengambilan keputusan
pembelian dalam keluarga dapat bervariasi tergantung pada faktor-faktor
seperti budaya, nilai-nilai keluarga, peran masing-masing anggota keluarga,
dan jenis produk yang akan dibeli. Menurut Sajogyo (1990) Terdapat lima
evel dalam proses pengambilan keputusan di dalam lingkup rumah tangga,
1) Keputusan dibuat oleh istri saja: Di tingkatan ini, istri memiliki
peran utama dalam mengambil keputusan terkait dengan berbagai
aspek kehidupan keluarga, baik itu dalam kegiatan domestik maupun
kegiatan produktif.
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2) Keputusan dibuat olen suami saja: Pada tingkatan ini, suami
bertanggung jawab dalam mengambil keputusan yang berpengaruh
terhadap kehidupan keluarga, termasuk dalam hal kegiatan domestik
dan produktif.

3) Keputusan dibuat oleh istri dengan melibatkan suami: Dalam
tingkatan ini, istri memimpin proses pengambilan keputusan tetapi
melibatkan suami dalam membahas dan merencanakan keputusan
yang akan diambil, baik dalam urusan domestik maupun produktif.

4) Keputusan dibuat oleh suami dengan melibatkan istri: Pada
tingkatan ini, suami memiliki peran sentral dalam pengambilan
keputusan, tetapi melibatkan istri dalam mendiskusikan dan
merencanakan langkah-langkah yang akan diambil dalam kegiatan
domestik dan produktif.

5) Keputusan dibuat bersama-sama antara suami dan istri: Di tingkatan
ini, suami dan istri bekerja sama secara aktif dalam proses
pengambilan keputusan. Keduanya memiliki kontribusi setara dan
mengambil keputusan bersama dalam berbagai aspek kehidupan
keluarga, baik domestik maupun produktif.

Sedangkan menurut David L et al. (1993) keputusan konsumsi untuk
suatu keluarga dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
1) Autonomic: sejumlah keputusan yang sama dibuat oleh masing-
masing suami dan istri.
2) Husband dominant: di bawah dominasi suami.
3) Wife Dominant: di bawah dominasi istri.
4) Joint atau Syncratic: yaitu sebagian besar keputusan dibuat bersama.

Pengambilan keputusan menjadi awal dari tindakan sadar dan terarah
manusia, baik secara perorangan, dalam kelompok, maupun dalam konteks
institusi. Oleh karena itu, pengambilan keputusan menjadi unsur penting
dalam pengelolaan atau manajemen. Pola pengambilan keputusan dalam
lingkungan rumah tangga memiliki dampak pada bagaimana struktur rumah
tangga terbentuk. Bahkan, analisis lebih mendalam dapat membantu
mengidentifikasi siapa yang memiliki hak utama dalam mengambil
keputusan di dalam rumah tangga, berdasarkan pada posisinya dalam hierarki
kekuasaan. Kekuasaan dalam hal ini diartikan sebagai kemampuan untuk
membuat keputusan yang berdampak pada dinamika kehidupan dalam rumah
tangga tersebut (Sudarta 2017). Hasil penelitian Tatlonghari et al. (2012)
bahwa keputusan adopsi varietas padi baru sangat dipengaruhi oleh
keluarga/kerabat dan teman sesama petani.

Teori pola komunikasi keluarga (Family Communication Pattern
Theory - FCPT) merupakan kerangka teoritis yang merinci jenis-jenis
komunikasi dalam keluarga. Pada tahun 1990-an, teori ini dikembangkan
lebih lanjut oleh Fitzpatrick dan David Ritchie menjadi Teori Pola
Komunikasi Keluarga yang Diperbarui (Revised Family Communication
Pattern Theory - RFCPT). Konsep orientasi percakapan (Conversation
Orientation) dan orientasi konformitas (Conformity Orientation)
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diperkenalkan dalam kerangka ini. Orientasi percakapan dalam konteks ini
mengacu pada cara anggota keluarga terlibat dalam interaksi atau topik
pembicaraan yang luas. Dalam dimensi ini, anggota keluarga menikmati
ebebasan dan keterbukaan dalam berkomunikasi tanpa adanya pembatasan
aktu atau batasan topik pembicaraan. Mereka saling berbagi pendapat, ide,
pengalaman, dan perasaan satu sama lain. Keputusan diambil secara bersama-
sama, tanpa adanya dominasi dari salah satu pihak. Dalam jenis pola
omunikasi ini, baik orang tua maupun anak-anak terlibat secara aktif dan
emiliki pengaruh dalam proses pengambilan keputusan dalam diskusi
eluarga (Schrodt 2014; Rumata 2017).

Pada sisi lain, orientasi konformitas mengacu pada situasi di mana
anggota-anggota keluarga sepakat dan menyetujui pandangan yang
diungkapkan oleh salah satu anggota keluarga, umumnya orang tua, tanpa
elalui proses perbincangan terlebih dahulu (Schrodt 2014). Keluarga yang
engadopsi pola ini menekankan pentingnya harmoni, menghindari konflik
sebisa mungkin, dan menciptakan ketergantungan saling antara anggota-
anggota keluarga. Komunikasi dalam konteks ini menggambarkan adanya
etaatan anak terhadap orang tua. Biasanya, anak-anak cenderung mengikuti
pandangan dan keyakinan yang dipegang oleh orang tua mereka (Puslitbang
APTIKA-IKP 2016).

Sugiyono et al. (2009), memaparkan faktor-faktor dalam internal
emengaruhi atensi sebagai salah satu persepsi kita secara keseluruhan,
erutama penafsiran atas rangsangan agama, ideologi, tingkat intelektualitas,
konomi, pekerjaan dan cita rasa sebagai faktor-faktor internal yang jelas
emengaruhi persepsi seseorang terhadap realitas. Menurut Baron 2008
dalam Handayani et al. (2017), pengambilan keputusan adalah suatu proses
elalui kombinasi individu atau kelompok dan mengintegrasikan informasi
yang ada dengan tujuan memilih satu dari berbagai kemungkinan tindakan.
Oleh karenanya di dalam keluarga terdapat pengembangan alternatif sebelum
emutuskan suatu keputusan, terlebih harus mempertimbangkan faktor
nformasi dan komunikasi yang matang. Menurut Barnett & Stum (2012),
suatu interaksi memahami dan memutuskan harus diterapkan pada keluarga
sebagai  proses pengambilan keputusan. Proses memahami melibatkan
perasaan individu terkait situasi menentukan keputusan pembelian.
Sedangkan menurut Sumarwan (2014) proses memutuskan pembelian
erupakan suatu kegiatan yang penting karena terdapat berbagai langkah
yang terjadi secara berurutan sebelum bertindak dalam mengambil keputusan
yakni: (1) pengenalan kebutuhan yaitu membedakan antara keinginan dengan
suatu kebutuhan, (2) pencarian informasi yaitu mencari informasi yang
dilakukan ketika sudah tertarik dengan kebutuhan tersebut dari berbagai
sumber secara internal dan eksternal, (3) evaluasi alternatif yaitu evaluasi dan
emilih yang paling cocok sesuai keinginan, (4) keputusan pembelian yaitu
indakan membeli kebutuhan tersebut, (5) perilaku pasca pembelian yaitu
proses evaluasi menentukan rasa kepuasan dan ketidakpuasan setelah
elakukan pembelian kebutuhan tersebut.

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)
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4 Sehingga dapat disimpulkan komunikasi pengambilan keputusan dalam

keluarga adalah suatu proses komunikasi yang ada dalam keluarga dan
merupakan hasil dari interaksi anggota keluarga untuk saling memengaruhi
sehingga terbentuk pola serta terwujudnya pengambilan keputusan
berdasarkan peran dan bidang keputusannya.

Peran gender dalam keluarga merupakan kegiatan yang sangat penting
dalam keberlangsungan suatu keluarga. Gender merupakan konsep sosial
yang membedakan peran laki-laki dan perempuan yang dibentuk,
disosialisasikan, diperkuat dan dikonstruksi secara sosial atau kultural,
melalui ajaran agama maupun negara (Mansoer 2006). Sosialisasi gender
telah melalui proses yang panjang, sehingga gender dianggap sebagai sifat
biologis yang tidak bisa diubah lagi sehingga perbedaan gender dianggap dan
dipahami sebagai kodrat laki-laki dan perempuan. Menurut Imelda et al.
(2019) gender merupakan konsep sosial yang berkaitan dengan sejumlah
karakteristik psikologis dan perilaku yang kompleks yang dipelajari
seseorang melalui pengalaman sosialisasinya ditambahkan oleh Mansoer
(2006), berpendapat bahwa adanya ketidakadilan gender dalam
pembangunan terhadap perempuan dapat berbentuk, (1) marginalisasi yaitu
pemiskinan ekonomi perempuan, (2) subordinasi atau kebijakan tanpa
menganggap penting perempuan, (3) stereotip atau pelabelan negatif
perempuan, (4) kekerasan secara fisik maupun psikologis, (5) beban kerja
lebih panjang karena mengelola rumah tangga dan kegiatan produktif atau
lainnya. Kesejahteraan keluarga yang berkesetaraan dan berkeadilan gender
dapat terwujud melalui kerja sama peran gender yang harmonis di dalam
keluarga (Rahmawaty 2015)

Teknik Analisis Harvard merupakan suatu analisis yang menggunakan
tiga komponen vyaitu: profil aktivitas, profil akses, dan profil kontrol, yang
digunakan untuk melihat suatu profil gender dari suatu kelompok sosial dan
perannya dalam proyek pembangunan (Overholt et al. 1985). Tiga komponen
dalam analisis Harvard: (1) Profil aktivitas berdasarkan pembagian kerja
gender baik di dalam rumah tangga maupun masyarakat (siapa mengerjakan
apa), lokasi dan waktu tugas tersebut dilakukan. Aktivitas dikelompokkan
menjadi tiga yaitu produktif, reproduktif (domestik), sosial. (2) Profil akses,
berisikan siapa yang mempunyai akses mendapatkan sumber daya produktif
termasuk juga pelatihan atau pendidikan. (3) Profil kontrol berisikan siapa
yang mengambil keputusan atau mengontrol penggunaan sumber daya yang
dapat berupa materi, serta manfaat sumber daya.

Analisis Harvard merupakan suatu pendekatan dalam analisis gender
yang difokuskan pada pertanyaan mengenai siapa yang memiliki akses dan
kontrol terhadap sumber daya atau intervensi pembangunan, seperti kebijakan,
program, kegiatan, dan dana. Pendekatan ini melibatkan empat fokus analisis
sebagai berikut:

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

1) Akses: Fokus pertama adalah untuk mengukur sejaun mana
intervensi pembangunan memberikan peluang atau membuka pintu
bagi partisipasi dan pemanfaatan oleh laki-laki dan perempuan.
Dalam konteks ini, sangat penting untuk melihat sejauh mana
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4 kesempatan diberikan kepada keduanya untuk terlibat dan
mendapatkan manfaat dari intervensi tersebut.

2) Partisipasi: Fokus kedua adalah untuk mengidentifikasi tingkat
keterlibatan yang nyata dari laki-laki dan perempuan dalam proses
intervensi. Jika partisipasi belum merata, maka sangat penting untuk
menganalisis hambatan-hambatan yang dihadapi oleh masing-
masing kelompok gender.

3) Kontrol: Fokus ketiga adalah untuk menilai sejauh mana laki-laki
dan perempuan memiliki kemampuan yang setara untuk
memengaruhi proses pengambilan keputusan terkait intervensi.
Pertanyaan utamanya adalah apakah kontrol atas keputusan tersebut
hanya dimiliki oleh laki-laki atau juga melibatkan perempuan.

4) Manfaat: Fokus keempat adalah untuk menganalisis dampak
intervensi terhadap laki-laki dan perempuan. Pertanyaan yang
muncul meliputi apakah intervensi tersebut memberikan manfaat
yang seimbang bagi keduanya. Dalam hal ini, sangat penting untuk
mengidentifikasi manfaat tambahan yang diperoleh oleh masing-
masing kelompok gender dan apakah ada dampak yang lebih
menguntungkan (atau merugikan) bagi perempuan (Santoso 2016).

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

Dengan mengaplikasikan pendekatan ini, Analisis Harvard membantu
dalam mengidentifikasi  ketidaksetaraan gender dalam intervensi
pembangunan dan memberikan landasan untuk perencanaan yang lebih
nklusif dan berkeadilan gender.

Keluarga mempunyai struktur yang kompleks dalam pengambilan

eputusan pembelian maka dari itu setiap anggota keluarga mempunyai
perannya masing-masing (Helmi Sande 2019). Selain itu Barnett & Stum
2012) menyatakan bahwa interaksi memahami dan memutuskan harus
diterapkan pada keluarga sebagai proses pengambilan keputusan.
esejahteraan keluarga juga dipengaruhi oleh adanya kerja sama dalam
proses pengambilan keputusan dalam keluarga (Sultana et al. 2013).
Proses dalam memutuskan pendopsian suatu produk pembangunan
adalah suatu aktivitas kegiatan yang penting karena terdapat berbagai langkah
yang terjadi secara berurutan sebelum bertindak dalam mengambil keputusan
dalam suatu keluarga. Pada penelitian ini komunikasi pengambilan keputusan
dalam keluarga dalam pengadopsian asuransi usahatani padi dikelompokkan
enjadi 4 yakni, intensitas dialog, tingkat akses pencarian informasi, tingkat
partisipasi dan tingkat kontrol.

2.9 Saluran Komunikasi

Rogers (2003) saluran komunikasi merupakan sarana yang digunakan
oleh pihak pengirim pesan serta penerima pesan untuk mentransmisikan atau
enyampaikan informasi. Lebih jauh lagi, saluran komunikasi adalah
nstrumen atau medium yang dipergunakan oleh individu-individu maupun
w elompok atau organisasi yang terlibat dalam komunikasi untuk
G enyampaikan pesan-pesan yang ingin mereka sampaikan (Mardikanto
= 2010a).
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Saluran komunikasi merujuk pada segala bentuk, entah itu individu,
kelompok, organisasi, atau lembaga, termasuk pula berbagai alat dan media
yang digunakan sebagai perantara untuk mengirimkan pesan kepada
penerima (Sumardjo 2020). Dalam proses transmisi komunikasi diketahui
dibagi menjadi dua saluran yakni, saluran interpersonal dan non personal atau
menggunakan media massa. Menurut Sumardjo (2020) secara umum, saluran
komunikasi inovasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu saluran media
massa (mass media Channel) dan saluran antarpribadi (interpersonal
channels). Saluran media massa mencakup segala bentuk sarana yang
digunakan untuk menyampaikan pesan melalui media, seperti radio, televisi,
surat kabar cetak, majalah, film, dan sejenisnya. Saluran ini memungkinkan
pesan dari individu, kelompok, atau lembaga tertentu dapat mencapai audiens
yang lebih luas.

Sementara itu, saluran antarpribadi mencakup semua bentuk interaksi
langsung (tatap muka) antara individu atau kelompok. Saluran komunikasi ini
terjadi secara langsung melalui interaksi tatap muka antara pemberi pesan dan
penerima pesan.

McQuail (2005) menjelaskan bahwa media massa merupakan modal
kekuatan alat kontrol, manajemen dan inovasi dalam masyarakat yang dapat
digunakan sebagai sumber daya lain. Media massa terdiri dari media cetak
(surat kabar, majalah, dan lain-lain) sedangkan media elektronik (non cetak)
terdiri dari radio, TV dan film. Adapun fungsi dari media massa adalah:

1) Sebagai informasi yaitu menyediakan informasi tentang kondisi
dalam masyarakat.

2) Sebagai korelasi yaitu menjelaskan atau menafsirkan makna peristiwa
dan informasi dalam mengkoordinir dan membentuk kesepakatan.

3) Sebagai kesinambungan yaitu mengekspresikan budaya dominan dan
keberadaan kebudayaan khusus untuk meningkatkan dan melestarikan
nilai-nilai.

4) Sebagai hiburan yaitu pengalihan perhatian dan sarana relaksasi untuk
meredakan ketegangan sosial melalui hiburan yang ditampilkan.

5) Sebagai mobilisasi yaitu mengampanyekan tujuan masyarakat dalam
berbagai bidang yang meliputi: politik, pembangunan, ekonomi,
pekerjaan dan agama.

Media adalah saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari
komunikator kepada komunikan. Menurut Leeuwis (2009) terdapat tiga jenis
jalur komunikasi yang meliputi komunikasi antarpribadi (interpersonal),
media massa (mass media), dan forum media. Forum media bertujuan untuk
menggabungkan kelebihan dari komunikasi antarpribadi dan media massa,
yang dalam konteks ini merujuk kepada internet. Dalam studi ini, akan
dianalisis dari dua perspektif, yakni media tradisional dan media sosial.
Menurut penelitian Burhan (2018) situasi di Indonesia menunjukkan bahwa
pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) seperti televisi,
radio, dan media internet dalam memberikan informasi kepada rumah tangga
yang bergerak dalam usaha pertanian di pedesaan masih terbatas. Hal ini
terjadi karena tingkat pendidikan yang rendah di kalangan rumah tangga
usaha pertanian serta minimnya akses terhadap media internet. Selanjutnya
Burhan berpendapat bahwa untuk mengatasi kesenjangan informasi di
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4 kalangan masyarakat desa, terutama yang berada di daerah berbukit-bukit,

diperlukan peningkatan peran petugas penyuluh lapangan dan dukungan
berkelanjutan bagi para petani. Selain itu, percepatan pembangunan
infrastruktur telekomunikasi juga menjadi penting guna meningkatkan
ualitas jaringan telekomunikasi seperti sinyal telepon dan internet di
ilayah-wilayah tersebut.

Saluran Media Konvensional

Media konvensional adalah jenis media komunikasi yang sudah ada
sebelum kemunculan media-media baru. Media konvensional biasanya
digunakan untuk menyampaikan pesan dan informasi kepada masyarakat
secara massal. Karena itu, media konvensional sering disebut sebagai media
assa. Media massa memil.iki peran penting dalam proses komunikasi,
hususnya komunikasi massa. Melalui media massa, komunikator dapat
enyampaikan pesan kepada khalayak dengan cepat dan luas tanpa perlu
perinteraksi secara langsung. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, media
diartikan sebagai "sarana komunikasi seperti surat kabar, majalah, radio,
elevisi, film, poster, dan spanduk”.

Media massa tradisional mengacu pada alat yang digunakan untuk

enyampaikan informasi kepada khalayak secara massal mengenai
peristiwa-peristiwa yang terjadi secara bersamaan, dengan cakupan yang
eluas dan dalam jangka waktu yang relatif pendek. Jenis media massa
radisional terdiri dari dua kategori utama, yaitu media cetak dan media
penyiaran. Media cetak adalah bentuk media di mana informasi
disebarluaskan melalui teknologi pencetakan, biasanya dalam bentuk fisik
seperti kertas. Contoh dari media cetak mencakup surat kabar, majalah, dan
abloid.
Konsep komunikasi media konvensional masih menggunakan One way
ommunication atau komunikasi satu arah yang hanya fokus pada
entransmisi pesan untuk disampaikan kepada pengguna. Pada penelitian ini
yang disebut sebagai media konvensional adalah media cetak, Media cetak
erupakan media yang lembaran kertas dengan sejumlah kata, gambar, atau
oto dengan tata warna dan halaman putih. Media cetak merupakan dokumen
serta rekaman peristiwa yang ditangkap oleh seseorang dan diubah dalam
pentuk kata-kata, gambar, foto, dan sebagainya. Jenis media cetak adalah
surat kabar, majalah, tabloid, brosur, leaflet dan media elektronik, Media
lektronik merupakan saluran yang menggunakan elektronik atau energi
lektro mekanis. Jenis media elektronik meliputi: radio dan televisi. Selain itu
dalam penelitian ini juga, saluran tatap muka secara langsung (face to face)
atau media interpersonal dikategorikan sebagai media konvensional.

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

Media internet dan Media Sosial

Van Dijck (2013) menyatakan, platform media digital yang berfokus
ada keberadaan pengguna dengan menyediakan fasilitas untuk beraktivitas
dan berkolaborasi. Sedangkan Nasrullah (2016) mengemukakan media sosial
adalah suatu platform di dalam dunia maya yang memungkinkan para
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penggunanya untuk mempresentasikan diri, berinteraksi dengan individu lain,
berkolaborasi, berbagi berbagai jenis konten, berkomunikasi, serta membina
relasi sosial secara virtual. Melalui media sosial, individu dapat terhubung
dengan pengguna lain yang menggunakan platform yang sama, guna saling
bertukar informasi dan menjalin komunikasi. Keunikan media sosial terletak
pada sifat interaktifnya yang lebih kuat dibandingkan dengan bentuk media
tradisional seperti televisi atau radio. Lewat media sosial, seseorang mampu
berinteraksi secara langsung dengan orang lain melalui komentar atau pesan
pribadi, menghasilkan diskusi dan pertukaran informasi yang lebih dinamis.

Media internet kadang dikenal juga dengan istilah-istilah lain seperti
media baru, media Online, atau media digital. Dalam konteks ini, istilah-
istilah tersebut merujuk pada hal yang serupa, yaitu bentuk media yang
kontennya terdiri dari kombinasi data, teks, suara, serta berbagai jenis gambar
yang diakses dan disimpan dalam format digital. Media ini kemudian
disebarkan melalui berbagai jalur komunikasi, termasuk melalui jaringan
broadband berbasis kabel optik, melalui satelit, serta menggunakan sistem
transmisi gelombang mikro (Flew 2007). Perangkat media komunikasi yang
tergolong sebagai media internet berdasarkan kemampuannya untuk
mengakses jaringan internet diantaranya adalah smartphone (android, iPhone,
dan windows phone), tablet, PC (Personal Komputer), dan laptop atau
notebook. Perkembangan media internet sebagai alat komunikasi mengalami
percepatan yang signifikan sejak internet dapat diakses melalui ponsel seluler
dan kemudian muncul istilah "telepon pintar” atau smartphone. Kehadiran
smartphone telah menghadirkan berbagai fasilitas dalam berkomunikasi yang
semakin beragam, mulai dari pesan singkat (SMS), perbincangan langsung
(chat), email, menjelajah (browsing), serta berbagai fitur media sosial lainnya.
Oleh karena itu, pemanfaatan internet telah menjadi daya tarik besar bagi
masyarakat umum dalam berbagai aspek kehidupan seperti pekerjaan,
pendidikan, dan usaha.

Teknologi internet pertama kali dikembangkan pada abad ke-20, dan
seiring waktu, berbagai media Online mulai muncul di dunia maya. Salah satu
jenis media Online yang mengalami perkembangan pesat adalah media sosial.
Media sosial membawa dampak signifikan dalam memfasilitasi komunikasi
manusia. Keberadaannya memberikan manfaat berupa kemudahan dalam
berinteraksi dengan orang lain. Namun, dampak negatifnya adalah terjadinya
penurunan intensitas komunikasi tatap muka secara langsung.

Menurut O'Keeffe dan Pearson (2011) jumlah pengguna media sosial
semakin meningkat dari waktu ke waktu dan menjadi bagian dari aktivitas
kehidupan sehari-hari. Menurut Nasrullah (2016) media sosial adalah
platform di internet yang memungkinkan para pengguna untuk
menggambarkan diri mereka, berinteraksi, berkolaborasi, berkomunikasi
dengan pengguna lain, dan membentuk hubungan sosial secara virtual.
Terdapat tiga aspek yang merujuk pada arti bersosial dalam konteks ini, yaitu
pengenalan (cognition), komunikasi (communication), dan kerja sama
(cooperation). Nasrullah dalam memberikan pengertian terhadap media
sosial dengan menitikberatkan pada fungsi dari media sosial tersebut sebagai
alat atau wadah untuk berkomunikasi. Menurut data Tempo, media sosial
paling popular tahun semester 1 tahun 2021, adalah Youtube merupakan salah
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4 satu media sosial yang paling sering digunakan oleh masyarakat Indonesia.
Sebanyak 82 persen dari responden menyatakan bahwa mereka mengakses
Youtube, sementara Facebook dan Instagram memiliki tingkat akses yang
sama, Yyaitu 77 persen dari responden., disusul oleh tiktok sebesar 43 persen,
witter 30 persen (Tempo.co 2021).

Sehingga dapat di simpulkan bahwa Media sosial adalah media internet
Online), yang memiliki dampak atau konsekuensi terhadap masyarakat guna
empermudah pencarian dan pengambilan komunikasi, informasi serta
perpartisipasi, dalam berbagai platform seperti, jejaring sosial, blog, forum,
ideo streaming, foto, teks serta kegiatan dunia virtual lainnya.

Pada penelitian ini yang akan disebut dengan media sosial dan media
nternet adalah: 1) Instagram, 2) facebook, 3) youtube, 4) twitter, 5) yahoo,
) web.

Media Aplikasi Percakapan

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

Media sosial sebagai media komunikasi antar persona yang dalam
egiatannya saling berbagi informasi. Konvergensi antara komunikasi
nterpersonal dengan komunikasi massa, menjadikan media sosial / New
edia menjadi media yang paling cepat penyebarannya informasinya.
arena menjangkau khalayak secara global maka bisa dikatakan komunikasi
assa, dan pada waktu yang bersamaan karena pesan yang ada dibuat,
diarahkan, dan dikonsumsi secara personal, maka dikatakan komunikasi
nterpersonal / antarpribadi.

Penggunaan komunikasi interpersonal melalui media sosial, dapat
dikategorikan menjadi lebih spesifik kepada bagaimana khalayak
emanfaatkan media sosial dengan mempergunakan aplikasi-aplikasi khusus
ntuk berkomunikasi atau bisa disebut sebagai Media Aplikasi Percakapan.
Percakapan atau dialog yang dilakukan oleh 2 orang atau lebih yang
embahas sesuatu hal/kejadian. Menurut KBBI (2021) percakapan
erupakan pembicaraan, perundingan, perihal, bercakap-cakap, satuan
nteraksi bahasa antara dua pembicara atau lebih.

Percakapan dalam konteks digital merujuk pada interaksi antara dua
orang atau lebih yang membahas suatu topik menggunakan aplikasi
percakapan digital. Jenis percakapan ini dapat melibatkan teks, audio,
dan/atau video. Percakapan dalam format teks sering disebut sebagai "obrolan
daring" (Online chat), yaitu segala bentuk komunikasi melalui internet,
hususnya obrolan atau dialog berbasis teks antara dua pengguna. Sementara
tu, percakapan atau obrolan yang menggunakan suara sering disebut sebagai
‘'voice call" sedangkan percakapan dengan menggunakan video disebut
sebagai "video call” dalam lingkungan internet (Yasin 2021). Dalam era
eknologi, media sosial memiliki dampak yang signifikan terhadap
asyarakat, dengan membuat mereka cenderung lebih bergantung pada
omunikasi dan interaksi melalui platform tersebut daripada bertemu secara
angsung. Media sosial memberikan kemampuan kepada pengguna untuk
oy erlibat dalam berbagai bentuk sosialisasi dan interaksi, membagikan
nformasi, dan menjalin kerja sama. Beragam jenis media sosial memudahkan
pengguna dalam berinteraksi dan berkomunikasi, serta menyediakan platform
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4 untuk diskusi dan penyebaran materi pembelajaran. Namun, fenomena ini
juga berdampak pada penurunan interaksi tatap muka dan komunikasi
langsung dalam masyarakat. Ketergantungan pada media sosial bisa
mengakibatkan kurangnya kontak pribadi dan hubungan antarpribadi yang
lebih mendalam. Oleh karena itu, meskipun media sosial memberikan banyak
manfaat, penting bagi masyarakat untuk tetap menjaga keseimbangan antara
interaksi digital dan interaksi sosial secara langsung (Rahartri 2019).

Istilah media aplikasi percakapan juga bisa disebut sebagai instan
messaging. Instant Messaging (IM) adalah teknologi yang memungkinkan
pengguna dalam suatu jaringan untuk mengirim pesan singkat secara instan
dan bersamaan menggunakan teks, gambar, serta mengirimkan berkas kepada
pengguna lain yang juga sedang terhubung ke jaringan yang sama, (Radhian
Christyono 2014). Hasil penelitian Trisnani (2017), WhatsApp (WA)
merupakan platform yang paling dominan digunakan saat ini. WA telah
digunakan oleh berbagai tokoh masyarakat untuk berkomunikasi dalam
menyampaikan pesan kepada target atau audiens mereka. Meskipun
komunikasi tatap muka atau langsung (face to face) masih berlangsung,
namun saat ini WA juga menjadi alat yang signifikan dalam menjalin
komunikasi.

Aplikasi percakapan di internet dan smartphone umumnya dapat
dibedakan menjadi dua kategori. Pertama, terdapat aplikasi yang mendukung
percakapan antara dua orang, dan kedua, aplikasi yang mendukung
percakapan melibatkan lebih dari dua orang. Percakapan antara dua orang
merujuk pada interaksi yang terjadiantara dua individu melalui teks, suara,
atau video. Di sisi lain, percakapan melibatkan lebih dari dua orang adalah
interaksi yang terjadi dalam sebuah grup, dan dapat menggunakan teks, audio,
atau video sebagai medium komunikasi (Yasin 2021). Media sosial dapat
dimanfaatkan sebagai kekuatan untuk meningkatkan partisipasi, keterbukaan
dalam menyampaikan pesan atau informasi, percakapan yang saling
terhubung, khususnya penggunaan media percakapan dan media sosial,
(Irwan 2021).

Hasil penelitian Singh Nain et al. (2019), media aplikasi seperti
whatsapp sangat bermanfaat bagi perubahan transformatif para petani,
dengan adanya aplikasi ini mempercepat proses inovasi petani dan
kelembagaan. Teknologi media sosial percakapan ini dapat memecahkan
banyak kendala, baik terkait informasi kepada khalayak ataupun terkait
proses produksi dalam mempertahankan manajemen pertanian yang presisi,
sektor pemasaran dan lain sebagainya (Hashem et al. 2021).

Media Aplikasi percakapan dapat didefinisikan sebagai suatu sarana
layanan komunikasi secara real time dengan mempergunakan jaringan
internet guna mengirim pesan baik berupa teks, gambar, pesan suara, video
atau berkas, serta panggilan suara atau panggilan video, baik digunakan
sebagai antar pribadi maupun berkelompok. Komunikasi langsung dalam
mempergunakan jaringan ini memungkinkan pengguna untuk mengobrol
secara langsung dalam jaringan melalui sejumlah aplikasi seperti WhatsApp,
Line, telegram, facebook messeger dan lainnya. Menurut hasil laporan APJII
(2020), aplikasi per pesanan atau percakapan yang paling tinggi dipergunakan
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4 di Indonesia adalah, Whatsapp sebesar 91,5 persen, Facebook Messenger (4,1
persen), Line (1,6 persen), SMS (1 persen), telegram (0,3 persen).

Pada penelitian ini membahas bagaimana penggunaan media aplikasi
percakapan yang dimanfaatkan oleh petani dan mereka akan mendapatkan
emudahan dalam memperoleh kebutuhan informasi, bertukar informasi,
perdiskusi tentang asuransi usahatani padi. Kehadiran aplikasi media
percakapan seperti whatsapp, line, telegram, dan yang lainnya dapat diakses
secara langsung sehingga bisa dimanfaatkan untuk proses pengambilan
eputusan dalam kegiatan pertanian.

2.10 Peranan Fasilitator

Pada praktiknya, komunikasi pembangunan merupakan metode yang
dilakukan secara berkesinambungan yang dilaksanakan oleh pemerintah atau
yang menyelenggarakan kegiatan komunikasi pembangunan agar masyarakat
arget program komunikasi pembangunan dapat tahu, memahami dan
elaksanakan atau mengadopsi dari program tersebut. Bagi program-
program  pertanian diharapkan akan tercapainya produktivitas serta
enaiknya pendapatan petani, agar memperbaiki mutu hidup atau
esejahteraan petani atau masyarakat secara keseluruhan.

Mardikanto (2010) menyebutkan fasilitator atau penyuluh itu sebagai
‘agen perubahan” (change agent), yakni Seseorang yang mewakili
pemerintah atau bertanggung jawab atas komunikasi dalam pembangunan
emiliki kewajiban untuk mempengaruhi proses pengambilan keputusan
yang dilakukan olesh calon penerima manfaat dalam kegiatan pembangunan.
Berdasarkan Undang-Undang No 16 tahun 2006 tentang sistem penyuluhan,
penyuluh dibedakan menjadi tiga kategori:

1) Penyuluh Pegawai Negeri Sipil (PNS): Merupakan pegawai negeri
sipil yang memiliki tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak
secara penuh yang diberikan oleh pejabat yang berwenang di satuan
organisasi lingkup pertanian, perikanan, atau kehutanan untuk
melaksanakan kegiatan penyuluhan.

2) Penyuluh swasta: Adalah penyuluh yang berasal dari sektor usaha
dan/atau lembaga yang memiliki kompetensi dalam bidang
penyuluhan.

3) Penyuluh swadaya: Merupakan individu utama yang berhasil dalam
usahanya serta warga masyarakat lainnya yang dengan kesadaran
dan kemampuannya sendiri mau dan mampu menjadi penyuluh.

Definisi penyuluhan pertanian menurut Undang-Undang No. 16 tahun

2006 adalah proses pembelajaran bagi pelaku utama dan pelaku usaha agar

ereka mau dan mampu membantu serta mengorganisasikan diri dalam

engakses informasi tentang pasar, teknologi, permodalan, dan sumber daya
ainnya. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha,
pendapatan, dan kesejahteraan mereka, serta meningkatkan kesadaran dalam

““pelestarian fungsi lingkungan hidup. Peran utama penyuluh adalah membantu

2w petani untuk membuat keputusan sendiri dengan memberikan saran tentang

w pberbagai pilihan alternatif dan membantu petani memahami konsekuensi dari

pilihan-pilihan tersebut (Lusiana et al. 2018).
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Peran penyuluh pertanian sebagai fasilitator tetap sangat penting bagi
para petani. Penyuluh pertanian memiliki peran dalam memfasilitasi berbagai
aktivitas dan informasi yang dibutuhkan oleh petani. Saluran diseminasi yang
digunakan oleh penyuluh dapat melibatkan media interpersonal seperti
demonstrasi  lapangan  (demplot), penyelenggaraan acara untuk
memperlihatkan teknologi pertanian (gelar teknologi), temu lapang,
pertemuan kelompok, dan juga dukungan dari lembaga pertanian yang
dinamis (Aziz et al. 2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
kinerja penyuluh pertanian dinilai memiliki prestasi kerja dalam kategori baik.
Kinerja tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
produksi dan efisiensi teknis dalam produksi padi (Lusiana et al. 2018; J.
Sumarno et al. 2019; Pello et al. 2019).

Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Sumardjo et al. (2012)
mengungkapkan bahwa model diseminasi inovasi berbasis Teknologi
Informasi (TI) yang ideal adalah melibatkan penyuluh pertanian dan
lembaga-lembaga lokal. Model ini dapat diperbaiki dengan menyesuaikan
peran masing-masing pihak dalam diseminasi inovasi sesuai dengan kondisi
lingkungan strategis. Strategi penerapan inovasi pertanian berbasis TI dapat
dilakukan melalui optimalisasi lembaga formal, seperti penyuluh pertanian,
yang bekerja berkolaborasi dengan lembaga-lembaga lokal.

Hasil penelitian dari M. Mustika et al. (2019), atribut-atribut yang
dinilai sangat tidak memuaskan oleh petani pada program asuransi usahatani
padi di Kerawang adalah stakeholder karyawan Jasindo, PPL UPTD, serta
yang kurang adalah atribut promosi atau sosialisasi yang harus di tingkatkan.
Begitu pula di Kabupaten Tabanan Bali, para petani merasa sosialisasi
tentang AUTP masih sangat kurang gencar dan serta kesulitan pada proses
pendaftarannya (Ustriyana 2018).

Sumardjo et al. (2010), Dinyatakan bahwa penyuluh pertanian dan
petugas dari lembaga terkait di Badan Penyuluhan Kabupaten maupun
Kecamatan memainkan peran sebagai pengelola informasi (information
manager). Peran ini mencakup pengelolaan berbagai informasi yang berasal
dari lembaga sub sistem dalam jaringan komunikasi inovasi pertanian, baik
dari tingkat pusat maupun regional, atau sumber informasi global, serta
informasi yang berasal dari petani (indigenos knowledge). Informasi tentang
inovasi pertanian dari berbagai sumber tersebut kemudian diolah dan disusun
ulang sebagai bahan pendukung dalam materi pendampingan proses berbagi
pengetahuan dengan petani.

Pada praktik komunikasi pembangunan, sumber atau komunikator
diperankan oleh fasilitator atau agen perubahan, Peran seorang fasilitator
tidak hanya terbatas pada tugas menyampaikan inovasi dan memengaruhi
proses pengambilan keputusan oleh penerima manfaat. Lebih dari itu, seorang
fasilitator juga harus memiliki kemampuan dalam mengorganisir, memotivasi,
dan menggerakkan aksi. Ini melibatkan peran bantuan dan advokasi kebijakan
yang diperlukan oleh penerima manfaat. Fasilitator juga berfungsi sebagai
penghubung yang membangun jembatan antara pemerintah dan masyarakat.
Dengan kata lain, peran seorang fasilitator melibatkan berbagai tindakan
untuk mendukung, membimbing, dan mendorong partisipasi serta
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4 pertumbuhan berkelanjutan dalam komunitas yang dilayani (Mardikanto
2010Db).

Dalam penelitian ini, dukungan dari fasilitator dievaluasi berdasarkan
peran mereka dalam program asuransi usahatani padi:

1) Penyuluh: Peran penyuluh pertanian melibatkan membantu dan
memotivasi para petani agar dapat membentuk pandangan yang
positif dan membuat keputusan yang tepat. Ini dilakukan melalui
komunikasi dan penyediaan informasi yang diperlukan oleh para
petani.

2) Agen Asuransi: Agen asuransi memiliki peran dalam memasarkan
jasa asuransi untuk dan atas nama perusahaan asuransi. Tugas agen
asuransi termaktub dalam UU No.2 Tahun 1992. Mereka berperan
dalam menginformasikan dan menjual produk asuransi kepada petani.

3) Opinion Leader: Opinion leader memiliki peran penting dalam
pelaksanaan program-program komunikasi pembangunan. Mereka
adalah individu yang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi
pandangan, sikap, dan perilaku orang lain. Opinion leader dipercaya
dan dihormati oleh masyarakat, sehingga komunikasi yang mereka
lakukan memiliki dampak yang positif.

4) Petugas POPT: Petugas Pengendalian OPT (Organisme Pengganggu
Tumbuhan) adalah pegawai negeri sipil yang diberi tanggung jawab
penuh oleh pejabat yang berwenang pada satuan organisasi lingkup
pertanian untuk melakukan kegiatan pengendalian hama dan penyakit
tanaman. Mereka berperan dalam menjaga kesehatan tanaman
pertanian melalui tindakan pencegahan dan penanganan hama dan
penyakit.

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

Keseluruhan, peran berbagai fasilitator dalam program Asuransi
sahatani Padi adalah penting dalam mendukung efektivitas dan keberhasilan
program tersebut.

2.11 Keterlibatan Kelembagaan

Mardikanto (2009b), menyatakan bahwa kelembagaan dalam arti
sempit, diartikan sebatas entitas (kelompok organisasi) yakni himpunan
ndividu yang sepakat untuk menetapkan dan mencapai tujuan bersama.
rtinya bahwa kelembagaan pada dasarnya di arahkan kepada organisasi,
yakni organisasi sebagai tempat / wadah. Kelembagaan berasal dari kata
embaga yang berati aturan dalam organisasi atau kelompok masyarakat
ntuk membantu anggotanya agar dapat berinteraksi satu dengan yang
ainnya untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Djogo et al. (2003) menggambarkan bahwa kelembagaan merupakan
suatu struktur dan pola interaksi antara individu-individu atau kelompok
dalam masyarakat atau organisasi yang terikat satu sama lain, yang akan
embentuk pola hubungan antara manusia atau organisasi di dalam sebuah
sistem atau jaringan. Dinamika ini dipengaruhi oleh berbagai faktor pembatas
w dan pengikat, seperti norma-norma, kode etik, baik yang bersifat formal
aupun informal, yang berfungsi untuk mengatur perilaku sosial. Selain itu,
nsentif-insentif juga berperan dalam mendorong kerja sama dan upaya
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4 bersama dalam mencapai tujuan bersama. Hasil penelitian Humaidi (2020),

menyebutkan bahwa dukungan lembaga dibidang pertanian berada pada
kategori rendah. Rendahnya dukungan lembaga disebabkan belum
optimalnya dukungan lembaga pertanian, masih rendahnya dukungan
pemerintah daerah dan belum optimalnya dukungan kelompok tani, serta
rendahnya dukungan perusahaan agribisnis. Selain itu lemahnya
kelembagaan pertanian terjadi karena kurangnya jumlah penyuluh dan
kapasitas penyuluh yang belum memadai. Lemahnya kelembagaan berakibat
pada tidak efisiennya sistem pertanian, dan rendahnya keuntungan yang
diterima petani. Pengembangan kelembagaan petani sangat membantu
meningkatkan fungsi pasar, membangun sarana pengolahan hasil dan
memperkuat jaminan kepemilikan (Kung, 2006; Deininger et al. 2014;
Managanta et al. 2018).

Penelitian Zulvera (2014) menyatakan salah satu rendahnya tingkat
adopsi petani pada sayuran organik adalah lemahnya dukungan lingkungan
yang tercermin oleh lemahnya dukungan kebijakan, lemahnya dukungan
kelembagaan dan lemahnya sumber daya lahan. oleh karenanya peranan dan
dukungan dari kelembagaan sangatlah penting dalam kegiatan adopsi inovasi,
masih rendahnya kemampuan petani dalam memaknai suatu inovasi menjadi
kendala tersendiri.

Peran suatu institusi sangat penting dalam rangka memajukan proses
pembangunan dengan tujuan meningkatkan semua aspek pembangunan, baik
yang bersifat fisik maupun non-fisik, guna meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Peran institusi ini memiliki fungsi yang mampu memberikan
dorongan sosial yang merupakan kekuatan internal dari masyarakat dalam
menghadapi dan mengatasi berbagai masalah. Institusi yang berperan ini
memegang peranan yang krusial dalam mengatur pemanfaatan sumber daya
dan distribusi agar terjadi pemerataan. Karenanya, unsur-unsur dari institusi
sangatlah penting untuk diperhatikan dan dimanfaatkan guna meningkatkan
potensi yang dapat mendukung pembangunan. Dalam penelitian ini
keterlibatan lembaga dipilih menjadi:

1) Dukungan Dinas
Peran dinas terkait sangat penting terhadap keberhasilan Program
Asuransi Usaha Tani Padi di lahan rawa pasang surut di Kalimantan
Selatan, oleh karena ujung tombak dari program ini adalah dinas-dinas
yang terkait.

2) Dukungan Asuransi
PT Asuransi Jasa Indonesia (Jasindo) adalah sebuah perusahaan asuransi
yang dimiliki oleh negara dan telah ditunjuk oleh pemerintah untuk
berperan sebagai penyelenggara asuransi dalam Program Asuransi Usaha
Tani Padi (AUTP). Dalam kerangka ini, Jasindo memiliki peran penting
dalam menghimpun premi yang dibayarkan oleh para petani yang
diasuransikan, dan pada gilirannya memberikan kompensasi finansial
kepada petani tersebut sebagai bentuk ganti rugi atas kerugian yang
terjadi pada lahan sawah yang mereka asuransikan.

3) Dukungan kelompok tani
Peran dari kelompok tani mempunyai posisi yang sangat penting oleh
karena kelompok petani dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan,
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4 kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumber daya) dan

keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha anggota.
Salah satu syarat bagi petani agar dapat mendaftarkan dirinya pada
program Asuransi Usahatani Padi adalah tergabung dalam kelompok tani
di wilayahnya.
4) Dukungan Lembaga Sosial

Pengambilan keputusan oleh individu dalam masyarakat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk perilaku dan keputusan yang diambil oleh
lembaga-lembaga sosial atau yang sering disebut sebagai lembaga lokal.
Lembaga-lembaga ini mencakup tetangga, hubungan kekerabatan,
kelompok referensi, kelompok minat, dan kelompok keagamaan di dalam
masyarakat. Fenomena ini terjadi karena setiap lembaga sosial berupaya
untuk menetapkan norma perilaku yang diikuti oleh anggotanya.
(Mardikanto 2010).
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Jin et al. (2016), menyatakan bahwa pertimbangan petani menerima
awaran asuransi pertanian didasarkan pada dukungan pemerintah dan
elembagaan yang memberikan kepercayaan (Trust) pada petani sehingga
enerima tawaran asuransi yang digagas pemerintah.

2.12 Persepsi Petani Terhadap Risiko

Persepsi terhadap risiko adalah perkiraan subjektif individu untuk
endapatkan konsekuensi kerugian dalam menerima suatu hasil yang
diinginkannya (Featherman en Pavlou 2002). Menurut Staelin & Dowling,
2012), persepsi mengenai risiko merujuk pada pandangan negatif yang
dimiliki oleh konsumen terhadap berbagai aktivitas, yang didasarkan pada
potensi dampak buruk dan kemungkinan bahwa dampak tersebut akan terjadi.
Persepsi risiko memiliki pengaruh besar terhadap tingkat kepercayaan
seseorang. Semakin rendah persepsi risiko yang dimiliki individu, semakin
inggi tingkat kepercayaannya, dan sebaliknya. Jika tingkat risiko meningkat
dari tingkat informasi hingga tahap pengambilan keputusan pembelian suatu
produk (transaksi), risiko tersebut menjadi faktor yang terkait dengan tingkat
epercayaan (Trust).

Pada dasarnya, risiko ada pada semua aspek kehidupan, risiko melekat
pada aktivitas manusia mulai dari kehidupan pribadi hingga pada kegiatan
yang lebih luas seperti perusahaan, organisasi ataupun Negara, risiko menjadi
pagian dari diri manusia. Para pakar-pakar manajemen risiko telah banyak

endefinisikan risiko itu. Secara umum risiko itu adalah segala
penyimpangan yang didapatkan dari apa yang diharapkan, menurut Hanafi,
2014) risiko adalah perbedaan yang signifikan antara tingkat pengembalian
yang diantisipasi (expected return-ER) dan tingkat pengembalian yang
sebenarnya (actual return). Risiko juga melibatkan faktor-faktor yang terkait
dengan kemungkinan terjadinya kerugian, termasuk probabilitas terjadinya
~ erugian, selisih aktual dari yang diharapkan, dan kemungkinan hasil yang
o perbeda dari yang diharapkan, (Silalahi 1997). Menurut KBBI risiko adalah
akibat yang kurang menyenangkan (merugikan, membahayakan) dari suatu
perbuatan atau tindakan (BPBP 2020). Risiko sebagai sebuah peristiwa dan



3090,

Y34 15
l N

eisauopuy Jo3og

Aissaniun gdi

y
%

GNST2

51

4 kejadian-kejadian yang memiliki kemungkinan-kemungkinan untuk terjadi,
dan yang berpotensi bisa memunculkan kerugian pada suatu kegiatan, risiko
dapat ditimbulkan oleh karena adanya unsur ketidakpastian di masa yang
akan datang, serta adanya sesuatu yang menyimpang, terjadinya sesuatu yang
tidak diinginkan atau diharapkan serta tidak terjadinya sesuatu Yyang di
harapkan. Risiko bersifat dinamis dan memiliki interdependensi satu sama
lain.

Pengelompokan risiko merupakan proses dari estimasi dari
karakteristik risiko yang diterpa baik secara kuantifikasi maupun kualitatif.
Pengelompokan risiko dipahami sebagai bagian dari pengetahuan awal yang
dimiliki dalam meninjau definisi risiko baik yang terjadi maupun yang akan
terjadi. Pengelompokan risiko umumnya dilakukan dengan cara pengamatan
serta diskusi yang berlangsung secara sekuen waktu yang cukup lama. Setelah
mengetahui risiko yang terjadi, maka dilakukan manajemen perencanaan,
tindakan dan evaluasi dalam risiko, (Kusumadinata 2021). Menurut Saptana
(2011), terdapat enam definisi yang berbeda mengenai risiko, yaitu: (1)
Risiko adalah peluang terjadinya kerugian. (2) Risiko adalah ukuran dari
kemungkinan terjadinya kerugian. (3) Risiko adalah hasil dari kombinasi
antara peluang dan ukuran kerugian. (4) Risiko adalah keberagaman dari
distribusi peluang dalam segala konsekuensi dari serangkaian tindakan
berisiko. (5) Risiko adalah semi-varian dari distribusi dalam segala
konsekuensi, hanya mempertimbangkan konsekuensi negatif, dan terkait
dengan nilai referensi yang ditetapkan dan (6) Risiko adalah kombinasi linier
dari varian dan distribusi nilai yang diharapkan dari seluruh kemungkinan
konsekuensi.

Menurut Soekartawi et al. (1993) risiko dalam sektor pertanian
melibatkan kemungkinan terjadinya kerugian dan keuntungan, yang tingkat
risikonya ditentukan sebelum tindakan dilakukan berdasarkan ekspektasi atau
perkiraan yang dimiliki oleh petani sebagai pengambil keputusan.
Penanggulangan risiko merupakan salah satu elemen biaya atau faktor
penguras biaya yang sulit diprediksi dalam setiap aktivitas bisnis, baik itu
berkaitan dengan risiko penurunan produksi maupun risiko penurunan nilai
produk atau pendapatan bersih dari usaha bisnis tersebut.

Risiko penurunan produksi dalam pertanian dapat dipicu oleh berbagai
faktor, seperti bencana alam seperti banjir, topan, gempa bumi, serta bencana
lainnya seperti kebakaran, serangan hama, dan penyakit tanaman. Selain itu,
risiko juga dapat muncul akibat pencurian dan kesalahan dalam menerapkan
teknik budidaya. Di samping itu, risiko penurunan nilai produk terjadi karena
adanya penurunan kualitas atau perubahan harga yang disebabkan oleh
perubahan kondisi pasokan atau perubahan situasi ekonomi secara
keseluruhan, (Kountur 2008).

Banyak risiko yang sering terjadi dalam sektor pertanian dan dapat
mengurangi pendapatan petani, yaitu:

1) Risiko Hasil Produksi: Fluktuasi hasil produksi dalam pertanian bisa
terjadi karena faktor-faktor yang tidak dapat dikendalikan. Ini dapat
disebabkan oleh kondisi cuaca yang ekstrem seperti hujan berlebihan,
perubahan iklim, cuaca buruk, serta serangan hama dan penyakit.
Penerapan teknologi yang tepat dan penggunaan metode budidaya
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4 yang baik diperlukan untuk meminimalkan risiko ini. Polis asuransi
pertanian dapat membantu melindungi petani dari risiko produksi
yang disebabkan oleh bencana alam, hama, penyakit, dan faktor
lainnya.

2) Risiko Harga atau Pasar: Risiko harga berkaitan dengan fluktuasi
harga input dan output selama proses produksi. Kehadiran perbedaan
dalam permintaan pasar domestik dan internasional juga berdampak
pada risiko harga. Strategi yang dapat digunakan untuk mengatasi
risiko ini antara lain diversifikasi, integrasi vertikal, kontrak
berjangka, perdagangan berjangka, dan perlindungan risiko (hedging).

3) Risiko Institusi atau Kelembagaan: Kebijakan pemerintah dan
peraturan dapat memengaruhi hasil pertanian melalui pengaruhnya
terhadap proses produksi, distribusi, dan harga input-output.
Kebijakan yang stabil dan mendukung dibutuhkan untuk memastikan
kelancaran produksi dan distribusi. Fluktuasi harga input-output juga
dapat mempengaruhi biaya produksi.

4) Risiko Manusia: Risiko ini terkait dengan perilaku manusia dalam
proses produksi. Faktor manusia, seperti kelalaian atau kesalahan
dalam manajemen, dapat menyebabkan kerugian seperti kebakaran,
pencurian, atau kerusakan fasilitas produksi.

5) Risiko Keuangan: Cara petani mengelola keuangan mereka juga dapat
menyebabkan risiko keuangan. Pengelolaan modal yang tidak efisien
dapat berdampak pada hasil produksi. Peminjaman modal yang
berlebihan juga dapat mempengaruhi tingkat laba dan keberlanjutan
usaha.

6) Risiko Internal dan Eksternal: Risiko dalam pertanian juga dapat
muncul dari faktor internal seperti manajemen yang buruk, kurangnya
keterampilan, atau rendahnya kualitas input. Faktor eksternal seperti
fluktuasi pasar global, perubahan kebijakan pemerintah, dan faktor
alam juga dapat menyebabkan risiko dalam usaha pertanian (Harwood
et al. 1999).
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Memahami dan mengelola risiko-risiko ini secara efektif merupakan
pagian penting dari keberhasilan usaha pertanian dan dapat membantu
eningkatkan pendapatan dan keberlanjutan petani. Risiko harus dikelola
oleh setiap organisasi ataupun individu, manajemen risiko yakni cara
penanggulangan risiko, yang merupakan proses mencari, mengidentifikasi
dan mengukur risiko dengan tujuan untuk mengurangi/meminimalisir risiko
dalam setiap kegiatan perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh
fektivitas dan efisiensi yang lebih tinggi (Djojosoedarso 2003). Manajemen
isiko merupakan akumulasi dan penyeleksian dari beberapa pilihan alternatif
==/ yang disusun berdasarkan tingkat kepentingan dan keparahan yang terdampak.
anajemen risiko dikembangkan dengan melihat penghitungan dari kejadian
yang dialami oleh individu maupun kelompok atau institusi (Kusumadinata
2021).
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4 Menurut Weber en Hsee (1998), menggunakan istilah "preferensi

risiko™ untuk menggambarkan situasi di mana seseorang dihadapkan pada dua
opsi atau pilihan yang memiliki nilai yang diharapkan sama atau seimbang,
tetapi berbeda dalam dimensi yang diasumsikan akan memengaruhi tingkat
risiko dari pilihan tersebut. Konsep preferensi risiko ini mencerminkan
kecenderungan perilaku individu saat mereka berhadapan dengan variasi
dalam probabilitas keuntungan atau kerugian (Harrison en Elisabet Rutstrom
2008). Pada perspektif investasi, preferensi risiko seorang investor memiliki
dampak signifikan terhadap perilaku investor saat menghadapi risiko.
Sedangkan Samsul (2006) dan Mardiyanto (2009), mengklasifikasikan sikap
investor, yakni:

1) Risk Averter (Penghindar Risiko): Investor dengan sikap ini cenderung
memiliki preferensi risiko yang rendah. Mereka merasa tidak nyaman
dengan risiko dan fluktuasi pasar yang tinggi. Oleh karena itu, mereka
lebih memilih investasi yang lebih stabil dan memiliki tingkat risiko yang
lebih rendah, meskipun potensi keuntungannya juga lebih rendah.
Investor tipe ini cenderung berpegang pada investasi jangka pendek dan
lebih memilih perlindungan modal daripada peluang pertumbuhan yang
lebih besar.

2) Risk Moderate (Netral Terhadap Risiko): Investor dengan sikap ini
memiliki preferensi risiko yang seimbang. Mereka mungkin
mempertimbangkan baik potensi keuntungan maupun risiko saat
membuat  keputusan investasi. Investor tipe ini cenderung
mengalokasikan dana mereka ke berbagai jenis investasi dengan
campuran risiko yang beragam. Mereka tidak terlalu khawatir dengan
fluktuasi pasar yang wajar dan lebih terbuka terhadap berbagai peluang
investasi.

3) Risk Taker (Penyuka Risiko): Investor dengan sikap ini memiliki
preferensi risiko yang tinggi. Mereka cenderung bersedia mengambil
risiko yang lebih besar untuk mencapai potensi keuntungan yang lebih
tinggi. Investor tipe ini lebih suka berinvestasi dalam instrumen yang
memiliki tingkat risiko yang lebih tinggi, seperti saham atau investasi
berbasis pasar yang lebih fluktuatif. Mereka mungkin lebih tahan
terhadap volatilitas pasar dan memiliki toleransi yang lebih tinggi
terhadap kerugian sementara.

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

Penting untuk diingat bahwa preferensi risiko adalah aspek personal
dan dapat bervariasi antara individu. Pengetahuan tentang tipe preferensi
risiko seseorang dapat membantu mereka merencanakan strategi investasi
yang sesuai dengan profil dan tujuan keuangan mereka.

Usaha pertanian padi, para aktor utamanya adalah petani, petani dapat
menghadapi beragam risiko termasuk risiko penurunan produksi, baik dalam
hal volume maupun mutu produk, risiko terkait kepemilikan lahan, risiko
dalam hal keuangan dan pembiayaan, serta risiko kerugian akibat bencana
alam, kecelakaan, dan faktor alam lainnya. Menurut Suharyanto et al. (2015),
permasalahan yang menjadi risiko atau ancaman utama bagi petani dalam
menjalankan usaha tani meliputi frekuensi banjir, kekeringan, dan serangan
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4 hama dan penyakit. Saat ini, masalah-masalah ini semakin kompleks,

terutama dalam konteks perubahan iklim yang sulit diprediksi. Semua ini
menjadi sangat penting karena kebutuhan untuk memastikan pasokan beras
yang cukup untuk memenuhi konsumsi masyarakat.

Umumnya, sebagian besar petani yang bercocok tanam padi sawah
ermasuk dalam kategori petani yang mengandalkan hasil pertanian untuk
ehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan aktivitas pertanian yang mereka
akukan tidak hanya bertujuan untuk tujuan komersial, tetapi juga untuk
emenuhi kebutuhan makanan bagi keluarga mereka. Kehidupan para petani
di pedesaan berada dalam situasi yang dekat dengan taraf subsisten, dan
ereka senantiasa dihadapkan pada fluktuasi cuaca yang tidak pasti.
Akibatnya, para petani memiliki keterbatasan dalam menghitung potensi
euntungan maksimal dalam usaha pertanian mereka. Mereka lebih berfokus
pada menghindari kerugian daripada mencari keuntungan besar melalui
pengambilan risiko (Suharyanto et al. 2015). Selanjutnya Rahmania Fajri &
auziyah (2019) dan Saptana et al. (2016) menjelaskan bahwa secara
endasar, kemauan petani dalam membuat keputusan mengenai pilihan atau
indakan terhadap risiko dipengaruhi oleh karakteristik bawaan mereka dan
tilitas yang diperoleh dari hasil produksi.

Ancaman utama dalam usaha pertanian padi meliputi frekuensi banjir,
ekeringan, serta serangan hama dan penyakit. Saat ini, masalah-masalah ini
semakin rumit karena situasi perubahan iklim yang sulit diprediksi. Petani
dihadapkan pada tantangan yang besar dalam upaya untuk memastikan
etersediaan beras yang cukup untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
antangan-tantangan tersebut dapat dianggap sebagai risiko atau potensi
ancaman yang harus diatasi oleh para petani dalam menjalankan aktivitas
pertanian mereka (Suharyanto et al. 2015).

Pada penelitian ini akan dilihat bagaimana persepsi petani terhadap
isiko usahatani padi dalam mengadopsi asuransi usahatani padi, dengan
elihat:

1) Sumber risiko produksi
2) Tingkat pemanfaatan informasi risiko pertanian
3) Tingkat persepsi petani terhadap risiko

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

2.13 Lahan Rawa Pasang Surut

Lahan sawah pasang surut mengacu pada area pertanian yang
ergantung pada pasokan air dari sungai dan dipengaruhi oleh perubahan
pasang surut air laut. Tipe lahan ini mengatur aliran air dengan membiarkan
air laut memasuki area pertanian saat pasang air, biasanya terjadi pada malam
ari. Lahan sawah pasang surut umumnya ditemukan di wilayah pesisir,
seperti di Sumatera, Kalimantan, dan Papua. Pada musim kemarau,
hususnya sekitar bulan Juli hingga September, lahan ini bisa ditanami karena
ingkat air menurun. Namun, antara Desember hingga Mei, lahan ini tidak
ocok untuk penanaman karena debit air tinggi dan sulit untuk dikeringkan
akibat musim hujan (Kementan 2019). Lahan rawa pasang surut merujuk
w pada area yang sering mengalami genangan air dan berhubungan dengan
G luktuasi tinggi muka air laut yang disebabkan oleh pasang surut. Biasanya,
= ahan rawa pasang surut terletak di daerah dataran, di mana perubahan tinggi
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4 muka air laut akibat pasang surut masih memiliki dampak yang signifikan

terhadap tingkat air di wilayah tersebut. (Suhardjono 1994). Widjaja Adhi
(1986) mengelompokkan lahan pasang surut menjadi empat klasifikasi utama
berdasarkan berbagai masalah fisika-kimia yang ada di tanahnya. Klasifikasi
ini mencakup:

1) Lahan Potensial: Ini adalah lahan yang memiliki potensi untuk
penggunaan pertanian yang baik tanpa masalah fisika-kimia yang
signifikan.

2) Lahan Sulfat Masam: Ini mencakup dua sub-kategori, yaitu sulfat
masam potensial (yang memiliki potensi untuk menjadi sulfat masam)
dan sulfat masam aktual (yang sudah mengalami tingkat keasaman
yang tinggi).

3) Lahan Gambut: Ini mencakup berbagai jenis gambut seperti gambut
bergambut, gambut dangkal, gambut sedang, gambut dalam, dan
gambut sangat dalam.

4) Lahan Salin: Ini adalah lahan yang terpengaruh oleh kadar garam
tinggi dan memiliki tingkat salinitas yang tinggi.

Selain pengelompokan berdasarkan tipologi di atas, lahan rawa pasang
surut juga dapat dibedakan berdasarkan jenis pola banjirannya. (Hidayat
2010). Menurut Riza (2014), lahan rawa adalah area dengan kontur yang
rendah, datar, atau cekung, yang mengalami genangan air secara terus
menerus atau berkala secara alami. Hal ini disebabkan oleh hambatan pada
sistem drainase. Lahan rawa memiliki karakteristik fisik, kimia, dan biologi
yang khusus.

Tergantung pada pola luapan atau cakupan air pasang, lahan rawa
pasang surut dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu: a) Tipe A, b) Tipe
B, ¢) Tipe C, dan d) Tipe D. Tipe A merujuk pada lahan yang tidak tergenang
oleh air pasang dan memiliki kedalaman air tanah lebih dari 50 cm dari
permukaan tanah., (Riza 2014; Noor 2014).

Menurut Riza (2014) lahan rawa pasang surut merujuk pada wilayah
yang sering tergenang dan terkait dengan fluktuasi pasang surut muka air laut.
Lahan pasang surut umumnya terletak di dataran di mana pasang surut air laut
masih mempengaruhi ketinggian permukaan air, menciptakan genangan air
yang berkelanjutan atau berkala. Di sisi lain, rawa lebak adalah area dengan
topografi rendah, datar, atau cekung, yang mengalami genangan air secara
terus menerus atau berkala karena aliran air terhambat. Rawa lebak memiliki
karakteristik fisik, kimia, dan biologi yang unik.

Menurut Noor (2014) Hampir seluruh lahan rawa pasang surut yang
terletak di Kalimantan, Sumatera, dan Irian Jaya menghadapi tantangan
berupa kendala dalam pengaturan tata air yang sulit diatasi dan tingkat
kesuburan lahan yang rendah. Faktor-faktor seperti tingkat keasaman tanah
yang tinggi (Ph 3,0 - 4,5), kekurangan nutrisi makro, serta pada lahan gambut
terdapat kekurangan nutrisi mikro seperti Cu dan Zn. Selain itu, adanya
senyawa atau ion beracun seperti Al, Fe, dan SO4 serta kandungan bahan
organik atau gambut mentah juga menjadi hambatan bagi pertumbuhan
tanaman. Tabel 2 menyebarkan potensi luas lahan rawa di Kalimantan Selatan
yang tersebar di 13 Kota/Kabupaten.
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4 Tabel 2 Potensi luas lahan rawa Kalimantan Selatan berdasarkan jenis lahan
dan Kabupaten/Kota

No. Kabupaten Luas Lahan Rawa (ha) Persen
Pasang surut Lebak Total
g 1 Barito Kuala 226.904,1 1.017.7 227.921,8 20,69
SN 2 Tapin 37.295,4 118.197,4 155.492,8 14,11
=3 Kotabaru 141.067,1 5.026,2 146.093,3 13,26
S 4 Banjar 74.2756  62.244,3 136.519,9 12,39
§ 5 Hulu Sungai - 103.893,0 103.893,0 9,43
= Selatan
i 6 Tanah laut 56.431,4  30.936,3  87.367,7 7.93
S K Hulu Sungai 85.469,6  85.469,6 7,76
5 Utara
2 K Tanah 39.291,4  16.3155  55.606,9 5,05
= Bumbu
9 Hulu Sungai 51.823,8  51.823,8 4,70
tengah
10  Tabalong 23.223,1  23.2231 2,11
11  Banjarbaru 13.462,5  13.462,5 1,22
12 Balangan 12.622,8  12.622,8 1,15
13  Banjarmasin 1.387,9 346,9 2.184,8 0,20
Total 576.652,9 525.029,0 1.101.681
Persentase (persen) 52,34 47,66 100,00

Sumber: Masganti et al., (2020)

Kendala-kendala ini, termasuk sulitnya mengelola tata air dan tingkat
esuburan lahan yang rendah akibat keberadaan tanah sulfat masam dan
gambut, menjadikan pemanfaatan lahan rawa pasang surut untuk pertanian
sebagai tugas yang memerlukan dedikasi dan usaha yang luar biasa.
asyarakat petani telah beradaptasi dengan kondisi biofisik khusus lahan
awa pasang surut ini dengan mengembangkan cara-cara bertani yang telah
erjalin selama berabad-abad dan terintegrasi dalam kehidupan sosial mereka
di wilayah ini.

Mengambil pelajaran dari pengalaman serta melalui serangkaian uji
oba dalam menghadapi tantangan dan keterbatasan wilayah rawa pasang
surut, petani berhasil mencapai kemampuan untuk memenuhi kebutuhan
idup mereka dan menjalani kehidupan yang sejalan dengan lingkungan alam.
Petani lokal juga telah mengembangkan struktur sosial khusus sebagai bagian
dari adaptasi sistem sosial dengan ekosistem, terutama dalam usaha
engatasi masalah pengaturan tata air (Hidayat 2010).

Keadaan seperti yang dijelaskan oleh Marten (2001) menggambarkan
adanya koadaptasi atau keselarasan yang terjadiantara sistem sosial dan
kosistem. Pada tahap selanjutnya, penyesuaian di kedua subsistem ini akan
enciptakan mekanisme koevolusi, di mana terjadi perubahan bersama-sama.
J isalnya, perubahan dalam ekosistem lahan rawa pasang surut akibat
vy, aktivitas manusia yang mengubahnya menjadi lahan pertanian akan diikuti
oleh pembentukan kelompok-kelompok petani yang menyesuaikan diri

dengan kondisi khusus di lahan rawa pasang surut tersebut.
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Terbentuknya kelompok "handil* merupakan sebuah inisiatif dari
sistem sosial yang bertujuan untuk memfasilitasi kerja sama dalam
pengelolaan lahan tersebut. Kelompok petani yang menjadi bagian dari handil
ini kemudian berkembang menjadi sebuah entitas sosial yang tidak hanya
mengatur aspek-aspek teknis dalam pertanian, tetapi juga mengatur nilai-nilai
dan norma-norma kehidupan para petani, (Hidayat 2010; Arsyad et al. 2014).

Adaptasi antara sistem sosial dan ekosistem di lahan rawa pasang surut
tercermin dalam berbagai model pengelolaan lahan yang berbeda untuk setiap
jenis luapan lahan. Salah satu contohnya adalah upaya untuk
mengembangkan pola usahatani yang berfokus pada sistem tanaman
campuran antara padi dan tanaman tahunan (multiple cropping) serta
menerapkan sistem surjan (tembokan). Hal ini merupakan contoh dari
pengetahuan yang diterapkan oleh petani untuk mengurangi risiko kegagalan
dalam usahatani mereka. Model pengelolaan tanaman campuran antara padi
dan tanaman kelapa menjadi pendekatan yang umum diterapkan di lahan rawa
pasang surut tipe A. Sementara itu, di tipe B dan C, model yang lebih dominan
adalah penanaman tanaman tahunan seperti jeruk, rambutan, dan mangga.
Semua ini mencerminkan adaptasi yang dibuat oleh petani untuk
mengoptimalkan penggunaan lahan sesuai dengan karakteristik masing-
masing jenis lahan rawa pasang surut (Hidayat 2010). Pada tipe D, lebih
dominan pada tanaman perkebunan, seperti palawija, karet dan tanaman
perkebunan lainnya, akan tetapi menurut Masganti et al. (2020), lahan tipe
D yang cenderung kering dapat dioptimalkan menjadi salah satu lahan
pertanian padi, seperti padi gogo/ladang, pengembangan padi di Kalsel juga
dapat dilakukan melalui tumpang sari dengan tanaman perkebunan seperti
kelapa sawit dan karet yang belum menghasilkan (TBM).

Padi varietas lokal ini memiliki umur panjang, sekitar 9-11 bulan, dan
produksinya relatif rendah, berkisar antara 2-3 ton per hektar. Meskipun
begitu, rasanya sesuai dengan selera masyarakat setempat. VVarietas padi lokal
ini cenderung memerlukan sedikit perawatan dan tidak sangat responsif
terhadap pemupukan, sehingga petani memiliki banyak waktu luang dan
biaya produksi yang relatif rendah.

Karena karakteristik ini, petani cenderung mengusahakan tanaman padi
ini untuk keperluan subsisten, dan pendapatan tambahan biasanya diperoleh
melalui kegiatan seperti menangkap ikan atau hasil dari tanaman tahunan
lainnya, atau melalui sumber-sumber lain di luar sektor pertanian. Situasi ini
menggambarkan bagaimana masyarakat telah beradaptasi untuk menjaga
kelangsungan hidup mereka dalam menghadapi berbagai kendala dan faktor
pembatas di lahan rawa pasang surut (Hidayat 2010).

Metode bercocok tanam padi di lahan rawa pasang surut melibatkan
tiga metode utama, yaitu (1) sistem tanam pindah, (2) metode tanam sebar
langsung, dan (3) metode tanam tugal langsung. Dalam metode tanam pindah,
ada variasi antara satu hingga tiga kali pemindahan sebelum akhirnya
tanaman dipindahkan ke lahan pertanian (biasanya digunakan untuk varietas
lokal). Pendekatan ini dikenal sebagai "tugal” (ampak), "taradak," "lacak,"
dan "tanam." Jarak tanam berkisar antara 34 cm x 34 cm hingga 42,5 cm x
42,5 cm, tergantung pada kesuburan tanah yang ada (Arsyad et al. 2014).
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4 Dalam penelitian ini, wilayah pasang surut akan diklasifikasikan
pberdasarkan jenis luapan air pasang menjadi empat tipe, yaitu:

1) Tipe A: Merupakan wilayah yang selalu terkena luapan air pasang,
baik itu pasang besar (spring tide) maupun pasang kecil (neap tide).

2) Tipe B: Meliputi wilayah yang hanya terkena luapan pasang besar.

3) Tipe C: Merupakan wilayah yang tidak pernah terkena luapan air
pasang, bahkan saat terjadi pasang besar. Dalam hal ini, pengaruh air
pasang akan mempengaruhi air tanah secara tidak langsung, sehingga
air tanah berada cukup dekat dengan permukaan tanah, yaitu kurang
dari 50 cm.

4) Tipe D: Wilayah ini tidak terkena luapan air pasang sama sekali dan
air tanah berada lebih dalam dari 50 cm dari permukaan tanah (Noor
1996; (Riza 2014); (Mohammad Noor 2014).

dnstoarup) gd Yy vidio> Yy H®)

Pada Gambar 2, pembagian lahan pasang surut berdasarkan tipe
uapan melibatkan pengelompokan area berdasarkan karakteristik perubahan
pasang surut. Secara umum, skema ini mencakup beberapa tipe luapan,
seperti luapan pasang, luapan surut, dan area pasang tetap. Luapan pasang
erjadi ketika air laut naik, sedangkan luapan surut terjadi ketika air laut turun.
Area pasang tetap adalah daerah yang tidak mengalami perubahan tinggi air
yang signifikan. Skematik ini memungkinkan pemetaan yang jelas terhadap
perubahan kondisi air laut di sepanjang waktu,

ambar 2 Skematik pembagian lahan pasang surut berdasarkan tipe luapan.
(Widjaja Adhi et al. 1992)

2.14 Konsekuensi Inovasi AUTP

Pengembangan sektor pertanian di Indonesia kini mengarah pada
I pencapaian pertanian yang berkelanjutan, yang merupakan bagian integral
P-U dari pelaksanaan konsep pembangunan berkelanjutan secara keseluruhan.
Pembangunan pertanian berkelanjutan di wilayah pedesaan memegang
peranan yang sangat strategis dan telah menjadi isu penting yang mendapat
perhatian dan menjadi topik pembicaraan di seluruh dunia. Lebih dari itu,
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4 upaya pembangunan pertanian berkelanjutan bukan hanya sebuah tujuan yang

ingin dicapai, melainkan juga menjadi paradigma baru dalam pola

pembangunan (Rivai & Anugrah (2011; Wahyuni 2019) .

Setiap bentuk perubahan inovatif tentu akan menghasilkan dampak
tertentu. Di dalam konteks pertanian, inovasi merupakan suatu keharusan
untuk diterapkan karena tanpa adanya inovasi, pertanian berpotensi
mengalami stagnasi yang selanjutnya dapat berdampak pada berbagai aspek
kehidupan lainnya, termasuk ekonomi, sosial, dan sektor pembangunan
secara keseluruhan. Sistem sosial juga turut berperan secara langsung dalam
proses pengambilan keputusan terkait inovasi yang bersifat kolektif, dengan
keterlibatan otoritas dan aspek yang bersifat kontingen, meskipun mungkin
tidak selalu terlibat secara langsung dalam pengambilan keputusan terkait
inovasi tersebut.

Menurut Sumardjo (2020) Akibat dari suatu inovasi, meskipun tidak
dapat diprediksi dengan cepat, dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori
utama:

1) Konsekuensi yang diinginkan atau "Desirable Consequences™: Ini adalah
hasil yang diharapkan dari inovasi yang langsung berdampak pada
individu atau sistem sosial. Hasil ini telah diprediksi atau diharapkan
terjadi sebelumnya, seperti perkembangan teknologi baru. Di sisi lain,
terdapat juga konsekuensi yang tidak diinginkan atau "Undesirable
Consequences,” yang muncul sebagai dampak yang tidak diantisipasi
atau diinginkan dari kehadiran hal baru. Dampak yang tidak diharapkan
ini dapat mempengaruhi individu atau sistem sosial yang terlibat. Apakah
suatu inovasi memiliki dampak atau tidak, bergantung pada bagaimana
dampak tersebut dirasakan oleh penerima inovasi.

2) Pemisahan antara konsekuensi yang menyenangkan dan yang tidak
menyenangkan: Setiap penyebaran inovasi selalu menghasilkan
konsekuensi yang positif dan negatif.

3) Konsekuensi langsung dan tidak langsung**: Konsekuensi langsung
merujuk pada perubahan individual atau sistem sosial yang terjadi secara
segera sebagai hasil dari inovasi. Sebaliknya, konsekuensi tidak langsung
adalah perubahan individu atau sistem sosial sebagai akibat dari
perubahan yang terjadi setelah penerimaan suatu inovasi. Dalam hal ini,
konsekuensi tersebut dapat dianggap sebagai dampak dari dampak.

4) Konsekuensi yang dapat diantisipasi dan yang tidak dapat diantisipasi:
Jenis dampak dari inovasi ini dapat diprediksi atau tidak. Konsekuensi
yang dapat diantisipasi adalah perubahan yang dapat dikenali dan
dipahami sepenuhnya oleh individu atau sistem sosial. Sebaliknya,
konsekuensi yang tidak dapat diantisipasi adalah dampak yang sulit
diprediksi sebelumnya, seperti dampak negatif terhadap moral anak-anak
akibat penyebaran informasi yang luas dari perkembangan teknologi
informasi. Dalam kesimpulannya, efek dari inovasi memiliki variasi yang
diinginkan atau tidak diinginkan, dampak langsung atau tidak langsung,
bisa diprediksi atau tidak, dan selalu membawa konsekuensi positif dan
negatif.
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4 Menurut Goss (1979) dalam (Sumardjo 2020) konsekuensi yang tidak

diantisipasi menunjukkan kurangnya pemahaman terhadap fungsi inovasi
pada sistem masyarakat, baik itu internal maupun eksternal yang mendukung
inerja suatu sistem sosial.

Fungsi inovasi adalah kontribusi atau manfaat yang diberikan oleh
novasi bagi kehidupan atau masyarakat. Ini mencakup sumbangan atau
dampak yang diciptakan oleh inovasi terhadap cara hidup anggota masyarakat
atau sistem sosial secara keseluruhan. Makna inovasi mengacu pada persepsi
subjektif yang mungkin tidak disadari oleh penerima inovasi (anggota sistem
sosial). Di Indonesia, pengembangan dan penerapan inovasi serta teknologi
di sektor pertanian telah mengalami perkembangan yang signifikan.
Penerapan inovasi dan teknologi ini telah merambah ke berbagai aspek dalam
sistem pertanian, termasuk dalam kebijakan dan pelaksanaan proses usaha
ani.

Salah satu contoh konkret dari konsekuensi inovasi dalam sistem
nformasi pertanian adalah pemanfaatan sarana teknologi informasi dalam
sektor pertanian. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) memiliki peran
yang sangat penting dalam mendukung petani dalam pengambilan keputusan
dalam usahatani mereka. Salah satu area riset dan pengembangan yang
elevan adalah pengembangan Sistem Diseminasi Inovasi Pertanian Berbasis
eknologi Informasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
penyuluh pertanian dan kelembagaan lokal dalam pengembangan sistem
diseminasi inovasi pertanian yang menggunakan teknologi informasi.
ujuannya adalah untuk merancang strategi implementasi model
pengembangan sistem diseminasi inovasi pertanian berbasis teknologi
nformasi, yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan daya saing
dan kemandirian petani. Dengan mengintegrasikan teknologi informasi
dalam penyampaian informasi pertanian, petani dapat lebih efektif dan efisien
dalam mengelola usahatani mereka dan mengambil keputusan yang tepat
Sumardjo et al. 2012).

Asuransi Usahatani Padi (AUTP) merupakan cara baru atau inovasi
gagasan baru yang di tawarkan kepada petani dan keluarganya. Pengalihan
isiko kegagalan panen yang dibebankan kepada pemerintah merupakan
eknik baru yang ditawarkan kepada petani dan keluarga, sehingga para
eluarga petani yang gagal panen pada musim sebelumnya mendapatkan
ganti rugi yang uang tersebut akan dipergunakan sebagai modal kerja untuk
sahataninya. Menurut Bélanger (2016), petani kecil dapat memperoleh
panyak manfaat dari asuransi pertanian yakni dapat membantu mereka untuk
enstabilkan pendapatan usaha taninya ketika terjadi gagal panen oleh
arena bahaya alam atau peristiwa alam yang tidak dapat dikendalikan. Selain
tu, menurut Moharana (2020), asuransi pertanian juga dapat memberikan
anfaat lainnya seperti, mempercepat penerapan praktik pertanian terbaru
arena dapat melindungi kepentingan ekonomi petani dari kemungkinan
isiko atau kerugian.

Konsekuensi dari keikutsertaan atau pengadopsian program asuransi
sahatani padi, memiliki konsekuensi yang diharapkan berguna serta
permanfaat bagi adopter (petani), guna keberlanjutan usaha tani mereka.
ujuan utama dari asuransi usaha tani padi ini adalah keterlibatan para petani
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pada program ini agar petani dapat terlindungi dari kegagalan panen serta
menjadi alat pendukung untuk sumber ekonomi petani. Petani yang
berpartisipasi akan memberikan dampak yang positif terhadap pendapatan
mereka, sehingga para petani menjadi lebih hidup sejahtera atau Better Living,
dengan hadirnya asuransi pertanian, petani akan merasa hidup lebih tenang,
lebih aman serta lebih semangat dalam bekerja, oleh karena usaha taninya
telah dijamin oleh pihak Asuransi, (Jensen & Barrett 2017; Kaji et al. 2019).

Pada penelitian Bosompem et al. (2017) di negara Ghana, salah satu
faktor penghambat para pemuda atau mahasiswa tidak mau terjun di sektor
pertanian adalah, tidak adanya asuransi pertanian yang membuat para
mahasiswa takut untuk terjun ke sektor ini, karena tidak ada rasa aman dalam
berusaha tani. Lembaga asuransi, sebagai sarana untuk mengalihkan risiko,
memiliki dampak positif bagi masyarakat, perusahaan, serta kemajuan negara.
Pihak yang mengikat perjanjian asuransi akan merasa lebih tenteram karena
terlindungi dari potensi kerugian yang tak terduga. Baik perusahaan maupun
masyarakat yang mempercayakan risiko pada asuransi dapat mendorong
perkembangan usaha dan konsentrasi pada tujuan yang lebih luas (Fauzi
2019). Akibatnya, para petani dapat mengurangi pengeluaran, menjauhi gaya
hidup berlebihan, dan setelah masa panen berakhir, dapat menyisihkan dana,
bekerja bersama untuk rehabilitasi lingkungan, serta menjelajahi opsi usaha
alternatif, atau mengembangkan perencanaan keuangan yang lebih optimal
(lturrioz 2009). Pada penelitian ini, akan dilihat konsekuensi dari adopsi
inovasi Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) adalah, keinginan menerapkan
AUTP dan keberlanjutan adopsi AUTP.

2.15 State of the Art Penelitian

Sektor pertanian khususnya tani padi menjadi sektor strategis yang
harus tetap berkembang, maka upaya-upaya khusus perlu dioptimalkan,
terlebih ketika terjadi kegagalan panen serta kerugian yang dialami oleh
petani. Penelitian tentang asuransi usahatani padi, menunjukkan bahwa,
rendahnya minat petani tidak lepas dari minimnya pemahaman mereka
terhadap syarat dan ketentuan asuransi, serta kurangnya persiapan pegawai
(PPL), rendahnya Sumber daya petani, rendahnya sosialisasi, faktor
utamanya terletak pada akses, kondisi kultur masyarakat yang berbeda-beda,
perilaku masyarakat yang tak sama dan permasalahan, kurangnya motivasi
atau pendorong pada petani agar mengikuti program AUTP (Patunru &
Respatiadi 2017; Daniar et al. 2018; Ustriyana 2018; M. Mustika et al. 2019;
E. Sumarno & Heriyanto 2021).

Asuransi pertanian menjadi salah satu alat yang penting guna mengelola
risiko ekonomi dan lingkungan khususnya di bidang pertanian (Fahad et al.
2018; Carrer et al. 2020). Hasil penelitian Yanuarti et al. (2019) menyatakan
bahwa keputusan petani dalam mengadopsi program AUTP berdampak
positif terhadap pendapatan petani. Hasil penelitian disertasi Kusumadinata
menemukan bahwa salah satu yang menyebabkan petani tidak tertarik ikut
pada program AUTP ini adalah ketidakpercayaan petani terhadap institusi
perbankan serta pelibatan institusi yang terlalu banyak, hal ini dapat
digambarkan bahwa komunikasi yang merubah persepsi terhadap asuransi
masih belum berhasil (Kusumadinata 2021).
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4 Carrer et al. (2020) mengemukakan penelitian asuransi pertanian di
Brazil faktor yang menyebabkan petani mau mengadopsi adalah tingkat
pendidikan yang tinggi, mempunyai manajemen usahatani (penggunaan alat
pertanian/produksi usaha tani/luas lahan) serta manajemen risiko pertanian
yang baik, memiliki akses informasi. Sedangkan hasil penelitian yang di
akukan di Negara Pakistan menyebutkan faktor-faktor yang memengaruhi
eberhasilan adopsi asuransi pertanian yakni faktor sosial ekonomi petani,
semakin baik persepsi dan sikap petani terhadap risiko gagal panen, semakin
paik para petani mengikuti asuransi (Fahad et al. 2018) .

Penelitian komunikasi inovasi program pertanian telah banyak
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelum-sebelumnya, hasil review dan
penelusuran kepada penelitian terdahulu judul dan kontribusi atau hasil
penelitian. Hasil Disertasi Gunawan (2019), menjelaskan bahwa langkah-
angkah untuk meningkatkan adopsi inovasi dan keberlanjutan dalam usaha
pertanian padi organik melibatkan: (1) memperkuat bantuan penyuluhan; (2)
eningkatkan pemahaman petani terhadap aspek-aspek inovasi; dan (3)
emperkuat dukungan dari faktor-faktor lingkungan eksternal. Penelitian
Aziz et al. (2020) mengungkapkan bahwa penerapan komunikasi inovasi
perpengaruh pada kegiatan program pertanian SI Katam Terpadu, faktor-
aktor yang memengaruhi adalah, karakteristik SI katam terpadu, dukungan
penyuluh, dukungan peneliti, Informasi sesuai dengan kebutuhan petani.
Sedangkan menurut hasil penelitian (Waskito et al. 2016) yang berfokus
epada komunikasi Inovasi Sistem Resi Gudang (RSI) pertanian, komunikasi
novasi berjalan efektif, akan tetapi pada tahap keberlanjutan inovasi dan
adopsi program RSI tergolong rendah.

Penelitian tentang keberlanjutan dibidang pertanian juga di lakukan
oleh Aziz et al. (2020) diharapkan bahwa melalui media tatap muka yang
dibangun oleh semua stakeholder dengan petani akan mendorong terjadinya
omunikasi yang sangat dibutuhkan. Beberapa penelitian menghasilkan
pahwa persepsi petani terhadap risiko berperan penting dalam menentukan
eputusan individu untuk mengikuti asuransi, guna menghindari risiko
erugian akibat kegagalan panen, (Jin et al. 2016; Lyu & Barré 2017; Zhao
Yue, 2020; Haile et al. 2020).

Penelitian Kaji et al. (2019), menyatakan peran penyuluh dan
elembagaan memiliki pengaruh yang sangat kuat dalam pengadopsian para
petani dalam asuransi pertanian. Pada 4 dekade belakangan ini telah terjadi
perubahan pola penyuluhan yang berubah sangat signifikan, menurut Norton
& Alwang (2020) dan Thinda et al. (2020) perubahan tersebut memengaruhi
adopsi  inovasi bagi petani, peranan teknologi informasi membuat
empermudah para penyuluh melakukan kegiatannya, peran penyuluh
swasta serta peran swasta dalam membiayai dan melaksanakan kegiatan
penyuluhan. Kelompok tani dan jaringan virtual memainkan peran yang
semakin besar dalam difusi teknologi, dan layanan penyuluhan dapat
o emanfaatkan jaringan ini menggunakan pendekatan TIK terbaru. Penelitian
- oleh Destrian et al. (2018) menunjukkan bahwa petani Poktan Putri Mandiri
vy di Kabupaten Majalengka mendapatkan informasi pertanian yang dibutuhkan

elalui media Online. Platform-platform dalam media Online tersebut
diantaranya adalah google, instagram, facebook, dan twitter. Lebih lanjut
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dijelaskan dalam penelitian bahwa petani-petani tersebut kemudian
mendiskusikan informasi yang telah mereka peroleh dengan anggota poktan
lainnya terutama yang berkaitan dengan cara-cara penanggulangan
permasalahan

Perubahan perilaku petani bisa di peroleh dari berbagai macam
indikator salah satunya adalah faktor karakteristik petani itu seperti umur,
pendidikan, motivasi, pengalaman, pekerjaan sampingan, tingkat pendapatan,
(Waskito et al. 2016; Pello et al. 2019; Rushendi 2017; Marphy &
Priminingtyas 2019; Gunawan 2019; Aziz et al. 2020). Faktor dukungan
fasilitator menjadi bagian yang tidak terpisahkan pada dalam kegiatan inovasi,
khususnya inovasi di bidang pertanian, (J. Sumarno et al. 2019; Humaidi
2020).

Peranan kelembagaan, baik peran pemerintah dan peran lembaga
penyedia asuransi memiliki kekuatan yang penting, oleh karena kepercayaan
(Trust) petani kepada lembaga-lembaga merupakan faktor dominan guna
mendukung kesadaran petani akan manfaat asuransi, (Mahul & Stutley, 2010;
Kaji et al. 2019). Penelitian tentang inovasi haruslah memiliki karakteristik
seperti relative advantage, sebelum terjadi proses adopsi, dari sudut pandang
psikologis, petani berupaya untuk meresapi dan menggali makna dari konsep
baru yang diterimanya, berdasarkan keinginan dan kebutuhan pribadi, (I.
Santoso et al. 2018; Sirajuddin 2019; Listiana et al. 2020). Psikologis petani
juga senantiasa mempertimbangkan potensi risiko lain yang mungkin muncul,
serta faktor-faktor prasyarat yang harus dipenuhi. Pemahaman petani
mengenai inovasi terbentuk melalui upaya pemilihan dan penyaringan
informasi yang diterima dari berbagai sumber. Memajukan pertanian
berkelanjutan pandangan petani perlu lebih ke arah pendekatan sosial
ketimbang pendekatan teknokratik, atribut-atribut yang berpengaruh nyata
pada adopsi inovasi pertanian adalah pendidikan, usia, partisipasi petani,
(Adnan et al. 2020).

Hasil penelitian Ullah et al. (2016) menyatakan semakin tepat informasi
yang didapatkan semakin baik petani dalam membuat strategi bisnis pertanian
mereka. Oleh kerenannya sumber informasi dalam hal ini ada media,
memainkan peranan yang sangat penting dalam pendistribusian informasi
asuransi. Media komunikasi pada saat ini lebih dominan TV dan HP (internet).
Strategi komunikasi memperbaiki semua jenis komunikator di semua tingkat,
membentuk pesan/inovasi sesuai kebutuhan, harus di dukung dengan
kebijakan pemerintah (Suhaeti et al. 2016). Fasilitator / penyuluh mempunyai
peran yang sangat penting dalam kegiatan pertanian, peran mereka sebagai
agen perubahan serta mengevaluasi persepsi petani, penelitian yang
dilakukan di Malaysia menyebutkan bahwa, karakteristik inovasi seperti
keuntungan relative adalah faktor utama pada perubahan persepsi petani padi,
selain itu Peningkatan sosialisasi dan komunikasi antara pemangku
kepentingan, peneliti, ilmuwan di daerah, (Adnan et al. 2017; Adnan et al.
2020).

Proses pembelajaran melalui media aplikasi percakapan seperti
WhatsApp, memudahkan para petani dalam proses pembelajaran, pertukaran
informasi baik sesama petani ataupun dalam kegiatan penyuluhan, (Singh
Nain et al. 2019; Hashem et al. 2021). Penelitian yang dilakukan oleh
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4 Munthali et al. (2018) pada zaman dunia digital mode interaksi yang
konvensional agar tidak selalu digunakan, pemanfaatan platform digital
seperti Telegram dan WhatsApp guna meningkatkan pola interaksi dalam
sistem inovasi guna mencapai tujuan bersama, dengan dua platform ini
embaga penyuluhan dapat mengembangkannya.

Penelitian Trisnani (2017) tokoh masyarakat di Jawa Timur, Nusa
enggara Barat (NTB), dan Sulawesi Barat (Sulbar) telah mengungkapkan
pahwa penggunaan WhatsApp (WA) sebagai sarana komunikasi untuk
enyampaikan pesan, pemberitahuan, atau informasi, terbukti lebih efektif.
ereka merasakan kepuasan tersendiri karena menggunakan teknologi
nformasi seperti WhatsApp memungkinkan informasi untuk diterima dengan
ebih cepat oleh pihak yang dituju. Sedangkan penelitian yang telah
dilaksanakan oleh Yoon et al. (2020) di Korea Selatan, terkait adopsi inovasi
Smart Farm, yang berorientasi masa depan antara terintegrasinya pertanian
dan teknologi informasi menyebutkan faktor dominan yang akan menjadi
pertimbangan petani dalam mengadopsi adalah kompatibilitas teknologi,
piaya keuangan dan perubahan lingkungan digital memengaruhi adopsi.
Penelitian Ardelia et al. (2020) dan Nugroho et al. (2020) menyatakan
pahwa petani tetap dapat melakukan diskusi kelompok melalui daring yang
dilakukan melalui whatsapp grup petani meningkatkan pemanfaatan media
Online seperti whatsapp group dan sejenisnya untuk saling berdiskusi antara
petani dan penyuluh serta beberapa stakeholder pertanian lainnya.
Komunikasi merupakan penghubung dan cara agar program AUTP
dapat berjalan serta para petani mau berpartisipasi dalam program ini.
Sosialisasi atau diseminasi menjadi bagian yang penting tujuannya adalah
agar petani serta semua pemangku kepentingan yang terkait dapat mengerti,
emahami dan mampu melaksanakan secara mandiri sesuai dengan aturan
yang berlaku, (Pasaribu 2017). Proses pemahaman petani di peroleh dari
belajar secara mandiri ataupun melalui penyelenggaraan penyuluhan oleh
penyuluh pertanian. Selain itu dukungan lingkungan eksternal seperti
dukungan kebijakan, dukungan kelembagaan petani, dan ketersediaan
nformasi juga memengaruhi pengambilan keputusan petani (Charina et al.
2018; Managanta et al. 2018; Herawati et al. 2018; Gunawan 2019).

Adanya ancaman kegagalan panen ini akan memengaruhi perilaku
konomi rumah tangga petani. Rumah tangga biasanya dihadapkan mengenai
pengambilan keputusan dalam keluarga, laki-laki yang memerankan peran
sebagai kepala rumah tangga, dianggap sebagai pengambil keputusan
dominan di dalam keluarga akan tetapi peran istri setara dengan peran suami
pada pengambilan keputusan rumah tangga, khususnya yang terkait kegiatan
konomi (A. Mustika et al. 2013; Romdhon & Sukiyono 2017). Adanya
pengambilalihan ancaman gagal panen yang ditawarkan dari program AUTP
ni akan memberikan dampak ekonomi bagi rumah tangga. Oleh karenanya
pengambilan keputusan dalam keluarga petani sangat relevan untuk dianalisis
engenai pengambilan keputusan yang ada di dalam keluarga petani tersebut.

Risiko bertani padi rawa merupakan konsekuensi yang dialami petani
oy di areal rawa pasang surut maupun rawa. Areal rawa memiliki keunikan
dalam hal distribusi air yang melimpah serta tingkat kesuburan lahan yang
panyak mengandung pirit yang bersifat asam mengakibatkan kematian pada

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

dl



eisauopuy Jo3og

Aissaniun gdi

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

—
.
ov
-
=4
<
Q)
-
Z.

<

65

tanaman khususnya tanaman padi. Temuan risiko bertani padi rawa
disebabkan oleh alam dan kemampuan sumber daya petani dalam mengatur
waktu yang perlu menyesuaikan dengan kondisi alam khususnya pasang surut
air, (Kusumadinata 2021).

Berdasarkan penelitian terdahulu dapat memberikan gambaran bahwa
komunikasi inovasi sangat penting untuk diteliti, khususnya pada program
asuransi usaha tani padi, program ini di tujukan bagi petani agar mengalihkan
risiko kegagalan panen, serta para petani khususnya petani di lahan rawa
pasang surut tetap dapat melakukan kegiatan usaha taninya. Selain itu,
karakteristik petani, saluran komunikasi, keterlibatan kelembagaan, peranan
fasilitator, persepsi petani terhadap risiko, pengambilan keputusan dalam
keluarga, serta tingkat persepsi inovasi AUTP dijadikan parameter pada
penelitian ini. Adanya penambahan pengambil keputusan dalam keluarga
penggunaan media aplikasi percakapan diduga memengaruhi keputusan
petani dalam mengadopsi program asuransi usaha tani padi di lahan rawa
pasang surut Kalimantan Selatan.

Perbedaan zona pertanian pasang surut yakni, lahan rawa pasang surut
Tipe A, Tipe B, Tipe C dan Tipe D, menyebabkan merubah pola bercocok
tanam padi serta terjadi perbedaan ancaman risiko gagal panen. Oleh
karenanya pada penelitian ini akan membandingkan zona wilayah lokasi
penelitian yakni adopsi inovasi program asuransi usahatani padi di wilayah
pertanian rawa pasang surut. selain itu belum adanya pengelompokan
konsekuensi inovasi program AUTP di wilayah lahan rasa pasang surut.

2.16 Kerangka berpikir

Sustainable Development Goals (SDGs) menurut FAO (2015)
terutama pada tujuan ke-2 yaitu mengakhiri kelaparan, mencapai keamanan
pangan, memperbaiki nutrisi dapat dicapai salah satunya melalui praktik
usahatani berkelanjutan. Hal tersebut dapat terwujud apabila kepastian
usahatani bagi petani dapat terealisasi, salah satu bentuk kepastian usaha tani
tersebut adalah dengan di asuransikannya hasil pertanian. Resiliensi petani
dalam menghadapi bencana memerlukan dukungan dari pemerintah, peran
pemerintah menjadi hal yang penting dalam keberlangsungan hidup petani.
Sebagai bentuk tanggung jawab pemerintah, maka di buatlah program bagi
petani yakni program Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP). Program
pemerintah yang dalam hal ini ditangani oleh Kementerian Pertanian dengan
bentuk asuransi ini memiliki semangat mempersiapkan masa depan yang baik
bagi petani.

Asuransi pertanian, merupakan suatu produk inovasi atau pendekatan
inovatif yang ditawarkan oleh pemerintah atau pihak penjamin risiko kepada
petani dalam bentuk asuransi guna meminimalisir kerugian kegagalan panen,
(Kang 2007; Mahul & Stutley 2010; Campbell & Thornton 2014; Devereux
2016; S. A. Cole & Xiong 2017a; Zougmoré et al. 2018 Hess & Hazell 2016;
Raithatha & Priebe 2020). Pada penelitian AUTP yang secara spesifik
merupakan produk inovasi yang ditawarkan oleh pemerintah atau pihak
penjamin risiko guna diadopsi oleh petani, agar kerugian kegagalan panen
dapat diminimalisir. Berdasarkan hasil penelitian yang telah direview AUTP
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A

merupakan produk inovasi yang akan diteliti menggunakan teori komunikasi
inovasi dengan menambahkan faktor-faktor lain yang memengaruhinya.

Program pemerintah dalam bidang asuransi pertanian ini banyak
endapatkan perhatian dari petani, banyak yang sudah mengadopsi sehingga
onsekuensi yang akan didapatkan dari penerapan program AUTP dilihat dari
eberhasilan petani menjadi hidup lebih baik atau better living. Keberlanjutan
program ini dikehendaki oleh pemerintah dengan memberikan kepercayaan
Trust) kepada petani akan manfaat asuransi pertanian, (Akter et al. 2016: A.
ole & Xiong 2017b). Dalam penelitian ini konsekuensi inovasi Program
Asuransi Usahatani padi (AUTP) adalah variabel terikat atau variabel
dependen (Y3), pada variabel terikat ini yang dilihat adalah, (Y3.1) Intensitas
penerapan AUTP dan (Y3.2) keberlanjutan adopsi AUTP. Petani yang telah
engadopsi asuransi pertanian akan memberikan rasa aman, menjadikan
idup lebih tenang, bersemangat dalam melakukan aktivitas usaha pertanian,
Kang, 2007; Chantarat et al. 2017; Jensen & Barrett, 2017; Kaji et al. 2019;
ansen et al. 2019);

Tingkat persepsi tentang inovasi AUTP di lahan rawa pasang surut
erupakan variabel terikat, suatu inovasi pertanian haruslah memiliki
arakteristik tersendiri, pada penelitian ini indikator dari tingkat persepsi
novasi AUTP (Y2) adalah tingkat keuntungan relatif (Y2.1), kesesuaian
Y2.2), Tingkat kerumitan (Y2.3), dan kemudahan diamati (Y2.4), (Akter et
al. 2016; Jin et al. 2016; (Yanuarti et al. 2019; Oluwatusin et al. 2018;
Sirajuddin 2019; Listiana et al. 2020; 1. Santoso et al. 2018). Tingkat persepsi
entang inovasi AUTP di lahan pasang surut oleh petani dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yakni, Kkarakteristik petani, saluran komunikasi,
eterlibatan kelembagaan, peranan fasilitator, persepsi petani terhadap risiko,
omunikasi pengambilan keputusan dalam keluarga.

Persepsi risiko telah banyak diteliti dari berbagai macam perspektif
eilmuan, diantaranya ekonomi, psikologi dan salah satunya adalah pada
pengambilan keputusan. Preferensi dan persepsi terhadap risiko memiliki
peranan yang sangat penting dalam menentukan keputusan seseorang guna
ntuk mengikuti asuransi (Barseghyan et al. 2013; Jin et al. 2016; Lyu &
Barré, 2017). Pada penelitian-penelitian tersebut memosisikan persepsi petani
dalam risiko itu menjadi hal yang penting oleh karena pandangan petani
erhadap risiko pertanian berbeda-beda dalam cara melihatnya.

Hasil penelitian Kijima (2019) menyebutkan bahwa persepsi petani
dalam melihat risiko ke depan menjadi bahan pertimbangan keputusan petani
ntuk menentukan penanaman yang akan dilakukan. Terlebih di wilayah
ahan rawa yang memiliki karakteristik dan ciri khas sendiri terhadap
ancaman risiko pertaniannnya, (Kusumadinata 2021). Pada penelitian ini
akan dilihat faktor persepsi petani terhadap risiko (Y1) dengan indikator,
Y1.1) sumber risiko usahatani padi, tingkat pemanfaatan informasi risiko
pertanian (Y1.2), tingkat kepercayaan petani terhadap risiko pertanian (Y1.3).

Karakteristik Petani (X1) adalah variabel yang bisa atau diduga
emengaruhi petani dalam mengadopsi suatu program inovasi pertanian.
Penelitian dari Junaedi et al. (2016) , Waskito et al. (2016), Anderson et al.
2017), Rushendi (2017), Euriga et al. (2018), Managanta et al. (2018),
unawan (2019), Marphy & Priminingtyas (2019), Brown et al. (2019),
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Yanuarti et al. (2019), Pello et al. (2019), Aziz et al. (2020) dan
Kusumadinata, (2021) menyatakan bahwa karakteristik individu / petani
merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi adopsi inovasi
pertanian dengan indikator, tingkat pendidikan, pengalaman bertani,
pekerjaan sampingan, suku/etnis, tingkat pendapatan, dan jumlah anggota
keluarga.

Karakteristik petani yang dapat memengaruhi persepsi mereka
terhadap risiko dalam pertanian, tingkat pendidikan, luas lahan, pendapatan,
pengalaman bertani (Ullah et al. 2015; Agussabti et al. 2020). Pengalaman
bertani yang luas dapat membantu petani mengidentifikasi risiko dengan
lebih akurat, sementara tingkat pendidikan yang lebih tinggi dapat
meningkatkan pemahaman mereka tentang manajemen pertanian.
Ketersediaan sumber daya finansial seperti modal dan aset juga dapat
memengaruhi sejauh mana petani dapat melindungi diri dari risiko dengan
asuransi pertanian. Selain itu, sikap individu terhadap risiko, lokasi geografis,
ketergantungan pada pertanian sebagai penghasilan utama, kepemilikan lahan,
juga merupakan faktor yang signifikan dalam membentuk persepsi risiko
petani, (Sujarwo en Rukmi 2018; Ahmad et al. 2020; Islam et al. 2021; Dong
et al. 2022)

Perubahan sikap serta perilaku yang bertujuan untuk mencapai suatu
tujuan dari pembangunan, dengan melihat apa saja kebutuhan dan kapasitas
dari berbagai pihak melalui dari suatu proses komunikasi, media komunikasi,
serta saluran komunikasi, berpengaruh mempercepat proses difusi inovasi.

Hasil penelitian Nurhayati et al. (2016); Waskito et al. (2016); Fahad et
al. (2018), Gunawan, (2019), Far, (2020), Rola-Rubzen et al., (2020) dan
Kernecker et al. (2020) memaparkan bahwa faktor saluran komunikasi
memengaruhi petani dalam mengadopsi suatu inovasi pertanian. Pada
penelitian ini, saluran komunikasi memiliki indikator yakni X2.1
pemanfaatan media massa konvensional, dan X2.2 pemanfaatan media
internet dan media sosial, dan (X2.3) pemanfaatan media aplikasi percakapan,
(Thakur & Chander, 2017; Singh Nain et al. 2019; Vedeld et al. 2020).

Keterlibatan kelembagaan (X3), merupakan salah satu faktor yang
dapat memengaruhi adopsi inovasi, hasil penelitian, Zerfass & Huck (2007)
Anasstasova chopeva (2015), Jensen & Barrett (2017), Azriani & Paloma,
(2018) Hidayati et al. (2019), Rojo-Gimeno et al. (2019), Aziz et al. (2020)
menyatakan peran lembaga merupakan hal yang penting dalam
mensukseskan adopsi inovasi pertanian. Faktor kelembagaan merupakan
penentu utama pada adopsi asuransi pertanian, (Ullah et al. 2016). Pada
penelitian ini indikator keterlibatan lembaga adalah dukungan dinas (X3.1),
kualitas pelayan Jasindo (X3.2), dukungan kelompok tani (X3.3) dan
dukungan lembaga sosial di masyarakat (X3.4).

Peranan fasilitator (X4) salah satu faktor yang diduga dapat
memengaruhi adopsi inovasi pertanian. Peranan fasilitator mempunyai
pengaruh terhadap adopsi petani pada program AUTP indikator peranan
fasilitator adalah peranan penyuluh (X4.1), dukungan agen asuransi (X4.2),
dukungan opinion leader (X4.3), dukungan petugas POPT (X4.4), (Pasaribu,
2017; Rustandi & Ismulhadi, 2017; M. Mustika et al. 2019).
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4 Pengambilalihan risiko kegagalan panen dari petani ke Pemerintah
berdampak kepada kehidupan ekonomi petani itu sendiri, dalam kehidupan
perekonomian petani, faktor ekonomi menjadi hal penting bagi keberlanjutan
saha tani. Hasil penelitian Christina et al. 2011, Sultana et al. (2013), Siswati
Puspitawati (2017a), Sudarta (2017b), memaparkan terdapat pengaruh
pengambilan keputusan dalam keluarga terhadap keputusan untuk adopsi
suatu inovasi. Proses pengambilan keputusan di dalam keluarga tidak terlepas
dari proses komunikasi keluarga, khususnya komunikasi antar pasangan
suami istri. Kesejahteraan keluarga yang berkesetaraan dan berkeadilan
gender dapat terwujud melalui kerja sama peran gender yang harmonis di
dalam keluarga, (Rahmawati 2019). Pada penelitian ini faktor komunikasi
pengambilan keputusan dalam keluarga (X5), memiliki indikator intensitas
dialog, tingkat akses pencarian informasi, tingkat partisipasi dan tingkat
ontrol.
Berdasarkan gambaran pemikiran tersebut di atas, maka kerangka
ubungan peubah pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan pada
gambar 3 berikut ini:
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(X1) Karakteristik Petani
. Tingkat pendidikan

. Pengalaman Bertani

. Pekerjaan sampingan
. Suku / Etnis
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. Tingkat pendapatan
. Luas lahan yang digarap
. Jumlah anggota keluarga

~NOoO ok, WN -

(X2) Tingkat Penggunaan
Saluran Komunikasi
1. Intensitas Pemanfaatan
Media Konvensional
2. Pemanfaatan Media
internet dan sosial

(Y1) Persepsi petani terhadap

risiko

1. Tingkat sumber risiko
usahatani padi

2. Tingkat pemanfaatan
informasi risiko pertanian

3. Tingkat kepercayaan
petani terhadap risiko

3. Pemanfataan Media
aplikasi percakapan

(X3) Tingkat Keterlibatan
Kelembagaan
1. Dukungan Dinas
2. Kualitas pelayanan

(Y2) Tingkat Persepsi tentang
Inovasi AUTP

Tingkat keuntungan relatif
Kesesuaian (Kompabilitas)
Tingkat kerumitan
Tingkat kemudahaan
diobservasi

BwnpE

Jasindo
3. Dukungan kelompok tani
4. Lembaga sosial di
masyarakat

(X4) Tingkat Peranan Fasilitator
1. Peran penyuluh
2. Peran Agen Asuransi
3. Peran Opinion Leader
4. Peranan Petugas POPT

(X5) Komunikasi dalam
pengambilan keputusan di
keluarga

Intensitas Dialog

2. Tingkat akses pencarian
informasi

Tingkat Partisipasi
Tingkat Kontrol

Lo

sw

(Y3) Konsekuensi Inovasi
AUTP
1. Keinginan menerapkan
AUTP
2. Keberlanjutan adopsi AUTP

Gambar 3 Hubungan antar peubah penelitian komunikasi inovasi pada

Asuransi Usahatani Padi (AUTP)
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2.17

Hipotesis penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka berpikir, dapat di

umuskan hipotesis pada penelitian sebagai berikut:

1)

2)

3)

Faktor karakteristik petani berpengaruh nyata terhadap persepsi petani
terhadap risiko

Faktor karakteristik petani, tingkat penggunaan saluran komunikasi,
tingkat keterlibatan kelembagaan, tingkat peranan fasilitator, persepsi
petani terhadap risiko, komunikasi pengambilan keputusan dalam
keluarga, berpengaruh nyata terhadap tingkat persepsi tentang inovasi
asuransi usaha tani pada petani lahan pasang surut.

Faktor persepsi petani terhadap risiko dan tingkat persepsi inovasi
berpengaruh nyata terhadap konsekuensi inovasi program asuransi
usaha tani padi.
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3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini telah dirancang dengan menggunakan pendekatan
metodologi yang menggabungkan metode kuantitatif dan data kualitatif.
Metode kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang telah
diajukan. Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan mengumpulkan
data melalui survei kepada responden, dengan tujuan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor variabel yang mempengaruhi keputusan para petani dalam
mengadopsi program Asuransi Usahatani Padi (AUTP). Selain itu,
pendekatan ini juga bertujuan untuk mengevaluasi keberlanjutan program dan
merumuskan model yang tepat guna meningkatkan implementasi AUTP,
sedangkan data kualitatif untuk mendapatkan deskripsi yang terjadi di
lapangan dan memperdalam kajian hasil penelitian. Jenis penelitian adalah
Survey Explanatory Research, menurut Efendi & Singarimbun (2006)
penelitian eksplanatori (explanatory research) merupakan penelitian
penjelasan yang menyoroti hubungan kausal antara variabel-variabel
penelitian dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.
Penelitian explanatory peneliti berusaha untuk menjelaskan atau
membuktikan hubungan atau pengaruh antar variabel (Effendi &
Singarimbun, 2006).

Menurut Sugiyono (2018), penelitian kuantitatif eksplanatori adalah
penelitian yang akan menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang
memengaruhi hipotesis penelitian. Data kualitatif didapatkan dari hasil
pengamatan, pendekatan wawancara mendalam serta penggalian data dari
petani, fasilitator/penyuluh/agen asuransi serta instansi terkait.

Peubah-peubah yang diujikan adalah, peubah tidak terikat adalah
karakteristik petani (X1), saluran komunikasi (X2), keterlibatan kelembagaan
(X3), peranan fasilitator (X4), komunikasi pengambilan keputusan dalam
keluarga (X5) dan peubah terikat terdiri dari, persepsi petani terhadap risiko
(Y1), tingkat persepsi inovasi AUTP (Y2) dan konsekuensi inovasi program
AUTP (Y3).

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada April-Desember2022, pemilihan
lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) berdasarkan daerah
yang sudah pernah mengadopsi program AUTP minimal 1 Kkali, selain itu
lokasi juga berdasarkan mewakili tipe lahan pertanian rawa pasang surut di
Kalimantan Selatan, lahan pasang surut dikelompokkan berdasarkan
jangkauan air pasang yang dikenal dengan tipe luapan air, terdiri dari luapan
air Tipe A, Tipe B, Tipe C dan Tipe D. Wilayah Kalimantan Selatan memiliki
lahan rawa yang menjadi andalan sebagai kontributor padi, terutama lima
kabupaten sentra produksi padi, yakni Kabupaten Barito Kuala, Banjar, Hulu
Sungai Tengah, dan Hulu Sungai Selatan (Ritung et al. 2015; Masganti et al.
2020). Pada penelitian ini yang dipilih sebagai wilayah penelitian adalah
Kabupaten Barito Kuala dan Kabupaten Banjar, hal ini di karenakan kedua
wilayah ini merupakan sentra padi wilayah rawa pasang surut dan mewakili
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4 tipe luapan rawa pasang surut, dengan penentuan lokasi wilayah tipe luapan

rawa atau jangkauan air pasang surut rawa dilakukan berdasarkan Peta
Luapan air pasang surut (Lampiran 1) di Kabupaten Barito Kuala dan
abupaten Banjar, yang dikeluarkan oleh Balai Penelitian Pertanian Lahan
Rawa (BALITTRA) tahun 2021. Penentuan Kecamatan berdasarkan data dari
Dinas Pertanian Provinsi Kalimantan Selatan Kabupaten Barito Kuala dan
Dinas Pertanian Kabupaten Banjar.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Arikunto (2014), populasi adalah keseluruhan dari subjek
yang diamati atau yang diteliti. Sugiyono (2018)Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
arakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
emudian ditarik kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini adalah petani
yang pernah ikut serta pada program AUTP minimal 1 kali yang dimulai
ahun 2019. Pembagian zona wilayah pasang surut pada penelitian ini
perdasarkan tipe Luapan air atau jangkauan air pasang, terdapat 4 Tipe, yakni
ipe A, Tipe B, Tipe C dan Tipe D (Noor 1996; Riza, 2014; Noor, 2014).

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2018). Jumlah sampel ditentukan secara teknik
samping gugus (kluster) dengan sampel kelas bertahap dari Provinsi
alimantan Selatan ke Kabupaten dan Kecamatan, yang berada di wilayah
abupaten Barito Kuala dan Kabupaten Banjar dengan pengambilan wilayah
sampel pada Tipe luapan A, Tipe luapan B dan Tipe C, sedangkan di Tipe D
idak terdapat lahan sawah tani padi oleh karena lahan ini merupakan lahan
ering yang tidak bisa ditanami dengan sawah padi (Hidayat 2010; Masganti
et al. 2020). Jumlah Petani yang dijadikan sampel dapat dilihat pada Tabel 3.
Jumlah populasi sebesar 3659 petani yang tersebar pada 2 Kabupaten
dan 3 tipe wilayah luapan rawa pasang surut (data diolah dari Dinas Pertanian
dan Hortikultura, Kabupaten Barito Kuala, Dinas Pertanian dan Hortikultura
abupaten Banjar dan Jasindo Cabang Kalimantan Selatan). Penentuan
umlah sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus
Slovin, (Sevilla 1993).

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

N Keterangan:
- n = Ukuran Sampel
1+ Ne? N = Ukuran Populasi

e = % kelonggaran sebesar 5%

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebesar 360
esponden, dengan pembagian secara proporsi jumlah peserta per desa. Agar
pengambilan sampel representatif, maka jumlah sampel atau wakil untuk
setiap wilayah dibuat seimbang sesuai dengan jumlah populasinya.
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Tabel 3 Jumlah Sampel Penelitian di Kabupaten Banjar dan Kabupaten
Barito Kuala
No Zona Kecamatan Populasi Jumlah
Wilayah Peserta Responden
(Peserta)

Kabupaten Banjar

1 Tipe A Aluh-Aluh 148 14
Martapura Timur 262 25

2 Tipe B Tatah Makmur 204 20
Kertak hanyar 294 28

3 Tipe C Gambut 771 77
Simpang Empat 12 1

n=1691 n= 165

Kabupaten Barito Kuala

1 Tipe A Bakumpai 198 19
Alalak 220 21

2 Tipe B Marabahan 780 81
Cerbon 476 45

3 Tipe C Barambai 2 1
Rantau Badauh 292 28

n = 2033 n=195
Total n= 3659 n =360

Data peserta AUTP dari Dinas Pertanian Provinsi Kalimantan Selatan, Kab Barito Kuala,
Kab Banjar, Jasindo Kalsel.

1.4 Pengumpulan Data dan Instrumen

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari sumber
utama yakni petani yang telah mengadopsi program AUTP minimal 1 Kkali
yang dijadikan sampel penelitian, data primer diambil dari objek penelitian
mempergunakan teknik wawancara dengan panduan kuesioner, wawancara
mendalam serta observasi lapangan, sedangkan data sekunder didapatkan dari
instansi-instansi terkait, dokumen literatur serta publikasi lainnya. Instrumen
penelitian digunakan untuk pengumpulan data primer yakni berupa
kuesioner/daftar pertanyaan yang diberikan secara tatap muka dan panduan
wawancara mendalam dan diskusi guna menggali informasi kualitatif.

1.5 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel/peubah pada penelitian ini merupakan
penjelasan dari semua variabel baik variabel terikat ataupun variabel tak
terikat yang terdiri dari karakteristik petani (X1), saluran komunikasi (X2),
keterlibatan kelembagaan (X3), peranan fasilitator (X4), komunikasi
pengambilan keputusan dalam keluarga (X5) dan peubah terikat terdiri dari,
persepsi petani terhadap risiko (Y1), tingkat persepsi inovasi AUTP (Y2) dan
konsekuensi inovasi program AUTP (Y3).
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Tabel 4 Definisi Operasional Variabel Penelitian
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Variabel Definisi Parameter Skala
Operasional pengukuran
Karakteristik Petani (X1)
X1.1 Lama proses belajar  Dihitung dari tahun
Tingkat di sekolah yang jumlah tahun
pendidikan pernah diikuti petani  pendidikan formal
yang pernah
diikuti petani
X1.2 Jumlah tahun Diukur mulai tahun
Pengalaman responden bekerja tahun terlibat pada
bertani sebagai petani kegiatan pertanian
sampai padi
dilaksanakannya
penelitian
X1.3 Kegiatan tambahan  Diukur Skala
Pekerjaan yang dijalani dalam  berdasarkan Nominal
sampingan memenuhi kegiatan ekonomi 1. Bertoko
kebutuhan hidup tambahan dalam 2. Berkebun
petani kebutuhan hidup 3. Lainnya
X1.4 Asal etnis petani Diukur Skala
Suku / Etnis berdasarkan asal Nominal
etnis petani 1. Banjar
2. Dayak
3. Jawa
4. Sunda
5. lainnya
X1.5 Jumlah penghasilan  Dihitung rata — Juta rupiah
Tingkat yang diperoleh rata selama satu
pendapatan petani dalam tahun
mengelola lahan
usaha taninya dan
dari sumber
pendapatan lainnya
X1.6 Ukuran lahanyang  Diukur Skala rasio
Luas Lahan di garap petani dan  berdasarkan
pengelolaannya jumlah lahan yang Hektar
dimiliki,
dinyatakan dalam
hektar (ha)
X1.7 Total orang yang Diukur orang
Jumlah menjadi tanggungan  berdasarkan
anggota di dalam satu rumah  banyaknya orang
keluarga dalam rumah
tangga

Saluran Komunikasi (X2)
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Variabel Definisi Parameter Skala
Operasional pengukuran
X2.1 Intensitas responden  Penggunaan Skala
Intensitas dalam mendengar, saluran ordinal
penggunaan melihat, dan komunikasi tatap 1. Sangat
media membaca pesan- muka. Media Rendah
konvensional  pesan pada tatap massa dan telepon 2. Rendah
muka atau media biasa yang sering 3. Sedang
(televisi, radio, digunakan untuk 4. Tinggi
media cetak, telepon membahas AUTP
biasa)
X2.2 Intensitas responden  Penggunaan Skala
Media Internet dalam mendengar, media internet Ordinal
dan media melihat, dan (Web/Aplikasi 1. Sangat
sosial membaca pesan- HP) dan media Rendah
pesan pada media sosial non media 2. Rendah
internet dan media  percakapan yang 3. Sedang
sosial sering digunakan 4. Tinggi
dimanfaatkan
dalam program
AUTP
X2.3 Frekuensi waktu Diukur Skala
Pemanfaatan  yang dibutuhkan berdasarkan Ordinal
media aplikasi memperoleh penggunaan 1. Sangat
percakapan informasi melalui mencari informasi Rendah
media aplikasi melalui media 2. Rendah
percakapan dan aplikasi 3. Sedang
kemampuan petani  percakapan dan 4. Tinggi
dalam mengelola keinginan dalam
informasi. mencari informasi
serta
mendiskusikannya
bersama
Keterlibatan kelembagaan (X3)
X3.1 Peran lembaga Diukur Skala
Dukungan pemerintah daerah berdasarkan Ordinal
dinas ditugaskan untuk kegiatan 1. Sangat
pertanian mengoordinasikan sosialisasi, Rendah
dan menyampaikan  pendampingan, 2. Rendah
informasi, diskusi dan fungsi 3. Sedang
pendampingan dinas pada 4. Tinggi
kegiatan AUTP program AUTP
X3.2 Peran lembaga Diukur Skala
Dukungan Asuransi yang berdasarkan Ordinal
pelayanan ditugaskan sebagai  penilaian petani 1. Sangat
Jasindo menerima premi tentang Rendah
yang dibayarkan sosialisasi, 2. Rendah
oleh petani pendaftaran, 3. Sedang
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Variabel Definisi Parameter Skala
Operasional pengukuran
tertanggung dan kemudahan klaim 4. Tinggi
memberikan uang dan pencairan
ganti rugi dana asuransi
X3.3 Peran kelompok Diukur Skala
Dukungan petani dalam berdasarkan Ordinal
Kelompok mensosialisasikan, penilaian petani 1. Sangat
Tani mengkoordinasikan  terhadap peran Rendah
dan kemanfaatan 2. Rendah
kelompok tani 3. Sedang
yang dirasakan 4. Tinggi
petani dalam hal
menggerakkan
anggota agar
mengikuti
program AUTP,
(sosialisasi,
diskusi, saling
membantu, solusi
masalah,
pendampingan)
X3.4 Peran Diukur Skala
Dukungan kelompok/organisasi berdasarkan Ordinal
Lembaga yang ada di dalam bentuk kelompok 1. Sangat
Sosial masyarakat seperti,  masyarakat, Rendah
kelompok sosialisasi, 2. Rendah
keagamaan, bujukan, 3. Sedang
tetangga, kelompok  masukan/ 4. Tinggi
PKK, dalam pendapat, dan isu
mensosialisasikan terkait AUTP
serta mengajak
mengadopsi AUTP
Peranan fasilitator (X4)
X4.1 Kemampuan Diukur Skala
Kompetensi petugas di lapangan  berdasarkan Ordinal
penyuluh dalam memberikan  penilaian petani 1. Sangat
informasi, tentang Rendah
mendampingi para  kemampuan 2. Rendah
petani pada program  penyuluh dalam 3. Sedang
AUTP memberikan 4. Tinggi
informasi,
motivasi, dan
mendampingi
petani dari proses,
sosialisasi,
pendaftaran

pengajuan sampai
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Variabel Definisi Parameter Skala
Operasional pengukuran
klaim serta dapat
menjawab
pertanyaan petani
terkait AUTP.
X4.2 Peran agen dalam Diukur Skala
Pelayanan melayani petani berdasarkan Ordinal
agen asuransi  dalam mengurus penilaian petani 1. Sangat
premi dan klaim tentang pelayanan Rendah
asuransi agen asuransi 2. Rendah
dalam 3. Sedang
mensosialisasikan, 4. Tinggi
merespons,
menilai kerusakan
lahan padi
X4.3 Peran dan Diukur Skala
Dukungan keterlibatan Opinion berdasarkan pada  Ordinal
opinion leader leader pada program memfasilitasi 1. Sangat
AUTP kegiatan Rendah
mensosialisasikan, 2. Rendah
motivasi, dan 3. Sedang
memengaruhi 4. Tinggi
sikap petani
tentang AUTP
X4.4 Peranan petugas Diukur Skala
Peranan pengendali berdasarkan Ordinal
petugas POPT  organisme penilaian petani 1. Sangat
pengganggu tentang pelayanan Rendah
tanaman (OPT) petugas POPT 2. Rendah
dalam memberikan  dalam sosialisasi, 3. Sedang
pelayanan kepada menilai kerusakan 4. Tinggi
petani lahan padi,
memberikan
penjelasan dan
pendampingan
Komunikasi Pengambil Keputusan dalam keluarga (X5)
X5.1 Komunikasi Diukur Skala
Intensitas terstruktur berdasarkan Ordinal
Dialog mengandalkan tingkat frekuensi 1. Sangat
perhatian penuh suami dan istri Rendah
suami dan istri berdiskusi dan 2. Rendah
dalam komunikasi keadaan 3. Sedang
dua arah dalam keterlibatan suami 4. Tinggi

pembahasan AUTP

dan istri dalam
berdiskusi tentang
AUTP
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Variabel Definisi Parameter Skala
Operasional pengukuran
X5.2 Tersedianya Diukur Skala
Tingkat Akses kesempatan yang berdasarkan, Ordinal
pencarian sama antara suami persepsi 1. Sangat
Informasi dan istri dalam responden Rendah
mendapatkan terhadap 2. Rendah
informasi serta kesempatanyang 3. Sedang
diakses dengan sama dalam 4. Tinggi
mudah mengenai mencari
AUTP informasi,
memiliki inisiatif,
memiliki akses.
X5.3 Kemampuan suami  Diukur Skala
Tingkat dan istri secara berdasarkan Ordinal
partisipasi nyata dalam kemampuan untuk 1. Sangat
memberikan memberikan Rendah
kesempatan yang sanggahan, 2. Rendah
setara dan terlibat masukan/solusi, 3. Sedang
pada proses diskusi serta 4. Tinggi
pengambil persepsi
keputusan sebelum  responden
memutuskan untuk  terhadap
mengikuti program  kesempatan yang
AUTP sama sebelum
memutuskan
AUTP
Tingkat Proses pengambilan  Diukur Skala
kontrol keputusan yang berdasarkan fakta  Ordinal
dilakukan oleh di dalam keluarga 1. Sangat
suami / istri / secara  dalam Rendah
bersama, terkait memutuskan 2. Rendah
keikutsertaan dalam  mencari informasi 3. Sedang
program AUTP AUTP, mengikuti 4. Tinggi
AUTP, membayar
premi dan
memutuskan
ketika terdapat
masalah terkait
AUTP.
Persepsi Petani terhadap risiko (Y1)
Y1.1 Pengetahuan petani  Diukur Skala
Tingkat dalam mengenali berdasarkan Ordinal
sumber risiko  risiko dalam usaha  Frekuensi 1. Sangat
usahatani padi tani padi yang di ancaman petani Rendah
tanggung oleh terhadap risiko 2. Rendah
AUTP usah tani padi 3. Sedang
4. Tinggi
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Variabel Definisi Parameter Skala
Operasional pengukuran
sekarang, sebelum
dan kedepannya
Y1.2 Kemampuan petani  Diukur Skala
Tingkat dalam mencari serta  berdasarkan Ordinal
pemanfaatan mengelola informasi  keinginan dalam 1. Sangat
informasi terkait tentang mencari informasi Rendah
risiko risiko-risiko dan 2. Rendah
pertanian produksi tani padi mendiskusikannya 3. Sedang
yang di tanggung bersama petani, 4. Tinggi
olen AUTP penyuluh/POPT
dan mencari
informasi ke
berbagai media
Y13 Pemberian makna Diukur Skala
Tingkat petani tentang suatu  berdasarkan Ordinal
kepercayaan hal yang menjadi kepercayaan serta 1. Sangat
petani pada risiko dalam nilai-nilai petani Rendah
risiko berusaha tani padi.  terkait risiko 2. Rendah
pertanian pertanian 3. Sedang
4. Tinggi
Tingkat persepsi Inovasi AUTP (Y2)
Y2.1 Penilaian kepuasan  Diukur Skala
Tingkat responden tentang berdasarkan Ordinal
keuntungan kelebihan suatu persepsi 1. Sangat
relatif inovasi yang responden Rendah
menguntungkan terhadap tingkat 2. Rendah
petani keuntungan relatif 3. Sedang
responden 4. Tinggi
mengikuti
program AUTP,
seperti uang ganti
rugi, jaminan
hidup,
keberlanjutan
usahatani
Y2.2 Penilaian responden  Diukur Skala
Tingkat tentang kesesuaian ~ berdasarkan Ordinal
Kesesuaian AUTP dengan nilai- tingkatan 1. Sangat
nilai dalam sistem keikutsertaan Rendah
sosialnya dan AUTP sesuai 2. Rendah
kebutuhan petani dengan nilai-nilai 3. Sedang
yang ada di 4. Tinggi
masyarakat,

seperti nilai sosial
agama, dapat
dipercaya, dan
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Variabel Definisi Parameter Skala
Operasional pengukuran
kebutuhan petani
memulai musim
tanam
Y2.3 Tingkat kesulitan Diukur Skala
Tingkat suatu inovasi berdasarkan Ordinal
kerumitan dianggap relatif sulit persepsi 1. Sangat
untuk dimengerti responden pada Rendah
dan diaplikasikan, tingkat kesulitan/ 2. Rendah
kerumitan, seperti 3. Sedang
pendaftaran, polis 4. Tinggi
asuransi dan
proses pencairan
dana.
Y2.4 Kemudahan hasil Diukur Skala
Tingkat keikutsertaan AUTP  berdasarkan Ordinal
Observasi dapat di lihat dan persepsi petani 1.Sangat
disaksikan orang tentang Rendah
lain kemudahan untuk 2.Rendah
dilihat inovasi 3.Sedang
AUTP baik dari 4.Tinggi
diri sendiri
ataupun petani
lain.
Konsekuensi Inovasi (Y3)
Y3.1 Kemauan petani Diukur Skala
Keinginan dalam menerapkan  berdasarkan Ordinal
menerapkan atau mengikuti keinginan 1. Sangat
AUTP AUTP per musim responden dalam Rendah
tanam. mengikuti AUTP, 2. Rendah
walaupun subsidi 3. Sedang
premi dikurangi 4. Tinggi
atau dicabut dan
berinisiatif sendiri
mendaftar AUTP
Y3.2 Kemampuan Petani  Diukur Skala
Keberlanjutan  dalam mengadopsi  berdasarkan aksi ~ Ordinal
adopsi AUTP  asuransi usahatani  responden dalam 1. Sangat
padi dalam menyebarkan Rendah
kehidupan nyadan  terkait informasi 2. Rendah
memiliki rasa aman  AUTP kepada 3. Sedang
dan tenang dalam petani lain, 4. Tinggi
berusaha tani. memiliki rasa
tenang dan rasa
aman dalam

berusahatani padi
dan harapan untuk
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Variabel Definisi Parameter Skala
Operasional pengukuran
menjadi kebiasaan
baru.

1.6 Validitas dan Reliabilitas Data

Uji validitas dan reliabilitas instrumen penting dilakukan sebagai
prasyarat dalam mendapatkan informasi realitas yang akurat, yang kesesuaian
dan konsistensinya mendekati harapan, yakni penilaian dan pemaknaan yang
merepresentasikan variabel yang dikonstruksi, yaitu uji validitas dan
reliabilitas. Pengertian validitas menurut Sugiyono (2018) adalah derajat
ketetapan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang
dikumpulkan oleh peneliti. Rumus yang digunakan untuk menghitung
validitas yakni rumus korelasi Product Moment yaitu dengan menghitung
korelasi antara skor item dengan skor total. Adapun rumus Product Moment
sebagai berikut:

XY - EXEY)
VnYX? — (XX)2vVnyY? — (TY)?
di mana:
n = jumlah responden
X= skor butir pada setiap pertanyaan

Y= skor total seluruh butir pertanyaan
r = koefisien korelasi

Reliabilitas dikenal dengan kemampuan untuk diandalkan dan
konsistensi. Uji reliabilitas menurut Sugiyono (2018) adalah sejauh mana
hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama akan menghasilkan
data yang sama. Menurut Suharsaputra (2012), instrumen dikatakan reliabel
apabila instrumen yang digunakan secara berulang memberikan hasil yang
sama. Adapun untuk pengukuran reliabilitas suatu instrumen dapat
menggunakan rumus Cronbach Alpha sebagai berikut:

K . Y'SDb?
k-1~ Sp?

a=(

di mana:

SDb? = varian skor kelompok
SDt? = varian skor total

K = kelompok/jumlah item

Triton (2005) mengemukakan bahwa untuk menentukan kisaran nilai
koefisien Cronbach alpha, reliabilitas instrumen terdiri dari lima tingkatan
yaitu:

(1) Nilai koefisien 0,00 — 0,20 berarti kurang reliabel

(2) Nilai koefisien 0,21 — 0,40 berarti agak reliabel

(3) Nilai koefisien 0,41 — 0,60 berari cukup reliabel

(4) Nilai koefisien 0,61 — 0,81 berarti reliabel

(5) Nilai koefisien 0,81 — 1,00 berarti sangat reliabel
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Hasil Ujicoba Validitas dan Realibilitas

Uji instrumen penelitian dilakukan terhadap 30 orang responden di
ecamatan Plaihari Kabupaten Tanah Laut. Beberapa variabel yang tidak
alid, dilakukan perbaikan agar mendapatkan hasil yang baik. Adapun hasil
ji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian disajikan pada Tabel 5.

abel 5 Hasil uji validitas dan reliabilitas

Peubah Validitas Reliabilitas

Karakteristik Petani (X1) 0,623 —0,879*/** 0,901
Tingkat penggunaan Saluran Komunikasi 0,718 — 0,762*/** 0,894
(X2)

Tingkat keterlibatan kelembagaan (X3) 0,580 — 0,742*/** 0,884
Tingkat peranan fasilitator (X4) 0,386 — 0,787 */** 0,857
Komunikasi pengambilan keputusan di 0,404 — 0,708 */** 0,812
keluarga (X5)

Persepsi petani terhadap risiko (Y1) 0,649 — 0,734 */** 0,870
Tingkat persepsi tentang inovasi AUTP 0,481 -0,832 */** 0,872
(Y2)

Konsekuensi inovasi AUTP (Y3) 0,729 */** 0,843

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

Nilai r hitung diperoleh harus lebih besar dari r tabel dimana r tabel uji
aliditas menggunakan product moment dengan df=N-2 yakni r tabel (28) =
0,36, nilai validitas yang diperoleh berkisar antara 0,386-0,879 maka r hitung
diperoleh valid. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach alfa, apabila nilai
oefesien reliabilitas (r hitung) lebih besar dari r tabel yakni 0,6, maka reliabel
begitu sebaliknya. Nilai koefesien reliabilitas yang diperoleh berkisar antara
0,812 — 0,901, sehingga kesimpulan data adalah reliabel. Berdasarkan uji
aliditas dan uji reliabilitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
nstrumen penelitian dapat digunakan karena valid dan reliabel.

3.7 Pengolahan dan Analisa Data

Pengolahan dan teknik analisa data menggunakan analisa kuantitatif
yakni analisa statistik yang meliputi, analisis statistik deskriptif inferensial,
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan informasi atau
enguraikan tentang data atau fenomena yang diteliti. Skala yang digunakan
pada penelitian ini adalah skala ordinal. Mengacu pada Sumardjo, (1999)
yaitu mengubah data ordinal menjadi interval dengan selang indeks
ransformasi skor 0-100, untuk menghitung nilai keragaman yang terjadi
dalam setiap variabel penelitian terutama variabel yang berskala ordinal.
Setelah melalui proses transformasi ini yang semula ordinal diubah menjadi
skala interval sehingga layak diuji dengan menggunakan statistik para metrik.
Adapun rumus transformasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
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Indeks transformasi = Jumlah skor yang dicapai—jumlah skor minimum x100

Jumlah skor maksimum—jumlah skor minimum

Pengukuran indikator pada penelitian ini, menggunakan parameter
skala 1-4, sehingga nilai indeks transformasi minimum (0) dicapai bila semua
parameter setiap indikator yang diukur bernilai 1. Untuk nilai maksimum
(100) bila semua parameter setiap indikator bernilai 4, sehingga sebaran data
merupakan skala interval dengan nilai berkisar antara 0-100. Pengelompokan
tingkatan kategori dalam pengukuran indikator disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6 Pengelompokan tingkatan kategori pengukuran indikator

Nilai Kategori

0-25 Sangat rendah
26-50 Rendah
51-75 Sedang
76-100 Tinggi

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji pengaruh
berbagai faktor, termasuk Karakteristik Petani, Tingkat Penggunaan Saluran
Komunikasi, Tingkat Keterlibatan Kelembagaan, Tingkat Peranan Fasilitator,
Komunikasi Pengambilan Keputusan dalam Keluarga, Persepsi Petani
terhadap Risiko, Tingkat Persepsi tentang inovasi AUTP, dan Konsekuensi
Inovasi AUTP. Pengujian ini menggunakan koefisien uji jalur untuk menilai
hubungan antara variabel-variabel tersebut. Pengujian keterkaitan pengaruh
antar variabel ini bertujuan membangun model hipotesis yang dapat
merumuskan strategi yang sesuai untuk menjaga keberlanjutan Program
Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP). Model ini melibatkan model struktural
dan model pengukuran, yang dianalisis dalam bentuk diagram jalur dengan
menggunakan metode Struktural Equation Modeling (SEM) melalui
perangkat lunak Lisrel 8.72.

Data primer yang diperoleh melalui penelitian ini diolah dalam dua
tahap. Pertama-tama, data ini mengalami proses pembersihan (data cleaning),
pengodian, dan tabulasi menggunakan Microsoft Excel Office berdasarkan
variabel-variabel yang relevan dengan pertanyaan penelitian. Langkah ini
bertujuan untuk mempermudah analisis lebih lanjut. Selanjutnya, data diolah
dan dianalisis menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Analisis
statistik deskriptif dan inferensial digunakan, dan hasil analisis ini disajikan
dalam bentuk tabel, grafik, dan uraian.

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran
tentang karakteristik variabel yang tidak memiliki keterkaitan langsung
dengan variabel terikat. Di sisi lain, analisis statistik inferensial menggunakan
perangkat lunak Lisrel 8.72 untuk menguji hubungan antara berbagai variabel
dan membangun model hipotesis, yang menitikberatkan pada merumuskan
model komunikasi inovatif yang efektif dalam Program Asuransi Usahatani
Padi di wilayah rawa pasang surut oleh petani. Model ini mencakup model
struktural dan model pengukuran, yang digambarkan dalam bentuk diagram
jalur.
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4 SEM adalah suatu alat analisis yang mempunyai keunggulan dalam

memeriksa hubungan di antara variabel-variabel sebagai sebuah unit,

pengukuran dengan kesalahan lebih mudah ditangani, adanya modification

ndex yang dihasilkan tentang arah penelitian dan permodelan perlu

ditindaklanjuti, serta interaksi lebih mudah ditangani dan adanya kemampuan

dalam menangani non recursive path (Wijanto, 2008). Karakteristik dari

Structural Equation Modeling (SEM) dijabarkan dalam tiga komponen utama

yang terdiri dari:

1) Jenis Variabel: Variabel Laten (Latent Variabel) dan Variabel
Teramati (Manifest Variabel).

2) Jenis Model: Model Struktural (Structural Model) dan model
Pengukuran (Measurement Model):

3) Jenis Kesalahan: Kesalahan Struktural (Structural Error) dan
Kesalahan Pengukuran (Measurement Error)

dnstoarup) gd Yy vidio> Yy H®)

Dengan karakteristik-karakteristik ini, SEM memungkinkan analisis
yang lebih kompleks dalam menguji dan memodelkan hubungan antar
ariabel laten dan teramati, serta menjelaskan ketidaksempurnaan dalam
odel dan pengukuran yang digunakan dalam penelitian. Analisis data
enggunakan SEM (Structural Equation Modeling) digunakan untuk
enguji teori adopsi inovasi yang berkaitan dengan model komunikasi
novasi dalam konteks keberlanjutan Program Asuransi Usaha Tani Padi di
ingkungan rawa pasang surut. Penggunaan SEM juga bertujuan untuk
engklarifikasi hubungan antar variabel penelitian secara komprehensif.
SEM memungkinkan pembangunan model hipotesis yang mencakup model
struktural dan model pengukuran dalam bentuk diagram jalur, yang
didasarkan pada dasar teori yang telah dijustifikasi.

Berdasarkan path diagram dari model hipotetik persamaan struktural
ersebut, dapat diidentifikasi empat model yang menjadi dasar analisis data.
odel SEM pada penelitian ini disajikan dalam Gambar 4.

Karakterustilk
individu (3C1)

Persepsi petand
terhadap risiko
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Tingkat pengoumnan
Saluran komunikasi
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4—4_————
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keputusan dalam
keluarsa (3570
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Tingkat persepsi
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n

Konsekuesni
Inovwasi (Y 3)

ambar 4 Model Hipotesis SEM Komunikasi Inovasi program asuransi
usahatani lahan rawan pasang surut di Kalimantan Selatan

Ayis1oATun) gdl




— eisauopuy Jo3og —

AysJaAUN adl

ISISAIUN gd| Wizl eduel undeds

dnstoarup) gd Yy vidio> Yy H®)

—
.
o
-
2.
<
Q)
)
Z.

<

85

Penjelasan notasi dalam model hipotesis persamaan struktural
menggunakan LISREL dapat dijabarkan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

A (Lambda): Lambda digunakan untuk menunjukkan muatan
faktor atau koefisien regresi antara variabel laten eksogen
(peubah bebas) dan variabel teramati (indikator-indikator). Ini
menggambarkan hubungan antara variabel laten dan cara variabel
teramati mengukurnya.

0 (Delta): Delta menggambarkan kesalahan pengukuran
(measurement error) yang terkait dengan indikator-indikator dari
variabel laten eksogen (peubah bebas). Delta mencerminkan
ketidaksempurnaan dalam mengukur variabel laten tersebut
melalui indikator-indikatornya.

¢ (Epsilon): Epsilon adalah simbol untuk kesalahan pengukuran
(measurement error) yang terkait dengan indikator-indikator dari
variabel laten endogen (peubah terikat). Seperti delta, epsilon
mengindikasikan ketidakakuratan dalam pengukuran variabel
laten melalui indikatornya.

v (Gamma): Gamma mewakili koefisien pengaruh terstandarkan
dari variabel laten eksogen (peubah bebas) terhadap variabel laten
endogen (peubah terikat). Ini menggambarkan hubungan sebab-
akibat antara variabel laten.

B (Beta): Beta adalah koefisien pengaruh terstandarkan dari
variabel laten endogen (peubah terikat) terhadap variabel laten
endogen lainnya. Ini mencerminkan hubungan langsung antara
variabel laten endogen.

C (Zeta): Zeta melambangkan kesalahan structural (structural
error) pada variabel laten endogen. Ini menggambarkan faktor-
faktor yang tidak dijelaskan oleh variabel laten lainnya dalam
model.

Dengan notasi-notasi ini, model persamaan struktural menggunakan
LISREL dapat memvisualisasikan dan mengukur hubungan serta
ketidaksempurnaan dalam hubungan antar variabel laten dan teramati dalam
suatu sistem yang kompleks.
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

4.1.1 Kabupaten Barito Kuala

Kabupaten Barito Kuala terletak secara astronomis pada rentang
lintang selatan 2°29°50” hingga 3°30°18” dan bujur timur 114°20°50”
hingga 114°50°18”. Dengan posisi geografis ini, Kabupaten Barito Kuala
memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut:

- Di Utara berbatasan dengan Kabupaten Hulu Sungai Utara dan
Kabupaten Tapin.

- Di Selatan berbatasan dengan Laut Jawa.

- Di Timur berbatasan dengan Kabupaten Banjar dan Kota Banjarmasin.

- Di Barat berbatasan dengan Kabupaten Kapuas di Provinsi
Kalimantan Tengah (Kuala 2022).

Tabel 7 Luas Daerah dan Jumlah Kecamatan di Kabupaten Barito Kuala,

2021
Kecamatan Ibukota Kecamatan Luas Total Area
(Km?)
Tabuganen Tabuganen Kecil 240,00
Tamban Purwosari | 164,30
Merkarsari Tamban Raya 143,50
Anjir pasar Anjir Pasar Kota 126,00
Anjir Muara Anjir Muara Kota 116,75
Alalak Handil bakti 106,85
Mandastana Puntik Luar 136,00
Jejangkit Jejangkit Pasar 203,00
Belawang Belawang 80,25
Wanaraya Kolam Kiri 37,50
Barambai Barambai 183,00
Rantau Bedauh Sungai Gampa 261,81
Cerbon Bantuil 206,00
Bakumpai Lepasan 261,00
Marabahan Marabahan Kota 221,00
Tabukan Teluk Tamba 166,00
Kuripan Rimbun Tulang 343,50
Barito Kuala 2.99,46

Sumber: BPS Kab Barito Kuala 2021

Kabupaten Barito Kuala memiliki luas wilayah sebesar 2.996,46 kmz2,
yang setara dengan 7,99 persen dari luas Provinsi Kalimantan Selatan.
Wilayah ini terdiri dari 17 kecamatan, yaitu Tabunganen, Tamban,
Mekarsari, Anjir Pasar, Anjir Muara, Alalak, Mandastana, Jejangkit,
Belawang, Wanaraya, Barambai, Rantau Badauh, Cerbon, Bakumpai,
Marabahan, Tabukan, dan Kuripan. Kecamatan Kuripan dan Mandastana
adalah yang terluas, dengan masing-masing luas 343,5 kmz2 (11,46 persen)
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dan 339,0 km? (11,31 persen). Kecamatan Wanaraya memiliki wilayah
terkecil dengan luas 37,50 km? (1,25 persen). Kabupaten Barito Kuala
memiliki morfologi berbentuk dataran rendah dengan ketinggian antara
0,2 hingga 3 meter di atas permukaan laut.

Pada tahun 2021, jumlah penduduk Kabupaten Barito Kuala
berdasarkan Sensus Penduduk mencapai 316.963 jiwa, terdiri dari 160.534
jiwa laki-laki dan 156.429 jiwa perempuan (Kuala 2022). Sungai Barito
membelah Kabupaten Barito Kuala dari selatan (muara sungainya di
Kecamatan Tabunganen) hingga utara (Kecamatan Kuripan). Selain
Sungai Barito, terdapat sungai-sungai lain di wilayah ini seperti Sungai
Negara, Sungai Kapuas, Sungai Alalak, Sungai Puntik, Saluran Drainase
Tamban, Saluran Drainase Anjir Pasar, Saluran Drainase Tabukan, dan
Saluran Drainase Tabunganen. Sungai-sungai ini tidak hanya digunakan
sebagai sarana transportasi, tetapi juga penting untuk pengairan sawah.

PETAKALIDMANTAN SELATAN
KABUPATEN
HSU

PROPINSI
KAL-TENG

KABUPATEN
TAPI
PROPINSI
KAL-TENG
KABUPATEN
BANJAR

# KOTA
A BANJARMASIN

Gambar 5 Sketsa wilayah Barito Kuala

Kabupaten Barito Kuala masih didominasi oleh sektor pertanian,
perkebunan, kehuatan dan perikanan. Pertanian merupakan sektor yang
sangat berperan dalam perekonomian Kabupaten Barito Kuala. Komoditas
utama yang menjadi andalan dari kabupaten Barito Kuala adalah
komoditas padi, Pada tahun 2021, produksi padi di Kabupaten Barito
Kuala mencapai 412.532 ton, dengan rata-rata produksi sebesar 35,59
kilogram per hektar (Kw/Ha). Hasil ini setara dengan produksi beras
sebanyak 261.215 ton. Sebagian besar kecamatan di Kabupaten Barito
Kuala berperan sebagai sentra produksi padi sawah. Selain itu, Kabupaten
Barito Kuala juga menjadi pusat produksi padi yang signifikan di Provinsi
Kalimantan Selatan. Secara keseluruhan, Kabupaten Barito Kuala menjadi
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kabupaten dengan produksi padi tertinggi di Kalimantan Selatan,
mencapai angka produksi sekitar 221.360 ton Gabah Kering Giling (GKG).
(Kuala 2022).

GKG
221.360

169.163

120.7
97 037
79.66%3 787
I I 52. 087
"\
Qf Q\Q \?’0

22 08Q6. 5533 g3 3.337 e

Gambar 6 Produksi Padi di Kalimantan Selatan Menurut Kabupaten/Kota

(Ribu Ton -GKG) (BPS 2022)

Tabel 8 Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Padi menurut Kecamatan di

Kabupaten Barito Kuala 2021

Kecamatan Luas panen (Ha)  Produktivitas Produksi
(Kw/Ha) (Ton)

Tabuganen 13.231 35,63 47.142
Tamban 9.243 35,60 32.906
Merkarsari 646 35,59 23 006
Anjir pasar 8 402 35,59 29 903
Anjir Muara 11 524 35,62 41 047
Alalak 4 249 35,56 15108
Mandastana 9604 35,60 34190
Jejangkit 3224 35,57 11 469
Belawang 7 445 35,58 26 488
Wanaraya 2277 35,55 8 093
Barambai 10434 35,61 37 157
Rantau Bedauh 8 488 35,59 30 210
Cerbon 5818 35,59 20 706
Bakumpai 4 649 35,56 16 533
Marabahan 4 317 35,56 15 353
Tabukan 6 402 35,58 22778
Kuripan 124 35,57 442

Sumber: Barito Kuala dalam Angka 2021, BPS 2022

Jarak dari Kota Banjarmasin ke Ibukota Barito Kuala (Kecamatan
Marabahan) sekitar 50 Km. Suku asli yang mendiami sebagian besar
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adalah suku Banjar selain itu terdapat pula suku Dayak Bakumpai, suku
jawa, suku madura dan suku-suku lainnya.

4.1.2 Kabupaten Banjar

Kabupaten Banjar terletak di antara garis lintang selatan 2°49'55"
hingga 3°43'38" dan garis bujur timur 114°30'20" hingga 115°35'37".
Wilayah ini terbagi menjadi 20 kecamatan, dengan total 290 desa dan
kelurahan.

Ketinggian wilayah Kabupaten Banjar bervariasi antara 0 hingga
1.878 meter di atas permukaan laut (dpl). Rentang ketinggian ini menjadi
faktor penting dalam menentukan aktivitas penduduk dan juga digunakan
untuk menetapkan batas-batas wilayah tanah usaha. Sekitar 35 persen
wilayah berada pada ketinggian 0 hingga 7-meter dpl, 55,54 persen berada
pada ketinggian 50 hingga 300-meter dpl, dan sisanya sekitar 9,45 persen
memiliki ketinggian lebih dari 300 meter dpl.

Secara geografis, Kabupaten Banjar memiliki batas-batas wilayah
sebagai berikut:

- Di Utara berbatasan dengan Kabupaten Tapin, Kabupaten Tanah
Laut, dan Kota Banjarbaru.

- Di Selatan berbatasan dengan Laut Jawa.

- Di Timur berbatasan dengan Kabupaten Kotabaru.

- Di Barat berbatasan dengan Kabupaten Barito Kuala dan Kota
Banjarmasin, (BPS Banjar 2022)

7Gambar 7 Sketsa wilayah Kabupaten Banjar

Kondisi topografi yang rendah di Kabupaten Banjar menyebabkan
aliran air pada permukaan tanah menjadi kurang lancar. Akibatnya,
sebagian wilayah mengalami genangan air secara terus-menerus (29,93
persen), sementara wilayah lain mengalami genangan secara periodik
(0,58 persen). Mayoritas tanah di wilayah ini memiliki tekstur yang halus
(77,62 persen), termasuk jenis tanah liat, lempung, pasir, dan debu.
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Sebanyak 14,93 persen wilayah memiliki tekstur tanah sedang, seperti
lempung berdebu dan liat berpasir, sementara sisanya sekitar 5,39 persen
memiliki tekstur kasar, seperti pasir berlempung dan pasir berdebu.

Kedalaman tanah yang efektif bagi akar tanaman untuk mengambil
air memainkan peran penting dalam pertumbuhan tanaman. Di Kabupaten
Banjar, mayoritas wilayah (66,45 persen) memiliki kedalaman tanah lebih
dari 90 cm, yang memberikan ruang yang cukup bagi akar tanaman untuk
meresapkan air. Wilayah dengan kedalaman tanah antara 60-90 cm
mencakup 18,72 persen, sementara wilayah dengan kedalaman tanah
antara 30-60 cm hanya mencakup 14,83 persen.

Kondisi-kondisi ini dapat mempengaruhi produktivitas pertanian
dan pemilihan jenis tanaman yang cocok untuk ditanam di wilayah
Kabupaten Banjar. Jumlah penduduk Kabupaten Banjar pada tahun 2022
sebanyak 572.109 jiwa, dengan kepadatan penduduk adalah 122,55
penduduk/Km2. Total jenis kelamin laki-laki sebanyak 289.057 jiwa dan
perempuan sebanyak 283.052 jiwa (BPS Kabupaten Banjar 2022). Jarak
dari Kota Banjarmasin ke Ibukota Kabuapten Banjar (Kecamatan
Martapura) sekitar 41 Km.

Tabel 9 Luas Daerah dan Jumlah Kecamatan di Kabupaten Banjar tahun

2022
Kecamatan Ibukota Luas Total Area
Kecamatan (Km?)
Aluh-aluh Aluh-aluh besar 82,48
Beruntung baru Kampung baru 61,42
Gambut Gambut 129,30
Kertak hanyar Manarap lama 45,83
Tatah makmur Tampang awang 35,47
Sungai Tabuk Ambubun jaya 147,30
Martapura Bincau 42,03
Martapura Timur Mekar 29,99
Martapura Barat Ungai rangas 149,38
Astambul Astambul 216,50
Karang Intan Karang intan 215,35
Aranio Aranio 1166,35
Sungai Pinang Sungai pinang 458,65
Paramasan Parasaman bawah 560,85
Pengaron Pengaron 433,25
Sambung Makmur Madurejo 134,65
Matraman Matraman 148,40
Simpang empat Simpang empat 141,10
Telaga Bauntung Lok tanah 158,00
Cintapuri darussalam Cintaputri 312,20
Barito Kuala 4688,50

Sumber: BPS Kab Banjar 2021



- eisauopuj Jogog

Aissaniun gdi

92

4.2 Pelaksanaan Asuransi Usahatani Padi di Kalimantan Selatan

Asuransi Usahatani Padi (AUTP) adalah kesepakatan antara petani dan
perusahaan asuransi di mana mereka sepakat untuk terlibat dalam
perlindungan terhadap risiko yang terkait dengan usaha pertanian padi.
Asuransi pertanian merupakan salah satu metode yang digunakan oleh
pemerintah dan pemerintah daerah sesuai kewenangan mereka untuk
elindungi petani. Perlindungan ini berlaku bagi petani yang menjalankan
saha budi daya tanaman pangan di lahan yang luasnya tidak melebihi 2 Ha,
ermasuk petani tanpa lahan yang menggarap lahan tani seluas itu, serta petani
yang memiliki lahan dan terlibat dalam budi daya tanaman pangan dengan
uasan maksimal 2 Ha. Selain itu, petani hortikultura dan peternak skala kecil
uga termasuk dalam cakupan perlindungan ini (Kementan, 2015).
Misi dari program asuransi pertanian adalah menjadikan asuransi
sebagai skema perlindungan terhadap risiko kegagalan panen atau risiko lain
dalam usaha pertanian, termasuk peternakan, dengan tujuan mengarahkan
perkembangan menuju pertanian modern yang berfokus pada agribisnis
perkelanjutan. Sementara itu, tujuan dari program ini adalah untuk secara
seimbang meningkatkan produksi dan produktivitas komoditas pertanian
serta menciptakan kondisi yang menguntungkan bagi petani atau peternak,
sehingga mereka dapat menjaga kelestarian lingkungan dalam pengembangan
pertanian nasional. Dalam konteks ini, pada tahun 2016, Kementerian
Pertanian berencana mengembangkan pelaksanaan Asuransi Usaha Tani Padi
AUTP) dan memberikan bantuan premi kepada petani yang terlibat dalam
program ini.
Penyelenggaraan AUTP bertujuan melindungi nilai ekonomi usaha tani
padi dari kerugian akibat gagal panen, sehingga petani memiliki modal kerja
ntuk musim tanam berikutnya. Sasaran utama penyelenggaraan AUTP
adalah memberikan perlindungan kepada petani dalam situasi gagal panen
akibat risiko banjir, kekeringan, dan serangan organisme pengganggu
anaman (OPT). Melalui pertanggungan asuransi, program ini juga bertujuan
ntuk mengalihkan kerugian akibat risiko-risiko tersebut kepada pihak lain
adalah:
1) Terlindunginya petani dari kerugian karena memperoleh ganti rugi jika
terjadi gagal panen sebagai akibat risiko banjir, kekeringan, dan serangan
OPT.
Teralihkannya kerugian petani akibat risiko banjir, kekeringan, dan
serangan OPT kepada pihak lain melalui skema pertanggungan asuransi
Manfaat yang dapat diberikan kepada petani melalui AUTP adalah:
1) Memperoleh ganti rugi keuangan, yang akan digunakan sebagai
modal kerja usaha tani untuk pertanaman berikutnya
2) Meningkatkan aksesibilitas petani terhadap sumber-sumber
pembiayaan
3) Mendorong petani untuk menggunakan input produksi sesuai anjuran
usaha tani yang baik
4) Sedangkan manfaat yang diperoleh oleh Pemerintah dengan adanya
program asuransi pertanian adalah:
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a) Melindungi APBN dari kerugian akibat bencana alam di sektor
pertanian karena sudah di cover oleh perusahaan asuransi

b) Mengurangi alokasi dana ad hoc untuk bencana alam

c) Adanya kepastian akibat alokasi dana di APBN, yaitu sebesar
bantuan biaya premi asuransi

d) Dalam jangka panjang dapat mengurangi kemiskinan di sektor
pertanian

e) Dalam jangka panjang dapat meningkatkan produksi pertanian
secara nasional sehingga diharapkan mampu mengurangi impor.

Sedangkan strategi pemberdayaan petani menurut UU No. 19 Tahun

2013 pasal 7 ayat 3 dilakukan melalui beberapa cara, yaitu:

a) Pendidikan dan pelatihan

b) Penyuluhan dan pendampingan

c) Pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian
d) Konsolidasi dan jaminan luasan lahan pertanian

e) Penyediaan fasilitas pembiayaan dan permodalan

f) Kemudahan akses ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi
g) Penguatan kelembagaan petani

Indikator yang digunakan untuk mengukur keberhasilan kegiatan ini

adalah:

a)
b)

c)

Petani membayar premi asuransi

Bantuan premi diberikan kepada petani dengan mengikuti prosedur
penyaluran bantuan sesuai dengan petunjuk teknis penyaluran
bantuan premi asuransi usaha tani padi

Petani mendapat perlindungan asuransi bila mengalami gagal panen.

Program AUTP dilaksanakan dalam koordinasi Komando Strategi

Pertanian (Kostratani)/BPP/UPTD. Kriteria peserta AUTP:

Petani yang tergabung dalam kelompok tani.

Petani yang memiliki lahan sawah dan melakukan usaha budidaya
tanaman padi pada lahan paling luas 2 (dua) hektar per pendaftaran
per musim tanam (MT).

Petani penggarap lahan sawah dan melakukan usaha budidaya
tanaman padi pada lahan paling luas 2 (dua) hektar per pendaftaran
per MT.

Petani pemilik atau penggarap lahan sawah yang mendaftar harus
memiliki Nomor Induk Kependudukan (NIK).

Diutamakan petani yang mendapatkan bantuan pemerintah (KUR,
Sapras, Saprodi, dan lain-lain).

Kriteria Lokasi, Program AUTP dilaksanakan pada:
Lahan beririgasi teknis, irigasi setengah teknis, irigasi desa dan irigasi
sederhana.
Lahan rawa pasang surut atau lebak yang telah memiliki sistem tata
air yang berfungsi dengan baik.
Lahan sawah tadah hujan yang tersedia sumber-sumber air permukaan
atau air tanah.
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Pembagian musim tanam (MT) AUTP berdasarkan bantuan premi
Tahun Anggaran 2021 (Januari - Desember 2021). Risiko yang dijamin
dalam program AUTP adalah kerusakan/kerugian pada tanaman padi yang
diasuransikan yang disebabkan karena banjir, kekeringan, dan serangan OPT,
dengan ketentuan sebagai berikut:

a) Banjir atau kebanjiran dalam hal ini adalah tergenangnya lahan
pertanian dengan kedalaman dan jangka waktu tertentu pada periode
pertumbuhan tanaman sehingga berakibat kerusakan pada tanaman
dan menurunkan tingkat produksi tanaman, baik banjir yang
disebabkan oleh curah hujan tinggi maupun air pasang (Rob).

b) Kekeringan dalam hal ini adalah tidak terpenuhinya kebutuhan air
tanaman dalam jangka waktu tertentu selama periode pertumbuhan
tanaman yang mengakibatkan tingkat pertumbuhan tidak optimal,
kerusakan pada tanaman dan menurunkan tingkat produksi tanaman.

c) Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) adalah organisme yang
dapat mengganggu dan merusak kehidupan tanaman atau
menyebabkan kematian pada tanaman, termasuk di dalamnya:

a. Hama Tanaman: Penggerek batang, Wereng batang coklat,
Walang sangit, Tikus, Ulat grayak dan Keong mas.

b. Penyakit Tanaman: Blast, Bercak coklat, Tungro, Busuk batang,
Kerdil hampa, Kerdil rumput/Kerdil kuning, dan Kresek.
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Jangka waktu pertanggungan dalam program AUTP untuk setiap
usim tanam dimulai pada tanggal perkiraan tanam dan berakhir pada
anggal perkiraan panen. Pergeseran tanggal tanam selain yang tertulis dalam
Polis dapat diberitahukan kepada Penanggung melalui PPL dan Dinas
Pertanian setempat. Harga pertanggungan ditetapkan sebesar enam juta
upiah per hektar per musim tanam. Harga pertanggungan menjadi dasar
perhitungan premi dan batas maksimum ganti rugi, adapun perincian Premi
Asuransi usaha tani padi adalah:
a) Suku premi asuransi adalah 3 persen dari nilai pertanggungan.
b) Nilai pertanggungan sebesar Rp 6.000.000, -/hektar/musim tanam dan
Premi Asuransi senilai Rp 180.000, -/hektar/musim tanam.
c) Besaran bantuan premi dari pemerintah (APBN) 80 persen atau senilai
Rp.144.000, -/hektar/musim tanam dan petani tertanggung sebesar 20
persen atau senilai Rp.36.000, -/hektar/musim tanam.

Ganti-rugi diberikan kepada Tertanggung apabila terjadi banjir, rob,
ekeringan dan atau serangan OPT yang mengakibatkan kerusakan tanaman
padi yang dipertanggungkan dengan kondisi persyaratan:

a) Umur padi sudah melewati 10 hari setelah tanam (HST).

b) Umur padi sudah melewati 30 hari setelah tebar pada sistem tanam
benih langsung (teknologi tabela).

c) Umur padi sudah melewati 30 hari setelah pemotongan (HSP)/Panen
pada tanaman utama dan tumbuh tunas baru pada sistem padi salibu.

d) Intensitas kerusakan mencapai >75 persen dan luas kerusakan
mencapai >75 persen pada setiap luas petak alami.
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Sedangkan sumber-sumber pendanaan Program Asuransi Usahatani
Padi adalah:
a) Sumber Pembiayaan
Sumber pembiayaan program AUTP berasal dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dan petani
tertanggung/Anggaran Pendapatan Belanja Daerah
(APBD)/Kemitraan.
b) Rincian Pembiayaan.
Rincian pembiayaan pelaksanaan AUTP terdiri dari pembiayaan
Premi Bantuan Pemerintah, pembiayaan operasional (perjalanan,
pertemuan, dan lainnya). Dukungan pembiayaan operasional AUTP
yang bersumber dari APBN dapat memanfaatkan anggaran
operasional yang tertuang dalam DIPA Satker Ditjen Prasarana dan
Sarana Pertanian dan dana Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan Satker
Dinas Pertanian Provinsi.

Pelaksanaan AUTP melibatkan berbagai pihak dan instansi sebagai
berikut:

DINAS < KEMENTAN
PERTANIAN > DITJEN
PROVINSI (8) Rekap Peserta PSP
Definitif (DPD) Y
(7) Daftar Peserta (9) Penagihan
Definitif (DPD) Bantuan Prem,
DINAS Uity o ot PT ASURANSI
PERTANIAN SR PELAKSANA
KABUPATEN/KOTA (Penanggung)
A (3)Verifikasi
Kelayakan ) )
(1) (4) Daftar Peserta Data Peserta (5)Polis Asuransi
Pendataan,/ Sementara (DPS) Sementara
Inventarisasi (2) Data (DPS) (4) Premi
CPCLY Peserta Swadaya
UPTD E Sementara PETANI/
KECAMATAN > KELOMPOK TANI
dan PPL Sosialisasi & Pendaftaran (Tertanggung)

Gambar 8 Aliran Pelaksanaan AUTP

Pengajuan klaim per satuan luas dengan tingkat kerusakan telah
mencapai >75 persen per petak alami maka pembayaran ganti rugi harus
sesuai dengan jumlah luas dari petakan yang rusak dikalikan nilai
pertanggungan per hektar (Rp. 6.000.000).

Kehadiran asuransi pertanian ini memiliki peranan penting dalam
mendukung kegiatan perekonomian terutama di bidang pertanian. Asuransi
memberikan kepastian pada aktivitas produksi pertanian pada setiap risiko
yang akan dihadapi, salah satu wilayah yang dijadikan pusat pertanian adalah
Kalimantan Selatan, selain itu luas lahan pertanian yang ada di Kalimantan
selatan sebesar 334.681 ha lahan pertanian (Litbangtan, 2020), dan yang ikut
program AUTP ini sebesar 3.347,17 ha atau 1 persen, (Distan Kalsel tahun
2020) dari data tersebut dapat dilihat bahwa rendahnya keikutsertaan para
petani pada Program AUTP ini (Tabel 10).
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4 Tabel 10 Target dan realisasi AUTP di Kalimantan Selatan

Tahun Target ha Realisasi ha
2016 43.000 2.251
2017 20.000 4.531
2018 35.000 6.129
2019 35.000 7.689
2020 21.500 3.334

Sumber: Dinas Pertanian Kalimantan Selatan 2016-2020

Pada pelaksanaannya, AUTP di Kabupaten Banjar dan Kabupaten
arito Kuala sudah sesuai dengan Pedoman Bantuan Premi Asuransi Usaha
ani Padi 2018 dengan beberapa penyesuaian yang ada pada kondisi di
apangan. Stakeholder yang terlibat secara khusus pada pelaksanaan AUTP
di lokasi tersebut adalah ketua kelompok tani, penyuluh, Pengendali
Organisme Pengganggu Tanaman (POPT), dan petugas Jasindo. Masing-
asing stakeholder memiliki peran dan kepentingan masing-masing. secara
mum, pelaksanaan AUTP di Kabupaten Banjar dan Kabupaten Barito Kuala
elibatkan Dinas Pertanian Kabupaten yang dimandatkan oleh Dinas
anaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Selatan untuk
elakukan sosialisasi dan pendampingan kepada UPTD Kecamatan serta
Penyuluh/PPL. PPL dan penyuluh pertanian lainnya melakukan sosialisasi ke
peberapa kelompok tani dan mendampingi kelompok tani tersebut untuk
endaftar AUTP. Selanjutnya pihak PPL dan UPTD Kecamatan
enyerahkan data pendaftaran kepada petugas PT Asuransi Jasindo
emudian data tersebut diverifikasi oleh PT Asuransi Jasindo. Setelah
erifikasi dilakukan, petani membayar premi swadaya kepada PT Asuransi
asindo.

Premi swadaya adalah sejumlah uang yang harus dibayarkan petani atau
elompok tani kepada PT Asuransi Jasindo. Premi swadaya yang harus
dibayar sebesar 20 persen dari total 46 premi AUTP. Premi total AUTP
sebesar Rp 180.000/ha/musim tanam sehingga premi swadaya yang harus
dibayar oleh petani adalah Rp 36.000/ha/musim tanam. Pemerintah melalui
Ditjen Prasarana dan Sarana Pertanian akan membayar sisa premi sebesar Rp
144.000/ha/musim tanam. Premi total AUTP didasarkan pada 3 persen dari
pesaran biaya input usaha tani padi sebesar Rp 6.000.000/ha/musim tanam.
Setelah premi swadaya dibayarkan, bukti transfer dari pembayaran premi
swadaya diserahkan kepada petugas PT Asuransi Jasindo Lalu PT Asuransi
asindo menyerahkan polis asuransi kepada kelompok tani dan Dinas
Pertanian. Selanjutnya Dinas Pertanian Kabupaten menyerahkan Daftar
Peserta Definitif (DPD) kepada Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura
alimantan Selatan yang kemudian direkap dan diserahkan pada Ditjen
Prasarana dan Sarana Pertanian Kementerian Pertanian. Terakhir, Ditjen
Prasarana dan Sarana Pertanian Kementerian Pertanian membayar bantuan
— premi yang harus dibayarkan sebesar Rp 144.000/ha/musim tanam kepada PT
§= Asuransi Jasindo. Pada kondisi lapang, PPL berperan penting dalam
pelaksanaan AUTP di lokasi penelitian. PPL bertugas untuk memberi
nformasi dan sosialisasi terkait AUTP pada kelompok tani serta
endampingi kelompok tani untuk mendaftar AUTP. Sosialisasi AUTP
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hanya dilakukan kepada ketua kelompok tani yang ingin mendapat program
bantuan dari pemerintah. Selain itu PPL juga bertugas menjadi penghubung
antara kelompok tani dan PT Asuransi Jasindo. Proses klaim AUTP dapat
dilihat pada gambar 9.

«| KEMENTAN L
I i DITIENPSP [
DINAS
PROVINSI PETUGAS PEMERIKSA (7) Pelaporan
; KLAIM
b
(6) Pelaporan (3) Pemeriksaan dan nilai
DINAS Kaim (Form 7 ASURANSI PELAKSANA
KAB/KOTA > (Penanggung)
r
(%) pelaporan (2) Penyampaian
A Pemberitahuan kerusakan
POPT-PHP (Form 6)
dan PPL
b
(1) Pemberitahuan
serangan
PETERNAK/KELOMPOK

TANI (Tertanggung)

[~
(4) Persetujuan &
Pembayaran

Gambar 9 Proses klaim AUTP

Ketua kelompok tani bertugas untuk melakukan koordinasi dan
menyampaikan informasi pada anggota kelompok tani. Ketua kelompok tani
juga berperan dalam melakukan pendaftaran AUTP dan pembayaran premi
swadaya AUTP karena pendaftaran dan pembayaran AUTP dilakukan secara
kolektif oleh ketua kelompok tani. Petugas POPT dan petugas Jasindo kurang
berperan aktif pada pelaksanaan AUTP di lokasi penelitian.

Pada lokasi penelitian di dua Kabupaten ini pernah terjadi klaim
sehingga petugas POPT berperan aktif dalam pelaksanaan AUTP. Petugas
POPT merupakan petugas yang khusus membahas mengenai organisme
pengganggu tanaman dan bagaimana cara menanganinya. Petugas POPT
sangat dibutuhkan pada saat terjadi proses klaim karena petugas POPT yang
dapat menyatakan lahan mengalami gagal panen sebesar 75 persen atau lebih
sehingga klaim bisa dilakukan. Pendaftaran peserta AUTP kriteria pemilihan
calon peserta AUTP berdasarkan Pedoman Bantuan Premi Asuransi
Usahatani Padi tahun 2018 adalah petani yang memiliki lahan sawah atau
petani penggarap yang tidak memiliki lahan sawah dengan lahan sawah yang
didaftarkan paling luas 2 ha serta petani yang mendaftar harus memiliki
Nomor Induk Kependudukan (NIK). Petani di lokasi penelitian rata-rata dapat
memenuhi Kriteria calon peserta AUTP ini. Meskipun petani memiliki lahan
sawah melebihi 2 ha, hanya 2 ha lahan sawah yang bisa diasuransikan.

Mekanisme pendaftaran dan premi yang dibayarkan oleh pemilik lahan
tersebut berbeda dengan petani yang menjadi kriteria calon peserta AUTP.
Selanjutnya kriteria lokasi lahan yang dapat didaftarkan pada AUTP yaitu
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4 lahan sawah irigasi dan lahan sawah tadah hujan yang tersedia sumber-

sumber air, serta diprioritaskan pada wilayah sentra produksi padi dan lokasi
harus terletak pada satu hamparan. Kondisi ini memiliki kelebihan dan juga
ekurangannya masing masing. Kelebihan dari kondisi ini adalah petani
ukup mudah untuk mendaftarkan lahannya karena kriteria calon peserta dan
riteria lokasi lahan dapat dipenuhi. Di sisi lain, kriteria lokasi lahan yang
ditetapkan merupakan kriteria lokasi lahan yang pengairannya baik sehingga
ahan tetap subur dan gagal panen akibat kekeringan akan sulit terjadi.
Selanjutnya tanaman padi yang dapat didaftarkan menjadi peserta AUTP
aksimal berumur 30 hari.

abel 11 Target dan realisasi Asuransi Usahatani Padi di Kabupaten Barito
Kuala dan Kabupaten Banjar.

Kab Barito Kuala

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

Tahun Target ha Realisasi ha
2016 1.725 541
2017 2.873 3.238
2018 6.100 2.446
2019 6.100 1.645
2020 3.000 1.034

ab Banjar

2016 5.000 161
2017 2.228 5.562
2018 4.900 1.993
2019 4.750 2.881
2020 4.000 1.015

Sumber: Dinas Pertanian dan Hortikultura Kabupaten Banjar dan Barito Kuala

Pendampingan yang dilakukan PPL sangat dibutuhkan Kketika
elompok tani ingin mendaftar AUTP. Petani hanya harus menyerahkan KTP
epada PPL dan membayar biaya premi swadaya yang dikoleksikan pada
etua kelompok tani. Formulir pendaftaran diisi oleh ketua kelompok tani
emudian diberikan kepada PPL. Setelah pengisian form pendaftaran dan
pembayaran premi telah dipenuhi, PPL akan menyerahkan semua persyaratan
epada PT Asuransi Jasindo. Ditjen Prasarana dan Sarana Kementerian
Pertanian membuat aplikasi SIAP untuk melakukan pendaftaran peserta
AUTP. Sejak tahun 2019 proses pendaftaran melalui Aplikasi SIAP yang
dipegang oleh masing-masing koordinator admin asuransi di masing-masing
BPP kecamatan. Pada kenyataan di lapangan untuk proses pendaftaran
dilakukan oleh petugas administrasi dari Dinas Pertanian, bukan pihak BPP
atau penyuluh yang di tunjuk.

4.3 Karakteristik Petani Lahan Rawa Pasang Surut

Karakteristik adalah ciri yang melekat pada diri seseorang yang menjadi
iri khas bagi setiap orang. Karakteristik petani lahan rawa pasang surut pada
penelitian ini dilihat berdasarkan: umur, tingkat pendidikan, pengalaman
pertani, pekerjaan sampingan, asal suku / etnis, tingkat pendapatan, luas lahan
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4 sawah yang diusahakan, jenis Index pertanaman padi, jumlah anggota

keluarga. Gambaran karakteristik petani lahan rawa pasang surut pada
asuransi usahatani padi di lahan rawa tipe A, tipe B dan Tipe C adalah:

4.3.1 Umur

Umur adalah rentang waktu kehidupan petani yang dimulai dari
sejak lahir hingga penelitian dilakukan. Umur para petani lahan rawa
pasang surut yang ikut serta pada kegiatan asuransi usahatani padi berkisar
diantara 28-63 tahun. Adapun sebaran umur petani lahan rawa pasang
surut dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel menunjukkan bahwa petani di lahan rawa pasang surut baik di
tipe A, tipe B, Tipe C, berada pada rata-rata umur 31 sampai dengan 50
tahun, yakni dimana usia tersebut termasuk ke dalam usia produktif.
pengelompokan umur berdasarkan sebaran data, dari data di atas dapat
diberi makna bahwa, petani yang berada di lahan rawa pasang surut
merupakan petani yang usia produktif dalam mengelola lahan
pertaniannya.

Usia produktif memiliki fisik dan tenaga yang kuat sehingga mereka
mampu bekerja secara produktif dalam mengembangkan usahataninya.
Semakin cukup umur maka kematangan seseorang dalam berpikir dan
bertindak akan semakin matang (Wawan 2010; Setiyowati et al. 2022).

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

Tabel 12. Sebaran umur petani lahan rawa pasang surut pada program
AUTP di Kabupaten Banjar dan Barito Kuala tahun 2022

No. Umur Tipe A Tipe B Tipe C Gabung

32 Kab Banjar n % n % n % n %
£ s 1 <30 1 256 2 4 0 00 3 2
: 2 31-50 26 66,67 39 81,3 65 833 130 79
3 >51 12 30,77 7 146 13 16,7 32 19
Total 39 100 48 48 78 100 165 100

2 Kab Barito Kuala

g 1 <30 1 250 3 2 0 00 4 2
2 31-50 31 7750 98 78 20 69,0 149 76
3 >51 8 20,00 25 20 9 310 42 22
Total 40 100 126 100 29 100 195 100

4.3.2 Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan lamanya proses belajar di sekolah yang
pernah diikuti petani lahan rawa pasang surut. Petani lahan rawa pasang
surut memiliki pendidikan yang cukup bervariasi mulai dari tidak tamat
SD sampai dengan SMA. Sebagian besar petani memiliki pendidikan
dalam kategori rendah yakni di kategori Sekolah Dasar (SD) baik sampai
tamat SD maupun tidak yakni di Kabupaten Banjar sebanyak 64 persen
dan Kabupaten Barito Kuala sebanyak 60 persen.

Adapun sebaran pendidikan petani lahan rawa pasang surut pada
program asuransi usahatani padi dapat dilihat pada Tabel 413
menunjukkan bahwa pendidikan petani di Tipe A, Tipe B, Tipe C sebagian
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besar tamat Sekolah Dasar (SD). Hal ini sesuai dengan data BPS tahun
2021, yang menyatakan bahwa rata-rata petani di wilayah pedesaan diisi
dengan latar belakang pendidikan yang rendah. Baik di lahan rawa pasang
surut tipe A, tipe B dan Tipe C, pendidikan petani tergolong rendah, yakni
hanya sampai tingkat SD.

Tabel 13. Sebaran pendidikan petani pada program asuransi usahatani
padi di Kabupaten Banjar dan Barito Kuala tahun 2022.

No. Kategori/ Tipe A Tipe B Tipe C Gabung
Pend. Formal
(tahun)
Kab Banjar n % n % n % > %
1 <SD 25 641 19 604 52 66,6 106 64
2 SMP 8 205 15 312 14 17,9 37 22
3 SMA 6 153 4 833 12 153 22 13
4 > (Sarjana) 0 0,00 0 0 0 0 0 0
Total 39 100 48 100 78 100 165 100

Kab Barito Kuala

1 <SD 27 67,50 78 61,9 12 41,3 117 60
2 SMP 8 20,00 36 28,5 14 48,2 58 30
3 SMA 5 12,50 12 9,5 3 10,3 20 10
4  >(Sarjana) 0 0,00 0 0 0 0 0 0
Total 40 100 126 100 29 100 195 100

Pendidikan merupakan alat yang dipergunakan dalam mengukur
pengetahuan dan pemahaman seseorang, (Ismiasih et al. 2022). Wawasan
dan kecerdasan yang ada pada diri petani diperoleh melalui pendidikan
formal, sehingga semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan
semakin tinggi tingkat adopsinya (Setiyowati et al. 2022). Data di atas
memperlihatkan masih banyak petani yang masih rendah pemahaman
betapa pentingnya pendidikan, dari observasi di lapangan sebagian besar
petani memilih untuk tidak melanjutkan pendidikannya atau putus sekolah
biasanya disebabkan oleh faktor ekonomi, oleh karena ketika mereka
bekerja akan membantu perekonomian keluarga.

4.3.3 Pengalaman Bertani

Pengalaman merupakan lama waktu petani terlibat dalam kegiatan
usahatani padi. Pengalaman bertani yang terlibat dalam kegiatan Asuransi
usahatani padi berkisar antara 19 -27 tahun. Adapun sebaran pengalaman
bertani dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14 menunjukkan bahwa sebagian besar petani memiliki
pengalaman melakukan usahatani padi pada kategori 19-27 tahun. Pada
Kabupaten Banjar sebanyak 50 persen, sedangkan di Kabupaten Barito
Kuala hampir beragam kategori pengalaman berusaha taninya, pada
kisaran 19-27 tahun sebanyak 38 persen dan kategori 28-36 tahun
sebanyak 28-36 tahun. Data ini menunjukkan para petani di lahan rawa
pasang surut memiliki pengalaman yang cukup lama dalam kegiatan
pertanian.
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Petani yang memiliki pengalaman bertani akan cenderung memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik dalam mengelola lahan
pertanian, merawat tanaman, mengatasi masalah hama dan penyakit, serta
menjalankan praktik-praktik pertanian yang efektif. Pengalaman bertani
juga dapat membantu petani dalam memahami kondisi tanah, iklim, dan
lingkungan di daerah mereka, yang penting untuk keberhasilan pertanian.

Tabel 14 Sebaran pengalaman bertani pada program asuransi usahatani
padi di Kabupaten Banjar dan Barito Kuala tahun 2022.

No. Pengalaman  Tipe A Tipe B Tipe C Gabung
(Tahun)
Kab Banjar n % n % n % n %
1 10-18 6 1538 15 23,02 8 10,26 29 18
2 19-27 18 46,15 22 38,89 43 5513 83 50
3 28-36 10 25,64 7 2698 18 23,08 3% 21
4 37-45 5 12,82 4 1111 9 1154 18 11
Total 39 100 48 100 78 100 165 100
Kab Barito Kuala
1 10-18 12 30,00 29 23,02 1 128 42 22
2 19-27 14 3500 49 38,89 12 1538 75 38
3 28-36 11 2750 34 26,98 9 1154 54 28
4 37-45 3 750 14 11,11 7 897 24 12
Total 40 100 126 100 29 37,18 195 100

4.3.4 Pekerjaan Sampingan
Pekerjaan sampingan merupakan bentuk kegiatan tambahan yang
ditekuni dalam memenuhi kebutuhan hidup. Adapun sebaran pekerjaan
sampingan petani lahan rawa pasang surut di 2 Kabupaten sangat beragam
adapun sebaran pekerjaan sampingan dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15 Sebaran pekerjaan sampingan petani dalam program AUTP di
Kabupaten Banjar dan Barito Kuala tahun 2022.

No. Pekerjaan Tipe A TipeB  Tipe Gabung
Sampingan C

Kab Banjar n % n % n % n %
1 Tidak ada 0 0 0 0 0 0,00 0 0
2  Pedagang 5 12,82 10 20,83 12 1538 27 16
3 Berkebun 0 0,00 O 0 0 0,00 0 0
4 Buruh 21 53,85 25 52,08 54 69,23 100 61
5 Ojek 3 769 5 1042 0 0,00 8 5
6  Menangkap

ikan 1 256 1 2,08 1 128 3 2
7 Lainnya 9 23,08 7 1458 11 1410 27 16
Total 39 100 48 48 100 78 165 100
Kab Barito Kuala
1 Tidak ada 0 0,0 0 0,00 0 000 32 16
2  Pedagang 5 125 25 19,84 2 690 50 26
3 Berkebun 12 30,0 30 2381 8 2759 66 34
4 Buruh 10 250 46 36,51 10 3448 11 6
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5 Ojek 5 12,5 5 3,97 1 345 0 0
6  Menangkap

ikan 0 0,0 0 0,00 0 0,00 0 0
7  Lainnya 8 20,0 20 15,87 8 2759 32 16
Total 40 100,00 126 126 100 29 195 100

Tabel 15 menunjukkan variasi yang beragam terkait pekerjaan
sampingan yang dimiliki oleh para petani dalam menambah penghasilan
mereka guna memenuhi kehidupannya. Di Kabupatan Banjar mayoritas
memiliki pekerjaan sampingan sebagai buruh yakni sebesar 60 persen,
baik sebagai buruh bangunan, buruh tani, buruh di pasar atau kegiatan
buruh lainnya. Selain buruh sebanyak 16 persen petani di Kabupaten
Banjar memiliki pekerjaan sampingan sebagai pedagang. Sedangkan di
Kabupaten Barito Kuala, responden petani memiliki beragam pekerjaan
sampingan, mayoritas petani memiliki pekerjaan sampingan berkebun
sebanyak 34% dan pedagang sebanyak 26 persen.

Pekerjaan sampingan sangat dimanfaatkan oleh para petani lahan
rawa pasang surut, yang hampir mayoritas petani menanam padi hanya
satu kali dalam satu tahun, sehingga disela-sela petani mengurus lahan
persawahannya petani akan mencari tambahan keuangan guna kebutuhan
hidup atau keberlangsungan kehidupan mereka.

4.3.5 Asal Suku Etnis

Suku merupakan asal etnis petani yang terdiri penduduk asli
Kalimantan Selatan yakni Suku Banjar / Suku Dayak dan suku pendatang
luar Kalimantan Selatan seperti Jawa, Sunda, Madura dan lainnya. Adapun
sebaran suku asal petani pada kegiatan asuransi usahatani padi dapat
dilihat pada Tabel 4. 11.

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa sebagian besar petani baik di
Kabupaten Banjar maupun Kabupaten Barito Kuala adalah penduduk asli
yaitu suku Banjar. Di Kabupaten Banjar sebanyak 90% bersuku Banjar dan
sebanyak 10 persen bersuku Jawa, dan pada Kabupaten Barito Kuala,
sebanyak 83 persen bersuku Banjar dan sebanyak 17 persen bersuku Jawa.
Petani yang bersuku Jawa rata-rata di lahan rawa pasang surut tipe C,
dimana wilayah ini cenderung kering dan tidak berdampak langsung
terhadap air pasang surut sungai.

Tabel 16 Sebaran suku asal petani pada kegiatan asuransi usahatani padi
di Kabupaten Banjar dan Barito Kuala tahun 2022.

No Asal Tipe A Tipe B Tipe Gabung
Suku / C
Etnis
Kab Banjar n % n % n % n %
1 Banjar 35 89,74 46 96 68 872 149 90
2 Dayak 0 0,00 0 00 0 0,0 0
3 Jawa 4 10,26 2 4.2 10 128 16 10
4 Sunda 0 0,00 0 0 0 0,0 0 0
5 Madura 0 0,00 0 0 0 0,0 0 0
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6 lainnya 0 0,00 0 0 0 0,0 0 0
Total 39 100 48 100 78 100 165 100
Kab Barito Kuala

1 Banjar 37 9250 115 91 10 345 162 83
2 Dayak 0 0,00 0 0 0 0,0 0 0
3 Jawa 3 7,50 11 9 19 655 33 17
4 Sunda 0 0,00 0 0 0 0,0 0 0
5 Madura 0 0,00 0 0 0 0,0 0 0
6 lainnya 0 0,00 0 0 0 0,0 0 0
Total 40 100 126 100 29 100 195 100

Petani yang ber etnis suku Jawa atau suku selain Banjar/ Dayak
biasanya adalah para warga transmigran yang telah lama bermukim di
wilayah Kalimantan Selatan, mereka datang sejak tahun 1980-an pada saat
program pemerintah untuk pemerataan penduduk di Indonesia pada saat

itu.

4.3.6 Tingkat Pendapatan

Tingkat pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diperoleh
dalam satu tahun baik dalam kegiatan usahataninya maupun dari
penghasilan atau pendapatan lainnya serta pendapatan yang didapatkan
dari pasangan. Adapun tingkat pendapatan petani dapat dilihat pada Tabel

17.
Tabel 17 Tingkat pendapatan pada kegiatan asuransi usahatani padi.
No. Tingkat Tipe A Tipe B Tipe C Gabung
Pendapatan
Kab Banjar n % n % n % > %
1 Rp.12-29
juta 0 0,00 O 0 0 0,0 0 0
2  Rp.29-46
Juta 23 58,97 28 58 50 64,1 101 61
3  Rp.46-63
juta 14 35,90 14 29 17 218 45 27
4  Rp.63-80
juta 2 513 6 13 11 141 19 12
Total 39 100 48 100 78 100 165 100
Kab Barito Kuala
1 Rpl2-29
juta 1 2,50 3 2 1 3,4 1 1
2 Rp29-46
Juta 7 1750 24 19 7 241 109 56
3 Rp.46-63
juta 16 40,00 49 39 11 379 61 31
4  Rp.63-80
juta 16 40,00 50 40 10 345 24 12
Total 12
40 100 6 100 29 100 195 100
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Tabel 17 menunjukkan di dua lokasi penelitian yakni Kabupaten
Banjar dan Kabupaten Barito Kuala, menyatakan tingkat pendapatan
petani rawa pasang surut mayoritas memiliki pendapatan diantara 29 - 46
juta per tahun sebanyak 61 persen dan hanya yang kedua di ikuti oleh
tingkat pendapatan 46 juta — 63 juta per tahun sebanyak 27 persen.
Sedangkan petani lahan rawa pasang surut di wilayah kabupaten Barito
Kuala mayoritas memiliki pendapatan per tahun berkisar antara 29 - 46
juta sebanyak 56 persen, diikuti dengan pendapatan sebesar antara 46 — 63
juta per tahun sabanyak 31 persen.

4.3.7 Luas lahan Sawah yang Diusahakan

Luas lahan merupakan ukuran lahan pertanian padi sawah yang
digarap oleh petani dan pengelolaannya. Adapun sebaran luas lahan
pertanian padi sawah dalam asuransi usahatani padi dapat di lihat pada
tabel di bawah ini.

Tabel 18 Luas lahan sawah yang diusahakan pada kegiatan AUTP di
Kabupaten Banjar dan Barito Kuala tahun 2022.

No. Tingkat Tipe A Tipe B Tipe Gabung
Pendapatan C

Kab Banjar n % n % n % n %

1 <1Ha 2 513 5 10 7 90 14 8
2 1-2 Ha 30 76,92 33 68,8 49 62,8 112 68
3 >2 7 17,95 10 208 22 282 39 24
Total 39 100 48 100 78 100 165 100
Kab Barito Kuala

1 <1Ha 5 125 16 13 0 0,0 21 11
2 1-2 Ha 27 675 81 64 19 65,5 127 65
3 >2 8 20 29 23 10 34,5 47 24
Total 40 100 126 100 29 100 195 100

Tabel 18 menunjukkan bahwa sebagian besar petani di Kabupaten
Banjar luas lahan pertanian yang di usahakan diantara 1-2 hektar, sebesar
68 persen. di Kabupaten Barito Kuala rata-rata luas lahan pertanian yang
di usahakan antara 1-2 hektar, yakni sebesar 65 persen. Baik wilayah
pertanian tipe A, tipe B, tipe C petani memiliki luas lahan yang sama yakni
diantara 1-2 hektar. Luas lahan yang dimiliki oleh para petani lahan rawa
pasang surut pada program asuransi usaha tani padi pada dua kabupaten
ini dapat dilihat pada Tabel 19.

Tabel 19 Luas lahan yang dimiliki petani.

No.  Luas dimiliki Tipe A Tipe B Tipe Gabung
C
Kab Banjar n % n % n % n %
1 <1Ha 2 5,13 5 10 7 90 14 8
2 1-2 Ha 30 7692 33 688 49 628 112 68
3 > 2 7 1795 10 208 22 282 39 24
Total 39 100 48 100 78 100 165 100
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Kab Barito Kuala
1 <1Ha 5 1250 15 12 0 00 20 10
2 1-2 Ha 26 65,00 80 63 18 62,1 124 64
3 >2 9 2250 31 25 11 379 51 26
Total 40 100 126 100 29 100 195 100

Tabel 19 menunjukkan bahwa sebagian besar petani di Kabupaten
Banjar luas lahan pertanian yang diusahakan di antara 1-2 hektar, sebesar
68 persen. Kabupaten Barito Kuala rata-rata luas lahan pertanian yang di
usahakan antara 1-2 hektar, yakni sebesar 64 persen. Baik wilayah
pertanian tipe A, tipe B, tipe C petani memiliki luas lahan yang sama yakni
diantara 1-2 hektar.

4.3.8 Jenis Index Pertanaman Padi

Jenis indeks pertanaman adalah ukuran musim / masa tanam padi
atau rata-rata masa tanam dan panen dalam satu tahun pada lahan yang
sama. Adapun sebaran jenis indeks pertanaman di wilayah lahan rawa
pasang surut Kalimantan Selatan dapat dilihat pada tabel 20.

Tabel 20 Indeks pertanaman yang diusahakan pada lahan rawa pasang
surut tahun 2022

No Indeks Tipe A Tipe B Tipe C Gabung
Pertanaman

Kab Banjar n % n % n % n %
1 IP1 39 100 48 100 42 538 129 78,1
2 IP2 0 0 O 0,0 36 46,2 36 21,8
3 IP3 0 0 O 0,0 0O 00 0 00
Total 39 100 48 100 78 100 165 100
Kab Barito Kuala

1 IP1 40 100 126 100 19 655 185 948
2 IP2 0 0 0 0 10 345 10 513
3 IP3 0 0 0 0 0 00 0 00
Total 40 100 126 100 29 100 195 100

Pada Tabel 20 menunjukkan bahwa mayoritas petani lahan rawa
pasang surut, menanam padi dengan indeks pertanaman 1 (IP1), pada
kabupaten banjar sebesar 78,18 persen dan di Kabupaten Barito Kuala
sebesar 94,8 persen. Pada lahan rawa pasang surut tipe A dan tipe B,
sebanyak 100 persen petani menanam padi dengan IP 1 oleh karena jenis
padi yang digunakan adalah padi lokal yang memang sudah digunakan
oleh petani dan mayoritas warga Kalimantan. Jenis padi lokal ini dapat
beradaptasi dengan segala macam ancaman gagal panen yang biasa terjadi
di wilayah Kalimantan khususnya bencana banjir yang diakibatkan
meluapnya permukaan air sungai yang sering terjadi, jenis padi lokal yang
hanya bisa ditanam 1 kali setahun ini menjadi sumber makanan utama
masyarakat Kalimantan Selatan.

Wilayah tipe C, dengan kontur tanah yang cenderung kering dan
tidak terdampak langsung dengan permukaan air sungai, petani dapat
menanam padi setahun 2 kali, sehingga untuk wilayah Tipe C, ada
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beberapa petani yang berusaha tani padi dengan mempergunakan IP 2 atau
dengan menanam padi lokal dan padi unggul.

4.3.9 Jumlah Anggota Keluarga

Jumlah anggota keluarga merupakan ukuran banyak sedikitnya
orang yang menjadi tanggungan dalam satu rumah. Adapun sebaran
jumlah anggota keluarga dalam kegiatan asuransi usahatani dapat dilihat
pada Tabel 21.

Tabel 21 Sebaran jumlah anggota keluarga pada kegiatan AUTP di
Kabupaten Banjar dan Barito Kuala tahun 2022.

No. Jumlah Tipe A Tipe B Tipe C Gabung
Anggota
keluarga
Kab Banjar n % n % n % n %
1 1-2 8 2051 11 23 17 218 36 21,82
2 3-4 19 48,72 27 56 43 551 89 53,94
3 5-6 11 28,21 9 19 16 205 36 21,82
4 7-8 1 2,56 1 2 2 26 4 2,42
Total 39 100 48 100 78 100 165 100
Kab Barito Kuala
1 12 9 2250 22 17 3 103 34 17,44
2 34 21 5250 80 63 17 58,6 118 60,51
3 56 10 25,00 24 19 6 20,7 40 20,51
4 7-8 0 0,00 0 0 3 103 3 154
Total 40 100 126 100 29 100 195 100

Tabel 21, sebaran jumlah anggota keluarga dalam kegiatan AUTP,
sangatlah beragam, pada Kabupaten Banjar, sebanyak 53,9 persen petani
memiliki anggota keluarga 3-4 orang. Di Kabupaten Barito Kuala
sebanyak 118 petani atau 60,5 persen memiliki anggota keluarga 3-4 orang,
di ikuti sebanyak 40 petani atau 20,5 persen memiliki anggota keluarga 5-
6 orang.

Banyaknya anggota keluarga dapat memengaruhi terhadap
kebutuhan jumlah makanan yang akan dikonsumsi, (Selly Oktarina 2022).
Dengan banyaknya jumlah anggota keluarga secara tidak langsung akan
berpengaruh juga dalam pengeluaran keuangan dalam keluarga itu sendiri.
Terdapat pengaruh parsial jumlah anggota keluarga terhadap kesejahteraan
keluarga (Abdullah et al. 2019; Utaminingsih et al, 2022).

4.4 Tingkat Penggunaan Saluran Komunikasi Pada Program Asuransi

Usahatani Padi (AUTP) Pada Petani Lahan Rawa Pasang Surut

Tingkat penggunaan saluran komunikasi merupakan sesuatu yang

H b b (13 2
s dimanfaatkan sumber maupun penerima untuk “menyalurkan” atau
vy enyampaikan pesan pembangunan dalam hal ini adalah pesan asuransi

-
B
pd o
=
a
p]
4.
=

sahatani padi. Selain itu saluran komunikasi merupakan alat atau media yang
dapat dimanfaatkan oleh individu-individu dan atau kelompok / organisasi
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yang berkomunikasi untuk menyampaikan pesan asuransi usahatani padi.
Jenis tingkat penggunaan saluran komunikasi dalam penelitian ini dilihat dari
intensitas penggunaan media konvensional, media internet dan media sosial,
pemanfaatan media aplikasi percakapan.
Berdasarkan Tabel

bahwa skor terpaan tingkat

penggunaan saluran komunikasi adalah pada skor indeks sedang dengan skor
gabungan sebesar 60,03. Terpaan media komunikasi untuk kabupaten Banjar
berada pada kriteria skor indeks sedang dengan skor 58,45 dan Kabupaten
Barito Kuala yang berada pada kategori sedang dengan 60,03. Hal ini
menunjukkan bahwa petani pada lahan rawa pasang surut yang ikut serta pada
program asuransi usahatani padi belum optimal dalam tingkat penggunaan
saluran komunikasi dalam kegiatan asuransi usahatani padi.

Tabel 22 Skor tingkat penggunaan saluran komunikasi pada kegiatan
program asuransi usahatani padi (AUTP).
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Terpaan media . Tipe . Tipe
komunikasi Kategori A Tipe B C Gabung
Kabupaten Banjar
Sangat rendah 0,00 2,08 3,8 2,42
Media Rendah 12,82 12,50 21,8 16,97
Konvensional Sedang 41,03 45,83 51,3 47,27
Tinggi 46,15 39,58 23,1 33,33
Rataan Skor 77,78 74,31 64,53 70,51
Sangat rendah 18 14,6 16,7 16
Media internet Rendah 38 33,3 53,8 44
dan media sosial Sedang 36 41,7 21,8 31
Tinggi 8 104 7,7 8
Rataan Skor 44 44 49,31 40,17 43,84
Sangat rendah 0,0 4,2 7,7 5
Media aplikasi Rendah 15,4 22,9 39,7 29
percakapan Sedang 46,2 56,3 35,9 44
Tinggi 38,5 16,7 16,7 22
Rataan Skor 74,36 61,81 53,85 61,01
Rataan Skor Banjar 58,45
Kabupaten Barito Kuala
Sangarf 0,0 08 34 1,0
Media ;eendg h 225 159 345 20,0
H en a ’ ’ ) 1
konvensional ¢ ong 37,5 484 414 45,1
Tinggi 40,0 349 20,7 33,8
Rataan Skor 72,50 72,49 59,77 70,60
Sangat 7,5 40 21 7
rendah
Media internet Rendah 42,5 50,0 52 49
Sedang 45,0 34,1 21 34
Tinggi 5,0 11,9 7 10
Rataan Skor 49,2 51,32 37,93 48,89
Media aplikasi Sangat 0.0 3.2 34 3
percakapan rendah
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4 Rendah 175 254 241 24
Sedang 65,0 47,6 48,3 51
Tinggi 17,5 238 241 23
Rataan Skor 66,67 64,02 51,67 64,62
Rataan Skor Batola 61,37
Rataan Skor Gabungan 60,03

eterangan: Skor indeks: Sangat rendah = 1,00-25,00, Rendah = 25,01-50,00, Sedang =
50,01-75,00, Tinggi = 75,01-100,00

Skor tertinggi pada penggunaan saluran komunikasi yang memiliki
pengaruh sangat besar adalah media konvensional (media cetak/tatap
uka/diskusi kelompok), dengan nilai 70,51 (Kabupaten Banjar) dan 70,60
Kabupaten Barito Kuala) di mana petani lahan rawa pasang surut
ecenderungan mendapatkan informasi dari sesama petani, penyuluh serta
layer/leaflet yang dibagikan oleh para penyuluh. Selain itu, para petani sering
adir dalam pertemuan kelompok dan bertanya langsung ke sesama anggota
elompok tani atau ke penyuluh.

abel 23 Skor gabungan dan uji beda penggunaan saluran komunikasi.

dnstoarup) gd Yy vidio> Yy H®)

Indikator Skor Rataan
Kab Banjar Kab Barito kuala ~ Uji Beda ()
Media konvensional 70,51 70,60 0,34
Media internet dan 43,84 48,89 0,43
media sosial
Media aplikasi 61,01 64,62 0,12
percakapan

et: * berbeda nyata pada taraf < a 0,05

4.4.1 Media Konvensional

Rogers (2003), menjelaskan cara komunikasi berlangsung adalah hal
yang digunakan oleh pengirim dan penerima pesan untuk "mengalirkan”
atau menyampaikan pesan-pesan. Tambahan lagi, saluran komunikasi
berfungsi sebagai alat atau sarana yang digunakan oleh individu atau
kelompok/organisasi yang berkomunikasi untuk menyampaikan pesan-
pesan mereka, (Mardikanto 2010).

Media konvensional adalah jenis media komunikasi yang telah ada
sebelum munculnya media baru. Umumnya, media tradisional digunakan
untuk menyebarkan atau menerima pesan dan informasi kepada khalayak
secara luas. Para petani juga menggunakan media konvensional untuk
mendapatkan informasi tentang pertanian berbasis AUTP Media
konvensional sangat banyak dimanfaatkan oleh petani lahan rawa pasang
surut. Pada penelitian ini yang disebut dengan media konvensional adalah
media tatap muka (face to face), media cetak, dan media elektronik.

Para petani lahan rawa pasang surut lebih suka bertanya kepada ke
sesama petani, tetangga atau bertanya langsung kepada penyuluh, secara
emosional tetangga, sesama petani memiliki hubungan sosial dan
kedekatan. Hasil wawancara dengan salah satu petani (Bp AY) yang
menyatakan:
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“Ada informasi baru dari penyuluh atau informasi dari

dinas-dinas saya tanyakan kembali ke teman-teman petani

lainnya atau tanya lagi ke ketua, biar saya biasanya kalau

lebih jelas... soalnya kadang-kadang pas pertemuan saya

merasa belum jelas atau kurang fokus”

Hasil penelitian Oktarina (2022) terkait wanita tani di Kota Bogor
dan Kabupaten Bogor menyatakan bahwa, pertemuan langsung termasuk
media konvensional sebagai media yang tidak dapat tergantikan oleh
karena komunikasi tatap muka membuat seseorang akan menjadi lebih
dekat dan secara tidak langsung akan terjalin Silahturahmi. Pemanfaatan
media konvensional berupa pertemuan tatap muka saat pertemuan
kelompok memunculkan dialog, dengan adanya dialog menyebabkan
terjadinya proses komunikasi yang baik, komunikasi yang saling
memberikan kesempatan yang sama dalam menyampaikan pendapat.

Salah satu penyuluh di Kabupaten Banjar (Bp Hasnawi)
mengemukakan:

“petani tuh sukanya melalui tatap muka langsung atau pas

pada saat pertemuan kelompok, terlebih petani-petani yang

sudah berumur ... kalau pakai media Online jujur kami tidak

pernah, tapi mungkin penyuluh lain ada yang pernah”

Penelitian Kernecker (2020) pada judul artikel “Experience versus
expectation: farmers’ perceptions of smart farming technologies for
cropping sistems across Europe”’, menyatakan bahwa penelitian dilakukan
di Eropa pada Program Smart farming technologies (SFT), baik petani
pengadopsi maupun yang tidak mengadopsi menganggap komunikasi
tatap muka antara pakar inovasi dan petani menjadi sumber informasi yang
penting. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
antara petani di lahan rawa pasang surut dengan rataan skor gabungan
70,51 di Kabupaten Banjar dan 70,60 di Kabupaten rataan skor 70,60.

Pemanfaatan media massa seperti media cetak telah dilakukan.
Informasi terkait asuransi pertanian melalui media cetak telah di
sebarluaskan kepada petani, media cetak yang paling sering digunakan
penyuluh yaitu brosur informasi dan inovasi pertanian. Penyuluh
menggunakan media cetak yaitu brosur informasi dan inovasi pertanian
terutama di bidang penyuluhan pertanian.

4.4.2 Media Internet dan Media Sosial

Perangkat media komunikasi yang tergolong sebagai media internet
berdasarkan kemampuannya untuk mengakses jaringan internet
diantaranya adalah smartphone (android, iphone, dan windows phone),
tablet, PC (Personal Computer) dan laptop atau notebook. Peningkatan
pesat dalam pemanfaatan media internet sebagai alat komunikasi terjadi
seiring dengan kemampuan akses internet melalui telepon seluler, dan
bahkan lebih lanjut, dengan munculnya istilah "telepon pintar" atau
smartphone. Kehadiran smartphone telah melengkapi beragam fasilitas
dalam berkomunikasi, mencakup pesan singkat (SMS), pesan multimedia
(MMS), percakapan melalui aplikasi pesan (chatting), surat elektronik
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(email), penjelajahan web (browsing), dan juga fasilitas media sosial
(Setiadi 2016).

Pada penelitian ini, media internet dan media sosial yang dilihat
adalah, situs pencarian seperti Google, yahoo, situs WEB yang digunakan
dalam pencarian informasi terkait AUTP sedangkan media sosial yang
diukur adalah, Facebook, Instagram, Twitter, Youtube dan Blog. Skor
rataan media internet dan media sosial pada Kabupaten Banjar sebesar
43,84 dan Kabupaten Barito Kuala 48,89 hal ini dapat disimpulkan pada
kategori rendah.

Kompetensi komunikasi dari petani tidak hanya dilihat dari
kemampuan dari hubungan antara sesama petani dan kelompoknya dalam
suatu sistem masyarakat akan tetapi dapat dilihat juga dari kemampuan
dalam penggunaan media digital baik berupa internet ataupun penggunaan
operating system seperti android / IOS yang merupakan digital platform di
masa informasi saat ini, (Kusumadinata 2021). Dari hasil penelitian di atas,
petani hampir jarang mempergunakan akses digital baik melalui media
internet maupun media sosial, kurangnya akses informasi digital menjadi
salah satu faktor rendahnya akses petani dalam mendapatkan informasi
AUTP.

Hal ini diungkapkan oleh salah satu petani (Bp M. Arsyad)
menjelaskan:

“Saya ndak pernah dapat informasi apa-apa dari media
sosial, padahal saya ada loh facebook, tapi memang buat
main-main saja sih FB saya, tapi saya ndak tau ada atau
tidaknya informasi AUTP di FB. Kalau ada kan lumayan
dapat informasi AUTP, apalagi kalau ada langkah-langkah
nya”

Petani lahan rawa pasang surut tidak memanfaatkan situs seperti
Google untuk mencari informasi AUTP, petani lahan rawa pasang surut
yang mayoritas semua berada di daerah pedesaan dimana petani sangat
tergantung kepada informasi yang diberikan oleh para penyuluh atau
pendamping. Dari hasil tabulasi di atas, tidak ada perbedaan yang
signifikan antara petani tipe A, tipe B dan Tipe C dalam memanfaatkan
media internet dan media sosial ini.

Pemanfaatan media sosial masih sangat kurang dirasakan oleh para
penyuluh. Media sosial pada hakikatnya akan menunjang peningkatan
kompetensi penyuluh pertanian jika penyuluh dapat menggunakan
sebagaimana mestinya. Muslihat et al. (2015) menjelaskan bahwa
kompetensi seorang penyuluh agar bisa dipandang berkompeten oleh
masyarakat tergantung pada faktor konsumsi media. Salah satu penyuluh
(Ibu Noor) di Kabupaten Barito Kuala menyampaikan:

“Kalau soal AUTP, kami diminta oleh dinas atau pihak

Jasindo untuk mensosialisasikannya, kami mensosialisasikan

melalui tatap muka saja atau pas pada saat pertemuan

kelompok, selain itu juga kalau kami yang disuruh membuat
poster yang di Instagram (1G), kadang kami pikir mana kami
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bisa membuatnya, itu anak muda saja yang bisa membuat
yang di 1G tuh”

Persoalan yang muncul kemudian adalah tidak semua penyuluh
pertanian mampu menggunakan media sosial ini dengan baik. Penelitian
Elian (2014) menunjukkan bahwa penggunaan internet oleh penyuluh
pertanian di Kabupaten Bogor masih tergolong rendah. Penelitian
Purwatiningsih (2018) menunjukkan bahwa pemanfaatan internet oleh
penyuluh pertanian masih tergolong sedang. Penelitian Listiana (2018)
menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan teknologi informasi oleh
penyuluh di Provinsi Lampung masih tergolong rendah, selain itu
penelitian disertasi dari Kusumadinata (2021) menyatakan bahwa
penggunaan media sosial bagi para penyuluh seperti Instagram dalam
kategori rendah. Dari hasil penelitian-penelitian dapat diartikan bahwa
penyuluh belum memanfaatkan secara optimal internet untuk mengakses
informasi di bidang pertanian.

Dengan memanfaatkan media sosial dan media internet ini akan
memperluas sumber informasi yang bisa didapatkan, dapat berbentuk
video, animasi, video short dan yang lainnya. petani lebih mudah
menyebarkan video-video informasi pertanian dengan mempergunakan
aplikasi media percakapan atau media Online yang disebarkan kesesama
petani atau ke kelompok sebagai media pembelajaran dan pengetahuan.

4.4.3 Media Aplikasi Percakapan

Media aplikasi percakapan juga dikenal sebagai instan messaging.
Pengertian IM (Instant Messaging) adalah teknologi yang memungkinkan
pengguna dalam suatu jaringan untuk mengirimkan pesan singkat secara
langsung secara bersamaan menggunakan teks, gambar, dan pengiriman
berkas kepada pengguna lain yang juga terhubung ke jaringan tersebut.
(Radhian & Christyono, 2014). Hasil penelitian Trisnani, (2017),
WhatsApp (WA) paling dominan digunakan pada saat ini, WA telah
dimanfaatkan oleh tokoh masyarakat untuk berkomunikasi dalam
menyampaikan pesan kepada sasarannya, jadi saat ini meskipun masih
berkomunikasi secara tatap muka atau secara langsung (Face to face).

Pada penelitian ini, nilai rataan skor dari media aplikasi percakapan
di Kabupaten Banjar memiliki nilai 61,01 dan Kabupaten Barito Kuala
memiliki nilai 64,62 dalam hal ini dalam kategori sedang. Petani lahan
rawa pasang surut memanfaatkan media aplikasi percakapan ini melalui
aplikasi Whatsapp, dimana aplikasi ini digunakan oleh seluruh petani yang
memang wilayahnya terdapat jaringan internet.

Media Whatsapp sangat dimanfaatkan sekali oleh petani dalam
menerima informasi atau berbagi informasi AUTP, hal ini diungkapkan
oleh salah satu petani yakni bapak Salman, beliau mengungkapkan:

“Ulun paling sering kalau ada pas pembukaan AUTP,
biasanya diinfokan bisa lewat tatap muka langsung atau pakai

WA, seringnya lewat WA Grup, kapan harus mendaftar, kapan

keluar polis asuransi dan sebagainya biasanya lewat WA

group.”
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Pada penelitian ini, media aplikasi percakapan merupakan akses
media sosial/media digital yang dibatasi pesan singkat secara langsung
pada saat yang bersamaan menggunakan teks, gambar, dan pengiriman
berkas kepada pengguna lainnya, seperti WA, Telegram, Line, FB
Messenger. Media aplikasi percakapan yang semua petani gunakan
melalui media Whatsapp.

Penyuluh pun menyadari bahwa, media Whatsapp merupakan
aplikasi yang memudahkan mereka dalam menyampaikan informasi
terkait AUTP, diskusi antara petani dan penyuluh dapat terselenggara
dalam Whatsapp Group, rataan skor penggunaan aplikasi percakapan
dalam kategori sedang, artinya bahwa media aplikasi percakapan
digunakan oleh para petani dan penyuluh dalam membagikan informasi
terkait AUTP. Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Ibu Nia
selaku penyuluh yang berada di Kabupaten Barito Kuala:

“Kami selaku penyuluh sudah mensosialisasikan AUTP
kepada petani, salah satunya melalui media WA, dan
mengajak para petani untuk ikut dalam program ini, terlebih
wilayah kami memang salah satu daerah yang rentan bencana”

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

Melalui grup Whatsapp, penyuluh dapat memberikan berbagai
macam informasi terkini terkait AUTP, terlebih dengan kemampuan
Whatsapp sebagai aplikasi yang mayoritas orang memiliki dapat
memberikan kemudahan bagi penggunanya untuk saling bertukar
informasi, khususnya informasi asuransi usahatani padi. Salah satu
kekurangan yang dihadapi petani dalam menerima informasi melalui
Whatsapp adalah tidak tersedianya jaringan internet di beberapa lokasi
rumah dari petani tersebut.

Tidak meratanya akses internet di wilayah Indonesia dirasakan juga
oleh para petani lahan rawa pasang surut yang berada di Kalimantan
Selatan, terlebih yang memang posisi rumah atau kediamannya jauh dari
akses. Data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII),
tingkat kontribusi internet di pulau Kalimantan hanyalah 4,88 persen,
dibandingkan wilayah Sumatera 16,63 persen, Sulawesi 5,53 persen dan
Pulau Jawa sebesar 43,92 persen.

4.5 Tingkat Keterlibatan Kelembagaan Pada Program AUTP di
Lahan Rawa Pasang Surut

Tingkat keterlibatan kelembagaan adalah entitas / kelompok organisasi
yang mendukung atau menunjang kegiatan program asuransi usahatani padi
di wilayah pertanian lahan rasa pasang surut. Pada tingkatan ini yang dikur
adalah dukungan dinas, kualitas pelayanan Jasindo, dukungan kelompok tani,
dukungan lembaga sosial. Skor tingkat keterlibatan kelembagaan pada
program AUTP dapat dilihat secara rinci pada Tabel 24.
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Tabel 24 Skor terpaan tingkat keterlibatan kelembagaan pada kegiatan
program asuransi usahatani padi (AUTP).

Kelembagaan Kategori Tipe A TipeB TipeC  Gabung
Kabupaten Banjar

Sangat rendah 33,3 25 10 20

Dukungan dinas Rendah 35,9 44 62 50

pertanian Sedang 15,4 21 17 18

Tinggi 15,4 10 12 12

Rataan Skor 37,61 38,89 43,16 40,61

Sangat rendah 44 27 12 24

Kualitas Pelayanan Rendah 36 46 53 47

Jasindo Sedang 10 17 24 19

Tinggi 10 10 12 11

Rataan Skor 29,06 36,81 45,30 38,99

Sangat rendah 5 4 5 5

Dukungan kelompok  Rendah 38 33 28 32

tani Sedang 36 33 45 39

Tinggi 21 29 22 24

Rataan Skor 57,26 62,50 61,11 60,61

Sangat rendah 54 44 17 33

Dukungan lembaga Rendah 23 38 56 43

Sosial Sedang 10 8 15 12

Tinggi 13 10 12 12

Rataan Skor 27,35 28 40,60 33,94

Rataan Skor Banjar 43,54

Kabupaten Batola Tipe A TipeB TipeC  Gabung

Sangat rendah 30 25 7 24

. Rendah 45 52 45 49

Dukungan dinas Sedang 13 11 31 14

Tinggi 13 12 17 13

Rataan Skor 35,83 36,51 52,9 38,80

Sangat rendah 43 27 10 28

Kualitas Pelayanan ~ Rendah 40 52 55 50

Jasindo Sedang 8 11 21 12

Tinggi 10 10 14 11

Rataan Skor 28,333 34,921 45,98 35,21

Sangat rendah 3 2 0 2

Dukungan kelompok  Rendah 43 43 45 43

tani Sedang 30 21 28 24

Tinggi 25 34 28 31

Rataan Skor 59,17 62,70 60,92 61,71

Sangat rendah 57,5 40 17 41

Dukungan lembaga Rendah 25,0 33 38 31

Sosial Sedang 10,0 17 24 16

Tinggi 10,0 10 21 12

Rataan Skor 24,17 32,28 49,43 33,16

Rataan Skor Barito 42.22

Kuala
Rataan Skor Gabungan 42,82
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4 Tabel 25 Skor gabungan dan uji beda keterlibatan kelembagaan.

Indikator Skor Rataan
Kab Kab Barito Uji Beda
Banjar kuala (o)
Dukungan dinas pertanian 40,61 38,80 0,81
Kualitas pelayanan jasindo 38,99 36,21 0,72
Dukungan kelompok tani 60,61 61,71 0,76
Dukungan lembaga sosial 33,94 32,16 0,68

Berdasarkan Tabel 24 bahwa tingkat keterlibatan kelembagaan berada
pada Kkriteria rendah dengan skor 42,86, skor ini dikategorikan rendah. Dari
data tersebit dapat dilihat bahwa peran serta kelembagaan dalam Program
Asuransi Usahtani Padi (AUTP) di lahan rawa pasang surut menurut petani
dirasa rendah. Meskipun rendah, tetapi lembaga-lembaga yang terlibat
angsung dalam kegiatan asuransi usahatani padi sudah berjalan optimal,
dinas pertanian telah bekerja sebagaimana tupoksi mereka dalam kegiatan
AUTP ini selain itu dukungan kelompok tani merupakan hal penting dalam
AUTP. Dari kedua kabupaten tersebut, skor dukungan kelompok tani cukup
atau dikategori sedang yakni, untuk kabupaten banjar sebesar 60,61 dan
abupaten Barito Kuala sebesar 61,71. Dukungan kelompok tani sangatlah
penting dalam kegiatan asuransi usahatani padi ini, oleh karena, pendaftaran
AUTP ini haruslah melalui kelompok tani dan apabila terjadi kegagalan
panen dan kegagalan tersebut diganti olah pihak Jasindo, maka uang
pengganti kegagalan panen tersebut akan disalurkan melalui rekening
elompok tani.

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

4.5.1 Dukungan Dinas

Peranan suatu kelembagaan sangat diperlukan dalam proses kegiatan
pembangunan guna meningkatkan segala infrastruktur pembangunan baik
fisik maupun non fisik demi menyejahterakan kehidupan masyarakat.
Peran lembaga ini melibatkan fungsi yang dapat memberikan dorongan
sosial yang menjadi kekuatan intrinsik masyarakat dalam menghadapi atau
mengatasi situasi sulit. Skor dukungan dinas dalam kategori rendah, pada
kabupaten Banjar mendapat skor rataan, 40,61 dan di Kabupaten Barito
Kuala sebesar 38,80.

Inovasi asuransi pertanian atau asuransi usahatani padi telah
disosialisasikan di Provinsi Kalimantan Selatan mulai dari tahun 2015.
Menurut sekretaris Dinas Tanaman pangan dan Hortikultura Bapak Imam:

“Kami dari dinas provinsi.... selalu mensosialisasikan
program AUTP ini ke semua dinas-dinas pertanian Kota dan

Kabupaten agar, program ini bisa dilaksanakan dengan baik,

kami selalu mendorong dinas-dinas terkait agar bekerja

optimal demi kesejahteraan petani”

Dukungan dinas dalam Asuransi Usahatani Padi (AUTP), sangat
penting posisinya, dukungan dari dinas kabupaten yang bertugas untuk
mengkoordinasikan penyuluh dan petugas OPT di wilayah kerjanya, serta
berkoordinasi dengan instansi terkait. Pengendali Organisme Pengganggu

Ayis1oAtu) gdl
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Tanaman (POPT), dan petugas Jasindo. Masing-masing stakeholder
memiliki peran dan kepentingan masing-masing. secara umum,
pelaksanaan AUTP di Kabupaten Banjar dan Kabupaten Barito Kuala
melibatkan Dinas Pertanian Kabupaten yang dimandatkan oleh Dinas
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Selatan untuk
melakukan sosialisasi dan pendampingan kepada UPTD Kecamatan serta
Penyuluh/PPL. PPL dan penyuluh pertanian lainnya melakukan sosialisasi
ke beberapa kelompok tani dan mendampingi kelompok tani tersebut
untuk mendaftar AUTP. Selanjutnya pihak PPL dan UPTD Kecamatan
menyerahkan data pendaftaran kepada petugas PT Asuransi Jasindo
kemudian data tersebut diverifikasi oleh PT Asuransi Jasindo.

Kepala Dinas pertanian Kabupaten Barito Kuala mengatakan:

“Pemerintah Kabupaten Barito Kuala, dalam hal ini

kami dari dinas pertanian, selalu mendorong petani agar ikut

serta dalam program AUTP ini, agar petani bisa terbantu

dalam proses produksi tanaman padi, karena apabila terjadi

gagal panen yang di akibatkan bencana alam seperti banjir

atau serangan organisme pengganggu tanaman (OPT), maka

petani akan mendapatkan ganti rugi atau kompensasi dari

AUTP tersebut”

Hasil di lapangan juga mendapatkan bahwa, pendaftaran AUTP
yang saat ini sudah Online melalui program Aplikasi Sistem Informasi
Asuransi Pertanian (SIAP). Aplikasi Sistem Informasi Asuransi Pertanian
(SIAP) adalah aplikasi yang digunakan untuk melakukan proses digital
pendaftaran peserta hingga penerbitan polis, penetapan Daftar Peserta
Definitif (DPD), pemantauan (monitoring) realisasi serapan bantuan premi
dan pelayanan klaim. Hasil observasi dan wawancara mendapatkan bahwa,
proses pendaftaran AUTP yang seharusnya di input oleh masing-masing
koordinator pada tiap UPTD pertanian di Kecamatan, akan tetapi petugas
di Dinas yang harus menginput dan mengupload sehingga keterbatasan
tenaga dalam proses pendaftaran bisa disebabkan oleh kurangnya tenaga
untuk menginput di aplikasi tersebut. Menurut Bapak H, salah satu staf di
dinas di Kabupaten menyampaikan:

“Begini pak... sebenarnya pendaftaran AUTP ini kan
seharusnya PPL kan yang mendaftarkan, atau koordinator

PPL yang di kecamatan, kenyataannya tidak.... Saya sendiri

yang harus menginput data-data petani dan mendaftarkannya

di aplikasi SIAP. ada ribuan orang kan yang daftar, mana

saya mampu sendirian, jadi saya buat saja semampu saya....

lagi menyuruhnya saya sendiri saja... saya kan juga punya

keterbatasan”

Sebagai bentuk komitmen pemerintah daerah kabupaten Banjar
dalam keberhasilan AUTP di wilayah kerjanya, dinas pertanian kabupaten
banjar, selalu mengoptimalkan kinerja para penyuluh-penyuluh yang di
bawah koordinasi dinas pertanian dalam mengoptimalkan AUTP, guna
memberikan perlindungan kepada petani. Untuk tahapan sosialisasi



- eisauopuj Jogog
Aissaniun gdi

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

—
.
ov
-
2.
<
Q)
)
Z.

<

116

biasanya dilaksanakan di masing Balai Penyuluhan Pertanian (BPP).
Kabid sarana dan prasarana dinas pertanian Kabupaten banjar
menyampaikan bahwa hampir setiap tahun pada waktu mau masuk musim
tanaman, pihak dinas melaksanakan sosialisasi.

“Sebelum masuk musim tanam, kami biasanya
melaksanakan sosialisasi terkait AUTP, setiap tahun kami
sosialisasikan program ini, biasanya yang hadir adalah ketua-
ketua kelompok tani, diharapkan ketua kelompok tani akan
menyampaikan kembali kepada anggota-anggota agar ikut
dalam program ini”.

Tujuan dilaksanakan kegiatan-kegiatan sosialisasi adalah untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran petani tentang pentingnya
melindungi usahatani padi para petani serta memberikan perlindungan
terhadap ancaman risiko gagal panen yang diakibatkan oleh risiko banjir,
serangan penyakit dan organisme pengganggu tanaman (OPT).

4.5.2 Kualitas Pelayanan Jasindo

Secara garis besar, PT. Asuransi Jasindo berperan sebagai
perwakilan pemerintah dalam menjalankan program asuransi pertanian
dan bertanggung jawab atas pengelolaan dana premi yang dikumpulkan
dari peserta asuransi. Dalam konteks proses penerimaan asuransi tanaman
pangan (AUTP), Jasindo bekerja sama dengan penyuluh pertanian
lapangan dan unit pelaksana teknis dinas (UPTD) di tingkat kecamatan.
Mereka melakukan edukasi kepada calon peserta dan lokasi yang ingin
diasuransikan, serta mengumpulkan informasi melalui formulir pendataan
pendapatan. PT. Asuransi Jasindo memberikan bantuan kepada PPL dan
UPTD dalam proses pendaftaran, termasuk mengisi formulir dan
mengumpulkan bukti pembayaran premi swadaya. Selanjutnya, Jasindo
melakukan verifikasi data dan memastikan kesesuaian antara bukti setoran
premi swadaya dengan jumlah objek yang tercatat dalam formulir
pendaftaran.

Skor rataan pada Kabupaten Banjar sebesar 38,99 dan di Kabupaten
Barito Kuala sebesar 36,21, hal ini dapat disimpulkan kualitas pelayanan
jasindo menurut petani pada karegori rendah. Jasindo melaksanakan
penilaian risiko berdasarkan informasi yang terdapat dalam formulir
pendaftaran. Proses ini melibatkan verifikasi atas berbagai elemen,
termasuk data peserta, nama kelompok tani, alamat, luas lahan, jenis
irigasi/sawah, saluran drainase/pembuangan, sumber air, rencana
penanaman, lokasi lahan, jarak terdekat dengan sungai, jenis bibit/benih
padi, serta catatan pengalaman klaim sebelumnya.

Wawancara dengan kepala kantor perwakilan Jasindo Wilayah
Kalimantan Selatan bapak Tri Wahyu mengatakan:

“Memang kami termasuk jarang ikut sosialisasi secara
langsung kepada petani, terlebih ke petani langsung akan tetapi
kami beberapa kali ikut andil dalam mensosialisasikan AUTP pada
tiap kabupaten, kami mensosialisasikan AUTP biasanya hanya
kepada perwakilan ketua kelompok tani dan kepada penyuluh,
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dengan keterbatasan sumber daya manusia yang kami miliki, kami
berusaha optimal dalam menyukseskan program AUTP ini”

Fungsi asuransi adalah memberikan janji (perlindungan) kepada
pihak lain, dalam hal ini tertanggung, untuk mengganti kerugian yang
mungkin dialami oleh tertanggung. Untuk mewujudkan janji tersebut,
dibutuhkan suatu tindakan hukum yang disebut perjanjian asuransi, yang
dilakukan antara pihak-pihak yang potensial menderita kerugian dengan
pihak yang siap mengganti kerugian tersebut. Dalam konteks perjanjian
asuransi pertanian, terlibat dua pihak yang mencapai kesepakatan:
perusahaan asuransi dan petani/kelompok tani.

Perusahaan asuransi, dalam hal ini Jasindo sebagai perusahaan
asuransi milik negara, bertindak sebagai pihak penanggung. Pemerintah
telah menunjuk Jasindo untuk berperan dalam asuransi pertanian. Di sisi
lain, pihak tertanggung adalah petani yang menjadi peserta asuransi
pertanian melalui kelompok tani. Kedua pihak ini mencapai kesepakatan
yang dijelaskan dalam polis asuransi pertanian, yang berisi detail tentang
perlindungan dan kewajiban masing-masing pihak.

Skor rataan kualitas pelayanan Jasindo dikategorikan rendah, nilai di
Kabupaten Banjar sebesar 38,99 dan kabupaten Barito kuala 35,21. Dari
nilai rataan di atas, petani beranggapan bawah pelayanan Jasindo
dikategorikan rendah. Hampir seluruh petani yang menjadi subjek dalam
penelitian ini merasa bahwa karyawan Jasindo tidak memiliki peran yang
nyata selama mereka mengikuti AUTP. Hal ini disebabkan oleh fakta
bahwa Jasindo, perusahaan yang dipilih oleh pemerintah sebagai penyedia
asuransi pertanian, belum melaksanakan kampanye informasi langsung
mengenai program AUTP di daerah penelitian. Bapak Salikin menyatakan:

“Selama saya ikut AUTP, saya tidak pernah bertemu orang

Jasindo datang ketempat saya, jangankan pas ada klaim asuransi,

sosialisasi saja mereka tidak pernah datang” .

Hal tersebut itambahkan oleh ibu Nuraini mengatakan:
“Pernah ada pengalaman tahun 2020 pernah tetangga

mau kami klaim asuransi, tapi susah dan lambat pihak

asuransi, dan tidak bisa diklaim, karyawan Jasindo tidak

pernah berhubungan langsung dengan kami, kada tau pang
kalau diwadah lain lah, tapi kalau di daerah kami tidak ada.”

Partisipasi karyawan Jasindo memiliki peran sentral dalam
mengubah perilaku para petani dalam usaha bercocok tanam padi.
Karyawan Jasindo harus terlibat langsung dalam pemeriksaan dan evaluasi
ketika terjadi kerusakan atau masalah. Meskipun demikian, hasil evaluasi
menunjukkan adanya nilai rata-rata yang rendah dan beberapa responden
dalam wawancara menyampaikan bahwa pelayanan yang diberikan kurang
memuaskan. Dari perspektif kelembagaan, petani merasa bahwa
kontribusi yang nyata dari pihak Jasindo belum dirasakan sepenuhnya.

Jasindo Kalimantan Selatan, dalam beberapa tahun ini telah
membayarkan uang klaim asuransi kepada petani, pada tahun 2020, pihak
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Jasindo membayarkan uang ganti rugi / klaim asuransi sebesar 4,7 Miliyar
di Kabupaten Banjar. Bapak Tri Wahyu mengatakan:

“Kami sudah bekerja secara optimal, dengan sesuai apa yang
diamanahkan oleh pemerintah dan undang-undang selaku pelaksana
AUTP, sebagai contoh kami telah membayarkan sebanyak 4,781 Miliar
pada tahun 2020, sebelumnya kabupaten banjar mengajukan nilai Klaim
sebesar 3,5 Miliar”

Peranan kelembagaan asuransi usahatani padi menjadi penting
dalam program ini, hasil penelitian Mustika et al., (2019) menyatakan
bahwa beberapa atribut pada kegiatan AUTP yang dinilai sangat tidak
memuaskan menurut petani, salah satunya adalah peran karyawan Jasindo.
PT. Jasindo sebagai pihak asuransi perlu untuk meningkatkan kinerja
atribut-atribut yang dinilai penting oleh petani yaitu stakeholder PPL,
jumlah Klaim, sosialisasi langsung, peran ketua kelompok tani, dan
kemudahan untuk mendapatkan informasi, untuk menciptakan sikap yang
posistif serta meningkatkan kinerja atribut yang sangat tidak memuaskan
petani untuk meningkatkan kepuasan petani terhadap program AUTP.

4.5.3 Dukungan Kelompok Tani

Skor rataan dukungan kelompok tani, pada skor sedang yakni di
Kabupaten Banjar 60,61 dan di Kabupaten Barito Kuala 61,71. Kelompok
tani dapat diartikan sebagai kumpulan petani yang terikat secara informal
atas dasar kerukunan dan kepentingan bersama dalam bercocok tanam,
(Humaidi 2020). Definisi kelompok tani oleh Kementerian Pertanian
mencakup sebuah entitas yang terdiri dari individu-individu petani,
peternak, atau pekebun yang berkumpul berdasarkan kesamaan
kepentingan, kondisi lingkungan (seperti aspek sosial, ekonomi, dan
sumber daya), serta hubungan persahabatan. Tujuan utama pembentukan
kelompok tani adalah untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha
para anggotanya. Secara optimal, kelompok tani terbentuk melalui
partisipasi petani, dengan tujuan mengatasi masalah-masalah bersama
yang terkait dengan kegiatan pertanian dan untuk memperkuat posisi tawar
mereka, baik dalam mendapatkan input pertanian maupun menjual hasil
pertanian di pasar.

Tanpa adanya peran aktif kelompok tani dalam menjalin kerja sama
dengan penyuluh, maka penyuluh tidak akan mendapatkan umpan balik
dari kelompok tani terkait dengan permasalahan yang dihadapi petani
dalam berusahatani (Sapja Anantanyu 2009). Menurut hasil penelitian
Nuryanti (2011) bahwa kelompok tani memainkan berbagai peran
diantaranya sebagai forum belajar berusahatani dan berorganisasi, wahana
kerja sama, unit produksi usahatani, serta berkontribusi untuk dapat
memberikan umpan balik tentang suatu inovasi teknologi. Selain itu hasil
penelitian Humaidi (2020), menunjukkan pentingnya kerja sama yang erat
antara petani, penyuluh, dan lembaga pendukung lainnya melibatkan lebih
dari sekadar penyebaran teknologi dan penerimaan umpan balik. Ini juga
mencakup penyediaan saran produksi, pengolahan melalui agroindustri,
pemasaran, dan aspek lainnya yang memiliki manfaat ekonomis bagi
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semua pihak yang terlibat. Kolaborasi dalam bidang penyuluhan pertanian
dengan berbagai entitas, seperti Koperasi, Asosiasi Petani, LSM, Lembaga
Penelitian, dan Perguruan Tinggi, bertujuan untuk membentuk kemitraan
dalam penyuluhan yang berfokus pada pertukaran informasi. Informasi ini,
seperti kebijakan kredit dan persyaratannya, layanan kesehatan, dan lain
sebagainya, diolah dan disampaikan kepada petani. Dukungan lembaga
dalam penelitian yang mungkin mempengaruhi peran media sosial dan
institusi penyuluhan melibatkan entitas seperti BPTP, Pemerintah Daerah,
perusahaan agribisnis, dan kelompok tani (Humaidi 2020).
Bapak Salman mengatakan:

“Kelompok tani unjung tombak kami, kan semua bantuan apa
pun pasti melalui kelompok tani, ya termasuk AUTP ini kan, dari
proses pendaftaran sampai pencairan pasti lewat kelompok tani di
desa kami.”

Nilai rataan dari dukungan kelompok tani tergolong sedang yakni
untuk kabupaten Barito Kuala sebesar 61 dan kabupaten Banjar sebesar
60,61. Pada tahap awal pelaksanaan, kelompok tani mengambil peran
utama dengan mengoordinasikan anggotanya yang berminat mendaftar
sebagai peserta Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP). Ini melibatkan
pengumpulan persyaratan, seperti luas lahan yang akan didaftarkan,
pembayaran premi sesuai dengan luas lahan, dan salinan fotokopi KTP
dari anggota yang ingin berpartisipasi. Setelahnya, kelompok tani
melakukan penyetoran uang yang dikumpulkan dari para petani ke
rekening kelompok di bank.

Langkah berikutnya adalah kelompok tani mengumpulkan semua
persyaratan yang telah terpenuhi serta bukti pembayaran, dan ini kemudian
diserahkan kepada PT Jasindo. Pada saat ini, seorang Petani Pemula
Lapangan (PPL) akan mendampingi dalam proses ini. Proses ini
melibatkan pengisian formulir pendaftaran yang disediakan oleh PT
Jasindo. Setelah proses pendaftaran selesai dan telah diproses oleh
perusahaan asuransi, kelompok tani akan menerima bukti pembayaran atau
kuitansi, serta polis asuransi. Dokumen-dokumen ini berfungsi sebagai
bukti resmi bahwa kelompok tani dan anggotanya telah berhasil menjadi
peserta program Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP).

Hasil wawancara dengan ketua kelompok tani bapak Zainal:

“Saya sebagai ketua kelompok tani, sering
menyampaikan kepada anggota saya untuk ikut AUTP,
sebelum menugal, biasanya saya bertanya ke penyuluh ada
pendaftaran AUTP atau tidak, kalau ada pasti saya sampaikan
ke petani, tapi kalau tidak ada info dari penyuluh, ya sudah”

Posisi kelompok tani pada kegiatan AUTP sangat sentral, hasil
pengamatan di lapangan, beberapa kelompok tani aktif dalam
memecahkan berbagai macam masalah, ketika ada sesuatu hal yang
menyulitkan petani dalam mendaftar atau mengajukan klaim, ketua
kelompok tani akan berkomunikasi kepada penyuluh guna mencari solusi
pemecahannya. Proses pengenalan ini melibatkan ketua kelompok tani
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sebagai faktor penentu partisipasi. Petani anggota akan memutuskan untuk
mendaftar dalam program Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) berdasarkan
apakah ketua kelompok tani mereka juga ikut serta. Lebih dari itu, ketua
kelompok tani bahkan memperlihatkan inisiatif dengan membayar premi
untuk anggotanya, baik dengan menggunakan dana kelompok atau dari
sumber pribadi, agar semua anggota mereka dapat bergabung dalam
program AUTP.

Responden petani juga terpengaruh untuk mendaftar di program
AUTP karena adanya upaya sosialisasi oleh Petani Pemula Lapangan
(PPL). PPL ini menjelaskan manfaat yang bisa diperoleh oleh petani jika
mereka mengambil bagian dalam program AUTP. Dengan demikian,
informasi yang diberikan oleh PPL menjadi faktor penting yang
mendorong petani untuk mendaftar dan berpartisipasi dalam program ini.

Menurut pak Rusdi, beliau mengatakan:

“Saya dan beberapa kawan menyerahkan keputusan
untuk ikut AUTP ke Pak Ilham sebagai ketua kelompok, kan
pendaftaran lewat beliau, nanti kalau rusak juga lapornya ke
beliau... yaa kalau kata beliau daftar saya sih ikut aja”

Pada konteks penelitian ini, konsep menyerah membuat orang
cenderung pasif karena bergantung pada informasi yang diberikan oleh
pemimpinnya. Sulit bagi masyarakat untuk diminta aktif mencari
informasi secara mandiri karena terbiasa dengan ketersediaan informasi
yang diberikan oleh pemimpinnya, dalam hal ini ketua kelompok tani dan
pimpinan petani.

Upaya pengambilan keputusan bersama ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa kebutuhan untuk memastikan lahan pertanian bukan
hanya kepentingan pribadi tetapi didasarkan pada kepentingan bersama,
sehingga upaya pengambilan keputusan juga didasarkan pada konsultasi
dengan kelompok tani. Apalagi proses pendaftaran dimulai dengan
mendaftar ke ketua kelompok tani.

4.5.4 Dukungan Lembaga Sosial

Istilah "lembaga sosial” yang ada dalam masyarakat memiliki
padanan istilah dalam bahasa asing yaitu "social institution.” Terdapat juga
penggunaan istilah "pranata sosial,” yang merujuk pada unsur-unsur yang
mengatur  perilaku  warga masyarakat. Menurut  pandangan
Koentjaraningrat, "pranata sosial” mengacu pada suatu sistem tata
kelakuan dan hubungan yang fokus pada aktivitas-aktivitas yang bertujuan
memenuhi kebutuhan kompleks tertentu dalam kehidupan masyarakat.

Skor rataan dukungan lembaga sosial, pada skor sedang yakni di
Kabupaten Banjar 60,61 dan di Kabupaten Barito Kuala 61,71. Soejono
Soekarto menjelaskan bahwa lembaga sosial memiliki fungsi sebagai
pedoman bagi anggota masyarakat dalam menghadapi berbagai masalah
yang muncul atau berkembang di lingkungan mereka. Ini termasuk cara
berperilaku atau bertindak dalam situasi tertentu, yang juga melibatkan
pemenuhan kebutuhan. Selain itu, lembaga sosial juga berperan dalam
menjaga keutuhan masyarakat yang bersangkutan. Lembaga ini
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memberikan arahan kepada masyarakat untuk mengimplementasikan
sistem pengendalian sosial, yaitu sistem pengawasan masyarakat terhadap
perilaku anggotanya.
Hasil wawancara dengan Ibu Samirah, beliau mengucapkan:
“Soal AUTP, rasanya pernah ibu ani penyuluh tempat
kami datang pas pada saat kami sedang ada pengajian, sidin
bilang agar kami bisa mengajak bapaknya ikut AUTP, gasan
keamanan sawah kami, ujar sidin hanya 36.000 haja kita
bayar, kalau gagal panen kita digantii oleh pemerintah jadi 6
juta”

Hal ini ditambahkan oleh bapak H. Abdussani, beliau menyatakan:
“Kalau penyuluh kami termasuk rajin, sidin sering ikut-

ikut kegiatan yang diadakan di desa kami, nah disela-sela itu

biasanya sidin memberi tau bahwa, akan di buka pendaftaran

AUTP, biasnaya 1 atau 2 bulan setelah kami panen sidin

menyampaikan, kadang pas ada acara kawinan, sunatan kah,

atau pengajian”

Peranan penyuluh sebagai motivator dapat memanfaatkan moment-
moment yang ada di masyarakat, keberadaan lembaga sosial sebagai
bagian dari kehidupan masyarakat. Hasil penelitian dari Pamona et al.,
(2015), Lembaga sosial memainkan peran penting dalam kemajuan
agribisnis dan memberikan kontribusi positif untuk masa depan sektor
agribisnis. Serikat atau arisan berperan secara signifikan, yakni sebesar 75
persen, dalam proses penyampaian informasi dan penyuluhan, penerapan
teknologi, penyediaan sumber daya keuangan atau kredit, serta
pengembangan sumber daya manusia dalam sub-sistem Agriservis.

Hasil penelitian Hadi (2103) kelembagaan lokal memainkan peran
sentral dan memiliki signifikansi yang penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi komunitas pesisir. Fungsi kelembagaan ini telah
berkembang secara luas untuk mengatasi berbagai isu dan kebutuhan yang
dihadapi oleh penduduk pesisir. Diantara tanggung jawabnya adalah dalam
ranah ekonomi, seperti menyediakan layanan simpan pinjam, memberikan
modal usaha, fasilitas produksi, pelatihan keterampilan, dan penyuluhan.
Selain itu, dalam aspek kesejahteraan sosial, kelembagaan ini juga
memberikan bantuan kepada fakir miskin, yatim, mendukung kegiatan
seni, olahraga, menjaga kebersihan lingkungan, mengelola aspek kematian
dengan rasa harmoni, dan lain sebagainya.

Kelembagaan ini, yang tumbuh dan terbentuk oleh masyarakat lokal,
ternyata memberikan kontribusi yang nyata terhadap perkembangan desa
di daerahnya. Keberadaannya diharapkan dapat menjadi sumber informasi
mengenai permasalahan dan kebutuhan masyarakat, mendorong
pencapaian target pembangunan desa dengan lebih cepat, mendukung
pemerintah dalam memasyarakatkan program pembangunan desa,
bertindak sebagai mitra bagi pemerintah, meningkatkan keterampilan
masyarakat, dan mengangkat taraf kesejahteraan sosial masyarakat.
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terhadap pembangunan desa menunjukkan bahwa eksistensi kelembagaan
ini memiliki manfaat yang meluas di luar anggota yang terlibat. Hal ini
seharusnya memberi kesadaran kepada pemerintah desa bahwa upaya
kolektif yang diinisiasi oleh sebagian warga masyarakat di wilayah
tersebut telah memberikan kontribusi yang berharga terutama dalam
memajukan aspek ekonomi desa.

4.6 Tingkat Peranan Fasilitator Program AUTP Petani Lahan Rawa
Pasang Surut

Tingkat peranan fasilitator adalah agen perubahan/fasilitator dalam
enyampaikan ide dan gagasan dalam kegiatan program asuransi usahatani
padi di wilayah pertanian lahan rawa pasang surut, serta menjadi
penjembatanan penghubung antara pemerintah dan petani. Pada tingkatan ini
yang diukur adalah kompetensi penyuluh, kompetensi agen asuransi,
dukungan opinion leader, peranan petugas pengendali organisme pengganggu
anaman (OPT). Skor skor tingkat fasilitator pada program AUTP dapat
dilihat secara rinci pada Tabel 26.

dnstoarup) gd Yy vidio> Yy H®)

abel 26 Skor tingkat peranan fasilitator pada kegiatan program asuransi.

fssei:?tg?cr)]r Kategori Tipe A Tipe B Tipe C Gabung
= & Kab Banjar

=3 Sangat rendah 0 0 0 0

Kompetensi Rendah 0 8 9 7

, S Penyuluh Sedang 67 69 65 67

- Tinggi 33 23 26 27

Rataan Skor 77,78 71,53 72,22 73,33

Sangat rendah 3 0 8 4

Kompetensi Rendah 41 54 45 47

2 Agen Asuransi  Sedang 56 46 47 49

Tinggi 0 0 0 0

E Rataan Skor 51,28 48,61 46,58 48,28

Sangat rendah 5 2 9 6

- Dukungan  Rengah 54 50 47 50

- Eg’;gg” Sedang 28 35 33 33

Tinggi 13 13 10 12

Rataan Skor 49,57 52,78 48,29 49,90

3 Sangat rendah 5 2 9 6

Peranan Rendah 26 25 31 28

Petugas OPT Sedang 62 71 56 62

Tinggi 8 2 4 4

Rataan Skor 57,26 57,64 51,71 54,75

Rataan Skor Banjar 56,57

w Kabupaten Batola Tipe A TipeB Tipe C Gabung

C: Kompetensi Sangat 0 0 0 0

Penyuluh (X4.1) rendah
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Rendah 8 9 14 9

Sedang 63 71 52 67

Tinggi 30 20 34 24

Rataan Skor 74,17 70,37 73,56 71,62
Sangat

Kompetensi Agen rendan " ’ ! ’

Asuransi (X4.2) Rendah 50 42 34 43

Sedang 30 44 55 43

Tinggi 8 6 3 6

Rataan Skor 44,17 49,21 51,72 48,55
Sangat

o rendah 0 2 3 2

Dukungan Opinion  Rendah 45 44 38 43

Leader (X4.3) Sedang 35 32 34 33

Tinggi 20 23 24 23

Rataan Skor 58,33 58,73 59,77 58,80
Sangat

Peranan Petugas rendan ; i ’ X

Rendah 43 48 52 46

OPT (X4.4) Sedang 33 40 38 43

Tinggi 23 10 10 10

Rataan Skor 58,33 52,65 52,87 53,85

Rataan Skor Batola 58,21

Rataan Gabungan 57,45

Keterangan: Skor indeks: Sangat rendah = 1,00-25,00, Rendah = 25,01-50,00, Sedang =
50,01-75,00, Tinggi = 75,01-100,00

Berdasarkan Tabel 26 bahwa tingkat keterlibatan fasilitator berada pada
kriteria sedang dengan skor 57,45. meskipun sedang akan tetapi peranan
fasilitator dianggap penting oleh para petani, khususnya peranan penyuluh
dan peranan petugas OPT. Skor dari peranan Penyuluh di kabupaten Banjar
sebesar 73,33 dan di kabupaten 71,62. Skor ini dianggap sedang atau cukup
baik dalam kegiatan AUTP.

Selain itu peranan petugas OPT memiliki peranan yang cukup
signifikan dalam kegiatan AUTP ini. Skor dari peranan petugas OPT di
Kabupaten Banjar sebesar 54,75 dan di Kabupaten Barito Kuala 53,85.
Peranan fasilitator memiliki peran yang penting dalam kelancaran kegiatan
Asuransi Usahatani Padi, oleh karena fasilitator merupakan penghubung
antara pemerintah dan petani.

Tabel 27 Skor gabungan dan uji beda tingkat peranan fasilitator pada

AUTP.
Indikator Skor Rataan
Kab Kab Barito Uji Beda
Banjar  kuala (o)
Kompetensi penyuluh 73,33 71,62 0,36
Kompetensi agen asuransi 48,28 47,55 0,17
Dukungan opinion leader 49,90 58,80 0,14
Peranan petugas POPT 54,75 52,85 0,52
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4 Pada Tabel 27 terlihat tidak terdapat perbedaan pada uji beda kedua
kabupaten untuk masing-masing indikator.

4.6.1 Kompetensi Penyuluh

Sumardjo et al. (2010) menyatakan bahwa penyuluhan merupakan
aktivitas profesional dalam bidang pendidikan pembangunan yang
elibatkan pelayanan berkelas, yang menghormati nilai-nilai humanisme
dalam masyarakat. Definisi penyuluhan yang dicontohkan dalam Undang-
ndang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian,
Perikanan, dan Kehutanan menggambarkan suatu proses pembelajaran yang
ditujukan kepada para pelaku utama dan pelaku usaha, dengan tujuan agar
ereka dapat dengan kemauan dan kemampuan sendiri mengakses informasi
pasar, teknologi, permodalan, serta sumber daya lainnya. Tujuan dari hal ini
adalah untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, s, kesejahteraan,
dan juga untuk meningkatkan kesadaran terhadap perlunya menjaga fungsi
ingkungan hidup.

Beragam definisi mengenai penyuluhan yang ada, ada tiga konsep
tama yang sangat penting, yaitu proses pendidikan atau pembelajaran,
perubahan perilaku, dan peningkatan kesejahteraan. Ketiga konsep tersebut
senantiasa terwujud dalam pelaksanaan penyuluhan, karena inti dari kegiatan
penyuluhan adalah usaha untuk mengubah perilaku masyarakat menuju
eadaan yang lebih baik (Humaidi 2020).

Skor rataan kompetensi penyuluh, pada skor tinggi, yakni di Kabupaten
Banjar 73, 33 dan di Kabupaten Barito Kuala 71,62. Dari data ini dapat
erlihat penyuluh memiliki peran yang sangat penting. Kompetensi penyuluh
sangat dibutuhkan oleh karena penyuluh merupakan ujung tombak dari
pelaksanaan penyuluhan asuransi usahatani padi di lapangan. Tingkat
etergantungan yang sangat tinggi terhadap penyuluh berdampak kepada
sukses atau tidaknya asuransi pertanian. Berdasarkan fakta di lapangan, ada
peberapa desa dan kelompok tani, dalam mengikuti AUTP para petani
pergantung kepada petugas POPT (Pengendali organisme Pengganggu
umbuhan). Selain itu peran serta penyuluh sangat penting kegiatannya
dalam pendekatan intensif apabila ada petani yang tidak mau mendaftarkan
dirinya pada program AUTP.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu penyuluh bapak Toni, beliau
enyampaikan

“Pada kenyataannya di kelompok tani pandan sari pada
pendaftaran awal tahun masuk musim tanam tahun 2019 tidak

ada yang mau mendaftar... petani itu ketika ingin mengambil

keputusan untuk mengikuti suatu inovasi itu harus berdasarkan

dengan kenyataan, mungkin dari pengalaman.... Apa yang
dibicarakan tidak bisa langsung di terima.... namun harus dari
pengalaman yang terjadi dapat disimpulkan oleh petani.

Pendekatan lebih intensif, serta pengalaman juga prosesnya juga

harus dijelaskan detail. Petani apabila sudah merasakan yang

terjadi baru bisa berpikir, baru meraka mau mengadopsi.”
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Sedangkan pak Udin selaku ketua kelompok menyatakan bahwa,
peranan penyuluh sangat penting dalam kegiatan asuransi usahatani padi
ini, beliau menyampaikan:

“Apa pun yang berkaitan dengan AUTP, pasti akan
kami tanyakan ke ibu Nia selaku penyuluh, mulai dari
pendaftaran sampai klaim asuransi, untungnya PPL kami itu
baik dan tetap semangat dalam mendampingi kami”.

Temuan data peneliti, sikap pasif yang ditunjukkan petani lahan
rawa pasang surut dalam mencari informasi asuransi pertanian sering kali
disoroti rendahnya sosialisasi kepada petani. Sumardjo (2012)
mengungkapkan penyuluh yang kompeten apabila mampu mengerjakan
suatu tugas dengan terampil untuk memberdayakan orang-orang dalam
meraih kesejahteraan diri, keluarga dan masyarakat, mengorganisasikan
penyuluhan menjadi efektif dalam memfasilitasi masyarakat agar dapat
memenuhi kebutuhan secara mandiri, mampu mengambil tindakan secara
tepat bila terjadi perbedaan, mampu memecahkan masalah serta mampu
menyinergikan kepentingan lokal dengan kepentingan yang lebih luas.

Untuk sosialisasi AUTP, para penyuluh menyatakan sudah
memberikan sosialisasi kepada petani. Menurut ibu yani penyuluh
Kabupaten Banjar, beliau mengungkapkan:

“Kalau dari kita sudah melakukan sosialisasi ke petani,
hanya saja pernah ada pengalaman dari salah satu petani

yang terdampak hama dan gagal panen, beliau mau klaim

akan tetapi dari pihak jasindonya lambat untuk memverifikasi,

sehingga sampai ke periode selanjutnya tidak ada

perkembangan apa-apa, jadi mereka merasa kapok. Karena
petani melihat dari pengalaman.... kalau dari kita sudah
berusaha, namun dari petani tidak bisa dipaksa, kalau sudah

tidak mau ya sudah”.

Pendamping yang berperan sebagai fasilitator dalam hal ini
penyuluh pertanian memiliki peran sebagai analisis masalah, pembimbing
kelompok, pelatih, inovator dan penghubung yang sangat dibutuhkan
dalam pengembangan masyarakat (Mulyandari et al., 2010).

4.6.2 Kompetensi Agen Asuransi

Situasi lapangan, kriteria untuk menjadi peserta Asuransi Usaha
Tani Padi (AUTP) tidak terlalu sulit bagi para petani untuk dipenuhi. Para
petani hanya perlu menyediakan KTP dan membayar premi sebesar
Rp.36.000 kepada ketua kelompok tani. Selanjutnya, ketua kelompok tani
akan mengumpulkan formulir pendaftaran secara kolektif untuk
selanjutnya diisi oleh petugas kelompok. Setelah formulir dan premi
terkumpul, ketua kelompok tani akan mengirimkannya kepada penyuluh.
Terakhir, penyuluh akan mengirimkan formulir pendaftaran dan premi
swadaya ini kepada petugas dari Jasindo.

Namun, ada kendala terkait dengan lokasi. Kabupaten Barito Kuala
dan Kabupaten Banjar belum memiliki kantor Jasindo, yang mana kantor
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Jasindo berlokasi di Kota Banjarmasin. Kondisi ini menyebabkan formulir
pendaftaran dan premi swadaya tidak bisa langsung diserahkan kepada
petugas Jasindo, melainkan harus melalui penyuluh terlebih dahulu
sebelum diteruskan ke petugas Jasindo. Jarak antara kantor pusat Jasindo
di Kota Banjarmasin dengan desa-desa yang diambil sampel di Kabupaten
Barito Kuala sekitar 90 kilometer, dan untuk Kabupaten Banjar yang
berada di kecamatan yang lebih terpencil, jaraknya sekitar 150 kilometer.

Ini mengindikasikan bahwa jarak yang cukup jauh antara kantor
Jasindo di Kota Banjarmasin dengan lokasi desa-desa sampel di
Kabupaten Barito Kuala dan Kabupaten Banjar menjadi faktor yang
menyulitkan dalam proses pengumpulan formulir pendaftaran dan premi
swadaya untuk program AUTP.

Mengantisipasi proses pendaftaran yang cukup panjang, maka
dibuatlah aplikasi SIAP. Aplikasi Sistem Informasi Asuransi Pertanian
(SIAP) adalah aplikasi yang digunakan untuk melakukan proses digital
pendaftaran peserta hingga penerbitan polis, penetapan Daftar Peserta
Definitif (DPD), pemantauan (monitoring) realisasi serapan bantuan premi
dan pelayanan klaim, aplikasi ini diperkenalkan pada tahun 2019/2020.

Bapak Faisal sebagai unit teknis agribisnis menyampaikan:

“Sebagai bentuk komitmen PT Jasindo, pada tahun 2020
kami membayarkan uang ganti rugi petani yang gagal panen
sebesar 4, 7 Miliar dengan rincian, kecamatan Martapura

Timur sebesar 74,31 Ha sebesar Rp. 445.860.00, kemudian

Martapura Barat 59,05 Ha sebesar Rp. 354.300.000, Astambul

162,43 Ha sebesar Rp. 974.580.000, kemudian Tatah Makmur

39,79 Ha sebesar Rp. 238.740.000, dan Cintapuri Darussalam

Total Keseluruhannya ada 461,30 Ha sebesar Rp.

2.768.040.000”

Hasil wawancara dengan salah satu penyuluh yang ada di Desa
Bakumpai:

“Dari kita sudah melakukan sosialisasi ke petani-petani,
hanya saja sepertinya pernah ada pengalaman dari petani
lainnya bahwa tidak ada petugas Jasindo, yang memeriksa
lahan mereka, jadi mereka merasa kapok. Karena petani
melihat dari pengalaman. Kalau dari kita sudah berusaha,
namun dari petani tidak bisa dipaksa, kalau sudah tidak mau ya
sudah”

Hasil rataan kompetensi agen asuransi AUTP dalam kategori rendah,
di Kabupaten Banjar sebesar 48,28 dan Kabupaten Barito Kuala sebesar
48,55. Hasil wawancara dengan petani di kabupaten Banjar dan Kabupaten
Barito Kuala, mereka mengungkapkan lambatnya pihak agen asuransi
datang ke desa

Menurut bapak Fauzi:

“Menurut saya petugasnya terlalu lama. Seperti yang tadi saya
bilang, pada tahun 2020 saya terjadi gagal panen dan saya mengikuti
asuransi usaha tani padi, namun tidak mendapatkan ganti rugi karena
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ketika hama merajalela dari petugas Jasindo nya dan petugas POPT
nya lama datangnya, lalu saya membersihkan sawah dengan arit
karena saya sudah kesal melihat hasil padi yang gagal. Akhirnya saya
bersihkan saja. Akhirnya panen tidak berhasil tetapi sawah bersih
karena saya arit. Dan tidak bisa mengklaim karena ini dikira tidak
terjadi gagal panen untuk laporan nya”

Kendala utama dalam sosialisasi dan pembayaran premi untuk
program AUTP adalah lokasi yang jauh dari kantor Jasindo di Kabupaten
tersebut. Karena jarak yang cukup jauh, pelaksanaan sosialisasi mengenai
AUTP terbatas, sehingga hanya beberapa kelompok tani di per kabupaten
yang mendapatkan sosialisasi. Disampingi itu, kondisi jarak yang
signifikan antara Kabupaten dengan kantor Jasindo juga dapat
menghambat proses klaim. Jarak yang jauh antara petugas Jasindo dan
lokasi klaim berpotensi menyebabkan gangguan dalam proses klaim yang
berlangsung.

Hasil wawancara dengan Bapak Wahyu, selaku General Manager
(GM) area Kalimantan Selatan, beliau mengatakan:

“Harus diakui, AUTP menjadi tantang yang cukup sulit bagi
kami selaku agen asuransi, lokasi sawah yang jauh, tingkat
kerentanan gagal panen yang tinggi dan lokasi petani jauh ke
pedalaman serta petani-petani yang di pedesaan menyebabkan akses
kami yang rendah. Keterbatasan sumber daya manusia salahsatu
faktor utama kenapa kinerja kami agak kurang”

Selain permasalahan sumber daya yang sangat rendah dari pihak
Jasindo, terdapat juga permasalahan yang cukup dominan, Jasindo sebagai
perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bertujuan untuk
mendapatkan keuntungan, menurut Pak Wahyu:

“Kami sudah tiga tahun berturut-turut mendapatkan rapor
merah dari kantor pusat oleh karena wilayah Kalimantan selatan
termasuk daerah yang cukup besar pembayaran kompensasinya,
antara pemasukan dari premi petani dan pemerintah dengan kami
mengeluarkan biaya klaim tidak seimbang, lebih banyak kami
keluarkan uang ganti rugi / kompensasi ganti rugi, sejak AUTP di
luncurkan jangankan untung, istilahnya balik modal saja kami tidak.
kami ini perusahaan profit, beda jadinya kalau kami seperti BPJS
yang memang diatur menjadi Badan Hukum Milik Negara yang salah
satu tugasnya adalah pelayanan kepada masyarakat”

Proses wawancara dan observasi lapangan, terlihat bahwa beberapa
petani atau kelompok tani memiliki kecenderungan untuk mencari
keuntungan pribadi ketika mereka mengetahui tentang keberadaan
asuransi, yang dalam konteks ini dapat diartikan sebagai perilaku moral
hazard. Moral hazard muncul ketika pihak yang diasuransikan cenderung
mengurangi kewaspadaan mereka setelah memiliki asuransi. Fenomena ini
dapat menyebabkan peningkatan risiko terjadinya kerugian, yang tidak
hanya berdampak negatif bagi perusahaan asuransi, tetapi juga dapat
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merugikan masyarakat secara umum. Hal ini terjadi karena ketika orang
memiliki perlindungan asuransi, mereka mungkin cenderung mengambil
risiko yang lebih besar karena mereka tahu bahwa asuransi akan
menanggung biaya kerugian, (Fabrianus et al. 2019).

Menurut Halim (2021) di Kabupaten Pinrang ditemukan juga petani
yang melakukan pengetahuan ini. Halim, (2021) mengistilahkan “moral
hazard” ini sebagai pengetahuan "spekulatif" merujuk pada situasi di mana
petani atau kelompok tani berpartisipasi dalam program AUTP dengan
tujuan utama agar tanaman mereka terkena bencana seperti banjir,
kekeringan, atau serangan organisme pengganggu tanaman, sehingga
mereka dapat menerima kompensasi atau ganti rugi dari perusahaan
asuransi.

Wawancara dengan pak Faisal selaku petugas Jasindo mengatakan:

“Di tempat kita nih banyak petani yang berpikir tidak baik,
sebagai contoh seperti tahun 2022 kemarin, ada penyuluh
curhat, petani di tempatnya mau mulai menanam padi, padahal
kami selaku PLL dan petugas OPT sudah menyampaikan
jangan memulai di bulan ini, tunggu curah hujan mereda atau
mulai hilang.... tapi si petani bilang begini... biar ja pak ae, toh
kita di asuransikan di AUTP, sesekali lah lun dapat uang
asuransi... atau semalam kami dapat kisah dari PPL lainnya
bilang, ada petani-petani yang secara sengaja tidak mau
mengurus sawahnya agar mendapatkan dana AUTP, jadi
lahannya ditanami tapi tidak di urusnya”

4.6.3 Dukungan Opinion Leader

Hasil rataan opinion leader dalam kategori sedang, di Kabupaten
Banjar sebesar 49,90 dan Kabupaten Barito Kuala sebesar 59,80. Peran
opinion leader sangat penting dalam melaksanakan program-program
komunikasi pembangunan. Opinion leader merupakan individu yang
memiliki kemampuan memengaruhi pendapat, sikap, perilaku, keyakinan.
Mereka sosok yang dipercaya dan dihormati sehingga komunikasi yang
terjadi akan lebih berpengaruh positif.

Opinion leader merupakan sosok yang memiliki pengaruh yang kuat
dalam mengedarkan informasi dan mempengaruhi masyarakat untuk
menerima gagasan atau inovasi baru. Karakteristik opinion leader dapat
dilihat dari faktor internal dan eksternal yang memengaruhi perannya.
Terdapat sebelas karakteristik internal yang menjadi ciri-ciri opinion
leader, yakni usia, tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga yang
menjadi tanggungannya, pengalaman bertani yang telah lama, luas lahan
yang dimiliki, posisi ekonomi dalam masyarakat, kemampuan dalam
menerima inovasi, paparan media, kemampuan berempati, keterlibatan
dalam aktivitas sosial, dan ke kosmopolitan, (Nurudin 2006). Hasil
penelitian Selly Oktarina, (2022) peran opinion leader sangat penting
dalam pelaksanaan program pembangunan karena dapat memengaruhi
perilaku masyarakat. Opinion leader merupakan orang yang memiliki
pengaruh relatif besar terhadap suatu pendapat yang dapat menyumbang
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dalam pembentukan pendapat masyarakat khususnya wanita tani pada

urban farming di Kota dan kabupaten bogor.
Hasil wawancara dengan salah satu petani di Kecamatan Cerebon:

“Pernah beberapa kali kepala desa kami mengajak untuk

ikut AUTP, pas kebetulan sidin juga ikut dalam program ini,
kata beliau di desa sebelah pernah terjadi banjir, sehingga
padinya terendam lumayan lama dan busuk, katanya di ganti
oleh pihak Jasindo, jadi kami ikut AUTP tahun 2019 itu, tapi
alhamdulillahnya tempat kami tidak pernah terjadi serangan
hama yang berarti ndak terlalu berpengaruh laah”

Pak Toni selaku penyuluh mengatakan:

“Seorang penyuluh itu harus dapat memanfaatkan semua
potensi sumber-sumber informasi yang ada di masyarakat, termasuk
datang ke tuan guru atau kepala desa atau siapapunlah yang
dianggap pemuka pendapatlah, di daerah saya kebetulan ada tokoh
masyarakat dan pas jua beliau petani yang sudah senior lah, naa...
biasanya saya menemui beliau kalau ada program-program
pemerintah yang harus disosialisasikan, beliau bisa sebagai
penyambung lidah kami”

Tokoh masyarakat merupakan gambaran konkret dari karakter
kepemimpinan yang menjadi panduan bagi masyarakat dalam materalisasi
aspirasi dan keinginan mereka. Peran tokoh masyarakat tak terlepas dari
atribut kepemimpinan yang tercermin dalam dirinya. Kepemimpinan ini
berfungsi sebagai teladan, karena anggota masyarakat menghubungkan
diri dengan figur pemimpin tersebut, dan ia dianggap sebagai juru bicara
masyarakat.

4.6.4 Peranan Petugas POPT

Keputusan yang diambil oleh petugas POPT (Pengendali Organisme
Pengganggu Tumbuhan) dan penyuluh, ketika petani menolak untuk
mendaftar dalam program asuransi usaha tani padi, adalah untuk tetap
berupaya secara aktif dengan melakukan pendekatan yang lebih intensif.
Salah satu kebijakan dari Kabupaten Banjar dan Barito Kuala adalah
mencarikan dana atau bantuan dana CSR dari perusahaan-perusahaan
swasta daerah untuk membantu petani untuk mendaftar AUTP.
Pendaftaran AUTP pada tahun 2019 di kabupaten Barito Kuala sangat
terbantu dengan adanya Program Serasi (Selamatkan Rawa Sejahterakan
Petani), petani yang ikut program Serasi didaftarkan AUTP.

Hasil rataan petugas POPT dalam kategori sedang, di Kabupaten
Banjar sebesar 54,75 dan Kabupaten Barito Kuala sebesar 52,85. Petugas
OPT pada tahun 2019/2020 tidak dibebankan untuk ikut dalam sosialisasi,
tugas dari Petugas POPT adalah pada saat terjadi bencana banjir atau
serangan hama saja, khususnya pada pengendalian dan penanganan hama.
Pengelola Organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT) merupakan
individu yang mendapat mandat penuh dari pihak berwenang, bertugas
dalam mengurusi pengaturan situasi banjir, kekeringan, dan serangan
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4 hama tanaman. Mereka bertanggung jawab di kecamatan yang telah
ditetapkan sebagai daerah tugas mereka, melakukan pekerjaan lapangan
secara harian, dan menyampaikan laporan rutin setiap dua minggu. Di sisi
lain, Koordinator POPT adalah seorang pegawai negeri yang memiliki
tanggung jawab dan kewenangan lengkap dari pihak berwenang untuk
mengoordinasikan aktivitas POPT di tingkat kabupaten.

Petugas dari OPT sangat membatu petani dalam mengklaim AUTP,
pengalaman dari bapak rajidin yang pernah mengklaim Asuransi
mengatakan:

“Ketika terjadi serangan hama di lahan saya, saran dari

Petugas POPT untuk dibiarkan saja atau didiamkan saja sampai

petugas yang melakukan pengecekan tiba”

Petugas Jasindo ketika menilai suatu kerusakan akan melihat
rekomendasi dari Petugas POPT di lapangan. Pertanggung/petani memberi
tahu petugas (PPL/POPT-PHP) tentang kemungkinan adanya kerusakan,
seperti banjir, kekeringan, atau serangan hama pada tanaman. Petugas
(PPL/POPT-PHP) dan petani bersama-sama mengisi Formulir-6 dalam
waktu paling lambat 6 hari kerja melalui aplikasi SIAP. Petani tidak
diizinkan menghilangkan bukti kerusakan pada tanaman sebelum petugas
asuransi dan penilai kerugian melakukan pemeriksaan. Jika diperlukan
penanaman kembali, petani harus melampirkan bukti berupa foto
kerusakan dengan menggunakan kamera terbuka (open camera) serta
mencantumkan titik koordinatnya.

Hasil wawancara dengan petugas POPT mengatakan:

“Pengalaman saya yang sebelum-sebelumnya, kami
meminta kepada petani bahwa sebelum ada penilaian
kerusakan, lahannya jangan dulu diolah dulu. Karena syarat
nya untuk klaim asuransi seperti itu. apabila tanaman sudah
mulai ditanami itu tidak mendapat klaim apabila ada penilaian
kerusakan. proses klaimnya lumayan nya lama, tenaga asuransi
kekurangan tenaga kerjanya, maka dari itu prosesnya sedikit
lama, karena menangani banyak wilayah”.
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A.7 Komunikasi Pengambilan Keputusan Dalam Keluarga pada
Program AUTP di Lahan Rawa Pasang Surut

Komunikasi dalam pengambilan keputusan dalam keluarga adalah
proses komunikasi yang terjadi dalam keluarga dan merupakan hasil dari
nteraksi anggota keluarga untuk saling memengaruhi sehingga terbentuk
pola pengambilan keputusan berdasarkan peran dan bidang keputusannya
pada kegiatan program asuransi usahatani padi di wilayah pertanian lahan
awa pasang surut. Pada tingkatan ini yang dikur adalah intensitas dialog,
ingkat akses pencarian informasi, tingkat partisipasi, tingkat kontrol. Skor
omunikasi dalam pengambilan keputusan dalam keluarga pada program
AUTP dapat dilihat secara rinci pada tabel 28.
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Tabel 28 Skor tingkat komunikasi dalam pengambilan keputusan dalam
keluarga pada kegiatan program asuransi usahatani padi

Komunikasi
Egggﬁ:gg:an Kategori Tfe Tipe B Tipe C Gabung
keluarga
Kab Banjar
Sangat rendah 5 35 18 20
Intensitas Rendah 44 52 62 55
dialog Sedang 36 10 19 21
Tinggi 15 2 1 5
Rataan Skor 53,85 26,39 34,62 36,77
. Sangat rendah 2,6 0 0 1
Tingkat akses  pendah 10,3 17 22 18
pencarian Sedang 64,1 52 54 56
informasi Tinggi 23,1 31 24 26
Rataan Skor 69,23 71,53 67,52 69,09
Sangat rendah 5 18,8 8 10
Tingkat Rendah 31 29,2 29 30
partisipasi Sedang 46 37,5 40 41
Tinggi 18 14,6 23 19
Rataan Skor 58,97 49,31 59,40 56,36
Sangat rendah 5 17 8 10
. Rendah 28 46 37 38
Tingkat Kontrol - ¢o42ng 2 25 40 36
Tinggi 26 13 15 17
Rataan Skor 62,39 44,44 54,27 53,33
Rataan Skor Banjar 53,89

Keterangan: Skor indeks: Sangat rendah = 1,00-25,00, Rendah = 25,01-50,00, Sedang =
50,01-75,00, Tinggi = 75,01-100,00

Berdasarkan Tabel 28 bahwa tingkat komunikasi dalam pengambilan
keputusan dalam keluarga berada pada kriteria sedang dengan skor 53.77.
Skor pada kabupaten Banjar adalah 53,89 dan kabupaten Barito Kuala 53,68.
Pada kedua kabupaten ini tingkat komunikasi dalam pengambilan keputusan
dalam keluarga pada kegiatan program asuransi usahatani padi (AUTP)
dalam kategori sedang.

Pada kategori ini, nilai yang cukup berperan adalah pada indikator
tingkat akses pencarian informasi, di Kabupaten Banjar rataan skor adalah
69,09 dan Kabupaten Barito Kuala dengan rataan skor adalah 61,71. Pada
tabel 29 Skor uji beda menunjukkan tidak terdapat perbedaan di antara kedua
Kabupaten, baik di Kabupaten Banjar dan Kabupaten Barito Kuala.
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4 Tabel 29 Skor gabungan dan uji beda Komunikasi dalam pengambilan
keputusan dalam keluarga pada AUTP

Indikator Skor Rataan
Kab Kab Barito Uji Beda
Banjar Kuala (o)
Intensitas dialog 36,77 42,05 0,28
Tingkat akses pencarian informasi 69,09 61,71 0,49
Tingkat partisipasi 56,36 54,70 0,60
Tingkat kontrol 53,33 56,24 0,70

4.7.1 Intensitas Dialog

Hasil rataan skor pada indikator intensitas dialog dalam komunikasi
pengambilan keputusan dalam keluarga di Kabupaten Banjar sebesar
36,77 dan di Kabupaten Barito Kuala sebesar 42,05 artinya dalam posisi
rendah. Peranan komunikasi sangat penting dalam sosialisasi AUTP agar
masyarakat menyadari, mengetahui dan berperan serta pada inovasi ide
dan gagasan ini. Komunikasi sebagai perantara dan strategi / cara agar
keberadaan program AUTP dapat berhasil, perlu dilakukan diseminasi
kepada masyarakat agar mau berpartisipasi dalam berbagai tahapan
kegiatan tersebut. Diseminasi dapat dilakukan melalui sosialisasi dan
komunikasi yang bersifat dialogis sehingga tercipta kesamaan makna antar
masyarakat. Keluarga merupakan entitas paling dasar dalam struktur sosial,
yang terdiri dari seorang kepala keluarga dan beberapa anggota yang
tinggal bersama dalam satu tempat, saling bergantung satu sama lain.

Pada penelitian ini yang diukur adalah tingkat frekuensi suami dan
istri berdiskusi dan keadaan keterlibatan suami dan istri dalam berdialog
tentang AUTP. Dialog yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
komunikasi terstruktur mengandalkan perhatian penuh suami dan istri
dalam komunikasi dua arah dalam pembahasan AUTP. Dialog di dalam
keluarga tidak terlalu banyak pengaruh dalam pengambilan keputusan
untuk ikutsertakan dalam AUTP. Menurut ibu Badariah, beliau
mengungkapkan:

“Saya sebagai istri menyerahkan keputusan untuk ikut
serta AUTP ke bapaknya saja, kami pernah beberapa kali
berdialog soal AUTP ini, tapi keputusannya tetap di bapak,
toh biayanya tidak terlalu besar 36.000”

Ditambahkan oleh bapak Asmawi:

“Soal AUTP, saya paling bilang saja ke mama nya, saya
mau ikut AUTP, langsung daftar saja atau ketika ketua
kelompok dan penyuluh menyampaikan ada pembukaan AUTP
saya langsung mendaftar.”

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

Komunikasi dialogis mengacu pada komunikasi dua arah untuk
melibatkan dua orang yang memiliki kepentingan untuk mengeksplorasi
situasi dan menentukan perubahan yang dibutuhkan. Hal ini bertujuan
untuk menilai risiko, mengidentifikasi peluang, mencegah masalah dan
mengidentifikasi atau mengkonfirmasi perubahan yang di perlukan, (Tufte
Mefalopulos 2009). Dialog terbuka dan saling berbagi informasi antara
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orang tua dan orang dewasa baru dapat mengurangi hambatan untuk
berbicara tentang asuransi usahatani padi.

4.7.2 Tingkat Akses Pencarian Informasi

Hasil rataan skor pada indikator tingkat akses pencarian informasi
dalam komunikasi pengambilan keputusan dalam keluarga di Kabupaten
Banjar sebesar 69,09 dan di Kabupaten Barito Kuala sebesar 61,71, artinya
dalam posisi sedang. Perencanaan responsif gender bukanlah suatu proses
yang terisolasi dari sistem yang sudah ada dan juga bukan penyusunan
rencana yang secara eksklusif ditujukan hanya untuk perempuan atau
terpisah dari laki-laki. Pengembangan perencanaan responsif gender
bukanlah suatu tujuan akhir dalam dirinya sendiri, tetapi lebih merupakan
sebuah kerangka kerja atau alat analisis yang digunakan untuk mencapai
keadilan dalam manfaat pembangunan, termasuk dalam perencanaan yang
berkaitan dengan pengadopsian asuransi usahatani padi. Dalam konteks
perencanaan untuk mengadopsi asuransi usaha tani padi, keputusan
tersebut perlu melibatkan seluruh anggota keluarga. Menurut Mosher,
(1978), keterbukaan seseorang berhubungan dengan penerimaan
perubahan-perubahan seseorang untuk meningkatkan kualitas kegiatan
usahatani mereka.

Pendekatan gender bertujuan untuk memberikan akses yang sama
kepada laki-laki dan perempuan dengan menggunakan data dan fakta yang
dipilah berdasarkan gender, sehingga kebijakan yang diambil dapat
menguntungkan kedua pihak. Pada penelitian ini adalah yang dilihat
tersedianya kesempatan yang sama antara suami dan istri dalam
mendapatkan informasi serta diakses dengan mudah mengenai AUTP.
Menurut ibu Masniah, beliau menyatakan:

“Saya pun terkadang diminta oleh suami untuk mencari
tahu tentang AUTP ke tetangga atau kesesama petani, ada
tetangga saya pernah ikut AUTP tahun 2018, saya ndak tahu
apakah dia ikut lagi atau tidak, kata beberapa kawan-kawan sih
pas mau dicairkan duitnya susah, banyak banget syarat-
syaratnya dan sebagainya lah, belum lagi kata teman
petugasnya lambat ke lokasi, sudah terlanjur kami memulai
menanam”.

Dilanjutkan oleh pak Samsuri, selaku penyuluh Kab Banjar

mengatakan:

“Pada saat sosialisasi AUTP, banyak aja kok yang hadir ibu-
ibu, mereka juga antusias mendengarkan dan sering bertanya”

Komunikasi dalam pengambilan keputusan dalam keluarga terkait
akses pencarian informasi, tidak terdapat kesenjangan untuk akses.
Perempuan dan laki-laki sama-sama memiliki akses yang sama dalam
pencarian informasi AUTP.

4.7.3 Tingkat Partisipatif
Hasil rataan skor pada indikator tingkat akses pencarian informasi
dalam komunikasi pengambilan keputusan dalam keluarga di Kabupaten
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Banjar sebesar 56,36 dan di Kabupaten Barito Kuala sebesar 54,70, artinya
dalam posisi sedang. Proses perencanaan anggaran dalam keluarga yang
responsif gender mengharuskan partisipasi aktif baik dari perempuan
maupun laki-laki. Bersama-sama, mereka menentukan prioritas program
dan kegiatan AUTP. Perempuan, sebagai bagian dari masyarakat, berperan
secara aktif dalam pembangunan, mulai dari perencanaan pembangunan
hingga evaluasi hasil dari partisipasi mereka dalam pembangunan yang
berfokus pada kebutuhan yang dirasakan, (Rinawati 2004). Lebih lanjut
Aunul et al., (2021), dengan berpartisipasi dalam pengelolaan lingkungan
dan terlibat dalam perkumpulan atau organisasi lingkungan, perempuan
dapat memberikan kontribusi yang signifikan. Melalui sosialisasi mereka,
perempuan dapat membantu mempermudah pemahaman dan penerimaan
dari peran serta mereka dalam pembangunan kepada perempuan lainnya..

Tingkat partisipasi dalam komunikasi pengambilan keputusan dalam
keluarga pada asuransi usahatani padi di lahan rawa pasang surut,
menekankan pada Kemampuan suami dan istri secara nyata dalam
memberikan kesempatan yang setara dan terlibat pada proses pengambil
keputusan sebelum memutuskan untuk mengikuti program AUTP.
kemampuan untuk memberikan sanggahan, masukan/solusi, serta persepsi
responden terhadap kesempatan yang sama sebelum memutuskan AUTP
serta pemecahan masalahnya.

Hasil wawancara dengan petani yakni bapak Samsuri dari
Kecamatan Martapura Timur, beliau mengatakan:

“Biasanya aku kalau soal urusan keluar duit, pasti lapor
ke istriku, memang sih tidak terlalu besar angkanya, tapi
biasanya aku kasih tau istri aku dan minta pendapat istri”.

Sedangkan menurut ibu masniah dari Kabupaten Barito Kuala:

“Tahun 2017 pernah disuruh oleh penyuluh untuk ikut
AUTP, tapi saya ragu-ragu, kata ibu-ibu yang lain ndak usah,
susah nanti pas ganti ruginya, menunggu di lihat lah, difoto lah,
yang ini lah yang itu lah. tapi tahun 2019 kami ikut AUTP
karena ikut Program Serasi”

Perlakuan diskriminasi terhadap perempuan pada program kegiatan
asuransi usahatani padi tidak terjadi. Keberadaan paham patriarki yang ada
di masyarakat tidak terbentuk, tidak terdapat pembedaan perilaku, status
dan otoritas antara laki-laki (suami) dan perempuan (istri).

4.7.4 Tingkat Kontrol

Hasil rataan skor pada indikator tingkat kontrol dalam komunikasi
pengambilan keputusan dalam keluarga di Kabupaten bajar sebesar 53,33
dan di kabupaten Barito Kuala sebesar 55,24, artinya dalam posisi sedang.
Tingkat kontrol pada penelitian ini dimaksud adalah proses pengambilan
keputusan yang dilakukan oleh suami / istri / secara bersama, diukur
berdasarkan fakta di dalam keluarga dalam memutuskan mencari
informasi AUTP, mengikuti AUTP, membayar premi dan memutuskan
ketika terdapat masalah terkait AUTP.
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4 Proses dalam memutuskan pengadopsian suatu  produk

pembangunan tidak lepas dari aktivitas kegiatan pembangunan yang
diterima oleh suatu keluarga sebagai unit terkecil dari masyarakat.
Terdapat berbagai langkah yang terjadi secara berurutan sebelum
bertindak dalam mengambil keputusan dalam suatu keluarga. Keluarga
dijadikan sebagai unit pengambilan keputusan dalam kegiatan ekonomi
seperti pendapatan, pengeluaran, tabungan, pinjaman, aset, dan sebagainya,
baik pada tingkat individu ataupun seluruh anggota keluarga, (Kim et al.,
2017). Menurut bapak Irwandi, pengambilan keputusan dalam
keikutsertaan AUTP tahun 2019 kemarin dilakukan secara bersama-sama.
“Kami sepakat mau ikut dan coba ikut AUTP, aku dan
istri mau coba apakah, misalkan di tahun 2019 kemarin ada
gagal panen apakah tidak bisa diklaim asuransinya, tapi
alhamdulillah sawah kami aman saja, 2 tahun kami ikut AUTP,
aman saja lahan kami, jadi kami tahun 2021 sampai sekarang
tidak ikut lagi”

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

Ditambahkan oleh bapak Asfiani dari Kabupaten Banjar, beliau
mengungkapkan:

“yang mengambil keputusan tetap saya, tapi harus
bicara dulu dengan istri karena kalau soal keuangan kan
dipegang istri, saya ikut daftar yang tahun 2019, sekalinya
sawah saya kebanjiran, dan sebagian gagal panen dan
dianggota kelompok saya juga banyak yang gagal, tahun 2020
kemarin saya dan beberapa kawan alhamdulillah diberikan
bantuan klaim itu, ada yang dapat 3 juta, ada yang 2 juta,

: kalau saya cuma dapat kalau tidak salah 2 juta saja, tidak
£ 8 sesuai sih dengan kegagalan saya, tapi alhamdulillah lah”

Kontrol dalam pengarusutamaan gender dalam pembangunan
pertanian dalam asuransi usahatani padi menunjukkan kemampuan
perempuan / istri dalam mengambil keputusan untuk mengadopsi AUTP
atau tidak. Istri mendapatkan kemampuan untuk memberikan masukan dan
dapat berpartisipasi dalam kegiatan AUTP ini.

4.8 Persepsi Petani Terhadap Risiko Produksi Padi Program AUTP di

Lahan Rawa Pasang Surut

Persepsi petani terhadap risiko produksi padi pada program asuransi
usahatani padi (AUTP) adalah perkiraan subjektif individu dimana seseorang
melihat dan mengintrepetasikan potensi bahaya atau kerugian yang timbul
dari kegiatan produksi usahatani padi pada program asuransi usahatani padi
di wilayah pertanian lahan rasa pasang surut. Pada tingkatan ini yang diukur
adalah sumber risiko, pemanfaatan sumber informasi risiko pertanian, tingkat
persepsi petani tentang risiko pertanian. Skor Persepsi petani terhadap risiko
produksi padi pada program AUTP dapat dilihat secara rinci pada tabel 30.
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program asuransi usahatani padi

Tabel 30 Skor tingkat persepsi petani terhadap risiko produksi padi pada

Persepsi petani

terhadap risiko Kategori Tipe A TipeB Tipe C  Gabung
produksi padi
Kab Banjar
Sangat rendah 3 4 8 5
Tingkat Sumber  Rendah 64 27 38 41
risiko Sedang 31 67 49 50
Tinggi 3 2 5 4
Rataan Skor 44 44 55,56 50,43 50,51
P ‘ Sangat rendah 0,0 2 9 5
emar ‘i‘a;a” _ Rendah 76,9 31 37 45
S_U’Tl‘( er '”t romast gedang 15,4 56 50 44
risiko pertanian Tinggi 7.7 10 4 7
Rataan Skor 43,59 58,33 49,57 50,71
Tingkat Sangat rendah 3 2 9 5
kepercayaan Rendah 28 44 40 38
risiko pertanian  Tinggi 5 10 5 7
Rataan Skor 57,26 54,17 49,15 52,53
Rataan Skor Banjar 51,25
Kabupaten Batola ~ Kategori I\lpe Tipe B TipeC  Gabung
Sumber risiko Sangat 0 1 0 1
rendah
Rendah 58 3 45 21
Sedang 40 96 55 78
Tinggi 3 0 0 1
Rataan Skor 48,33 65,08 51,72 59,66
Sangat
Pemanfaatan ren(?ah 3 1 0 1
sumber infromasi R qan 55 48 66 52
risiko pertanian
1910 pertant Sedang 43 50 31 46
Tinggi 0 2 3 2
Rataan Skor 46,67 50,79 45,98 49,23
Sangat
Tingkat renc?ah 0 1 0 1
kepercayaan Rendah 13 8 31 12
E’g‘;‘(g' tg‘tt:rr]‘g _ Sedang 83 83 69 81
P Tinggi 5 8 0 6
Rataan 64,17 66,14 56,32 64,27
Rataan Skor Batola 57,72
Rataan Skor Gabungan 54,75

eterangan: Skor indeks: Sangat rendah = 1,00-25,00, Rendah = 25,01-50,00, Sedang =
50,01-75,00, Tinggi = 75,01-100,00
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Tabel 31 Skor gabungan dan uji beda persepsi petani terhadap risiko
pertanian pada AUTP

Indikator Skor Rataan
Kab Kab Uji
Banjar  Barito  Beda

Kuala (o)
Tingkat sumber risiko 50,51 59,66 0,36
Pemanfaatan sumber informasi risiko pertanian 50,71 49,23 0,48
ngkgt kepercayaan petani tentang risiko 5253 64.27 0,08
pertanian

Berdasarkan Tabel 30 bahwa tingkat persepsi petani terhadap risiko
produksi padi pada program AUTP berada pada kriteria sedang dengan rataan
skor gabungan adalah 54,75. Dapat dilihat bahwa indikator terbesar yang
memiliki peranan adalah tingkat kepercayaan petani terkait risiko pertanian,
petani mengetahui apa-apa saja yang menjadi berbagai macam risiko-risiko
yang akan dihadapi dalam berusaha tani padi, serta petani beranggapan bahwa
risiko usahatani padi atau bencana adalah merupakan ketetapan tuhan yang
harus diterima oleh petani.

4.8.1 Tingkat Kepercayaan Sumber Resiko

Dalam penelitian ini, sumber risiko merujuk pada pemahaman petani
tentang berbagai risiko yang mungkin terjadi dalam usaha tani padi yang
ditanggung oleh AUTP. Risiko-risiko tersebut mencakup peristiwa seperti
banjir, kekeringan, serta serangan hama seperti tikus, wereng coklat, walang
sangit, penggerek batang, dan ulat gerayak. Selain itu, ada juga risiko terkait
penyakit tanaman seperti blast, tungro, bercak coklat, busuk batang, dan
kerdil hampa.

Risiko terkait hasil produksi berkaitan dengan fluktuasi hasil produksi
dalam pertanian yang bisa disebabkan oleh faktor-faktor yang tidak dapat
dikendalikan, seperti kondisi alam yang ekstrem seperti curah hujan, iklim,
cuaca, serta serangan hama dan penyakit. Untuk mengoptimalkan hasil
produksi, penting bagi petani untuk memperhatikan penggunaan teknologi
yang tepat.

Ada berbagai upaya yang dapat dilakukan oleh petani dan pelaku
agribisnis untuk mengelola risiko dan mengurangi dampaknya pada
kelangsungan usaha mereka. Risiko yang terkait dengan bencana alam,
serangan hama dan penyakit tanaman, kebakaran, serta faktor-faktor fisik
lainnya dapat ditanggulangi dengan membeli polis asuransi produksi
pertanian. Selain itu, risiko terkait penurunan kualitas produksi dapat
diminimalkan melalui penerapan teknologi budidaya dan tindakan pasca
panen yang tepat.

Hasil rataan skor pada indikator tingkat sumber risiko dalam
persepsi petani terhadap risiko produksi padi pada program asuransi
usahatani padi (AUTP) di Kabupaten Banjar sebesar 50,51 dan di
Kabupaten Barito Kuala sebesar 59,66, artinya dalam posisi sedang. Hasil
wawancara pada petani lahan rawa pasang surut, rata-rata petani sangat



- elsauopu| Jodog
AysIanUN gdl

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

—
.
ov
-
2.
<
Q)
)
Z.

<

138

mengetahui ancaman risiko kegagalan panen apa yang telah terjadi selama
ini, menurut Bapak Syahlan dari Kabupaten Barito Kuala
“Ditempat kami yang sering gagal panen disebabkan oleh
tikus, Tungro Blast, biasanya 3 ini kalau sudah menyerang
pusing kepala saya, pernah sekali tahun 2018 lahan sawah saya
1 hektar habis kena virus dan blast”.
Sedangkan Bapak Sunarji dari Kabupaten banjar mengatakan:
“Sekarang susah juga ditebak mas, kira-kira apa
ancaman gagal panen, beberapa tahun ini kadang tikus, kadang
banjir, kadang blast, malah kata kawan — kawan petani lainnya,
keong mas bakalan ada nanti, serangan keong mas dirasa ada
tapi ntah lah mas saya juga saya serahkan semua kepada Allah,
sambil yaa berusaha”

4.8.2 Tingkat Pemanfaatan Sumber Informasi Resiko Pertanian

Hasil rataan skor pada indikator Tingkat Sumber risiko dalam
Persepsi petani terhadap risiko produksi padi pada program asuransi
usahatani padi (AUTP) di Kabupaten bajar sebesar 50,71 dan di kabupaten
Barito Kuala sebesar 49,23. Tingkat pemanfaatan sumber informasi risiko
pertanian adalah kemampuan petani dalam mencari serta mengelola
informasi terkait tentang risiko-risiko produksi tani padi yang di tanggung
olen AUTP, serta dilihat dari berdasarkan keinginan dalam mencari
informasi dan mendiskusikannya bersama petani.

Hasil observasi di lapangan dan wawancara dengan beberapa petani,
ketika pada saat mendaftar petani termasuk yang jarang berdialog atau
berdiskusi dengan sesama petani atau sesama anggota kelompok terkait
informasi AUTP, oleh karena beberapa petani menyerahkan semuanya ke
ketua kelompok tani. Bagi petani yang ikut dalam program Serasi, mereka
tidak mengetahui bahwa mereka telah di daftarkan oleh penyuluh / pihak
dinas.

Sedangkan petani yang benar-benar menginginkan lahan sawahnya
di asuransikan akan berusaha mencari informasi terkait program ini, bapak
Suyatno menyampaikan:

“Program AUTP ini sebenarnya aku sudah tau dari tahun

2016..., penyuluh pernah bicara soal program ini... pada

dasarnya aku sangat tertarik dengan ide ini.... akhirnya saya

mencari tau soal program ini, tahun 2017 dan 2018 aku pernah
mau mendaftar tapi entah kenapa tidak ada tindak lanjut dari
jasindonya”.

Dilanjutkan oleh pak Samlani, petani Kabupaten Barito Kuala,
beliau menyampaikan:

“Soal AUTP kami pasti saring mencari-cari informasi,
apalagi kemarin pas waktu tahun 2020 kemarin yang kami
banyak gagal panen, kami mau klaim, ribut kami di group WA
atau saling bertanya, kapan pak Jasindo datang, kapan petugas
OPT datang, kapan di hitung kerusakan, kapan lahan kami mau
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di check, sampai ketua kelompok kami, munyak mendangari
pertanyan kami”.

Petani selalu melakukan diskusi dan dialog dengan sesama anggota
kelompok atau rekanannya terkait informasi AUTP yang aktual yang
bermanfaat bagi usahataninya, serta mengikuti aturan dan anjuran
kelompok dan petani yang aktif adalah Petani senantiasa menerima dan
mengirimkan informasi dan mengikuti setiap kegiatan kelompok. Menurut
Kusumadinata (2021), suatu tindakan petani dalam menerima dan aktif
dalam sebuah program yang ada di desa berkenaan dengan pembangunan
usahataninya maupun pembangunan desa. Partisipasi petani akan bernilai
positif pada taraf sedang yang berarti petani aktif dan terlibat dalam setiap
pertemuan dan mendiskusikan program. Ketua kelompok yang mampu
mengarahkan dan mengambil alih namun petani tetap terlibat dalam setiap
proses kegiatan tersebut. Nilai partisipasi ini tidak hanya dilihat dari fisik
namun juga adanya pengorbanan petani dalam menginginkan perubahan
bagi diri petani dan lingkungannya.

Tingkat pencarian informasi terkait AUTP, membentuk ruang virtual
yang ada di kelompok tani, membuat media forum berbasis aplikasi
percakapan (Whatsapp) guna kelancaran Asuransi Usahatani padi ini.
Menurut Selly Oktarina, (2022) berdasarkan pemanfaatan media forum,
diketahui bahwa sebagian besar media forum khususnya WA
dimanfaatkan sebagai sarana silaturahmi, diskusi berbagi pengalaman,
promosi, pemasaran dan perubahan perilaku. Selain itu, pertemuan
merupakan ajang silaturahmi untuk menambah pengetahuan melalui
diskusi dan berbagi pengalaman sehingga wanita tani cukup intensif untuk
hadir pada saat pertemuan kelompok.

4.8.3 Tingkat Kepercayaan Petani Tentang Resiko Pertanian

Hasil rataan skor pada indikator Tingkat Sumber risiko dalam
persepsi petani terhadap risiko produksi padi pada program AUTP di
Kabupaten Banjar sebesar 52,53 dan di kabupaten Barito Kuala sebesar
64,27. Tingkat kepercayaan petani tentang risiko pertanian, pemberian
makna petani tentang suatu hal yang menjadi risiko dalam berusaha tani
padi, yang dilihat dari kepercayaan petani dan cara pandang petani
terhadap risiko usaha tani padi.

Masalah utama yang dihadapi petani lahan rawa pasang surut dan
kelompok taninya adalah iklim yang tidak jelas, serangan OPT, dan
kelangkaan tenaga kerja serta pupuk. Perubahan iklim telah terdampak
pada wilayah, rawa pasang surut dan rawa maupun lahan yang terkena
banjir. Hal ini menimbulkan dampak kerugian yang besar dalam usahatani.
Menurut sairani menyampaikan:

“Kalau 10 tahun yang lalu kita bisa memprediksi hama-hama
yang akan datang atau bencana yang akan datang, kalau bencana
alam biasanya kami kena banjir, kami sudah tau banjir datang di
bulan desember januari, tapi kalau sekarang parah mas, kadang di
maret atau April juga banjir”.
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4 Risiko dalam usaha pertanian padi di lahan rawa pasang surut
umumnya melibatkan frekuensi banjir, kekeringan, serta serangan hama
dan penyakit. Saat ini, risiko-risiko ini menjadi masalah yang semakin
kompleks dalam konteks perubahan iklim yang sulit diprediksi. Hal ini
disebabkan oleh kebutuhan untuk terus memastikan pasokan beras yang
cukup untuk memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat. Menurut
Suharyanto et al. (2015) permasalahan utama yang mengancam petani
dalam menjalankan usaha pertanian melibatkan frekuensi banijir,
kekeringan, serta serangan hama dan penyakit. Saat ini, masalah-masalah
ini semakin kompleks karena terkait dengan perubahan iklim yang sulit
diprediksi. Semua ini menambah kompleksitas dalam upaya memastikan
ketersediaan beras yang cukup untuk memenuhi kebutuhan konsumsi
masyarakat.
Menurut pak H. Abdussani, beliau menyatakan:

“Pasti ada perubahan pak. Perubahan iklim pasti
berdampak kepada lahan pertanian......... itu semua itu pasti
gara-gara manusia, lihat di wadah kita nih, hutan habis dah....
tanah diambili... ... , batubara di gali terus mau kemana itu
banyu, sadar tidak bahwa risiko pertanian ini secara tidak
langsung gara-gara kita juga”.
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Ditambahkan oleh bapak Samani, mengemukakan:

“Dampak negatif dari bencana alam ini yang kita terima
saat ini adalah hukuman dari Allah subhanahu wa ta'ala.... Kita
telah menghancurkan bumi yang diciptakannya, parah ai dah
dengan hukuman ini, kita jua sebagai manusia rakus, tamak
dengan hasil bumi”.

Penyuluh Kabupaten Banjar mengukapkan:

“Para petani kadang-kadang pasrah saja dengan kondisi
alam yang tidak menentu ini, akan tetapi selagi bisa
dikendalikan seperti datangnya hama tikus atau serangan OPT
lainnya selagi bisa di atasi oleh petugas OPT, pasti akan
dibantu oleh mereka, tapi kalau sudah banjir, mereka pasrah
dan berserah diri saja”

4.9 Tingkat persepsi tentang inovasi pada program AUTP pada petani
lahan rawa pasang surut

Tingkat persepsi tentang inovasi pada program asuransi usahatani padi
adalah cara individu menilai atau mengintrepertasikan tingkat inovasi atau
ebaruan dari asuransi usahatani padi di wilayah pertanian lahan rasa pasang
surut. Pada tingkatan ini yang dikur adalah tingkat keuntungan relatif, tingkat
o esesuaian, tingkat kerumitan, tingkat kemudahan diobservasi. Skor tingkat
g persepsi tentang inovasi pada program asuransi usahatani dapat dilihat secara
oy inci pada tabel di bawah ini.

AKJNISIQATUN)
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Tabel 32 Tingkat persepsi tentang inovasi pada program asuransi usahatani
padi
Tingkat
ersepsi . . . .
Fnovazi Kategori Tipe A Tipe B Tipe C Gabung
AUTP
Kab Banjar
. Sangat rendah 3 8 8 7
I'”gkat Rendah 21 67 44 45
r :I‘;;‘itf“"gan Sedang 56 21 41 39
Tinggi 21 4 8 10
Rataan Skor 64,96 40,28 49,57 50,51
Sangat rendah 5 6 12 8
tingkat Rendah 49 21 55 44
kesesuaian Sedang 26 56 21 32
Tinggi 21 17 13 16
Rataan Skor 53,85 61,11 44 87 51,72
Sangat rendah 13 17 13 14
Tingkat Rendah 49 44 31 39
kerumitan Sedang 33 33 46 39
Tinggi 5 6 10 8
Rataan Skor 43,59 43,06 51,28 47,07
. Sangat rendah 5 10 10 9
Egr%'za(;ahan Rendh 31 27 44 36
diobservasi St_adan_g 51 58 40 48
Tinggi 13 4 6 7
Rataan Skor 57,26 52,08 47,44 51,11
Rataan Skor banjar 50,10
E:tbo L:gaten Kategori Tipe A Tipe B Tipe C Gabung
Sangat
Tingkat rendah 3 2 3 3
keuntungan Rendah 30 18 14 20
relatif Sedang 50 62 62 59
Tinggi 18 17 21 18
Rataan Skor 60,83 64,81 66,67 64,27
Sangat
Tingkat rendah 3 2 3 3
kesesuaian Rendah 48 28 17 30
Sedang 23 22 59 28
Tinggi 28 48 21 39
Rataan Skor 58,33 71,69 65,52 68,03
Sangat
Tingkat rendgah 15 14 21 15
kerumitan Rendah 53 40 41 43
Sedang 30 42 34 38
Tinggi 3 3 3 3
Rataan Skor 40,00 44,71 40,23 43,08




- elsauopu| Jodog

Aissaniun gdi

y
L/
/|
Vo142
4 Sangat 3 2 7 3
Tingkat rendah
kemudahan Rendah 30 43 55 45
diobservasi Sedang 53 37 10 33
Tinggi 15 18 28 19
Rataan Skor 55,83 56,88 52,87 56,07
o Rataan Skor Batola 57,86
Rataan Skor Gabungan 54,31

eterangan: Skor indeks: Sangat rendah = 1,00-25,00, Rendah = 25,01-50,00, Sedang =
50,01-75,00, Tinggi = 75,01-100,00

Berdasarkan Tabel 32 bahwa tingkat persepsi tentang inovasi pada
program asuransi usahatani padi berada pada kriteria rendah dengan sedang,
dengan nilai skor rataan gabungan adalah 54,31. Karakteristik inovasi dari
AUTP di rasa sama persepsinya oleh para petani baik di Kabupaten Banjar
dan Kabupaten Barito Kuala, baik di tipe A, tipe B dan Tipe C. Pada Tabel
38 dapat terlihat tidak perbedaan pada tabel uji beda di antara kedua
abupaten pada masing-masing indikator.

abel 33 Skor gabungan dan uji beda tingkat persepsi tentang inovasi

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

= AUTP
Indikator Skor Rataan
Kab Banjar Kab Barito kuala Uji Beda ()
Tingkat keuntungan relatif 50,51 64,27 0,45
Tingkat kesesuaian 51,72 68,03 0,50
Tingkat kerumitan 47,07 43,08 0,52
Tingkat kemudahan diobservasi 51,11 56,07 0,60

4.9.1 Tingkat Keuntungan Relatif

Hasil rataan skor pada indikator tingkat keuntungan relatif AUTP
petani pada program asuransi usahatani padi (AUTP) di Kabupaten Banjar
sebesar 50,51 dan di Kabupaten Barito Kuala sebesar 64,27.

Pada penelitian ini, keuntungan relatif yang dimaksud adalah,
Penilaian kepuasan responden tentang kelebihan suatu inovasi yang
menguntungkan petani. Diukur berdasarkan persepsi responden terhadap
tingkat keuntungan responden mengikuti program AUTP. Keuntungan
relatif dapat dilihat dari keuntungan ekonomi, keuntungan sosial. Inovasi
dikatakan memiliki keuntungan relatif yang dianggap petani
menguntungkan bagi mereka, dalam hal ini AUTP dianggap
menguntungkan, semakin tinggi keuntungan relatif semakin cepat pula
inovasi tersebut dapat diadopsi. Hasil penelitian disertasi Fabrianus et al.
(2019) persepsi petani diperoleh setelah diberikan penjelasan singkat
tentang prosedur pendaftaran, nilai premi, prosedur klaim, mekanisme
penilaian kerusakan, dan nilai klaim. Hal ini seperti dinyatakan oleh pak
ZA sebagai berikut:

“AUTP sangat menguntungkan bagi kami sebagai petani,
gimana tidak, kalau gagal panen per hektar kami di ganti rugi

6 juta, cuma membayar 36 ribu perhektar, gagal panen diganti,

kalau soal menguntungkan pasti menguntungkan lah... kalau
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ditanya cukup yaa dicukup cukupi lah dari pada ndak dapat

apa-apa’.

Pernyataan tersebut ditambahkan oleh penyuluh di Kabupaten Barito
Kuala yang mengatakan sebagai berikut:

“Saya mulai sosialisasi AUTP tahun 2018, pada saat itu
saya melihat, petani sangat bersemangat sekali mendengar
program ini, disaat keadaan cuaca yang tidak menentu ini,
AUTP sangat menjanjikan”.

Penelitian yang dilakukan di Malaysia menyebutkan bahwa,
karakteristik Inovasi seperti keuntungan relatif adalah faktor utama pada
perubahan persepsi petani padi, selain itu peningkatan sosialisasi dan
komunikasi antara pemangku kepentingan, peneliti dan ilmuwan di daerah
(Adnan et al., 2017; Adnan et al., 2020). Ditambahkan hasil penelitian
(Aziz et al. 2020), adopsi inovasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yakni inovasi tersebut dapat ditingkatkan dengan memberikan keuntungan
relatif bagi petani, kesesuaian informasi dengan kebutuhan petani.
Natalija; et al. (2018), dalam penelitiannya berjudul Communication
Innovative Channels and Farmer Behaviour in South Croatia, menyatakan
bahwa keputusan untuk ikut dalam inovasi ditentukan pada keuntungan
relatif, komunikasi antarpribadi menjadi komunikasi paling dominan
dalam penyebaran inovasi sedangkan petani muda lebih mudah menerima
inovasi.

4.9.2 Tingkat Kesesuaian

Hasil rataan skor pada indikator tingkat kesesuaian pada program
asuransi usahatani padi (AUTP) di Kabupaten Banjar sebesar 51,72 dan di
kabupaten Barito Kuala sebesar 65,52 pada posisi sedang. Derajat
kesesuaian suatu inovasi akan diterima oleh individu berhubungan dengan
nilai-nilai dalam sistem sosialnya dan kebutuhan petani, tingkatan
keikutsertaan AUTP sesuai dengan nilai-nilai yang ada di masyarakat,
seperti nilai sosial agama, dapat dipercaya, dan kebutuhan petani.
Berkaitan dengan hal tersebut salah satu petani mengatakan sebagai
berikut:

“Kalau saya pribadi tidak ada masalah dengan AUTP ini, baik
baik saja, rasanya tidak ada bertentangan dengan norma-norma di
tempat kita ini, atau bertentangan dengan norma budaya kita”

Dari analisa dan observasi di lapangan, mayoritas petani
menyampaikan AUTP merupakan suatu ide dan gagasan yang sangat
bagus dalam usahatani padi mereka, bagi mayoritas petani lahan rawa
pasang surut tidak melihat asuransi usahatani padi menjadi suatu kendala
atau bertentangan dengan nilai norma-norma kehidupan individu petani itu
sendiri maupun norma / nilai yang ada di masyarakat. Suatu Inovasi yang
berbentuk ide atau gagasan yang sesuai dengan nilai—nilai yang berlaku,
serta memenuhi kebutuhan adopter akan mempercepat laju adopsi itu
sendiri. Apabila ide yang tidak sesuai dengan nilai dan norma sistem sosial
tidak akan diadopsi secara cepat sebagaimana inovasi itu diinginkan.
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Nilai-nilai sosial merupakan segala sesuatu yang dianggap baik dan
buruk yang ada di dalam masyarakat. Nilai dapat dijadikan dasar
pertimbangan setiap individu dalam menentukan sikap serta dalam
pengambilan keputusan. Nilai-nilai sosial tersebut dipengaruhi oleh adat
kebudayaan masyarakat itu sendiri, oleh karena itu disetiap individu dan
setiap masyarakat akan berbeda tata nilai yang berlaku di masyarakat.

Bapak Toni selaku penyuluh di Kabupaten Banjar menyatakan
sebagai berikut:

“Sebenarnya mayoritas petani mengatakan AUTP ini
tidak bertentangan dengan nilai-nilai yang ada dimasyarakat
ataupun norma agama, mayoritas nya.... Tapi ada satu dua
orang petani yang bertanya ke saya, apakah Asuransi ini
termasuk halal? Kata petani tersebut, saya pernah lihat
Youtube katanya asuransi itu haram apakah benar? Pertanyaan
itu saya tidak bisa menjawab, jadi sebenarnya tidak semua juga
petani beranggapan bahwa AUTP itu sesuai dengan norma
agama, walau itu cuma satu dua orang saja”

Norma-norma merupakan seperangkat aturan berupa perintah atau
larangan yang ditetapkan berdasarkan kesepakatan bersama, norma yang
ada di masyarakat adalah bentuk penerapan dari nilai-nilai yang anut oleh
masyarakat.Aasuransi usahatani padi apakah sesuai atau tidak dalam
norma yang ada di masyarakat, berdasarkan hasil wawancara dengan
petani dan penyuluh, rata-rata petani menyatakan bahwa AUTP sesuai
dengan norma yang ada, akan tetapi ada beberapa petani yang beranggapan
bahwa asuransi itu haram, informasi tersebut mereka dapatkan dari melihat
Youtube.

4.9.3 Tingkat Kerumitan

Hasil rataan skor pada indikator tingkat kerumitan pada program
asuransi usahatani padi (AUTP) di Kabupaten Banjar sebesar 47,07 dan di
kabupaten Barito Kuala sebesar 43,08 pada posisi rendah. Tingkat
kerumitan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah diukur berdasarkan
persepsi responden pada tingkat kesulitan / kerumitan, seperti pendaftaran,
polis asuransi, proses pencairan dana.

Ketidakrumitan inovasi AUTP atau tingkat kemudahan dalam
penerapan ide asuransi usahatani padi merupakan salah satu faktor penentu
dalam penerimaan masyarakat terhadap inovasi yang ditawarkan kepada
mereka. Menurut hasil wawancara dengan Bapak Salikin mengatakan
sebagai berikut:

“Kalau proses pendaftaran tidak susah kok. Enak aja
daftarnya, Cuma kumpulkam KTP dan bayar 36 ribu, berikan
saja ke ketua. Nah, tinggal apakah nomer polis asuransi nya
keluar atau tidak, semuanya saya serahkan ke ketua dan pak
penyuluh”

Proses pendaftaran AUTP memang tidak terlalu sulit, akan tetapi
menurut hasil wawancara dengan petani dan para penyuluh, ketika di
daftarkan belum tentu di terima selain itu observasi di lapangan, di Desa
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Palingkau salah satu desa di kecamatan Bakumpai yang telah
berpartisipasi menjadi peserta AUTP. Proses untuk membuat petani di
Gapoktan karya tani Desa Palingkau untuk ikut berpartisipasi dalam
program AUTP tidak mudah. Walaupun hama seperti tikus, tungro, blast
penggerek batang padi dan wereng sering menyerang sawah para petani
akan tetapi masih banyak petani yang tidak percaya dengan lembaga
asuransi atau tidak percaya dengan program Asuransi usahatani padi ini.
Salah satu faktor utama mereka tidak percaya adalah sulitnya proses klaim
dan lamanya petugas asuransi untuk datang menyurvei lahan yang terkena
gagal panen membuat petani tidak percaya kepada lembaga asuransi.

Lemahnya keikutsertaan petani salah satunya adalah proses klaim
yang terlalu berbelit-belit, menurut Kabid sarana dan prasana Kabupaten
Barito Kuala menyatakan:

“Bagi sebagian petani, banyak beranggapan klaim AUTP
yang sangat sulit dan berbelit-belit, jadi wajar kalau melihat
data kita setiap tahunnya cenderung turun tingkat keikutseratan
ditingkat petani”

Proses pengajuan klaim dianggap sulit dan berbelit-belit, serta
perusahaan asuransi pelaksana dianggap tidak jelas serta tidak konsisten
dan sulit dihubungi, ketika terjadi kegagalan panen. Wawancara dengan
salah satu ketua Gapoktan di Kecamatan Barambai, beliau mengucapkan:

“Gini loh mas alif, mereka itu petugas Jasindo, susah
sekali dihubungi kalau ada kegagalan panen, seperti yang
tahun 2021 kemarin, yang wilayah kita banjir besar, pas pada
saat sosialisasi mereka hadir, kita diberikan brosur-brosur tata
cara pengajuan klaim, eeeee pas mau klaim susah sekali di
hubungi, pihak PPL juga meminta kepada kami untuk bertanya
ke pihak jasindonya, tapi ya itu susah”

Ketentuan pengajuan klaim dimulai dengan penyampaian secara
tertulis kejadian kerusakan oleh petani kepada PPL atau Pengawas
Organisme Pengganggu Tanaman (POPT) dan petugas asuransi selambat-
lambatnya 7 hari setelah kerusakan, untuk kemudian petugas memberikan
saran pengendalian yang harus dilaksanakan oleh pemegang asuransi, jika
intensitas dan luas kerusakan tidak dapat dikendalikan maka PPL atau
POPT bersama dengan petugas penilai kerusakan membuat berita acara
kerusakan sebagai dasar pengajuan klaim.

4.9.4 Tingkat Kemudahan di Observasi

Hasil rataan skor pada indikator tingkat kemudahan diobservasi pada
program asuransi usahatani padi (AUTP) di Kabupaten Banjar sebesar
51,11 dalam posisi rendah dan di kabupaten Barito Kuala sebesar 56,07
pada posisi sedang. Tingkat kemudahan diobservasi pada penelitian ini
adalah kemudahan hasil keikutsertaan AUTP dapat di lihat dan disaksikan
orang lain, diukur berdasarkan persepsi petani tentang kemudahan untuk
dilihat inovasi AUTP baik dari diri sendiri ataupun petani lain. Pengertian
mudah diamati adalah kemudahan petani untuk mengamati hasil,
keuntungan dan kelebihan dari komponen-komponen AUTP yang
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dianjurkan. Sebagai contoh apakah AUTP merupakan suatu inovasi yang
berbentuk ide dan gagasan dapat dilihat manfaatnya secara jelas oleh
petani ataupun petani lainnya.

Menurut bapak Syamlani, beliau mengungkapkan:

“Kalau apakah AUTP dapat dilihat manfaatnya, aku dapat
melihat manfaatnya, aku termasuk yang di ganti lahannya ketika
kebanjiran, aku diganti 3 juta, tetangga aku di ganti3,55 juta,
memang tidak pada saat itu langsung diganti... tapi di ganti lah”

Pada kenyataannya memang di sebagian petani beranggapan bahwa
AUTP merupakan ide inovasi yang bagus dan menarik untuk di adopsi
dalam kegiatan usahatani mereka, akan tetapi beberapa faktor yang
menjadi petani ragu-ragu untuk tetap mengikuti AUTP ini, salah satunya
adalah faktor klaim asuransi yang berbelit-belit serta pihak Jasindo yang
susah sekali ditemui terkait klaim asuransi.

Pelaksanaan program AUTP, PPL (Penyuluh Pertanian Lapangan)
memiliki peran yang sangat penting, terutama dalam membantu dan
mendampingi petani atau kelompok tani dalam sosialisasi mengenai
program AUTP. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman petani
atau kelompok tani tentang program AUTP. Selain itu, PPL juga berperan
dalam membantu dan memfasilitasi kelompok tani atau petani dalam
berbagai tahap, seperti pendaftaran peserta program AUTP, pembayaran
premi, pengajuan klaim asuransi, dan penggunaan dana klaim sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

Permasalahan utama yang terkait dengan pengembangan sektor
pertanian di Kabupaten Banjar dan Kabupaten Barito Kuala adalah
tingginya risiko serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) yang
endemis di beberapa daerah atau lokasi. Selain itu, daerah-daerah tersebut
juga rawan terkena bencana banjir, khususnya daerah-daerah di sekitar
bantaran sungai, terutama lahan-lahan dengan klasifikasi tipe A dan tipe
B. Petani yang beroperasi di daerah-daerah ini sering menghadapi risiko
gagal panen setiap kali musim tanam karena kondisi tersebut.

Hasil penelitian Herawati et al. (2020) lahan Tipe A dan lahan Tipe
B, dalam kategori basah. Tipe A yakni lahan yang selalu terluapi air pasang,
baik pasang besar (spring tide) maupun pasang kecil (neap tide) dan tipe
B, yakni lahan yang hanya terluapi oleh pasang besar. Lahan pertanian
yang di tipe A atau yang lebih mudah terdampak oleh bencana banjir tidak
terlalu diperhatikan oleh para dinas ataupun dari pihak Jasindo sehingga
petani yang memiliki potensi bencana lebih besar akan tetap terdampak
bencana. Terlebih hasil pengamatan di lapangan, lahan persawahan di
lahan rawa pasang surut, masih rendahnya sarana dan prasarana saluran
irigasi sehingga mudahnya aliran air sungai masuk dan merendami lahan
pertanian petani selama berhari-hari.

Hasil observasi dan wawancara dengan petani, pemahaman petani
atas klaim asuransi, pada umumnya petani mengetahui cara mendaftar
AUTP dan paham manfaat AUTP, akan tetapi kurang mengetahui
ketentuan klaim, baik prosedur, persyaratan, maupun perhitungan jumlah
ganti rugi kerusakan tanaman yang dapat diajukan untuk diklaim kepada
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pihak penanggung dalam hal ini PT. Asuransi Jasa Indonesia. Hasil
wawancara dengan Ibu samirah, beliau menyatakan”

“Saya tidak terlalu paham tentang klaim asuransi, rasanya
suami saya juga kurang paham, soal AUTP ini, kami serahkan
semua ke ketua kelompok atau ke penyuluh, mereka-mereka yang
ngurus lah”.

Mayoritas petani sepenuhnya mengandalkan pengurus kelompok tani
dan penyuluh pertanian untuk mengurus pengajuan klaim. Anggota kelompok
tani hanya melakukan tugas-tugas yang diminta, seperti melengkapi
persyaratan klaim sesuai petunjuk yang diberikan oleh pengurus kelompok
tani dan penyuluh pertanian. Proses klaim itu sendiri tidak menjadi perhatian
utama bagi petani. Yang terpenting bagi mereka adalah agar proses klaim
dapat segera terealisasi dengan cepat sesuai dengan usulan klaim yang telah
diajukan.

4.10 Tingkat Konsekuensi Inovasi Program AUTP Petani Lahan Rawa
Pasang Surut

Tingkat konsekuensi inovasi pada program asuransi usahatani padi
adalah suatu dampak yang dihasilkan dari adopsi inovasi asuransi usahatani
padi di wilayah pertanian lahan rasa pasang surut. Pada tingkatan ini yang
dikur adalah keinginan menerapkan AUTP, keberlanjutan adopsi AUTP.
Skor Tingkat konsekuensi inovasi pada program asuransi usahatani dapat
dilihat secara rinci pada Tabel 34.

Berdasarkan Tabel 34 bahwa tingkat konsekuensi inovasi pada program
asuransi usahatani padi pada kriteria sedang dengan skor 52,55. Pada
indikator keinginan untuk menerapkan AUTP pada kategori rendah, yakni
pada kabupaten banjar dengan rataan skor adalah 44,85 dan kabupaten Barito
kuala sebesar 43,93.

Tabel 34 Tingkat konsekuensi inovasi AUTP

Tingkat
konsekuensi Kategori Tipe A TipeB TipeC  Gabung
inovasi
Kab Banjar
Keinginan Sangat rendah 10 6 4 6
menerapkan Rendah 56 54 55 55
AUTP Sedang 31 40 38 37
Tinggi 3 0 3 2
Rataan Skor 41,88 44,44 46,58 44,85
Sangat rendah 10 6 4 6
Keberlanjutan Rendah 15 21 8 13
adopsi AUTP Sedang 72 69 76 73
Tinggi 3 4 13 8
Rataan Skor 55,56 6,94 65,81 60,81
Rataan Skor Banjar 52,83
Kabupaten Batola
Sangat rendah 13 7 0 7
Rendah 45 58 66 56
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" Keinginan Sedang 38 33 34 34
Egﬁ,apkan Tinggi 5 2 0 3
Rataan Skor 4500 43,39 4483 43,93
Sangat rendah 13 7 3 8
adopsi AUTP Sedang 58 71 76 69
Tinggi 18 7 14 10
Rataan Skor 60,00 59,52 66,67 60,68
Rataan Skor Batola 52,31
Rataan Skor Gabungan 52,55

eterangan: Skor indeks: Sangat rendah = 1,00-25,00, Rendah = 25,01-50,00, Sedang
50,01-75,00, Tinggi = 75,01-100,00
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abel 35 Skor gabungan dan uji beda tingkat konsekuensi inovasi AUTP

Indikator Skor Rataan
Kab Kab Barito Uji Beda
Banjar kuala (o)
Keinginan menerapkan AUTP 44,85 43,93 0,56
Keberlanjutan adopsi AUTP 60,81 60,68 0,46

Berdasarkan hasil wawancara dengan petani dan penyuluh, petani
asih tetap memiliki keinginan untuk menerapkan AUTP, akan tetapi apabila
subsidi asuransi tidak di cabut. Sedangkan indikator keberlanjutan adopsi
AUTP pada kategori sedang dengan nilai rataan pada kabupaten Banjar
adalah 52,83 dan Kabupaten Barito Kuala adalah 52,31. Pada indikator ini
emampuan petani untuk mengadopsi AUTP pada kategori sedang, data ini
diukur berdasarkan aksi petani dalam menyebarkan informasi AUTP ke
petani lainnya, serta memiliki rasa tenang dan aman dalam berusaha tani
etika ikut program AUTP.

4.10.1 Keinginan Menerapkan AUTP

Pada penelitian ini yang dilihat dari keinginan menerapkan AUTP
adalah, kemauan petani dalam menerapkan atau mengikuti AUTP per musim
anam serta diukur berdasarkan keinginan responden dalam mengikuti AUTP
alaupun subsidi premi dikurangi atau dicabut dan berinisiatif sendiri
endaftar AUTP. Pada wawancara dan observasi dilapang dengan petani
pada kedua kabupaten, mayoritas petani tetap berkeinginan apabila AUTP ini
etap di subsidi oleh pemerintah. Skor rataan di Kabupaten Banjar dengan
ilai 44,85 atau skor rendah dan Kabupaten Barito Kuala 43,93 dan nilai uji
peda (o) sebesar 0,56 sehingga tidak terdapat perbedaan diantara kedua
abupaten. Menurut Ginder et al. (2009) faktor yang memengaruhi
eputusan petani menjadi peserta asuransi pertanian yakni subsidi pemerintah
“““idan usia responden. Akan tetapi dijumpai di lapangan, para petani yang
aw/berkeinginan untuk menerapkan asuransi pertanian di dalam usahataninya,
wo/mereka i ingin memastikan agar Jasindo dan pemerintah secara jelas dan pasti
G apabila mereka mendaftar dan menerapkan AUTP, prosedur ganti rugi

AKJISIQAIU
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4 /klaimnya harus jelas, tidak berbelit-belit serta merepotkan para petani yang

rata-rata berpendidikan rendah.
Menurut salah satu petani di Kecamatan Gambut menyampaikan:
“Itu masalahnya pak alif... kalau kita bicara masalah
AUTP, daftarnya nyaman haja, kada ngalih, imbah lahan
sorang gagal panen atau di serang hama atau kena banjir, pas
mau minta ganti rugi... yaa ini lah yaa itu lah, kurang ini lah
kurang itulah, belum lagi bubuhan Petugas OPT nya lambat lah,
petugas Jasindonya lah yang lambat, haru mehadang lah, lahan
kada boleh di apa apai lah, pokoknya ngalih lah”

Observasi di lapangan didapatkan petani lahan rawa pasang surut
pada dasarnya bersedia apabila subsidi pemerintah yang 144 ribu dicabut
dan membayar premi secara full sebanyak 180 ribu, akan tetapi di pastikan
apabila lahan pertaniannya gagal panen mereka dipastikan mendapatkan
uang ganti rugi sebesar 6 juta rupiah dan proses klaimnya tidak ribet dan
berbelit belit.

Proses klaim merupakan salah satu tahap yang cukup menentukan
bagi keberlangsungan program AUTP. Para petani lahan rawa pasang
surut yang mayoritas waktunya dihabiskan di lahan persawahannya
memerlukan proses klaim yang tidak berbelit-belit atau klaim yang lebih
sederhana. Proses klaim yang memerlukan waktu yang lama dapat
mengganggu aktivitas petani lahan rawa pasang surut dan akan
mengecewakan petani, dimana petani yang seharusnya mulai mengolah
lahan dan menanam kembali lahan usahataninya yang terlanda bencana
alam atau terserang hama dan gagal panen. Keraguan petani terhadap
AUTP serta kekecewaan petani lahan rawa pasang surut akan semakin
jelas ketika hasil dari proses pengajuan klaim adalah justru penolakan atau
gagal klaim yang diajukan petani.
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4.10.2 Keberlanjutan Adopsi AUTP

Pada penelitian ini yang maksud dengan keberlanjutan adalah
kemampuan petani dalam mengadopsi Asuransi Usaha Tani Padi dalam
kehidupannya dan memiliki rasa aman dan tenang dalam berusaha tani,
diukur berdasarkan aksi responden dalam menyebarkan terkait informasi
AUTP kepada petani lain, memiliki rasa tenang dan rasa aman dalam
berusahatani padi dan harapan untuk menjadi kebiasaan baru. Skor rataan
di Kabupaten Banjar dengan nilai 60,81 atau skor sedang dan Kabupaten
Barito Kuala 60,68 dan nilai uji beda (o) sebesar 0,46 sehingga tidak
terdapat perbedaan diantara kedua Kabupaten. Secara umum, tujuan dari
AUTP meliputi:(1. Memberikan jaminan perlindungan usahatani kepada
petani ketika terjadi gagal panen akibat risiko bencana alam seperti banjir,
kekeringan, dan serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) yang
merusak. (2. Mengalihkan kerugian usahatani yang dialami petani akibat
risiko banjir, kekeringan, dan serangan OPT yang merusak kepada pihak
lain melalui pertanggungan asuransi.

Bapak Yusran dari Kecamatan Cerebon Kabupaten Barito Kuala
menyatakan:
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4 “Kalau saya sebagai ketua kelompok, pasti saya informasikan

program AUTP ini kepada anggota saya, itu pasti kalau memang pas
lagi ada pembukaan AUTP... ulun dari tahun 2018 sampai 2020
kemarin masih mendaftar AUTP dan pihak dinas / PPL memberi tau
bahwa ada pembukaan AUTP, tapi sudah 2 tahun ini tidak ada kabar
pembukaan AUTP. Saya sering bertanya kepada PPL, tapi ujar PPL
belum ada Informasi apa-apa, kalau ada kepastian dari pihak
pemerintah dan pihak Jasindo bahwa tiap tahun di buka dan tiap
tahun di masukan dalam program AUTP, pastinya kita akan merasa
tenang dan aman lah ketika kita berusaha tani”

Ditambahkan oleh Ibu Hasanah dari kecamatan Bakumpai
kabupaten Barito Kuala:

“Sebenarnya ulun sama abahnya ingin sekali tiap tahun umpat
AUTP, tahun 2019 kemarin lun daftar dan gagal panen lo,
alhamdulillah dapat ganti rugi 5,2 juta, lumayan gasan modal awal
kami lah, tapi imbah tuh tahun 2021 kededa habar apa2, jadi kami
pikir kok kadang ada kadang tidak ada pembukaan, kadang pas sudah
daftar tidak keluar nomer polisnya, makanya sudah dua tahun ini ulun
serahkan saja ke ketua kelompok untuk pendaftarannya”

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesan utama
yang sangat memengaruhi keberlanjutan program adalah minat petani atau
kelompok tani untuk "mencoba" program ini agar mereka dapat merasakan
manfaatnya. Terkait hal ini, penting untuk memberikan perhatian khusus
pada proses klaim asuransi. Ketika petani atau kelompok tani mengajukan
klaim dan tidak mendapatkan respons, atau jika respons yang diberikan
dianggap rumit dan membingungkan, hal ini dapat berdampak negatif pada
persepsi petani atau kelompok tani terhadap program ini.

Hasil penelitian dari Halim, (2021), petani yang menanam padi 1 kali
dalam satu tahun (IP 1) dan petani yang beroperasi di daerah rawan
bencana banjir dan endemik serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan
(OPT) memiliki kecenderungan yang tinggi untuk berpartisipasi dan
berminat menjadi peserta program AUTP. Dengan Kkata lain, petani atau
kelompok tani yang sering menghadapi risiko gagal panen akibat bencana
banjir dan/atau serangan OPT yang endemik lebih cenderung tertarik
untuk bergabung dalam program AUTP dibandingkan dengan petani atau
kelompok tani yang beroperasi di daerah yang jarang mengalami risiko
gagal panen. Keputusan petani untuk menjadi peserta program AUTP
dapat dianggap sebagai tindakan yang rasional karena mereka telah
mempertimbangkan risiko yang mereka hadapi dalam usaha pertanian
mereka.

Usahatani padi petani lahan rawa pasang surut perlu mendapat
perlindungan melalui program asuransi pertanian, terlebih wilayah lahan
rawa pasang surut termasuk daerah yang rawan terhadap bencana dan
serangga hama tanaman padi. Melalui program asuransi pertanian, terjadi
pengalihan risiko kerugian usahatani yang mungkin dialami oleh petani
akibat bencana alam seperti banjir, kekeringan, dan serangan Organisme
Pengganggu Tumbuhan (OPT). Hal ini membantu menjamin
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keberlanjutan usahatani petani. Sejak tahun 2019 hingga saat ini,
Kementerian Pertanian telah mengembangkan pelaksanaan program
Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP). Pemerintah memberikan dukungan
dalam bentuk subsidi premi asuransi kepada petani yang menjadi peserta
program AUTP.

4.11 Faktor-faktor yang Memengaruhi Persepsi Petani Terhadap
Risiko Produksi Padi Pada Program AUTP Petani Lahan Rawa
Pasang Surut

Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi petani terhadap risiko
produksi padi pada program Asuransi Usahatani Padi (AUTP) pada petani
lahan rawa pasang surut.

Tabel 36 Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi petani terhadap risiko
produksi padi pada program asuransi usahatani padi

Variabel Beta T Hit > T tabel Siq (o)
()
X1.1 Tingkat Pendidikan 0,405** 8,03 1,97 0,00
X1.2 Pengalaman Bertani 0,379** 7,97 1,97 0,00
X1.5 Tingkat pendapatan 0,353** 7,91 1,97 0,00
X1.6 Luas lahan yang digarap  0,338** 7,87 1,97 0,00
X1.7  Jumlah anggota keluarga 0,270** 7,75 1,97 0,00

**berbeda nyata pada taraf 1%

Indikator X1.3 asal etnis/suku dan X1.4 pekerjaan sampingan tidak
dimasukkan dikarenakan data yang seragam, dan tidak valid, sehingga model
tidak bisa di running dengan Lisrel. Berdasarkan data yang disajikan pada
Tabel 36 menunjukkan bahwa tingkat Pendidikan, pengalaman bertani
tingkat pendapatan, luas lahan yang digarap dan jumlah anggota keluarga
berpengaruh nyata terhadap persepsi petani terhadap risiko produksi padi
pada program AUTP, hal ini ditunjukkan dengan nilai Thitung > Ttavel atau nilai
sig. < a (0,01). Hasil menyatakan bahwa kelima indikator ini memiliki
pengaruh dalam petani memersepsikan risiko produksi Usahatani padi yang
ada di lahan rawa pasang surut. Sedangkan indikator etnis suku dan pekerjaan
sampingan tidak valid.

Menurut lturrioz, (2009) menyatakan bahwa produksi pertanian
menghadapi berbagai risiko. Dua risiko utama yang menjadi perhatian adalah
risiko produksi dan risiko harga. Risiko produksi antara lain bersumber dari
kendala fisik lahan. Taufik, (2011) dan Yurisinthae, (2016), menemukan
ketebalan, kedalaman, persen sulfidik dan sulfat yang tinggi serta kedalaman
air tanah menjadi kendala fisik lahan. Kendala sosial ekonomi antara lain
adalah keterbatasan infrastruktur, tingkat pendidikan petani yang relatif
rendah, keterjangkauan teknologi, ketersediaan sarana produksi serta
pemasaran hasil usahatani.

Pemahaman petani terhadap risiko pertanian di lahan rawa pasang surut
secara umum telah diketahui oleh para petani oleh karena petani di dominasi
oleh petani di atas umur 40 tahun, sehingga mereka cukup memahami dan
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4 mengetahui kondisi lahan yang akan digarapnya. Akan tetapi petani yang
masih muda-muda masih belum paham dengan keadaan lahan pertaniannya,
hasil wawancara dengan salah satu petugas POPT, terdapat ancaman hama
yang belum pernah di hadapi petani, seperti keong mas, hama ini termasuk
arang ada menyerang secara masif di lahan pertanian khususnya di kabupaten
Banjar, oleh karenanya literasi dan advokasi tentang risiko usahatani padi
hususnya di lahan rawa pasang surut harus diberikan serta dikomunikasikan,
guna meningkatkan kemampuan petani dalam mempertahankan kondisi dan
eningkatkan kegiatan usahataninya.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan temuan Bautista (2020)
dalam penelitiannya di Filipina menemukan bahwa tingkat literasi asuransi
pertanian dapat memengaruhi perilaku bertani mereka. Selain itu,
tukamazina et al., (2017) menyatakan bahwa tingkat literasi yang kurang
enyebabkan rendahnya pemahaman petani tentang asuransi pertanian,
ditambah dengan tingkat pendidikan yang rendah dan kurangnya budaya
embaca. Menerima informasi yang membingungkan tentang asuransi
pertanian oleh petani lahan rawa pasang surut juga tidak terlepas dari
endahnya pemahaman petani mengenai asuransi bukanlah program cuma-
uma yang diberikan pemerintah.

Peningkatan kemampuan petani berarti meningkatkan kemandirian
petani untuk mau dan mampu mengembangkan usahatani yang dikelolanya.
omunikasi risiko merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan
petani dengan menggali informasi sebanyak mungkin dengan pendekatan
ndividu, kelompok maupun lembaga (Kusumadinata 2021). Menurut
Purnaningsih et al. (2010), menjelaskan bahwa komunikasi risiko merupakan
strategi pencegahan yang akan terjadi lebih jauh terhadap dampak yang akan
ditimbulkan oleh hal yang terduga dengan melibatkan sumber, pesan, media,
saluran dan penerima secara interaksional. Sejalan dengan itu komunikasi
isiko mampu meningkatkan kemandirian petani dengan menggali persepsi
dan pemahaman yang sama terhadap permasalahan yang dihadapi melalui
petani-penyuluh, media informasi, aksesibilitas teknologi pertanian dan
elembagaan tani sehingga mampu mengelola usahatani yang berkelanjutan
Mahmoudi & Knierim 2015).

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

4.12 Faktor-Faktor yang Berpengaruh dalam Persepsi tentang inovasi
Program AUTP di Wilayah Lahan Rawa Pasang Surut

Faktor-faktor yang memengaruhi terhadap persepsi tentang inovasi
program Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) pada petani lahan rawa pasang
surut dapat dilihat pada Tabel 37. Berdasarkan data yang disajikan Tabel 37
enunjukkan bahwa persepsi petani terhadap risiko produksi pertanian yang
ditanggung oleh AUTP (Y1), Tingkat penggunaan saluran komunikasi (X2),
ingkat peranan fasilitator (X4), dan Komunikasi dalam pengambilan
eputusan di keluarga (X5) berpengaruh nyata terhadap persepsi tentang
novasi program AUTP, hal ini ditunjukkan dengan nilai Thitung > Ttabel atau
oy ilai sig. < a (0,01). Sedangkan karakteristik petani (X1) dan tingkat

eterlibatan kelembagaan (X3) tidak berpengaruh nyata terhadap persepsi
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inovasi program AUTP, hal ini ditunjukkan dengan nilai Thitung < Ttabel
atau nilai sig. > a (0,05).

Tabel 37 Faktor-faktor yang memengaruhi terhadap persepsi tentang inovasi
program Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP)

Variabel Beta T Hit > T tabel Siq

B T Hit T tabel (o)

Y1 Persepsi petani terhadap risiko 0,25** 3,16 1,97 0,00

X2 Tingkat penggunaan saluran

komunikasi 0,6** 9,27 1,97 0,00

X4  Tingkat Peranan Fasilitator 0,14** 2,84 1,97 0,00
X5  Komunikasi dalam pengambilan

keputusan di keluarga 0,22** 452 1,97 0,00

Ket: **berbeda nyata pada taraf 1%

Faktor tidak berpengaruh terhadap konsekuensi inovasi AUTP salah
satunya adalah lemahnya keterlibatan kelembagaan, rendahnya keterlibatan
kelembagaan dalam program ini, menyebabkan rendahnya kontribusi
terhadap perubahan persepsi petani terhadap AUTP. Hasil observasi
dilapangan dan hasil wawancara, persepsi yang berkembang di tengah petani
terkait asuransi pertanian diantaranya adalah: (1) petani masih belum paham
AUTP ini apakah bantuan gratis atau bantuan dengan membayar, (2) petani
beranggapan bahwa tidak semua petani bisa mendaftar AUTP, (3) petani yang
sudah pernah mendaftar dan terdampak bencana beranggapan bahwa, petugas
OPT/Jasindo tidak seimbang dalam menilai kerusakan, (4) Pihak Jasindo
terkesan terlalu pilih-pilih peserta, sehingga tidak semua petani bisa
mendaftar, (5) petani yang telah diberikan kompensasi tidak dapat lagi
mengajukan / mendaftar AUTP, (6) petani yang lahannya tidak terdampak
banjir secara langsung (Tipe C dan Tipe D) merasa lahan mereka jarang
terkena dampak sehingga merasa enggan ikut asuransi, (7) ada beberapa
petani yang mempertanyakan status halal / haram ikut asuransi, (8) tidak ada
keterlibatan secara langsung dari petugas Jasindo, 9) tidak adanya budaya
asuransi dalam konstruksi budaya lokal petani lahan rawa pasang surut, (10)
sikap pasrah akan keadaan bahwa alam ini milik tuhan, oleh karenanya ketika
alam menginginkannya kita sebagai manusia hanya bisa berdoa dan berserah
diri.

Petani lahan rawa pasang surut yang telah senior biasanya begitu musim
tanam tiba sudah mempersiapkan menghadapi ancaman risiko gagal panen,
hama-hama yang biasa menyerang lahan mereka, petani telah mengetahui apa
yang harus dilakukan oleh petani. Kemampuan berusahatani padi atau
keterampilan bercocok tanam umumnya diperoleh dari pengalaman orang tua
yang diwariskan secara turun menurun atau pengalaman diri sendiri ketika
mencoba-coba inovasi baru.

Pemanfaatan saluran media komunikasi sangat penting dalam persepsi
inovasi asuransi usahatani padi, hasil penelitian mengungkapkan, media
konvensional seperti, media cetak (flayer, brosur), komunikasi antar personal
(sesama petani / dengan ketua kelompok / penyuluh) serta komunikasi
melalui telepon biasa. Media cetak masih digunakan penyuluh sebagai
sumber utama dalam informasi dan inovasi pertanian, termasuk asuransi
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4 usahatani padi, para penyuluh masih mempergunakan brosur dan media cetak
lainnya.

Menurut Kusumadinata (2021) komunikasi merupakan bagian dari
suatu strategi petani dalam meminimalisasi kehilangan baik dari segi pra-
produksi, produksi, pascaproduksi serta pemasaran. Fajri & Fauziyah (2019)
dan Saptana et al. (2016) memaparkan bahwa pada dasarnya, kesediaan
petani dalam mengambil keputusan untuk memilih ataupun bertindak atas
isiko tergantung pada sifat bawaan, dan utility yang diperoleh petani
perdasarkan produksi yang dihasilkan.

4.13 Faktor-Faktor yang Berpengaruh Dalam Konsekuensi Inovasi
Program AUTP di Wilayah di Lahan Rawa Pasang Surut

Faktor-faktor yang memengaruhi terhadap konsekuensi inovasi
program Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) di wilayah lahan rawa pasang
surut dapat dilihat pada Tabel 38.

abel 38 Faktor-faktor yang memengaruhi terhadap konsekuensi inovasi

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

AUTP
Variabel Beta T Hit > T tabel Siq (o)
B T hit T tabel
Y1 Persepsi petani terhadap
risiko 0,27%* 4,13 1,97 0,00
Y2 Tingkat persepsi
tentang inovasi 0,52** 7,73 1,97 0,00

AUTP

et:**berbeda nyata pada taraf 1%

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 38 menunjukkan bahwa

1 dan Y2 berpengaruh nyata terhadap konsekuensi inovasi program AUTP,
al ini ditunjukkan dengan nilai Thiung < Tibel atau nilai sig. > o (0,01).
oefisien pengaruh dari Y1 sebesar 0,52, menunjukkan bahwa jika persen
peningkatan persepsi petani terhadap risiko sebesar 100 persen, maka
onsekuensi inovasi program AUTP meningkat sebesar 52 persen.
Sedangkan koefisien pengaruh dari Y2 sebesar 0,27, menunjukkan bahwa
ika persen peningkatan persepsi inovasi sebesar 100 persen, maka
onsekuensi inovasi program AUTP meningkat sebesar 27 persen.

Hasil penelitian Fabrianus et al. (2019), keputusan petani untuk ikut
serta pada program AUTP dipengaruhi secara positif oleh tingkat risiko yaitu
peluang gagal panen. Hal ini menunjukkan bahwa ada kecenderungan peserta
program AUTP adalah petani dengan tingkat risiko yang tinggi. Lahan rawa
pasang surut merupakan daerah yang memiliki potensi risiko bencana sangat
inggi, baik bencana banjir maupun serangan hama dan organisme
pengganggu tanaman lainnya. Oleh karenanya dari hasil penelitian dan
observasi di lapangan, petani lahan rawa pasang surut yang di lahan tipe A
=m/dan Tipe B sangat tertarik dengan AUTP ini. Mereka sangat berkeinginan
ntuk selalu daftar program ini, akan tetapi di lapangan didapatkan tidak
semua petani dapat dan banyak wilayah-wilayah yang tidak pernah didatangi
oleh pihak Jasindo.
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Ada Dbeberapa temuan yang didapatkan bagaimana petani
memersepsikan AUTP, AUTP dianggap sebagai bentuk program bantuan
dari pemerintah, petani yang wilayahnya di tipe C atau yang tidak terdampak
langung dari luapan air sungai/bukan wilayah endemis merasa tidak perlu
mengikuti AUTP, karena jarang terdampak bencana. Selain itu, sarana dan
prasarana irigasi masih sangat terbatas dan sedikit, sehingga menyebabkan
luapan air yang besar masuk ke area persawahan sehingga debit air tidak bisa
terkontrol di wilayah persawahan petani lahan rawa pasang surut.

Hasil penelitian ini juga mendukung pernyataan Mardikanto (2009)
kecepatan adopsi inovasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya
adalah sifat inovasi itu sendiri. Faktor-faktor ini dapat dibagi menjadi dua
kategori, yaitu sifat intrinsik (yang melekat pada inovasi itu sendiri) dan sifat
ekstrinsik (yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan atau luar).

4.14 Model Komunikasi Konsekuensi Inovasi pada Program AUTP di
Lahan Rawa Pasang Surut

Upaya peningkatan komunikasi konsekuensi inovasi pada program
AUTP dilakukan dengan perumusan model melalui analisis Structural
Equation Modelling (SEM). Penyusunan model untuk menentukan strategi
yang tepat dalam meningkatkan komunikasi konsekuensi inovasi perlu
diketahui faktor utama yang berpengaruh terhadap komunikasi konsekuensi
inovasi. Faktor yang berpengaruh langsung terhadap konsekuensi inovasi
adalah: (1) persepsi petani terhadap risiko (Y1) dan (2) tingkat persepsi
tentang inovasi AUTP (Y2). Faktor yang berpengaruh tidak langsung terhadap
konsekuensi inovasi adalah: (X1, X2, X3, X4, dan X5). Analisis terhadap
faktor yang berpengaruh diawali dengan melakukan pendugaan terhadap
parameter yang disusun dalam kerangka berpikir. Kecocokan antara model
dengan data dapat dilihat melalui uji kecocokan. Hasil uji analisis SEM dapat
dilihat pada tabel pengujian goodness of fit model disajikan pada Tabel 39.

X321

bbb 4 b dd bbb b d b b
JHE

Gambar 10 Model Hipotetik Komunikasi Inovasi AUTP di Lahan Rawa
Pasang Surut
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4 Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 39 menunjukkan bahwa
hasil akhir dari model structural yang merupakan jawaban atas permasalahan
atau hipotesis dalam penelitian yaitu prediksi tentang pengaruh antar peubah.
ntuk melihat faktor yang berpengaruh terhadap konsekuensi inovasi pada
program AUTP dianalisis menggunakan structural equation modelling
SEM) dengan bantuan program LISREL 8.30. Analisis SEM dilakukan
dengan pendugaan atau pengujian terhadap parameter dari model hipotesis
erlebih dahulu. Uji kecocokan model konstruk terhadap faktor penentu
onsekuensi inovasi, untuk kriteria Confirmatory Factor Analysis (CFA),
dapat dikatakan valid jika loading factor lebih besar dari 0,50.

Tabel 39 Pengujian Goodness of Fit (GoF) Model (Lisrell)

Pengujian goodness of fit

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

(GoF) model Cutt-off-Value Hasil Kesimpulan
RMSEA <0.08 0.07 Good Fit
GFI >0.90 0.84 Moderat Fit
AGFI >0.90 0.81 Moderat Fit
IFI >0.90 0.97 Good Fit
NFI >0.90 0.96 Good Fit
CFlI >0.90 0.97 Good Fit

Hal ini menunjukkan bahwa model mampu mengestimasi matriks
ovariansi antar variabel indikator. Berdasarkan hasil pengujian model
struktural pada Gambar 11 dapat diketahui bahwa:

1) Indikator X1.1 (tingkat pendidikan), X1.2 (pengalaman bertani), X1.5
(tingkat pendapatan), X1.6 (luas lahan), X1.7 (jumlah anggota
keluarga) telah memiliki validitas untuk mengukur karakteristik
responden (X1) dengan koefisien bobot faktor (loading factor)
masing-masing 0,78; 0,73; 0,68; 0,65 dan 0,52. Sedangkan indicator
X1.3 (pekerjaan sampingan) dan X1.4 (Suku/etnis) tidak dimasukkan
kedalam model, karena skor-nya yang seragam, sehingga tidak valid.

2) Indikator X2.1 (intensitas penggunaan media konvensional), X2.2
(penggunaan media internet dan media sosial), X2.3 (pemanfaatan
media aplikasi percakapan) telah memiliki validitas untuk mengukur
pemanfaatan saluran komunikasi (X2) dengan koefisien bobot faktor
(loading factor) masing-masing 0,56; 0,59; dan 0,57. Dengan
demikian semua indikator yang yang dimasukkan ke dalam model,
terhitung valid.

3) Indikator X3.1 (dukungan dinas), X3.2 (dukungan Jasindo), X3.3
(Dukungan kelompok tani), X3.4 (dukungan lembaga sosial) telah
memiliki validitas untuk mengukur keterlibatan kelembagaan (X3)
dengan koefisien bobot faktor (loading factor) masing-masing 0,78;
0,76; 0,73 dan 0,87. Dengan demikian semua indikator yang yang
dimasukkan ke dalam model, terhitung valid.

4) Indikator X4.1 (peranan penyuluh), X4.2 (peran agen asuransi), X4.3
(peranan opinion leader), X4.4 (peranan petugas OPT) telah memiliki
validitas untuk mengukur tingkat peranan fasilitator (X4) dengan
koefisien bobot faktor (loading factor) masing-masing 0,60; 0,57;
0,53 dan 0,54. Dengan demikian semua indikator yang yang
dimasukkan ke dalam model, terhitung valid.
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G 4 5) Indikator X5.1 (intensitas dialog), X5.2 (tingkat akses pencarian

informasi), X5.3 (tingkat partisipasi), X5.4 (tingkat kontrol) telah
memiliki validitas untuk mengukur komunikasi dalam pengambilan
keputusan dalam keluarga (X5) dengan koefisien bobot faktor
(loading factor) masing-masing 0,61; 0,73; 0,78 dan 0,74. Dengan
demikian semua indikator yang yang dimasukkan ke dalam model,
terhitung valid.

6) Indikator Y1.1 (Sumber risiko usahatani padi), Y1.2 (tingkat
pemanfaatan informasi risiko pertanian), Y1.3 (tingkat kepercayaan
petani terhadap risiko pertanian) telah memiliki validitas untuk
mengukur komunikasi dalam persepsi petani terhadap risiko pertanian
(Y1) dengan koefisien bobot faktor (loading factor) masing-masing
0,53; 0,54; dan 0,36. Dengan demikian indikator Y1.1 dan Y1.2 yang
dimasukkan ke dalam model, terhitung valid, sedangkan indikator
Y 1.3 tidak dimasukkan karena Confirmatory Factor Analysis (CFA)
kurang dari 0,50

7) Indikator Y2.1 (tingkat keuntungan relatif), Y2.2 (tingkat kesesuaian),
Y2.3 (tingkat kerumitan), Y2.4 (tingkat observasi) telah memiliki
validitas untuk mengukur komunikasi dalam pengambilan keputusan
dalam keluarga (X5) dengan koefisien bobot faktor (loading factor)
masing-masing 0,63; 0,68; 0,65 dan 0,59. Dengan demikian semua

dnstoarup) gd Yy vidio> Yy H®)

F = indikator yang yang dimasukkan ke dalam model, terhitung valid.

8) Indikator Y3.1 (keinginan menerapkan AUTP), Y3.2 (keberlanjutan
5 32 adopsi AUTP), telah memiliki validitas untuk mengukur komunikasi
dalam pengambilan keputusan dalam keluarga (X5) dengan koefisien
bobot faktor (loading factor) masing-masing 0,60 dan 0,60. Dengan
demikian semua indikator yang yang dimasukkan ke dalam model,
terhitung valid.
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Gambar 11 Model Struktural Komunikasi Inovasi AUTP di Lahan Rawa
Pasang Surut (LISREL)
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4 Berdasarkan Gambar 11 terlihat bahwa faktor yang berpengaruh dalam
persepsi petani terhadap risiko usahatani padi pada program asuransi
usahatani padi di lahan rawa pasang surut (Y1) adalah karakteristik petani
X1) dengan indikator faktor tingkat pendidikan, pengalaman bertani, tingkat
pendapatan, luas lahan yang digarap, jumlah anggota keluarga. Nilai
oefisien pengaruh adalah 0,52 dan nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,27 (Tabel 4.36), dalam hal ini hipotesis 1 diterima. Faktor
arakteristik petani memengaruhi terhadap persepsi mereka tentang risiko
sahatani padi, pengetahuan mereka terhadap risiko pertanian sudah mereka
dapatkan semenjak mereka kecil, pengalaman serta pengetahuan yang
diteruskan oleh generasi sebelumnya, khususnya dari orang tua, mengenai
ara mengidentifikasi lahan yang cocok untuk dijadikan sawah biasanya
elibatkan tiga aspek utama: posisi lahan terhadap sungai atau anak sungai,
enis vegetasi atau tumbuhan yang tumbuh di sekitarnya, dan sifat fisik tanah
ersebut. Para petani setempat memiliki pemahaman yang mendalam tentang
pagaimana merawat dan memanfaatkan lokasi persawahan mereka agar
ondusif bagi pertumbuhan tanaman padi.

Terdapat empat peubah yang berpengaruh terhadap persepsi petani
erhadap risiko usahatani padi pada program AUTP yakni tingkat penggunaan
saluran komunikasi (X2), tingkat peranan fasilitator (X4), komunikasi dalam
pengambilan keputusan keluarga (Xs), dalam hal ini hipotesis 2 diterima
dengan koefisien pengaruh adalah, 0,60, 0,14, 0,22, 0,25 serta nilai koefisien
diterminasi (R Square) sebesar 0,90, (Tabel 4.36). Saluran media komunikasi
dicerminkan dari tiga indikator yakni, media konvensional, media internet
dan media sosial serta media aplikasi percakapan, hasil penelitian
enungkupkan media konvensional dan media aplikasi percakapan
erupakan dua jenis media yang paling tinggi pemanfaatannya di gunakan
oleh para petani lahan rawa pasang surut. Media konvensional yang paling
sering digunakan oleh para petani adalah percakapan face to face dengan
sesama petani, ketua kelompok dan petugas PPL. Para petani ketika mencari
nformasi rata-rata menggunakan media tatap muka ataupun diskusi di dalam
elompok tani. Penelitian Oktarina, (2022) dan Malta, (2016) petani masih
ebih suka mencari informasi dengan cara mencari ke sesama petani oleh
arena memiliki kedekatan emosional dan kedekatan hubungan sosial. Proses
pertanya dan berdiskusi asuransi usahatani padi biasanya dilakukan pada saat
pertemuan kelompok. Pada pertemuan kelompok khususnya ketika Program
AUTP di buka yang biasanya di mulai sejak bulan Desember, penyuluh akan
adir dalam pertemuan tersebut, serta memberikan arahan dan pemahaman
epada petani. Saluran media komunikasi merupakan akses vital untuk
embuka ruang komunikasi bagi para petani, selain itu media komunikasi
emberikan jalan masuk bagi proses dialog bagi berbagai pihak.

Peranan dari fasilitator memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
persepsi asuransi usahatani padi di lahan rawa pasang surut. Peran fasilitator
o seperti peran penyuluh, peran agen asuransi, peran opinion leader, petugas
- OPT merupakan seseorang yang membantu petani secara individu maupun
ww/Secara kelompok untuk memahami tujuan dari asuransi usahatani padi.

Peranan fasilitator dalam inovasi AUTP ialah peran fasilitasi dalam
emberikan kemudahan serta mengarahkan pada sumber-sumber guna
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mencapai kemudahan dalam memperoleh persepsi yang baik terkait asuransi
pertanian serta mengaplikasikannya dalam kegiatan usahatani padinya.
Kegiatan memfasilitasi haruslah menggunakan strategi komunikasi yang
secara sengaja dilaksanakan. Menurut Leeuwis (2009) menyatakan bahwa
fasilitasi mengacu kepada penggunaan strategi komunikatif yang disengaja,
untuk meningkatkan pembelajaran dan negosiasi sosial menuju inovasi dalam
pengaturan multi pemangku kepentingan.

Proses pengambilan keputusan dalam keluarga dalam kegiatan asuransi
usahatani padi dilihat dari intensitas dialog, akses pencarian informasi,
tingkat partisipasi dan tingkat kontrol. Akses pencarian informasi tidak terjadi
perbedaan antara laki laki (suami) dan perempuan (lbu), di wilayah lahan
rawa pasang surut pada kegiatan AUTP, siapa pun dapat memiliki akses yang
baik dalam pencarian informasi AUTP. Pencarian akses informasi AUTP
dapat dilakukan pada media apa pun, termasuk media kelompok atau kegiatan
nonformal lainnya, ibu-ibu biasanya mendapatkan informasi dari tetangga
ataupun pada kegiatan kelompok wanita tani yang di beberapa lokasi cukup
aktif dalam melaksana kegiatan kelompok. Kemampuan suami dan istri
secara bersama dalam mengambil keputusan secara setara sudah terlihat pada
program AUTP ini, tidak ada pembedaan diantara keduanya, secara bersama
suami dan istri dapat memberikan masukan, sanggahan/solusi sebelum
mereka memutuskan untuk mengambil keputusan ikut dalam kegiatan AUTP.

Persepsi petani terhadap risiko produksi pertanian memengaruhi
mereka dalam memersepsikan inovasi AUTP. keputusan petani untuk ikut
serta pada program AUTP dipengaruhi secara positif oleh tingkat risiko yaitu
peluang gagal panen. Hal ini menunjukkan bahwa ada kecenderungan peserta
program AUTP adalah petani dengan tingkat risiko yang tinggi. Lahan rawa
pasang surut merupakan daerah yang memiliki potensi risiko bencana sangat
tinggi, baik bencana banjir maupun serangan hama dan organisme
pengganggu tanaman lainnya. Oleh karenanya dari hasil penelitian dan
observasi di lapangan, petani lahan rawa pasang surut tertarik dengan inovasi
asuransi usahatani padi ini.

Faktor yang berpengaruh terhadap konsekuensi inovasi pada AUTP di
lahan rawa pasang surut terdapat 2 faktor yakni persepsi petani terhadap
risiko usahatani padi pada program AUTP (Y1) dan tingkat persepsi tentang
inovasi asuransi usahatani padi AUTP (Y2), dengan koefisien pengaruh
adalah 0,27 dan 0,52, dalam hal ini hipotesis 3 diterima dengan nilai koefisien
diterminasi (R Square) sebesar 0,49 (Tabel 4.36). Persepsi petani terhadap
risiko pada petani lahan rawa pasang surut dilihat dari pengetahuan petani
dalam mengenali risiko usahatani padi yang ditanggung pada program
asuransi usahatani padi, dimana para petani pada umunya mengetahui secar
fakta sumber-sumber risiko pertanian dari 5 tahun sebelumnya yang pada
dasarnya sumber-sumber risiko tersebut terjadi, akan tetapi khusus bencana
banjir, sejak 3 tahun belakangan atau sejak 2017 / 2018 bencana ini tidak
dapat lagi diprediksi kapan akan terjadi atau menyerang. Petani beranggapan
banjir pada saat ini tidak bisa lagi diprediksi kapan datangnya, padi sudah
ditanam, padi sudah tumbuh tiba-tiba banjir, selain itu ketika banjir petani
sudah bisa menduga berapa hari akan terendam lahannya akan tetapi pada saat
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4 ini tidak bisa lagi diprediksi berapa hari lahan persawahannya atau
pemukimannya terendam banjir.
Hasil wawancara dan observasi di lapangan, petani lahan rawa pasang
surut yang pada dasarnya memiliki potensi gagal panen sangat tinggi ingin
sekali ikut serta pada kegiatan AUTP ini terlebih para petani yang berlokasi
di tipe A dan tipe B, petani sangat aktif bertanya kepada penyuluh kapan
pendaftaran AUTP di buka. Sebagian petani lainnya lebih pasrah terhadap
eadaan usahatani padinya, terpenting bagi mereka adalah petani sudah
perusaha mencegah terjadinya serangan hama, mereka telah berupaya
encegah serta mengatasi selebihnya akan mereka serahkan kepada Tuhan
atau Allah subhanahu wa ta‘ala.

Persepsi tentang inovasi AUTP memiliki hubungan nyata dengan
onsekuensi inovasi AUTP, tingkat keuntungan relatif dari inovasi AUTP ini
dipandang sangat bagus oleh petani, petani beranggapan bahwa AUTP
emiliki keuntungan yang bagus dibandingkan mereka harus berhutang
epada rentenir atau berhutang kepada yang lainnya. Keuntungan yang
didapat adalah ganti rugi apabila terjadi kegagalan panen yang secara tidak
angsung memberikan perlindungan kepada petani. Tingkatan kesesuaian
compatibility) inovasi sangat berhubungan dengan nilai-nilai, norma-norma
serta kepercayaan dari individu ataupun masyarakat dalam suatu sistem sosial.
petani lahan rawa pasang surut tidak melihat asuransi usahatani padi menjadi
suatu  kendala atau bertentangan dengan nilai norma-norma kehidupan
ndividu petani itu sendiri maupun norma / nilai yang ada di masyarakat,
asuransi usahatani padi tidak bertentangan dengan nilai yang ada. Suatu
novasi yang berbentuk ide atau gagasan yang sesuai dengan nilai—nilai yang
perlaku, serta memenuhi kebutuhan adopter akan mempercepat laju adopsi
tu sendiri. Dan apabila ide yang tidak sesuai dengan nilai dan norma sistem
sosial tidak akan diadopsi secara cepat sebagaimana inovasi itu diinginkan.

Para indikator tingkat kerumitan, hal ini menjadi masalah bagi petani,
alau proses pendaftaran dianggap sangat mudah dan tidak berbelit belit.
asil observasi dilapangan terlihat, petani yang berumur di bawah 40 tahun
ebih terbuka terhadap inovasi asuransi ini, wawancara dengan petani yang
perumur lebih dari 50 tahun, mereka lebih cenderung lambat dalam menerima
novasi AUTP ini, mereka lebih cenderung pasrah apabila terjadi ancaman
gagal panen serta lebih cenderung tertutup dengan inovasi baru.

Tabel 40 Hasil Estimasi Model SEM

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

Standardized
Variabel loading t-hitung  Kesimpulan
faktor

1 Karakteristik Petani - Y1 Persepsi

. . 0.52 8.82* Signifikan
petani terhadap risiko
1 Karakteristik Petani = Y Tingkat 0.01 011 Tidak
Persepsi tentang inovasi AUTP ' ' Signifikan

» Tingkat Penggunaan Saluran
omunikasi = Y Tingkat Persepsi 0.60 9.27* Signifikan
entang inovasi AUTP
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4 X3 Tingkat Keterlibatan kelembagaan

-> Y2 Tingkat Persepsi Tentang 0.01 0.10 Sig-;rr:?f?tan
inovasi AUTP
4 Tingkat Peranan Fasilitator -
» Tingkat Persepsi tentang Inovasi 0.14 2.84* Signifikan
(g AUTP
s Komunikasi dalam pengambilan
= keputusan di keluarga > Y2 Tingkat 0.22 4.52* Signifikan
§ >ersepsi Inovasi AUTP
N Persepsi Petani Terhadap Risiko >
~ Y, Tingkat Persepsi Tentang Inovasi 0.25 5.66* Signifikan
E AUTP
1 Persepsi Petani Terhadap Risiko = A
§ s Konsekuensi Inovasi AUTP 0.27 7.73%  Signifikan
§ » Tingkat Persepsi Tentang Inovasi
§- AUTP - Y3 Konsekuensi Inovasi 0.52 4.13* Signifikan

AUTP

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 42 menunjukkan bahwa
Karakteristik Petani (X1) memiliki pengaruh nyata terhadap persepsi petani
terhadap risiko (Y1), dengan nilai koefisien pengaruh sebesar 0,52 dan nilai
Thitung Sebesar 8,82. Hal ini memberikan pengertian bahwa karakteristik petani
seperti tingkat pendidikan, pengalaman bertani, tingkat pendapatan, luas
lahan dan jumlah anggota keluarga memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap persepsi petani terhadap risiko produksi pertanian.

Nilai Karakteristik Petani (X1) kepada tingkat persepsi tentang inovasi
AUTP (Y2) tidak terdapat pengaruh signifikan, ini dapat dilihat dari nilai
koefesein pengaruh lebih rendah dibanding Thiung. Sedangkan nilai tingkat
penggunaan saluran komunikasi X2 memiliki pengaruh nyata terhadap
tingkat persepsi tentang inovasi AUTP (Y2), dengan nilai koefisien pengaruh
sebesar 0,60 dengan nilai Thiwng Sebesar 9, 27, data ini menunjukkan bahwa
saluran komunikasi seperti media konvensional, media internet dan media
sosial serta media aplikasi percakapan memiliki pengaruh yang signifikan
dalam membentuk persepsi para petani lahan rawa pasang surut terhadap
asuransi usahatani padi.

Variabel tingkat keterlibatan kelembagaan (X3) tidak memiliki
pengaruh yang signifikan dengan variabel tingkat persepsi tentang inovasi
AUTP (Y2). Selanjutnya peranan fasilitator (X4) memiliki pengaruh nyata
kepada persepsi tentang inovasi AUTP (Y2), dengan nilai koefisien pengaruh
sebesar 0,14 dengan nilai Thitung Sebesar 2,84. Komunikasi pengambilan
keputusan dalam keluarga (X5) dengan nilai koefisien sebesar 0,22 memiliki
pengaruh nyata kepada persepsi tentang inovasi AUTP (Y2) dengan nilai
Thiung Sebesar 4,52. Fasilitator memiliki pengaruh secara nyata kepada
persepsi petani, sosialisasi program AUTP terutama untuk beberapa hal,
yakni: tujuan dan sasaran program, manfaat program, prosedur dan
persyaratan pendaftaran sebagai peserta program, hak dan kewajiban peserta
program, prosedur dan persyaratan pengajuan klaim, serta pemanfaatan dana
klaim untuk keberlanjutan usahatani. Sosialisasi program AUTP dilakukan
melalui pertemuan rutin dengan anggota kelompok tani pada saat kunjungan

Ay1s1oATuN) gd]



— eisauopuy Jo3og —

AysJaAUN adl

4 lapangan penyuluh pertanian, atau penyuluh yang memang tinggal di desa

tersebut secara tidak langsung dapat juga menjadi opinion leader bagi para
petani. Selain itu opinion leader lainnya seperti kepala desa, tokoh agama,
ataupun tokoh-tokoh masyarakat yang dihormati dapat menjadi sumber
nformasi asuransi pertanian ini. Peranan petugas Jasindo (agen asuransi) dan
para petugas dari dinas pertanian (selain PPL dan POPT) dapat melakukan
dilakukan pula melalui pertemuan khusus dengan pengurus kelompok tani
yang dilaksanakan oleh Dinas Pertanian serta stakeholder terkait lainnya
Persepsi petani terhadap risiko (Y1) memiliki nilai koefisien pengaruh
epada persepsi tentang inovasi AUTP (Y2) dengan nilai sebesar 0,25 dengan
ilai Thitung SEbesar 5,66 artinya bahwa terdapat pengaruh. Untuk persepsi
petani terhadap risiko (Y1) kepada konsekuensi inovasi AUTP (Y3) terdapat
pengaruh signifikan, sedangkan persepsi tentang inovasi AUTP (Y2)
emiliki pengaruh nyata kepada konsekuensi inovasi AUTP (Y3), dengan
ilai koefisien pengaruh sebesar 0,52 dengan nilai Thitwng Sebesar 4.13, dari
data tersebut di simpulkan bahwa persepsi petani terhadap risiko dan tingkat
persepsi tentang inovasi memiliki pengaruh signifikan terhadap Konsekuensi
novasi AUTP.

dnstoarup) gd Yy vidio> Yy H®)

abel 41 Pengaruh langsung dan tidak langsung antar peubah penelitian

Pengaruh Antar Variabel Koefisien Pengaruh
. Tidak Nilai t
Variabel Bebas \'/I'?arrliall(tﬁl Langsung langsung Total padaa R?
melalui =0,05
Persepsi
Karakteristik Petani Petani -
(X1) Terhadap 0,52 052 882* 0,27
Risiko (Y1)
Y1
Karakteristik Petani 0.01 014 011
(Xl) ] ) ]
0,13 4,78*
Tingkat Penggunaan
Saluran Komunikasi 0,60 06 9.97%
'(F)|<r21) kat Keterlibat Tingkat ’ |
gkat Keterfibatan Persepsi 0,01 001 0,18
kelembagaan (Xs)
Tingkat Peranan Tentang 0,90
g inovasi 0,14 014 2,84
Fasilitator (Xa4) AUTP (Y
Komunikasi dalam (Y2)
pengambilan 0,22 022 452*
keputusan di keluarga : ' '
(Xs)
Persepsi Petani -
Terhadap Risiko(Y1) 0.25 025 316
Y2
Persepsi Petani 0,27 04 4,13* 0.49
Terhadap Risiko (Y1) 0,13 458*
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Tingkat Persepsi

tentang Inovasi 0,52 052 7,73*
AUTP (Y>)

(lé?lr)akterlstlkPetam 0004 0004 011

Tingkat Penggunaan

Saluran Komunikasi 0,31 0,31 5,94*

(%) Konsekuensi
Tirﬁ kat Keterlibatan Inovasi
g AUTP (Y53) 0,006 0,006 0,18

kelembagaan (Xs)
Tingkat Peranan
Fasilitator (Xa4)
Komunikasi dalam
pengambilan
keputusan di keluarga
(Xs)

0,07 0,07 2,68

0,11 0,11 3,89*

Tabel 41 menunjukkan bahwa faktor yang memiliki pengaruh langsung
terhadap komunikasi konsekuensi inovasi AUTP yakni Y1 (persepsi petani
terhadap risiko) dengan nilai T Hitung 4,13 lebih besar dari T tabel 1,97 dan
Y2 (tingkat persepsi tentang inovasi AUTP) nilai T Hitung 7,73 lebih besar
dari T tabel 1,97, dua variabel ini memiliki pengaruh positif dengan nilai
Thitung Yang signifikan. Jika dilihat dari faktor yang berpengaruh tidak
langsung terhadap komunikasi konsekuensi inovasi yakni hanya X2 (5,94),
X4 (2,68), X5 (3,89), dan Y1 (4,53) lebih besar T tabel 1,97, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat berpengaruh positif dengan nilai Thitung Yang
signifikan.

4.15 Model Komunikasi dalam Meningkatkan Program AUTP di
Wilayah Lahan Rawa Pasang Surut

Petani di lahan rawa pasang surut, baik di Kabupaten Banjar dan
Kabupaten Barito Kuala sudah mengikuti asuransi usahatani padi dan
mengetahui serta memahami inovasi asuransi usahatani padi. Akan tetapi
masih tetap perlu meningkatkan keberlanjutan program asuransi usahatani ini,
dan berupaya untuk melanjutkan program ini dimasukkan kedalam kegiatan
usahatani mereka, dengan merubah pola pikir mereka terkait asuransi
usahatani padi yang selama ini menjadi faktor penghambat para petani dalam
mengadopsi inovasi AUTP ini. Oleh karena itu diperlukan strategi yang
mampu meningkatkan keberlanjutan adopsi inovasi AUTP. Model strategi
peningkatan program asuransi usahatani padi di wilayah lahan rawa pasang
surut disajikan pada Gambar 12.

Model komunikasi inovasi petani lahan rawa pasang surut pada
program asuransi usahatani padi di Kalimantan Selatan dapat
mengoptimalkan berbagai macam saluran atau variabel guna membentuk
persepsi petani dalam memandang inovasi asuransi usahatani padi.
Keberlanjutan suatu inovasi asuransi dilihat dari beberapa hal, ketika persepsi
petani lahan rawa pasang surut terhadap inovasi AUTP sudah terbentuk
secara positif, tentunya akan berdampak kepada keberlanjutan dari program
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4 tersebut. Konsekuensi inovasi AUTP ditentukan berdasarkan persepsi petani
terhadap risiko pertanian dan persepsi inovasi AUTP.

Peningkatan Karakteristik Petani Peningkatz.m. persepsi petani
terhadap risiko

1. Tingkat Pendidikan | — | L. Sumber risiko usahatani padi

2. Pengalaman Bertani 2. Tingkat Pemanfaatan

3. Tingkat pendapatan informasi risiko pertanian

4. Luas lahan yang digarap l

. Peningkatan persepsitentang

Peningkatan penggunaan saluran Inovasi AUTP Penguatan peranan

komunikasi fasilitator

1. Tingkatkeuntungan relatif

2. Kesesuaian
(Kompabilitas)

3. Tingkat kerumitan

4. Tingkat kemudahaan

1. Peran Penyuluh

2. Peran Agen Asuransi
3. Peran Opinion Leader
4. Peranan Petugas POPT

1. Intensitas pemanfaatan media
konvensional —

2. Pemanfaatan media internet dan
sosial

3. Pemanfataan media aplikasi
percakapan

diobservasi

!

Konsekuensiinovasi AUTP
1. Keinginan menerapkan AUTP

Peningkatan komunikasi
pengambilan keputusan di keluarga
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L In.tensitas dialog . 2. Keberlanjutan Adopsi AUTP
2. Tingkat akses pencarian ||

informasi
3. Tingkat partisipasi
4. Tingkat kontrol

ambar 12 Model komunikasi peningkatan program asuransi usahatani
padi di wilayah lahan rawa pasang surut

Faktor karakteristik petani lahan rawa pasang surut berpengaruh
erhadap persepsi tentang inovasi AUTP, seperti tingkat pendidikan,
pengalaman bertani, tingkat pendapatan, luas lahan, jumlah anggota keluarga.
Penguatan kelembagaan menjadi faktor yang perlu mendapat perhatian dalam
engarahkan pengembangan inovasi AUTP di lahan rawa pasang surut di
alimantan Selatan. Dengan asumsi petani memahami manfaat akan inovasi
AUTP tersebut, maka diperlukan dukungan penguatan kelembagaan seperti
dukungan dinas, dukungan pelayanan Jasindo, dukungan kelompok tani serta
dukungan kelembagaan sosial, yang berpihak kepada petani melalui
pengelolaan untuk memenuhi kebutuhan yang disesuaikan dengan kondisi
ingkungan sosial budaya masyarakat Kalimantan Selatan, serta
eningkatkan dan meningkatkan partisipasi anggota kelompok.

4.16 Pembahasan
AUTP sebagai sebuah inovasi dalam usaha tani menjadi tantangan
sendiri, Petani secara umum bisa dikatakan agak sulit untuk menerima inovasi
paru. Kalaupun petani kemudian berkeinginan untuk mengembangkan
sahatani yang digelutinya dengan menerapkan inovasi baru, itu dilakukan
etika sudah melihat keberhasilan petani lain yang ada disekitarnya. Artinya,
petani sangat “hati-hati” sekali apabila ingin menggunakan inovasi baru.
Oleh karenaanya peranan dari komunikasi inovasi menjadi penting sebagai
sebuah proses komunikasi untuk bertukar ide gagasan serta bertukar
pengalaman guna memunculkan perubahan perilaku bagi pada penerima.
Konteks petani lahan rawa pasang surut, keputusan inovasi menjadi
G rusial untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan keberlanjutan
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4 pertanian. Petani sering dihadapkan pada pilihan terkait dengan penggunaan

teknologi baru, metode pertanian yang lebih efisien, atau pengenalan varietas
tanaman yang inovatif, termasuk ide baru dalam pengelolaan usahatani padi
dalam bentuk asuransi pertanian. Sebelum mengadopsi inovasi tersebut,
petani perlu mempertimbangkan faktor-faktor seperti kondisi iklim lokal,
ketersediaan sumber daya, dan dampak lingkungan. Sumber daya finansial,
menjadi bagian integral dari keputusan inovasi petani, faktor persepsi petani
dalam melihat keinovatifan AUTP menjadi sangat penting dalam
keberlanjutan ide baru tersebut.

Asuransi usahatani padi merupakan suatu ide baru yang dibentuk
menjadi program pemerintah guna melindungi petani dari kegagalan panen,
pada awalnya ide gagasan ini dikomunikasikan untuk diadopsi oleh para
petani dengan keputusan yang diambil dengan pola keputusan inovasi otoritas,
dimana keputusan agar AUTP diambil oleh Pemerintah Kabupaten yang
memiliki wewenang untuk memilih dan menunjuk para petani yang bisa
mengikuti AUTP, seiring berjalannya waktu, keputusan untuk mengadopsi
AUTP di tingkat petani terbentuk menjadi dua, yakni keputusan inovasi
kolektif, dimana keputusan untuk mengikuti AUTP diserahkan kepada
kelompok tani, keputusan yang diambil secara bersama-sama berdasarkan
kesepakatan anggota kelompok, dibeberapa tempat yang dijadikan sampel
pada penelitian ini, terdapat kelompok-kelompok tani yang memiliki
kesepakatan antar anggota kelompok untuk selalu ikut AUTP tiap tahunnya.

Pada beberapa daerah juga didapatkan, petani-petani juga ikut serta
secara mandiri atau keinginan sendiri untuk mangasuransikan lahan
pertaniannya (keputusan individual), petani yang telah mendapatkan
informasi yang baik serta melihat contoh-contoh petani lain atau petani-petani
senior yang telah mengadopsi AUTP sebelum-sebelumnya. peran petani
senior sebagai sumber informasi inovasi paling utama (Martini et al. 2017).
Sehingga aspek kesiapan petani untuk mengadopsi ide / gagasan baru menjadi
faktor kunci. Oleh karena itu, keputusan inovasi pada petani melibatkan
pemahaman mendalam terhadap konteks lokal, konteks keluarga serta
keberlanjutan jangka panjang dari praktek-praktek inovatif dalam pertanian
mereka.

Pemanfaatan lahan rawa pasang surut yang merupakan lahan marginal
sebagai areal pertanian memerlukan pengetahuan dan keterampilan spesifik.
Penanganan dan pengelolaan yang dilakukan terhadap lahan rawa pasang
surut inilah yang membentuk berbagai pengetahuan, baik menyangkut
tanaman, tanah, air, mikroorganisme dan infrastuktur yang dibangun. Begitu
juga halnya dengan sistem sosial yang dikembangkan pun disesuaikan dengan
kondisi-kondisi spesifik yang ada di lahan rawa pasang surut. Oleh karena itu,
pengetahuan lokal yang terbentuk ini menyangkut berbagai aspek dalam
sistem pertanian yang dikembangkan termasuk nilai dan norma dalam
kehidupan petani tersebut (Hidayat 2010). Masyarakat Kalimantan Selatan
yang mayoritas beretnis suku Banjar, memiliki kepercayaan bahwa, rawa dan
sungai merupakan bagian dari kehidupan mereka. Ketika peserta asuransi
didominasi oleh petani dengan risiko tinggi, penyelenggara asuransi akan
mengalami kendala dalam melakukan distribusi risiko, dan kemungkinan
penyelenggara asuransi untuk membayar ganti rugi akan semakin besar.
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4 Kondisi ini dalam jangka panjang akan menyebabkan penyelenggara asuransi
Berdasarkan data peserta program AUTP dari Ditjen PSP tahun 2015 hingga
2017 dapat diketahui bahwa terdapat beberapa provinsi dengan tren
peningkatan jumlah lahan yang diasuransikan, provinsi-provinsi tersebut
adalah provinsi dengan status sangat rawan terhadap serangan OPT, banjir,
dan kekeringan. Selain itu, sebesar 62 hingga 85 persen proporsi peserta
program AUTP secara nasional adalah provinsi dengan status sangat rawan
ersebut (Fabrianus et al. 2019).

Penyusunan strategi komunikasi AUTP di lahan rawa pasang surut
sangat dibutuhkan dalam meningkatkan awarness, persepsi positif inovasi
dan adopsi AUTP. Tercapainya peningkatan jumlah petani yang mengikuti
AUTP diharapkan dapat memberikan perlindungan finansial kepada petani
dan pemilik lahan pertanian dari risiko-risiko yang dapat mengancam hasil
panen mereka, seperti cuaca ekstrem, penyakit tanaman, serangan hama, atau
erusakan properti pertanian. Dengan adanya asuransi pertanian, para pelaku
sektor pertanian dapat mengurangi kerugian finansial yang mungkin timbul
akibat kejadian-kejadian tak terduga tersebut, sehingga mendukung
eberlanjutan dan stabilitas sektor pertanian.

Strategi komunikasi untuk keberlanjutan AUTP dilahan rawa pasang
surut tidak terlepas dari kegiatan komunikasi perubahan sosial dan perilaku,
dimana proses komunikasi yang digunakan untuk mempengaruhi atau
empromosikan perubahan dalam tindakan, sikap, atau norma-norma sosial
dalam masyarakat. Ini melibatkan berbagai strategi komunikasi, seperti
ampanye publik, edukasi, atau advokasi, untuk mengubah perilaku individu
atau kelompok dalam konteks sosial tertentu. Tujuan utama dari komunikasi
perubahan sosial dan perilaku adalah untuk menciptakan kesadaran,
empengaruhi sikap, dan mendorong tindakan yang mendukung perubahan
positif dalam masyarakat, khususnya petani di lahan rawa pasang surut

Penyusunan strategi komunikasi dalam meningkatkan jumlah petani
ntuk mengikuti AUTP dalam penelitian ini menggunakan perencanaan
omunikasi yang didapatkan dari hasil SEM dan hasil wawancara mendalam
dengan berbagai stakeholder. Komunikasi strategis bertujuan untuk
empersuasi para petani agar mengkuti AUTP. Dampak dari kegiatan
ampanye dan komunikasi terdiri dari tiga yakni, dampak kognitif, sikap /
afektif serta prilaku. Dampak kognitif merupakan efek yang diharapkan
pertama, perolehan pengetahuan para petani di lahan rawa pasang surut
erhadap inovasi AUTP, dampak kedua sikap/afektif dimana petani
endapatkan sikap baru atau mengubah sikap, keyakinan dan persepsi positif
novasi AUTP dan yang ketiga adalah perilaku, dimana dampak ini
engharapkan petani untuk ikutserta dalam AUTP dan memasukan AUTP
dalam setiap kegiatan usahatani padi mereka.

Penyusunan strategi dalam mensosialisasikan AUTP dengan
empergunakan strategi komunikasi kampanye AUTP agar tercapai
perubahan perilaku berupa adopsi AUTP pada kegiatan usahatani padi di
ahan rawa pasang surut. Komunikasi untuk perubahan (C-Change) adalah
oy gabungan prinsip komunikasi perubahan sosial dan perubahan perilaku serta
engoperasionalkan penguatan kapasitas. Komunikasi perubahan sosial dan
perilaku terbagi dalam tiga strategi yakni (1) Advokasi, (2) mobilisasi
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sumberdaya/mobilisasi sosial/mitra dan (3) komunikasi perubahan perilaku
mempergunakan komunikasi antarpriadi, kelompok dan saluran media (Neill
McKee 2014).

4.16.1 Perencanaan Strategi Komunikasi AUTP di Lahan Rawa Pasang
Surut
Perancangan strategi komunikasi keikutsertaan pada Program
Asuransi Usahatani Padi (AUTP) di lahan rawa pasang surut sangat
dibutuhkan dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman para petani.
Perancangan strategi komunikasi ini dirancang berdasarkan hasil penelitian
yang didapatkan melalui Uji SEM, wawancara dan observasi di lapangan.
Dengan meningkatnya partisipasi petani dalam program AUTP diharapkan
dapat menjamin ketersediaan modal petani dalam kegiatan usahatani padi
mereka, serta mengurangi tingkat kerugian sebagai akibat terjadinya
kegagalan panen, serta memberikan rasa aman dalam berusahatani padi.
Perancangan strategi komunikasi dalam partisipasi petani dalam
program AUTP mempergunakan komunikasi yang strategis dengan
melibatkan keluarga, modal sosial, karakteristik petani, saluran media,
fasilitator, dan persepsi petani terhadap risiko pertanian. Komunikasi strategis
dalam hal ini digunakan untuk memberikan pengetahuan, membujuk dan
menyakinkan petani di lahan rawa pasang surut di Kalimantan Selatan.
Perancangan strategi komunikasi program AUTP di lahan rawa pasang surut
dengan menggunakan strategi komunikasi agar tercapainya tujuan AUTP di
lahan rawa pasang surut.

Langkah 1: latar belakang, tujuan dan fokus

Provinsi Kalimantan Selatan merupakan salah satu provinsi yang
menjadi sentra produksi pangan di Republik Indonesia, dengan jumlah petani
yang cukup besar, Kalsel salah satu sentra pangan yang menjadi pusat
pengembangan beras / padi, pada tahun 2020 luas panen padi diperkirakan
sebesar 292.027 hektar dengan produksi sebesar 1.13 juta ton GKG
sedangkan lahan pertanian di Kalimantan Selatan didominasi oleh lahan rawa,
luas lahan rawa tercatat 4.969.824 ha. Di Provinsi Kalimantan Selatan terjadi
penurunan sebanyak 113,34 ribu ton atau 14,34 persen berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS) Kalimantan Selatan, produksi beras pada 2020
sebesar 677,10 ribu ton dibandingkan 2019 yang sebesar 790,45 ribu ton,
(BPS Kalimantan Selatan 2021). Pada tahun 2020 partisipasi petani di
Kalimantan Selatan sebesar 3.334 Ha dari target yang ingin dicapai sebesar
21.500 Ha lahan.

Menurunnya produksi pangan serta ketidakpastian alam yang
disebabkan oleh perubahan iklim, akan berdampak kepada petani lahan rawa
pasang surut, selain itu rendahnya partisipasi petani dalam AUTP akan
berdampak kepada petani itu sendiri. Perancangan komunikasi ini sangat
penting dilaksanakan guna melindungi petani dari ancaman kegagalan panen
yang disebabkan oleh bencana alam dan hama, serta memberikan rasa aman
bagi petani ketika mereka berusaha tani padi.

Langkah 2: Analisis Situasi



- elsauopu| Jodog
Aissaniun gdi

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

—
.
ov
-
2.
<
Q)
)
Z.

<

168

Analisis Situasi

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata umur petani di lahan rawa
pasang surut di Kabupaten Barito Kuala dan Kabupaten Banjar yakni
antara 31 sampai dengan 50 tahun, yakni dimana usia tersebut termasuk
ke dalam usia produktif. Tingkat pendidikan rata-rata dalam kategori
rendah yakni Sekolah Dasar (SD), latar belakang pendidikan yang
rendah akan memengaruhi tingkat pengetahuan dan pemahaman petani
itu sendiri.

Persepsi petani lahan rawa pasang surut pada posisi sedang,
petani sebagian mengerti ancaman-ancaman apa Saja yang akan
dihadapi ketika berusaha tani padi, dari hasil wawancara mendalam
banyak petani yang berpendapat bahwa 5 tahun ke depan, banyak hama-
hama yang jarang datang, diprediksi ada serta perubahan cuaca yang
tidak seperti biasanya menyebabkan petani sangat sulit memprediksi
keadaan dan bagaimana lahan pertaniannya nanti. Persepsi petani
terhadap Asuransi Usahatani Padi (AUTP) itu sendiri sangat beragam,
AUTP dilihat sebagai sebuah inovasi yang memiliki keuntungan relatif
sudah dipandang tepat oleh petani, dengan hanya membayar Rp. 36.000
per hektar apabila terjadi kegagalan panen akan diganti maksimal 6 juta
rupiah, petani beranggapan sangat menguntungkan bagi mereka.

Tabel 42 Matriks kuadran analisis situasi internal dan eksternal
sosialisasi AUTP

Kekuatan (Strength) Kelemahan (Weakness)
e Kebutuhan AUTP bagi e Rendahnya minat petani untuk
petani rawan bencana di ikut AUTP
lahan rawa pasang surut e Lokasi lahan yang sulit
e Interaksi dengan penyuluh terjangkau.
yang baik e  Wilayah pertanian lahan rawa
e Petani cenderung terbuka pasang surut yang rentan
dengan informasi baru bencana
e Generasi muda yang e Pengetahuan dan pemahaman
tertarik dengan informasi petani tentang AUTP yang
asuransi pertanian rendah
e Semangat petani untuk e Perbedaan persepsi petani dan
meningkatkan  produksi petugas hasil verifikasi dan
dan melindungi tanaman ganti rugi
padi. e Digabungnya materi sosialisasi
e Peran aktif perempuan lain dengan materi AUTP.

dalam kegiatan sosialisasi. e  Materi sosialisasi yang
membosankan  atau  tidak

variatif.
Peluang (Opportunity) Ancaman (Threat)
e Keberpihakan pemerintah e  Kurangnya tenaga operasional
untuk melindungi petani AUTP

e Pendaftaran AUTP Online.
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e Tersedianya staf penyuluh e  Terbatasnya kemampuan SDM
tiap hampir tiap desa Pemerintah daerah dan Jasindo
e Terdapatnya kartu petani daerah
sebagai databased e Pengalaman petani lain yang di
e Kebijakan pemerintah tolak klaimnya

tentang asuransi pertanian

Kurangnya sarana penunjang
seperti laptop/PC,  pulsa
jaringan internet

e Akses internet yang buruk

e Kurangnya insentif petugas

e Tidak dilibatkannya aparatur
desa

Adopsi inovasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni
inovasi tersebut dapat ditingkatkan dengan memberikan keuntungan
relatif bagi petani, dengan kesesuaian informasi yang dibutuhkan oleh
petani. Derajat kesesuaian suatu inovasi akan diterima oleh individu
yang berhubungan dengan nilai-nilai dalam sistem sosialnya dan
kebutuhan petani, tingkatan keikutsertaan AUTP sesuai dengan nilai-
nilai yang ada di masyarakat, seperti nilai sosial agama, dapat dipercaya,
dan kebutuhan petani lahan rawa pasang surut. Tidak rumitnya inovasi
AUTP atau tingkat kemudahan dalam penerapan ide asuransi usahatani
padi merupakan salah satu faktor penentu dalam penerimaan
masyarakat terhadap inovasi yang ditawarkan kepada mereka.
kemudahan petani untuk mengamati hasil, keuntungan dan kelebihan
dari komponen-komponen AUTP yang dianjurkan.

Peranan fasilitator sangat dibutuhkan oleh petani pada program
AUTP, peran komunikasi dalam membentuk persepsi petani terhadap
risiko pertanian merupakan sesuatu yang harus dilihat dalam partisipasi
petani dalam Program Asuransi Pertanian. pada analisis situasi ini
digunakan situasi lingkungan internal dan eksternal (strength,
weaknesses, opportunities dan threat) untuk mengetahui keadaan
sosialisasi AUTP di lahan rawa pasang surut pada dua Kabupaten yakni
Kabupaten Banjar dan Kabupaten Barito Kuala di Provinsi Kalimantan
Selatan. Analisis keadaan lingkungan diperlukan untuk menemukan
peluang serta mengidentifikasi ancaman dari lingkungannya.

Langkah 3: Profil target audiens

Khalayak sasaran

Target utama dari khalayak sasaran program AUTP adalah petani
lahan rawa pasang surut dengan usia 31 — 50 tahun, baik yang sudah
pernah mengikuti AUTP dan yang belum mengikuti AUTP. Tantangan
dari partisipasi AUTP pada target utama adalah rendahnya partisipasi
AUTP dan pandangan dan pemahaman petani tentang AUTP yang
kurang tepat.

Pada penelitian ini ditemukan bahwa sebagian petani aktif
berbagi informasi serta pengalaman terkait keikutsertaan AUTP, baik
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petani yang pernah mengklaim gagal panen dan diganti, maupun yang
tidak/belum diganti. Perempuan/wanita tani cukup aktif dalam
kegiatan-kegiatan sosialisasi dan pendampingan pada usahatani padi.
Sumber informasi yang dianggap paling bagus dalam kegiatan AUTP
ini adalah sesama petani, penyuluh, ketua kelompok, petugas POPT,
dan tetangga, sumber informasi yang dirasakan dipercaya akan
membuat petani lahan rawa pasang surut lebih yakin.

Target sekunder dari sasaran khalayak adalah perempuan dan
generasi muda. Penelitian ini menemukan perempuan (istri)
mendukung keputusan suami untuk ikut AUTP, selain itu hasil
observasi dilapang ditemukan, keingintahuan anak muda tentang
asuransi pertanian cukup tinggi mereka tertarik ingin mengetahui lebih
jauh seperti apa skema asuransi usahatani padi ini dijalankan. Dengan
kehadiran generasi muda pada kegiatan sosialisasi AUTP diharapkan
para generasi muda tersebut tetap tertarik untuk bekerja disektor
pertanian pangan.

Analisis Khalayak

Analisis khalayak dirancang agar komunikator dapat mengetahui
pesan-pesan apa Saja yang sesuai dengan target audience dari strategi
komunikasi inovasi AUTP. Informasi mengenai pesan, pemilihan
saluran komunikasi serta strategi komunikasi inovasi.

Strategi pertama adalah pesan-pesan yang harus disampaikan
terkait pentingnya pemahaman dan pengetahuan petani tentang
ancaman gagal panen yang diakibatkan oleh perubahan iklim sehingga
dapat menurunkan produktivitas petani. Selanjutnya adalah
pengetahuan tentang asuransi usahatani padi dan literasi asuransi serta
literasi keuangan untuk manajemen usahatani padi para petani.
Peningkatan diskusi di dalam keluarga dalam pengambilan keputusan
dalam adopsi AUTP di setiap musim tanaman, selain itu meningkatkan
dialog dengan penyuluh, petugas POPT, sesama petani, serta sumber-
sumber informasi lainnya agar meningkatkan pengetahuan, kesadaran,
dan partisipasi petani lahan rawa pasang surut, memanfaatkan testimoni
atau cerita keberhasilan petani lain dalam keikutsertaan AUTP baik
berguna dalam memberikan rasa aman ataupun ganti rugi / klaim yang
berhasil.

Selama ini informasi yang didapat terkait AUTP masih belum
tepat dan masih banyak missinformasi AUTP, dengan komunikasi tatap
muka/face to face communication dapat dioptimalkan dengan
memberikan stimulan bagi sumber-sumber informasi / komunikator.
Penggunaan komunikasi secara langsung melalui pertemuan kelompok
dan pertemuan lainnya harus dioptimalkan baik secara formal maupun
non formal, dengan menghadirkan petani yang sukses ikut AUTP, para
penyuluh, agen asuransi, para tokoh masyarakat. Selain itu
mempergunakan media aplikasi percakapan seperti WhatsApp menjadi
faktor penting juga dalam kegiatan penyebaran informasi AUTP baik
WA secara pribadi ataupun WA Group, media sosial seperti Instagram,
Facebook, Youtube dapat dioptimalkan dalam pada pengembangan
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strategi komunikasi inovasi AUTP. Materi sosialisasi dibuat lebih

menarik dan atraktif agar tidak membosankan.

Strategi kedua adalah melalui pesan-pesan terkait asuransi
usahatani padi / asuransi pertanian dapat melindungi keuangan keluarga,
mengamankan kondisi keuangan keluarga serta memberikan pesan
bahwa usahatani padi merupakan usaha yang cukup menjanjikan
dimasa depan, Jelaskan manfaat jangka panjang dari memiliki asuransi
pertanian. Misalnya, bagaimana asuransi dapat membantu generasi
muda membangun usaha pertanian yang berkelanjutan dan mendorong
inovasi dalam sektor pertanian.

Strategi komunikasi inovasi untuk perubahan sosial merupakan
alat yang kuat dalam membantu masyarakat memahami, menerima, dan
berpartisipasi dalam transformasi sosial yang bermanfaat bagi
masyarakat secara keseluruhan. Komunikasi inovasi untuk pada proses
komunikasi yang digunakan untuk memperkenalkan, mempromosikan,
dan mendukung perubahan sosial melalui pengenalan gagasan, konsep,
produk, atau praktik baru yang bertujuan meningkatkan kualitas hidup
atau mengatasi tantangan dalam masyarakat.

Perubahan sosial merupakan suatu fenomena yang melibatkan
transformasi secara mendalam pada nilai-nilai, norma-norma, struktur
sosial, cara dan interaksi di dalam masyarakat. Komunikasi memainkan
peran sentral dalam dinamika perubahan sosial. Proses komunikasi
menjadi sarana vital bagi penyampaian ide dan nilai yang dapat
membentuk pandangan kolektif dalam suatu masyarakat. Komunikasi
bukan hanya sebagai alat transmisi informasi, tetapi juga sebagai
pembentuk identitas dan pemersatu masyarakat. Komunikasi efektif
memungkinkan penyebaran ide-ide baru, memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang perubahan tersebut.

Komunikasi perubahan sosial dan perilaku yang di kutip dari teori
Neil Mckee, dapat terbagi menjadi tiga strategi: (1) advokasi untuk
perubahan kebijakan melalui dukungan dana, dukungan perubahan
pedoman umum AUTP (2) mobilisasi dan koordinasi sumber daya
antara stakeholder dan para mitra-mitra (3) pemanfaatan berbagai
saluran komunikasi seperti penyuluh (PPL), petugas POPT, petugas
asuransi, tokoh-tokoh masyarakat. Kunci dari strategi komunikasi
AUTP adalah perubahan perilaku petani untuk adopsi AUTP, hal
tersebut dapat dilihat dari analisis situasi sebagai berikut:

1) Peranan fasilitator (penyuluh, petugas POPT, agen asuransi) untuk
melakukan kunjungan khusus ke rumah-rumah petani dilahan rawa
pasang surut.

2) Meningkatkan dialog / diskusi antar petani dan anggota kelompok
tani untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, minat dan
partisipasi petani dalam mengadopsi AUTP pada Kkegiatan
usahatani mereka.

3) Memanfaatkan para petani-petani yang sukses dalam
melaksanakan AUTP dengan memberikan testimoni / memberikan
pengalaman keberhasilan kepada petani lainnya dengan
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mempergunakan saluran komunikasi antar pribadi, media sosial,
media aplikasi percakapan serta saluran komunikasi lainnya.
Advokasi untuk perubahan kebijakan melalui dukungan dana bagi
fasilitator untuk melakukan sosialisasi serta kegiatan promosi dan
komunikasi dalam keiukutsertaan AUTP disetiap musim tanam.
Mengkoordinasikan, melibatkan, meyertakan, menggerakan para
stakeholder (Kementan Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan,
Pemerintah Kabupaten Banjar dan Barito Kuala, Jasindo
Kalimantan Selatan, lembaga pertanian, Organisasi petani,
organisasi pemuda, Badan Penanggulangan Daerah (BPBD) Kalsel
/ Kab Banjar / Kab Barito Kuala, Badan Meteorologi, Klimatologi
dan Geofisika Kalsel, untuk mensukseskan program asuransi
usahatani padi di lahan rawa pasang surut di Kalimantan Selatan.
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Gambar 13 Strategi komunikasi perubahan sosial pada AUTP di lahan

rawa pasang surut

Langkah 4: Tujuan utama strategi komunikasi AUTP di lahan

rawa pasang surut
Tujuan utama strategi komunikasi AUTP di lahan rawa pasang

surut adalah partisipasi petani dalam program AUTP dan diterapkan
pada kegiatan usahatani padi mereka. Tujuan dari komunikasi secara
umum adalah, untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge),
kesadaran (awarness), minat (interst), tindakan / perubahan perilaku
(action)

Tujuan utama strategi komunikasi inovasi AUTP di lahan rawa

pasang surut:
1) Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan petani dan keluarga

petani tentang inovasi AUTP, seperti keuntungan relatif, kerumitan,
kemudahan diobservasi dan kesesuaian.
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2) Meningkatkan kesadaran petani mengenai ketidakpastian
perubahan iklim dan risiko kegalan panen.

3) Meningkatkan minat petani dan minat generasi muda tentang
manfaat AUTP dalam keuangan keluarga petani.

4) Menerapkan AUTP pada kegiatan usahatani para petani dan serta
keberlanjutan AUTP dimasa selanjutnya.

Langkah 5: faktor-faktor yang memengaruhi adopsi AUTP
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara langsung kepada
petani, penyuluh/petugas POPT di Kabupaten Banjar dan Kabupaten

Barito Kuala, ada beberapa faktor yang menghambat petani dalam

memandang program AUTP ini, antara lain:

1) Asuransi Usahatani Padi (AUTP) merupakan program bantuan
cuma-cuma

2) Proses klaim asuransi AUTP yang rumit dan berbelit belit

3) Tidak semua petani bisa ikut AUTP, hanya petani-petani yang
dipilih oleh dinas / Jasindo.

4) Lahan pertanian pada tipe C yang cenderung jarang terdampak
banjir atau lokasi pertanian yang tidak endemis merasa tidak perlu
ikut AUTP karena merasa aman-aman saja

5) Perbedaan persepsi hasil verifikasi gagal panen dan jumlah ganti
rugi

6) Petani tidak memahami atau tidak mengetahui asuransi usahatani
padi itu seperti apa dan bagaimana mekanismenya.

7) Terdapat petani yang berpendapat bahwa asuransi merupakan
produk haram.

8) Lokasi lahan pertanian yang sangat jauh sehingga proses klaim
menjadi lambat dan tidak dibayarkan.

Faktor keuntungan mengikuti AUTP antara lain:

1) Memberikan rasa aman dan tenang dalam berusahatani padi.

2) Memberikan stabilitas pendapatan / keuangan petani

3) Peningkatan akses terhadap pembiayaan

4) Pemulihan pasca bencana

5) Perlindungan terhadap risiko cuaca dan bencana alam

6) Membangun kepercayaan antara petani dan lembaga keuangan

7) Dukungan pengembangan ekonomi lokal

8) Membangun resiliensi petani dan komunitas petani

Langkah 6: Positioning

Hasil penelitian menemukan bahwa informasi akan ancaman risiko
kegagalan panen yang diakibatkan oleh perubahan iklim, bencana banjir /
kemarau, serangan hama dan penyakit tanaman. Penekanan terhadap persepsi
positif terhadap inovasi AUTP, manfaat AUTP dan keuntungan ikut serta
AUTP bagi petani, keluarga dan komunitas petani, peran serta perempuan dan
generasi muda. Cerita kesuksesan partisipasi AUTP dari petani lain,
diharapkan akan memberikan positioning serta peranan perempuan dalam
kegiatan usahatani serta peranan generasi muda untuk keberlanjutan
usahatani padi.
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Langkah 7: Langkah Strategis Komunikasi inovasi AUTP di lahan rawa
pasang surut
Beberapa langkah yang harus dilaksanakan pada kegiatan komunikasi

adopsi inovasi bagi petani lahan rawa pasang surut, diantaranya adalah:

1) Saluran komunikasi dan media yang tepat:
Pilih media yang paling relevan untuk mencapai target audiens para petani
lahan rawa pasang surut. Bisa melalui pertemuan petani atau kelompok
tani, kegiatan ceramah, brosur, video pendek/video short, dan media sosial
melalui Instagram, facebook ataupun youtube. Mempergunakan media
aplikasi percakapan seperti WhatsApp (WA) atau WA group untuk
meningkatkan jangkauan dan diskusi diantara petani dan penyuluh, serta
kegiatan saling berbagi informasi. Serta konten-konten digital dan
platform media sosial untuk menyebarkan informasi tentang inovasi
asuransi. Buat konten menarik seperti tips pertanian, fakta-fakta tentang
risiko pertanian, dan keuntungan asuransi. Gunakan hashtag yang relevan
untuk meningkatkan jangkauan.

2) Pesan utama yang jelas:
Sederhanakan pesan utama tentang manfaat asuransi usahatani padi,
persepsi terhadap risiko pertanian, fokuskan pada perlindungan terhadap
risiko gagal panen, cuaca ekstrem, hama, dan penyakit tanaman di lahan
rawa pasang surut, tekankan bagaimana asuransi dapat membantu
meredakan dampak finansial dari kerugian ini ancaman ini. Buat tagline
yang menarik seperti” Lindungi padi mu, jaga masa depan keluarga
bersama AUTP” atau “Tetap Produktif Walaupun Ancaman Risiko Hadir”,
“Maju Petani bersama AUTP”.

3) Menggunakan bahasa dan gaya komunikasi yang tepat:
Sesuai dengan latar belakang budaya petani, penggunaan bahasa. Hindari
istilah teknis yang mungkin membingungkan. Gunakan contoh nyata dan
cerita sukses dari petani lain yang telah mengadopsi asuransi pertanian.

4) Dukungan personal dan keluarga petani:
Sedini mungkin, sediakan dukungan personal atau dukungan secara
pribadi dari penyuluh atau petugas asuransi kepada petani yang tertarik
mengadopsi asuransi. Ini bisa berupa bantuan dalam mengisi formulir,
menjawab pertanyaan, atau memberikan panduan selama proses adopsi,
hingga ketika terjadi klaim asuransi. Perempuan merupakan bagian aktif
dalam proses produksi pertanian, mulai dari menanam, merawat, hingga
panen. Keterlibatan mereka dalam aktivitas pertanian mengarah pada
risiko langsung terhadap hasil panen.

5) Peningkatan peranan fasilitator:
Fasilitator membantu menyediakan informasi tentang manfaat asuransi
pertanian kepada para petani. Mereka dapat menjelaskan berbagai jenis
polis asuransi yang tersedia, risiko yang dicakup, premi yang diperlukan,
dan bagaimana proses klaim berjalan. Ini membantu petani memahami
pentingnya asuransi dan membuat keputusan yang cerdas terkait
perlindungan asuransi. Libatkan ahli asuransi seperti agen asuransi
(Jasindo), perguruan tinggi petugas POPT dan penyuluh.

6) Kemitraan, aliansi dan komunitas lokal
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Bekerja sama dengan lembaga pertanian, organisasi petani, dan lembaga
keuangan lokal (Bumdes) untuk meningkatkan akses petani terhadap
informasi tentang AUTP. Kemitraan ini dapat membantu mengamplikasi
pesan dan memberikan dukungan nyata kepada petani. Membangun
partisipasi dan keterlibatan komunitas petani

7) Promosi komunikasi yang berkelanjutan:
Perbanyak varisasi kampanye komunikasi. Jadwalkan serangkaian
kampanye yang berkelanjutan untuk membangun kesadaran dan
pemahaman secara bertahap. Misalkan dilaksanakan setiap bulan.
Kontinuitas komunikasi, pastikan komunikasi tentang inovasi ini terus
berlanjut. Berikan pembaruan berkala tentang produk, klaim sukses, dan
perkembangan terbaru dalam industri pertanian

8) Insentif dan diskon:
Untuk mendorong adopsi, pertimbangkan memberikan insentif atau
diskon premi kepada petani yang mendaftar dalam program asuransi pada
tahap awal atau petani yang di wilayah endemis (tipe A dan tipe B) dan
non endemis dibedakan.

Langkah 8: Perencanaan evaluasi

Lakukan evaluasi berkala terhadap strategi komunikasi yang
diimplementasikan. Mintalah umpan balik dari petani yang telah mengadopsi
asuransi dan gunakan informasi ini untuk terus meningkatkan pendekatan
komunikasi. Pemerintah kabupaten Banjar dan Kabupaten Barito Kuala dapat
melakukan survei kepada petani lahan rawa pasang surut dan melakukan
pengisian-pengisian form check list dari tujuan strategi komunikasi
(pengetahuan petani tentang inovasi AUTP, kesadaran pada ketidakpastian
perubahan iklim dan risiko kegalan panen, minat petani dan minat generasi
muda tentang manfaat AUTP dalam keuangan keluarga petani, Menerapkan
AUTP pada kegiatan usahatani para petani dan serta keberlanjutan AUTP)
dan target audience.

Langkah 9: Biaya
Dana diberikan oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi, dan
Pemerintah Kabupaten serta mitra-mitra terkait baik nasional maupun lokal
untuk melakukan sosialisasi dan kampanye pentingnya asuransi usahatani
padi bagi petani lahan rawa pasang surut, sehingga dapat berjalan lancar dan
maksimal.
Model komunikasi inovasi dalam meningkatkan konsekuensi inovasi
AUTP di lahan rawa pasang surut, di lahan rawa pasang surut melalui dua
jalur, yakni langsung dan tidak langsung. Karakteristik petani, saluran media
komunikasi, keterlibatan kelembagaan, peranan fasilitator, komunikasi
pengambilan keputusan dalam keluarga, persepsi petani terhadap risiko
produksi pertanian sebagai faktor tidak langsung. Persepsi tentang inovasi
AUTP dan persepsi petani terhadap risiko produksi pertanian sebagai faktor
langsung. Peningkatan saluran media komunikasi dilihat dari media
konvensional, media internet dan media sosial serta pemanfaatan media
aplikasi percakapan. Sedangkan dukungan kelembagaan digambarkan dalam
bentuk dukungan dinas, kualitas pelayanan Jasindo, dukungan kelompok tani,
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4 dukungan kelembagaan sosial. Peranan fasilitator direfleksikan oleh peran
penyuluh, peranan petugas asuransi, peranan petugas OPT, peranan opinion
leader.

Komunikasi pengambilan keputusan dalam keluarga dengan indikator
ntensitas dialog, tingkat akses pencarian informasi, tingkat partisipasi dan
ingkat kontrol, dapat dijadikan sebagai unit pengambilan keputusan dalam
egiatan ekonomi dan literasi keuangan baik pada tingkat individu ataupun
seluruh anggota keluarga, hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi
euangan pada tahun 2022, menunjukkan bahwa tingkat literasi
perasuransian di Indonesia hanya sebesar 31 persen. Persepsi petani terhadap
isiko produksi pertanian dilihat dari kepercayaan terhadap sumber-sumber
isiko dan tingkat akses pencarian informasi risiko pertanian. Dan persepsi
petani terhadap inovasi AUTP dilihat dari tingkat keuntungan relatif, tingkat
esesuaian, tingkat kerumitan dan tingkat kemudahan (observasi).

Keberlanjutan asuransi usahatani padi harus ditingkatkan melalui
strategi yang jelas dan terukur, strategi yang baik harus bersifat menyeluruh
dan melibatkan semua pihak. Stakeholder yang dapat dijadikan sumber
nformasi dalam penyusunan strategi peningkatan keberlanjutan inovasi
AUTP antara lain petani, keluarga, anak muda, PPL, kelompok tani, kepala
desa, tokoh masyarakat, petugas POPT, Dinas Pertanian Kabupaten, Dinas
Pertanian Provinsi, Kementerian Pertanian dan Jasindo. Hal ini dilakukan
ntuk memudahkan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pembagian
ugas terhadap strategi yang telah dibuat.

Berdasarkan hal tersebut di atas dibuat strategi operasional untuk
dapat mencapai model komunikasi inovasi dalam keberlanjutan program
asuransi usahatani padi wilayah lahan rawa pasang surut di Kalimantan
Selatan. Penyusunan strategi operasional dilihat berdasarkan peubah-peubah
yang memiliki pengaruh satu sama lain. Kemudian digunakan pendekatan
odel logic terdiri dari masukan (input), proses (process), keluaran (output)
dan dampak (outcome). Pemilihan model logic untuk melihat secara
perurutan pengaruh dari setiap peubah ke peubah yang lainnya kemudian
enentukan strategi yang digunakan untuk keberlanjutan program asuransi
sahatani padi wilayah lahan rawa pasang surut di Kalimantan Selatan
Gambar 14).
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1. Penmgkatan sumber/zaloran mformas melalni media konvenzional, media eetak, media sozial
dan mediz aplikazipercakapan
2. Menmgkatkan mfensitas sosializasi dan pendampmgan dalam penmgkatan perzepsi petani
terhadap riziko
3. Menmgkatkan peranan keluarga, perempuan dan generazimuoda
4. Penmgkatan peranan kelompok tani / wanita tani / Gapoktan, komunitas lokal dan kelompok-
kelompok sosial masvarakat lamnyva.
3. Menmgkatkan koordmazi dan dukungan anfar lembaga terkart.
6. Menmgkatkan kapasitas dan kuantitas petugas pelaksana asuransipertanian.
7. Mengefektifkan pedeman kegiatan vang lebih operasional terlebih pada proses klam serta

menmgkatkan anggaran.
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Gambar 14 Strategi operasional komunikasi inovasi pada konsekuensi

AUTP di lahan rawa pasang surut
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4.16.2 Logic Model

Masukan (Input)

Masukan atau input merupakan tahap awal yang harus dilalui dalam
penyusunan strategi peningkatan keberlanjutan. Tahapan ini menjadi
unsur penting dalam penyusunan strategi keberlanjutan. Purba et al. (2021)
dalam penelitiannya menyebutkan bahwa untuk menggali permasalahan
dan menginventarisi sumber daya potensial yang berkaitan dengan suatu
program maka harus melalui tahapan masukan (input). Oleh karena itu
diperlukan data dan informasi yang sesuai dengan fakta lapangan. Pihak-
pihak yang terlibat dalam upaya peningkatan keberlanjutan AUTP di
Kalimantan Selatan meliputi petani, kelompok tani / Gapoktan, wanita tani,
kepala desa / opinion leader, PPL, petugas POPT, Dinas Pertanian
Kabupaten, Dinas Pertanian Provinsi Kalimantan Selatan, Jasindo cabang
Kalimantan Selatan, Jasindo Pusat dan Kementerian Pertanian. Sumber
daya lain yang menjadi faktor penting dalam kegiatan ini adalah
karakteristik petani dan peranan komunikasi pengambilan keputusan
dalam keluarga.

Berdasarkan hasil analisis statistik faktor-faktor yang berpengaruh
untuk mewujudkan konsekuensi inovasi (keinginan menerapkan AUTP
dan keberlanjutan program AUTP) di lahan rawa pasang surut adalah
persepsi tentang inovasi AUTP (keuntungan relatif, kompatibilitas, tingkat
kerumitan, kemudahan di observasi) dan persepsi petani terhadap risiko
pertanian.

Proses (Process)

Tahapan proses dalam strategi peningkatan persepsi tentang inovasi
AUTP di lahan rawa pasang surut dan persepsi petani terhadap risiko
pertanian adalah, pertama sumber/saluran informasi melalui media
konvensional, media cetak, media sosial dan media aplikasi percakapan,
petani lahan rawa pasang surut mendapatkan informasi tentang AUTP dari
media konvensional seperti media tatap muka dan media kelompok.
Langkah-langkah strategis dalam peningkatan tersebut adalah:

1) Memanfaatkan media konvensional dengan rekan sesama petani,
tetangga atau bertanya langsung kepada penyuluh secara emosional
akan lebih baik oleh karena tetangga atau ke sesama petani memiliki
hubungan sosial dan kedekatan.

2) Meningkatkan informasi asuransi pertanian di lahan rawa pasang
surut melalui media cetak seperti brosur, flayer dan media cetak
lainnya masih tetap dipergunakan, dengan semakin beragamnya
pemanfaatan saluran media komunikasi semakin besar pula peluang
petani mendapatkan pengetahuan dan pemahaman terkait asuransi
pertanian.

3) Melibatkan para influencer atau youtuber dibidang pertanian, dalam
mensosialisasikan AUTP di lahan rawa pasang surut.

4) Pembuatan video-video baik full maupun video short / pendek yang
dapat dishare ke berbagai macam platform media sehingga optimal
penyampaian informasi dan komunikasi, sehingga petani lebih mudah
menyebarkan  video-video informasi pertanian  dengan
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mempergunakan aplikasi media sosial yang disebarkan kesesama
petani atau ke kelompok sebagai pembelajaran.

5) Memanfaatkan WhatsApp atau WA grup dalam penyampaian
pesan, diskusi atau berdialog.

6) Menggabungkan semua saluran komunikasi (Konvensional, Media
Sosial, Aplikasi Percakapan) agar lebih optimal. Dengan
memperluas akses sumber informasi akan berdampak kepada
petani.

Kedua, meningkatkan peranan keluarga, peranan keluarga dan
generasi muda dalam keberlanjutan program-program pertanian sangat
penting, kelompok domestik petani rawan terhadap kesulitan pemenuhan
kebutuhan hidup, oleh karenanya diperlukan pemenuhan pengetahuan dan
kesadaran terkait risiko ancaman gagal panen yang berdampak kepada
ekonomi keluarga. Langkah-langkah strategis dalam peningkatan tersebut
adalah:

1) Melibatkan peranan anak-anak muda atau generasi muda dalam
kegiatan AUTP / asuransi pertanian untuk keberlanjutan pertanian
lahan rawa pasang surut, agar kepastian usahatani dapat tetap
berjalan dan tetap menjanjikan dimasa depan

2) Memasukkan materi-materi tentang risiko-risiko pertanian di dalam
kurikulum sekolah di wilayah pedesaan khususnya lahan rawa
pasang surut.

3) Memberikan materi-materi atau metode yang menarik untuk anak-
anak terkait literasi keuangan dan ancaman gagal panen, sehingga
para generasi muda dapat melihat kegiatan pertanian menjadi lahan
usaha yang baik.

4) Memberikan perhatian khusus kepada perempuan agar dilibatkan
dalam kegiatan-kegiatan pengembangan usahatani padi.

5) Memberikan pengetahuan melalui kegiatan-kegiatan perempuan di
pedesaan terkait ancaman gagal panen yang berdampak kepada
perekonomian keluarga, melalui kegiatan-kegiatan yang sering
dihadiri para ibu-ibu di wilayah pedesaan lahan rawa pasang surut,
seperti pengajian, arisan dan lain sebagainya.

6) Pelatihan teknis kepada perempuan dan anak-anak muda dalam
pengelolaan keuangan keluarga.

Ketiga, peningkatan meningkatkan intensitas sosialisasi dan
pendampingan dan pendampingan dalam peningkatan persepsi petani
terhadap risiko, serta meningkatkan pengetahuan serta kesadaran petani
tentang asuransi usahatani padi di lahan rawa pasang surut. Secara umum
petani mengetahui program AUTP, akan tetapi masih banyak petani belum
memahami prinsip dasar berasuransi atau literasi asuransi dan keuangan
masih kurang. Petani di lahan rawa pasang surut masih banyak yang
beranggapan bahwa AUTP merupakan bantuan ketika mereka terdampak
bencana alam atau terserang OPT. langkah-langkah strategis dalam
peningkatan tersebut adalah:
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4 1) Meningkatkan kemampuan petani tentang AUTP di lahan rawa
pasang surut dengan memberikan pelatihan dan pendidikan secara
berkala oleh penyuluh atau petugas asuransi.

2) Meningkatkan variasi isi pesan tentang AUTP di lahan rawa pasang
surut, agar tidak monoton / membosankan.

3) Penyampaian materi sosialisasi tidak disampaikan atau dicampur
dengan materi lain atau disisipkan materi program lain, sehingga
sosialisasi AUTP kurang optimal, sehingga ketua kelompok atau
perwakilan kelompok kurang optimal dalam memahami AUTP.

4) Meningkatkan intensitas atau frekuensi sosialisasi AUTP bagi petani
lahan rawa pasang surut, guna menyadarkan para petani agar
memahami risiko gagal panen dan AUTP.

5) Pemerintah daerah dapat memperkuat keberadaan kelembagaan
petani serta penyuluh, mengalokasikan dana operasional untuk
penyuluh, atau petugas di lapangan mendukung anggaran
penyuluhan/ petugas di lapangan, dan memetakan kebutuhan
penyuluh pertanian dengan melibatkan penyuluh swadaya dan swasta,

6) Memberikan pengetahuan kepada petani khususnya di lahan rawa tipe
A dan tipe B, yang mudah sekali terdampak bencana banjir terkait
AUTP, petani yang hidup di desa tidak banyak bersinggungan dengan
produk asuransi dalam keseharian mereka sehingga literasi asuransi
dan keuangan mereka menjadi lebih baik.

7) Meningkatkan pemahaman petani tentang manajemen risiko, asuransi
pertanian perlu diupayakan agar dapat masuk ke dalam sistem utama
pertanian. Manajemen risiko saat ini belum merupakan preferensi
dalam berusahatani padahal usahatani padi cenderung berisiko tinggi
dan memiliki risiko yang perlu diperkirakan lebih dini.
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Keempat, peningkatan peranan kelompok tani / wanita tani / Gapoktan,
omunitas lokal dan kelompok-kelompok sosial masyarakat lainnya.
Pentingnya membangun dan mengembangkan kelompok-kelompok tani serta
elompok sosial masyarakat lainnya dan memberdayakannya dengan
pendidikan dan pelatihan guna meningkatkan kapabilitas pengelolaan
sahatani dan pendidikan literasi keuangan dan literasi asuransi. Termasuk
didalamnya peranan tokoh-tokoh masyarakat dalam penyebaran informasi
AUTP, hasil temuan di lapangan menyebutkan bahwa, ada beberapa
penyuluh yang memanfaatkan tokoh-tokoh agama dalam penyebaran
nformasi pertanian, pesan terebut disisipkan pada materi agama, selain itu
enguatkan peran tokoh-tokoh nonformal seperti orang yang dihormati atau
dituakan di desa tersebut. langkah-langkah strategis dalam peningkatan
ersebut adalah:

1) Peningkatan komitmen melalui kerja sama kelompok tani dan
penyusunan tujuan kelompok tani guna meminimalisir risiko gagal
panen di lahan rawa pasang surut.

2) Melibatkan kelompok masyarakat seperti kelompok pengajian,
arisan-arisan RT dalam sosialisasi AUTP guna meningkatkan
persepsi positif terkait asuransi pertanian.
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Mengembangkan dan meningkatkan kapabilitas kelompok tani
melalui pendidikan non formal serta pelatihan terkait ancaman risiko
gagal panen serta literasi keuangan petani

Melibatkan tokoh-tokoh masyarakat seperti tokoh agama, tokoh adat,
tokoh pemuda, petani senior serta tokoh-tokoh lainnya guna
memotivasi petani agar ikut serta dalam kegiatan AUTP di lahan
rawa pasang surut.

Melibatkan tokoh masyarakat sebagai sumber informasi AUTP di
tingkat desa.

Mempergunakan bahasa Banjar (Bahas lokal) dalam pengemasan
pesan AUTP.

Kelima, meningkatkan koordinasi dan dukungan antar lembaga terkait.
Pentingnya hubungan kerja sama antara petani, penyuluh dan lembaga
pendukung lainnya tidak hanya terbatas pada upaya penyebarluasan inovasi
AUTP serta menerima umpan balik (feed back) namun juga pada mengajak
petani untuk menerapkan asuransi pertanian dalam kegiatan usaha taninya.
langkah-langkah strategis dalam peningkatan tersebut adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Peningkatan kapasitas kelembagaan para petani terutama tentang
mekanisme pengelolaan kelompok dan anggota kelompok dalam
ancaman risiko gagal panen serta penanggulangannya atau antisipasi
yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah
Tangga (AD/ART) kelompok tani

Melibatkan sektor swasta dalam pengelolaan asuransi usahatani padi
di lahan rawa pasang surut atau pengembangan alternatif kemitraan
pemerintah, BUMD dan pihak swasta dalam pengelolaan Asuransi
Usahatani Padi (AUTP) sehingga tidak dibebankan kepada Jasindo
semata

Meningkatkan jaringan kerja sama penyuluhan pertanian dengan
berbagai pihak, antara lain Koperasi, Asosiasi Petani, LSM, Dinas,
Jasindo (lembaga keuangan), perguruan tinggi lembaga-lembaga
sosial lainnya yang bertujuan menjalin kerja sama memberikan
kegiatan penyuluhan dan berkoordinasi dengan lembaga-lembaga
tersebut ditujukan untuk memperoleh berbagai informasi kemudian
diolah dan disampaikan ke petani.

Melibatkan kelembagaan bencana daerah seperti, Badan
Penanggulangan Daerah (BPBP) Kalsel / Kab Banjar / Kab Barito
Kuala, Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika Kalsel dalam
pendeteksian dini bencana.

Melibatkan perguruan tinggi dengan melakukan pengabdian
masyarakat serta meletakkan para mahasiswa untuk kuliah kerja
nyata (KKN) di wilayah-wilayah potensial di lahan rawa pasang
surut.

Keenam, meningkatkan kapasitas dan kuantitas petugas pelaksana

asuransi, Jumlah tenaga UPTD, penyuluh, POPT, petugas Jasindo sangat
terbatas, padahal masing-masing mempunyai tugas utama yang cukup

berat.

Jumlah petugas pemerintah dan pihak asuransi yang
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bertanggungjawab untuk memproses pelaksanaan AUTP baik dari
sosialisasi sampai klaim asuransi. Pihak Jasindo sebagai pelaksana
asuransi yang ada di Kalimantan Selatan menangani wilayah tugas yang
sangat luas. langkah-langkah strategis dalam peningkatan tersebut adalah:

1) Menambah petugas asuransi dari PT Jasindo Kalsel, petugas agen
asuransi dan petugas klaim yang menangani sangat terbatas. Kondisi
ini menjadikan proses klaim memerlukan waktu yang lama, terutama
bila kejadian gagal panen meliputi hamparan yang sangat luas serta
berada pada lokasi yang sulit dijangkau, sehingga sumber daya
petugas pelaksana secara kuantitas harus di tambah.

2) Meningkatkan kapasitas penyuluh sebagai komunikator, fasilitator,
mediator, dan motivator dengan baik tidak hanya sekedar
menjalankan program pemerintah, dengan memberikan pelatihan
dan stimulan.

3) Meningkatkan kapasitas petugas pemerintah dan pihak asuransi
khususnya pada saat sosialisasi AUTP, pengembangan kemampuan
komunikasi dengan memanfaatkan berbagai macam media harus
dioptimalkan atau memvariasikan metode penyampaian informasi
AUTP

4) Meningkatkan ketersediaan fasilitas wifi atau jaringan internet yang
memadai di setiap lembaga penyuluhan atau setiap desa.

5) pelatihan softskill penyuluh agar mampu memberikan informasi
pada saat membantu mengatasi permasalahan AUTP.

6) Menjalin kerja sama dengan perguruan tinggi yang ada di
Kalimantan Selatan atau dengan lembaga-lembaga lainnya dalam
memiliki kemampuan teknis yang tinggi dalam hal proses
pendaftaran melalui aplikasi SIAP.

7) Meningkatkan kemampuan penyuluh/agen  asuransi/petugas
OPT/pihak yang ditunjuk oleh pemerintah untuk melakukan
pelatihan, pendampingan melakukan Training of Trainer (TOT) atau
on-job training, dalam melakukan pendaftaran secara Online agar
implementasi melalui aplikasi SIAP bisa terlaksana. Sehingga
proses pendaftaran yang sudah melalui aplikasi tidak tertumpuk di
Dinas.

Ketujuh, mengefektifkan pedoman kegiatan yang lebih operasional
terlebih pada proses klaim dan meningkatkan anggaran, tumpang
tindihnya tugas pokok dan fungsi (Tupoksi) dari petugas di lapangan
menyebabkan kurang optimalnya pelaksanaan AUTP di lapangan. Pada
proses klaim memang dibutuhkan bukti atau keabsahan dokumen-
dokumen pendukung untuk klaim, oleh karena lahan persawahan petani
lahan rawa pasang surut harus segara digarap untuk periode tanam
selanjutnya sehingga apabila menunggu petugas asuransi datang untuk
memverifikasi membutuhkan waktu yang lama.

1) Perbaikan pedoman umum (pedum) yang lebih operasional,

Juklak/Juknis, sehingga informasi lebih mudah dipahami di

lapangan oleh penyuluh, POPT dan petani itu sendiri, terlebih
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wilayah lahan rawa pasang surut yang memiliki potensi gagal panen
yang cukup tinggi.

2) Penyamaan persepsi verifikasi kerusakan lahan yang terdampak
bencana yang lebih teknis dan operasional, sehingga antara petani
dan petugas mempunyai pemahaman yang sama terkait verifikasi
kerusakan lahan.

3) Menyederhanakan proses klaim asuransi agar uang pengganti dapat
langsung dipakai sebagai modal awal untuk memulai musim tanam.

4) Melibatkan aparat desa atau petugas-petugas terdekat, seperti kepala
UPTD pertanian setempat, kepala desa atau kepala dusun. Sehingga
biaya-biaya operasional yang menjadi salah satu kendala penting
dalam pelaksanaan AUTP dapat dikurangi

5) Mengajukan usulan pembangunan prasarana dan sarana pertanian,
seperti saluran irigasi, dalam rangka peningkatan keberlanjutan
inovasi AUTP.

6) Menyediakan sarana HP/Tablet, komputer, jaringan listrik dan pulas
internet / pulas telepon, untuk mengoptimalkan pelaksanaan AUTP
di daerah.

7) Penyediaan anggaran operasional sangat penting untuk pelaksanaan
AUTP, mulai dari awal sosialisasi, pendaftaran peserta (termasuk
didalamnya pulsa internet, insentif para petugas lapangan), proses
klaim, monitoring dan evaluasi pelaksanaan AUTP di lapangan.

Luaran Jangka Pendek (Output)

Tahapan selanjutnya dalam strategi peningkatan konsekuensi inovasi
asuransi usahatani padi adalah keluaran (output) yang diharapkan. Keluaran
yang dapat terjadi dalam penerapan strategi peningkatan konsekuensi inovasi
asuransi usahatani padi ini adalah: (1) persepsi petani terhadap tentang
inovasi AUTP menjadi lebih baik dan positif, (2) persepsi petani terhadap
risiko pertanian sehingga petani dapat menganalisis untuk mengetahui tingkat
risiko sehingga dapat merencanakan tindakan penanganan dari risiko yang
akan muncul.

Terwujudnya peningkatan persepsi petani terhadap tentang inovasi
AUTP merupakan luaran jangka pendek yang dapat diperoleh dalam
penerapan strategi peningkatan keberlanjutan AUTP di lahan rawa pasang
surut. Peran berbagai pihak, peran media, peran keluarga peran pembuat
kebijakan dalam mewujudkan keberlanjutan AUTP ini. Melalui penerapan
strategi ini diharapkan pula terjadi peningkatan jumlah peserta AUTP di
kalangan petani guna melindungi usahatani padi mereka, pengetahuan, sikap
dan persepsi petani, Persepsi petani terhadap risiko produksi pertanian
memengaruhi mereka dalam memersepsikan inovasi AUTP. keputusan petani
untuk ikut serta pada program AUTP dipengaruhi secara positif oleh tingkat
risiko yaitu peluang gagal panen.

Dampak / Luaran Jangka Panjang (Outcome)
Dampak atau luaran jangka panjang (outcome) yang diharapkan dalam
penerapan strategi peningkatan konsekuensi inovasi AUTP adalah 1)
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4 keinginan menerapkan asuransi usahatani padi pada kegiatan usahatani petani,

2) keberlanjutan program asuransi usahatani padi di lahan rawa pasang surut.

Terwujudnya kesejahteraan bagi petani di lahan rawa pasang surut yaitu
arapan terbesar yang harus tercipta dengan menerapkan strategi ini, melalui
pembangunan pertanian di Indonesia diarahkan menuju pembangunan
pertanian berkelanjutan (sustainable agriculture), bagian dari implementasi
pembangunan berkelanjutan (sustainable development), pembangunan
pertanian  perdesaan berkelanjutan merupakan isu penting yang sangat
strategis menjadi  perhatian terlebih guna melindungi petani dalam
perusahatani padi. petani dapat memperoleh banyak manfaat dari asuransi
pertanian yakni dapat membantu mereka untuk menstabilkan pendapatan
saha taninya ketika terjadi gagal panen oleh karena bahaya alam atau
peristiwa alam yang tidak dapat dikendalikan.

Keterlibatan pada petani pada program ini agar dapat terlindungi dari
egagalan panen serta menjadi alat pendukung untuk sumber ekonomi petani.
Petani yang berpartisipasi akan memberikan dampak yang positif terhadap
pendapatan mereka, sehingga para petani menjadi lebih hidup sejahtera atau
Better Living, dengan hadirnya asuransi pertanian, petani akan merasa hidup
ebih tenang, lebih aman serta lebih semangat dalam bekerja, oleh karena
saha taninya telah dijamin oleh pihak Asuransi.

Sikap yang terbentuk dalam diri petani akan memiliki dampak pada
perspektifnya terhadap program AUTP, dan akan memiliki pengaruh
erhadap kesuksesan program tersebut. Sikap petani akan mencerminkan
sejauh mana program AUTP telah berhasil mencapai tujuannya, sehingga
pemahaman mengenai pandangan petani terhadap unsur-unsur yang terkait
dengan AUTP akan memberikan kontribusi penting dalam mengembangkan
program tersebut di masa mendatang.

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

Implikasi Teori

Temuan dari studi ini memperkaya literatur penelitian dalam teori
omunikasi inovasi dilihat dari asuransi pertanian, dengan melakukan studi
yang komprehensif yang mencakup, karakteristik petani, saluran komunikasi

eterlibatan  kelembagaan, peranan fasilitator, komunikasi dalam
pengambilan keputusan dalam keluarga, persepsi petani terhadap risiko
pertanian, dan persepsi tentang inovasi asuransi usahatani padi.

Melalui penelitian ini ditemukan bahwa petani lahan rawa pasang surut,
emiliki persepsi tentang Asuransi Usahatani Padi (AUTP) merupakan
sesuatu inovasi baru pada kegiatan usahatani padi mereka, persepsi tersebut
dipengaruhi oleh saluran komunikasi, peranan fasilitator, komunikasi dalam
pengambilan keputusan dalam keluarga serta persepsi petani terhadap risiko
pertanian. selain itu temuan dari penelitian ini memberikan gambaran bahwa
persepsi ide dan gagasan inovasi asuransi usahatani padi tidak dipengaruhi
oleh karakteristik petani dan keterlibatan kelembagaan. Karakteristik petani
yang berusaha tani padi di lahan rawa pasang surut di Kalimantan Selatan
aupun tingkat keterlibatan kelembagaan tidak memiliki pengaruh persepsi
ereka terkait inovasi AUTP.

Selama ini, penelitian terdahulu banyak menggunakan teori komunikasi
novasi pada program-program pembangunan pertanian akan tetapi peranan
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media aplikasi percakapan dan komunikasi pengambilan keputusan dalam
keluarga serta peranan gender di dalam perspektif inovasi asuransi pertanian
masih belum diteliti.

Konsekuensi inovasi Asuransi Usahatani Padi (AUTP) dipengaruhi
secara langsung oleh persepsi petani terhadap risiko pertanian dan persepsi
tentang inovasi AUTP, sedangkan faktor tidak langsung dipengaruhi oleh
saluran komunikasi yang terdiri dari karakteristik petani, saluran komunikasi,
keterlibatan kelembagaan, peranan fasilitator. Saluran komunikasi asuransi
AUTP dominan dipengaruhi oleh media konvensional, media sosial dan
temuan di lapangan media aplikasi percapakan melalui media seperti aplikasi
WhatsApp menjadi alternatif saluran komunikasi yang efektif khususnya
melalui WA Group sebagai alternatif komunikasi antarpribadi dan
komunikasi kelompok. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Singh Nain et
al., (2019) yakni aplikasi WhatsApp sangat bermanfaat bagi perubahan
transformatif para petani, selain itu dengan adanya aplikasi ini dapat
meningkatkan inovasi petani serta inovasi kelembagaan petani guna
keberlanjutan ekologi, sosial dan ekonomi.

Peranan keluarga sebagai unit terkecil dari masyarakat yang orang-
orang di dalamnya saling berinteraksi dalam program asuransi pertanian
memiliki peranan penting. Ide dan gagasan inovasi AUTP dipengaruhi oleh
posisi keluarga dalam memandang keinovatifan AUTP, peranan suami dan
istri dalam melihat AUTP dipengaruhi juga oleh intensitas dialog antara
suami dan istri, tingkat akses pencarian informasi diantara keduanya, tingkat
partisipasi dan tingkat kontrol, keempat indikator ini dilihat melalui analisis
Havard dari Overholt et al. (1985) dimana analisa gender yang
mempertanyakan siapa yang memiliki akses dan kontrol terhadap sumber
daya atau intervensi pembangunan.

Komunikasi pengambilan keputusan dalam keluarga adalah suatu
proses komunikasi yang ada dalam keluarga dan merupakan hasil dari
interaksi anggota keluarga untuk saling memengaruhi sehingga terbentuk
pola serta terwujudnya pengambilan keputusan berdasarkan peran dan bidang
keputusannya.

Komunikasi inovasi asuransi usahatani padi dapat dijabarkan sebagai
suatu upaya individu/kelompok dalam mencari, mengembangkan informasi
dan komunikasi guna mendapatkan serta menyebarluaskan ide dan gagasan
asuransi pertanian dalam kegiatan usahatani padi menuju kualitas kehidupan
yang lebih baik.

Implikasi Kebijakan

Komunikasi kebijakan pembangunan pertanian adalah proses
penyampaian informasi, tujuan, strategi, dan langkah-langkah yang terkait
dengan pengembangan sektor pertanian kepada berbagai pemangku
kepentingan, seperti petani, pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan
masyarakat umum. Tujuannya adalah untuk memastikan pemahaman yang
jelas, dukungan, dan pelaksanaan kebijakan asuransi usahatani padi yang
efektif dalam upaya meningkatkan produktivitas, ketahanan pangan, dan
kesejahteraan sektor pertanian secara keseluruhan.
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Temuan dari studi ini dapat digunakan sebagai referensi bagi salah satu

solusi untuk mengoptimalkan pengelolaan asuransi usahatani padi di lahan
rawa pasang surut yang ada pada saat ini dengan mengoptimalkan berbagai

acam sumber. Lebih lanjut implikasi kebijakan yang dapat diidentifikasi
dari hasil studi ini adalah sebagai berikut:

1)

Memberikan pengetahuan dan kesadaran kepada petani tentang AUTP
serta pendidikan / literasi keuangan bagi petani di Kalimantan Selatan,
melalui sumber atau saluran komunikasi yang tepat dan secara
berkelanjutan

Melibatkan peranan keluarga dan generasi muda dalam program-
program pembangunan pertanian khususnya AUTP untuk keberlanjutan
pertanian, agar kepastian usahatani dapat tetap berjalan dan tetap
menjanjikan dimasa depan.

Peningkatan peranan kelompok tani / wanita tani / Gapoktan, komunitas
lokal dan kelompok-kelompok sosial masyarakat lainnya

Pelatihan secara berkala bagi tenaga pelaksana AUTP dengan
memberikan pelatihan, pendampingan dengan Training of Trainer
(TOT) serta menambah jumlah petugas di lapangan atau fasilitator AUTP.
Membuat pedoman umum, petunjuk pelaksana dan petunjuk teknik lebih
operasional, yang mudah dipahami oleh para petugas di lapangan,
khususnya terkait proses klaim asuransi di lahan rawa pasang surut yang
memiliki potensi gagal panen cukup tinggi.

Dukungan dana operasional bagi tenaga pelaksana AUTP, sehingga
memiliki kemampuan dan berperan aktif dalam mendampingi petani
untuk menyukseskan pelaksanaan AUTP.

Melibatkan lembaga-lembaga yang berkaitan dengan potensi
kebencanaan, seperti BPBD Provinsi Kalsel/Kabupaten dan BMKG
Kalsel, dalam deteksi dini bencana alam yang berdampak kepada petani
lahan rawa pasang surut.

Dukungan peningkatan sarana dan prasarana seperti irigasi, drainase,
pengelolaan air di lahan rawa pasang surut guna meningkatkan
produktivitas dan produksi padi.

Membedakan / mengevaluasi biaya premi yang dibebankan kepada
petani yang memiliki potensi gagal panen tinggi dibandingkan petani
dengan potensi rendah, oleh karena munculnya kecenderungan bagi
petani dengan risiko tinggi untuk mengikuti program asuransi dibanding
petani dengan risiko rendah.

Memberikan porsi kepada perguruan tinggi untuk hadir dalam program
asuransi usahatani padi, dengan cara program pengabdian ke masyarakat
baik berbentuk Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa atau dosen
mengabdi, guna memberikan pemahaman kepada petani terkait ancaman
risiko pertanian dan asuransi pertanian.
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V  SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi risiko usahatani padi di
lahan rawa pasang surut adalah, tingkat pendidikan, pengalaman bertani,
tingkat pendapatan, luas lahan yang digarap serta jumlah anggota keluarga.
Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi petani tentang inovasi asuransi
usahatani padi (AUTP) di wilayah lahan rawa pasang surut adalah tingkat
penggunaan saluran komunikasi (media sosial, media aplikasi percakapan
dan media konvensional), peranan fasilitator (peranan penyuluh, peran agen
asuransi, peranan petugas POPT, peran opinion leader), komunikasi
pengambilan keputusan dalam keluarga (intensitas dialog, tingkat akses
pencarian informasi, tingkat partisipasi, tingkat kontrol), persepsi terhadap
risiko usahatani padi (tingkat sumber risiko usahatani padi, tingkat
pemanfaatan informasi risiko pertanian, tingkat kepercayaan petani terhadap
risiko pertanian).

Persepsi petani tentang inovasi asuransi usahatani padi (AUTP) di
wilayah di lahan rawa pasang surut tipe A, tipe B, tipe C cukup baik. Pada
kedua kabupaten baik di Kabupaten Banjar dan Kabupaten Barito Kuala
sama-sama memiliki persepsi yang positif terkait inovasi AUTP. Faktor
paling tinggi yang mempengaruhi persepsi petani tentang inovasi asuransi
usahatani padi di lahan rawa pasang surut adalah pemanfaatan saluran
komunikasi melalui media sosial, media aplikasi percakapan seperti
WhatsApp dan memanfaatkan media konvensional (media tatap muka/
kelompok dan media cetak). Peranan fasilitator seperti penyuluh dan petugas
POPT merupakan faktor yang cukup tinggi dalam memengaruhi petani pada
program AUTP ini. Kemampuan suami dan istri secara bersama dalam
mengambil keputusan sudah terlihat pada program AUTP ini, tidak ada
perbedaan di antara keduanya, secara bersama suami dan istri dapat
memberikan masukan, sanggahan/solusi sebelum mereka memutuskan untuk
mengambil keputusan ikut dalam kegiatan AUTP.

Faktor-faktor yang memengaruhi konsekuensi inovasi AUTP adalah
persepsi risiko usahatani padi dan memengaruhi persepsi petani tentang
inovasi asuransi usahatani padi. Strategi dan model komunikasi inovasi
dalam meningkatkan program asuransi usahatani padi di wilayah rawa pasang
surut di Kalimantan Selatan memerlukan berbagai macam perencanaan dalam
penyampain pesan melalui kombinasi berbagai macam unsur-unsur, strategi
komunikasi dengan upaya menggabungkan media, metode dan teknik dalam
proses komunikasi, selain itu strategi komunikasi untuk perubahan sosial dan
perilaku mempergunakan 3 pendekatan yakni: (1) advokasi untuk perubahan
kebijakan melalui dukungan dana, dukungan perubahan pedoman umum
AUTP (2) mobilisasi dan koordinasi sumber daya antara stakeholder dan para
mitra-mitra (3) pemanfaatan berbagai saluran komunikasi seperti penyuluh
(PPL), petugas POPT, petugas asuransi, tokoh-tokoh masyarakat. Model
komunikasi untuk meningkatkan program AUTP disertai keberlanjutan
program dapat dioptimalkan dengan melihat karakteristik petani, penggunaan
saluran komunikasi, peranan fasilitator, Kketerlibatan kelembagaan,
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4 komunikasi pengambilan keputusan dalam keluarga, persepsi risiko usahatani
padi dan persepsi petani tentang inovasi asuransi usahatani padi, baik
pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap konsekuensi AUTP.
Strategi komunikasi untuk meningkatkan upaya keberlanjutan
program AUTP di lahan rawa pasang surut di Kalimantan Selatan adalah (1)
Peningkatan sumber/saluran informasi melalui media sosial/media internet,
edia konvensional, media cetak, dan media aplikasi percakapan, (2)
eningkatkan intensitas sosialisasi dan pendampingan dalam peningkatan
persepsi  petani terhadap risiko, (3) Meningkatkan peranan keluarga,
perempuan dan generasi muda. 4) Peningkatan peranan kelompok tani/
anita tani/Gapoktan, komunitas lokal dan kelompok-kelompok sosial
asyarakat lainnya, (5) Meningkatkan koordinasi dan dukungan antar
embaga terkait, (6) Meningkatkan kapasitas dan kuantitas petugas pelaksana
asuransi pertanian, dan (7) Mengefektifkan pedoman kegiatan yang lebih
operasional terlebih pada proses klaim serta meningkatkan anggaran.

dusaaazu) gdi Y11 vidio> Yy H®)

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang akan disampaikan adalah

engoptimalkan saluran komunikasi, seperti kombinasi dan variasi metode
penyampaian informasi melalui media sosial, media aplikasi percakapan dan
edia konvensional. Perlunya dukungan dari berbagai pihak guna
eberlanjutan program AUTP, perlunya literasi asuransi ditingkat keluarga,
elibatkan generasi muda pada kegiatan program AUTP, dukungan dana
operasional bagi petugas dan dukungan sumber daya petugas guna
ensukseskan pelaksanaan AUTP di wilayah kerjanya, serta dukungan
sarana dan prasarana produksi pertanian khususnya sarana irigasi baik yang
eknis maupun yang sederhana. Strategi komunikasi inovasi asuransi
sahatani padi di wilayah lahan rawa pasang surut memerlukan dukungan
pemerintah daerah dan pemerintah pusat selalu bersinergi agar pembangunan
pertanian yang ada di Kalimantan Selatan menjadi jauh lebih baik.
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah perlu dilakukan terhadap
perilaku petani terhadap ancaman risiko gagal panen yang dikaitkan dengan
potensi perilaku “Moral hazard” di lahan rawa pasang surut yang memiliki
potensi gagal panen sangat tinggi. Penting mengukur tingkat kesejahteraan
petani bagi petani yang mengikuti asuransi usahatani padi di lahan rawa
pasang surut.

Ayis1oAtu) gdl
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